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ABSTRAK

Judul : Pluralitas Agama Dalam al-Qur’an ( Studi Penafsiran
Muhyiddin Ibn ‘Arabi Dalam Kitab Tafsir al-Qur’an al-Karim).
Peneliti : Syamsu Syaugani
Promotor : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA
Prof. Dr. H. Burhan Djamaluddin, MA
Kata Kunci . Pluralitas agama, studi penafsiran, lbn ‘Arabi.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena terdapatnya pluralitas dalam semua
aspek kehidupan manusia, termasuk aspek beragama. Diskusi tentang pluralitas
agama, dimaksudkan untuk mencari titik-temu antar semua agama, apalagi
didasari dari teks-teks suci agama seperti al-Qur’an dengan penafsirannya.
Memprhatikan latar belakang penelitian, maka peneliti memfokuskan : (1).
Bagaimana terminologi pluralitas agama dalam al-Qur’an?, (2) Bagaimana
penafsiran Ibn ‘Arabi tentang ayat-ayat pluralitas agama dalam kitab tafsir al-
Qur’an al-Kartm?. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library
research, teknik pengumpulan data adalah dokumentasi dengan pendekatan tafsir
tematik, sedangkan teknik analisis data adalah metode tafsir mugarin.

Ibnu ‘Arabi dalam menafsirkan ayat-ayat tentang pluralitas agama, dari
aspek akidah berpandangan, bahwa setiap manusia hakekatnya memiliki identitas
sesuai keyakinan, agama, dan ajarannya masing-masing. Dari aspek ibadah,
berpandangan bahwa hakikat ibadah adalah perintah akan keharusan manusia
untuk menjaga kebenaran yang berupa kesucian dan pengakuan jiwa akan ke-Esa-
an Allah. Dari aspek mu‘amalah, berpandangan bahwa manusia memiliki
kesempatan yang sama dalam menempuh kehidupan duniawi ataupun ukhrawi,
memiliki kesepakatan atas kebenaran agama tauhid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Terminologi pluralitas agama
dalam al-Qur’an terdapat dua perspektif: Pertama, term tentang pelarangan
pemaksaan . untuk memeluk agama tertentu, hal ini akan menimbulkan
pembenaran atas satu agama dan agama yang lain salah dan sesat. Kedua, term
bahwa al-Qur’an tidak hanya menunjukkan kebenaran suatu agama, selama esensi
beragama, yakni penyerahan diri secara total kepada Tuhan menjadi pandangan
hidupnya. (2) Ibn ‘Arabt dalam menafsirkan ayat-ayat pluralitas agama dari aspek;
akidah, ibadah dan mu‘amalah, membenarkan adanya pluralitas agama yang
didalamnya terdapat kesamaan dan perbedaan antar agama, didasari azas saling
menghormati, toleransi, dan beramal kebajikan.

Implikasi teoritik dari penelitian adalah: Pertama, menegaskan bahwa
pluralitas agama menurut Ibn ‘Arabi adalah pengakuan adanya kesamaan dan
perbedaan dalam beragama yang didasari dengan azas saling menghormati,
toleransi, dan beramal kebajikan, bukan dengan paham bahwa semua agama sama.
Dalam perspektif Ibn ‘Arabi hanya satu agama yang lebih khusus kebenarannya
diantara agama-agama yang benar. Ini menegaskan bahwa Ibn ‘Arabi seorang
pluralistis bukan pluralis. Kedua, Penelitian ini membuktikan dan menegaskan
pendapat bahwa Ibn ‘Arabi dalam menafsirkan al-Qur’an, menggunakan metode
tahlili ijmali al-bayani bil igtiran yang bercorak esoterik atau sufistik-filosofis.
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ABSTRACT

Title : Plurality of Religion in al-Qur’an (Interpretation Study
Muhyiddin Ibn ‘Arabi in Book Interpretation al-Qur'an al-Karim)

Author . Syamsu Syaugani

Promoter : Prof. Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA

Prof. Dr. H. Burhan Djamaluddin, MA
Keywords . Plurality of Religion, Interpretation Study, Ibn ‘Arabi.

This research is motivated by the fact that there is plurality in all aspects of
human life, including aspect of religion. Discussing religious plurality is for rather
finding common ground between all religions, moreover the search originates
from religious sacred texts such as the al-Qur’an which interpreted. Paying
attention to the background of this study, the researcher focuses: (1). What is the
terminology of religious plurality in the al-Qur’an? (2) How is the interpretation
of Ibn ‘Arabi regarding the verses of religious plurality in book interpretation al-
Qur'an al-Karim?. This type of research is library research with data collection
techniques is documentation with a thematic interpretation approach, while the
data analysis technique is the comparative interpretation method.

Ibn 'Arabi in interpreting the verses about the plurality of religions, from
the aspect of the creed has the view that every human being essentially has an
identity according to their respective beliefs, religions and rule. From the aspect of
worship, it is of the view that the essence of worship is a commandment on the
necessity of humans to maintain the truth in the form of holiness and recognition
of the soul of the Oneness of God. From the relationship aspect, the viewpoint is
that humans have the same opportunity to pursue a worldly or eschatological life,
have an agreement on the truth of the Oneness religion.

The results of research showed that (1). The terminology of religious
plurality in the al-Qur’an contains two perspectives: First, the term that is
prohisbition of coercion to embrace a particular religion, 'this will lead to
justification for one religion and. the other religion is wrong and misguided.
Second, term that al-Qur’an does not only show the truth of a religion, as the
essence of religion based, is total surrender to God becomes view of his life. (2)
Ibn ‘Arabi in interpreting verses of religious plurality from various aspects; faith,
worship and relationship, justify the religious plurality in the sense of recognition
of similarities and differences between religions, which are based on the principle
of mutual respect, tolerance, and good deeds.

The theoretical implications of the research are: First, to emphasize that
religious plurality at lbn Arabi, is an acknowledgment of the similarities and
differences in religion based on the principles of mutual respect, tolerance, and
good deeds, not by understanding that all religions are the same. In the perspective
of 1bn ‘Arabi there is only one religion that is more specifically truthful among the
true religions. This confirms that Ibn ‘Arabi was a pluralistic, not a pluralist.
Second, this research to emphasize the opinion that Ibn Arabi in interpreting the
verses of the al-Qur’an with the detailed method, global, full explanation by
mixing method which is esoteric or philosophical.
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TRANSLITERASI
Penulisan disertasi ini menggunakan transliterasi Arab-Indonesia

berdasarkan Buku Pedoman Penulisan Disertasi PascaSarjana UIN Sunan Ampel

Surabaya tahun 2018, sebagai berikut:

INDONESIA ARAB INDONESIA ARAB
t L A |
z L b -
‘ ¢ i -

gh ¢ th &
f - j z
q S h «
k Sl kh ¢
I J d 2
m - dh 3
n 8] r J
w E) Z J
h B8 S o
’ 13 sh g
y ¢ $ o=
d o=

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan
menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a, 1 dan,i. Bunyi
hidup dobel Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan
“aw”, seperti layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran ta’ marbiitah dan
berfungsi sebagai sifah atau mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedang
yang berfungsi sebagai mudaf diteransliterasikan dengan ”at”.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pluralitas atau keanekaragaman sudah menjadi sebuah keniscayaan yang
sering ditemukan dalam realita kehidupan, bahkan sudah menjadi sistem ilahiyah
yang dapat dilihat pada alam ini dan tercipta dalam sebuah kerangka kesatuan.
Dalam kerangka kesatuan manusia, terlihat jelas pluralitas manusia yang
terkelompok dengan berbagai macam suku-bangsa dan kabilah yang memiliki
bahasa dan dialek masing-masing. Dalam kerangka kesatuan syari‘at, dapat
ditemukan berbagai macam madhhab® sebagai hasil ijtihad yang terkadang
menjelma menjadi inti ajaran agama atau agama itu sendiri yang akhirnya akan
memunculkan pluralitas agama.

Pluralitas merupakan kemajemukan yang didasari oleh keutamaan yang
berupa keunikan dan kekhasan. Oleh karena itu, pluralitas tidak dapat terwujud
kecuali dengan menjadikannya sebagai suatu perbandingan untuk merangkum
semua dimensi yang ada didalamnya, baik berupa perbedaan ataupun persamaan.
Dengan demikian pluralitas tidak dapat diterima jika hal tersebut hanya untuk
mencari perbedaan saja yang berujung kepada permusuhan, atau dengan maksud
melaksanakan pemisahan dalam pluralitas tersebut. Juga pluralitas tidak mendapat

tempat kalau hanya mencari persamaan saja, karena hal itu akan berdampak pada

! Madhhab adalah aliran dalam menjalankan syari‘at, keyakinan atau akidah, dan
pemikiran yang merujuk kepada pendapat salah satu imam mujtahid atau filosof.



sikap ekstrem represif dan otoriter yang akan menafikan perbedaan yang terdapat
pada masing-masing kelompok dengan keunikannya®.

Al-Qur’an sebagai kitab suci diposisikan oleh umat Islam sebagai sumber
ajaran sekaligus pedoman hidup, baik ibadah kepada Allah SWT maupun
hubungan sesama manusia. Interaksi yang saling menghargai dan menghormati
dengan dasar sikap toleransi antar sesama khalifatullah di muka bumi, adalah
salah satu inti ajaran al-Qur’an. Persoalan yang dihadapi oleh manusia dalam
mengungkap makna al-Qur’an adalah perbedaan dalam mentafsirkan® atau men-
ta’wil-kan* Kkitab suci ini secara sosiologis, memunculkan kelompok-kelompok
madhhab dan organisasi keagamaan masyarakat. Realita yang ditemukan adalah
kemunculan madhhab-madhhab yang disebabkan perbedaan latar belakang dalam
menginterpretasi teks-teks al-Qur’an dan sunnah. Dalam figih ditemukan
madhhab Hanafi, Maliki, Shafi‘i, dan Hanbali. Dalam madhhab ilmu kalam

terdapat kelompok Khawarij, Murji’ah, Qadariyah, Jabariyah, Mu‘tazilah, Ahli

2 Uraian lebih lanjut terdpat pada, Muhammad Imarah, Islam dan Pluralitas Perbedaan
dan Kemajemukan dalam Bingkai Persatuan, terj. Abdul Hayyie al-Kattanie, (Jakarta: Gema
Insani Press,1999 ),9-11.

® Dalam menafsirkan al-Qur’an para ilmuan muslim, terbagi menjadi, Pertama; Tafsir bi
al-riwayah yaitu tafsir dengan menggunakan simbol-simbol tokoh untuk mengatasi persoalan.
Dalam konteks ini simbol tokoh seperti Nabi SAW, sahabat bahkan para tabi’in cendrung
dijadikan sebagai rujukan utama dalam penafsiran al-Qur’an. Kedua,; Tafsir bi al-ra’yi (logika)
untuk mencari makna yang tersirat dari firman-firman Allah SWT, gaya penafsiran seperti ini
sering ditemukan pada tradisi penafsiran era kontemporer, dimana teks al-Qur’an, akal (logika;
ijtihad), dan realitas empiris berposisi sebagai objek dan subjek sekaligus. Ketiganya selalu
berdialektik secara sirkular dan triadic, sehingga ada peran yang berimbang antara teks, pengarang
dan pembaca. Adapun paradigma yang dipakai dalam memandang ketiganya adalah paradigma
fungsional bukan paradigma struktural yang cenderung menghegemoni satu sama lainya. Lihat,
Abdul Musatgim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), 66.

* Ta’wil adalah memikirkan, memperkirakan, dan menafsirkan sesuatu. Sehingga darisini
ta’wil memiliki dua makna : Pertama, mengembalikan suatu pembicaraan kepada pembicara
pertama untuk mengetahui makna yang sebenarnya. Kedua, menafsirkan dan menjelaskan
maknanya. Adapaun menurut ulama kontemporer, 7a 'wil adalah memalingkan makna lafaz yang
kuat kepada makna yang lebih lemah kerena ada dalil yang menyertainya. Lihat, Manna“® Khalil al-
Qattan, Studi lmu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakkir AS, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011),
457-459.



Sunnah wal Jama‘ah®. Sedangkan dalam organisasi keagamaan masyarakat
Indonesia ditemukan adanya Nahdatul ‘Ulama (NU), Muhammadiyah, Nahdatul
Watan (NW), dan lain sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap manusia
tidak bisa menghindar dari kenyataan pluralitas dengan pelbagai aspeknya seperti
aspek institusi, agama dan penafsiran (pemaknaan) teks.

Pluralitas agama yang dalam bahasa Arab diterjemahkan “ta‘addud al-
adyan” dan dalam bahasa inggris “religious plurality ”. Dalam kamus advanced
disebutkan bahwa kata “plurality” berasal dari kata plural” yaitu “bentuk kata
yang digunakan untuk menunjukan lebih daripada satu” (form of word used with
reference to more than one)®. Oleh Anis Malik Thoha, pluralitas disamakan
dengan pluralisme karena keduanya berasal dari satu kata yaitu “plural”yang
berarti banyak atau berbilang, dalam bahasa Arab disebut dengan istilah “jama‘”,
istilah “pluralitas” memiliki tiga penegertian. Pertama, pengertian kegerejaan: (i)
sebutan untuk orang yang memegang lebih dari satu jabatan dalam urusan gereja,
(i) memegang dua jabatan atau lebih secara bersamaan, baik dalam urusan
kegerejaan maupun diluar kegerejaan. Kedua, pengertian filosofis; berarti sistem
pemikiran yang mengakui adanya landasan pemikiran yang didasari dan

disandarkan kepada lebih dari satu’. Adapun yang ketiga, pengertian sosio-politis:

® Susunan pembagian kelompok ilmu kalam seperti ini, menurut Harun Nasution, sesuai
dengan sejarah timbulnya persoalan-persoalan teologi dalam Islam. Lihat Harun Nasution, Teologi
Islam; Aliran-aliran Sejarah: Analisa Perbandingan, (Jakarta: Ul Press, 1986), 3-12.

® A.S. Hornby et.al., The Advanced Learner’s Dictionary of Current English, (Oxford:
Oxford Universty Press, 1972), 744.

" Dalam filsafat, pluralitas adalah pandangan yang melihat bahwa dalam dunia ini terdiri
dari banyak makhluk. Pemahaman ini sering berlawanan dengan monotheis yang menekankan
kesatuan dalam banyak hal atau dualism yang melihat dunia terdiri dari dua hal yang berbeda.
Monotheis terbagi menjadi dua: Pertama, physica monoism yang terwujud dalam filasafat yang
menyatakan bahwa alam seluruhnya adalah gagasan atau idea dan descartes mempertentangkan
antara pikiran (mind) dan benda (meter). Pada dualisme, segala sesuatu dilihat sebagai dua.



adalah suatu sistem yang mengakui ko-eksistensi keragaman kelompok yang
bercorak ras, suku, aliran ataupun partai dengan tetap menjunjung tinggi aspek-
aspek perbedaan yang sangat karakteristik diantara kelompok-kelompok tersebut®.

Mengenai definisi agama, dalam wacana pemikiran telah banyak
mengundang perdebatan dan polemik yang tak berkesudahan, baik dalam bidang
ilmu filsafat agama, teologi, sosiologi, antropologi, maupun dalam bidang ilmu
perbandingan agama itu sendiri. Sehingga sangat sulit, hampir bisa dikatakan
mustahil, untuk mendapatkan definisi agama yang bisa diterima atau disepakati
semua kalangan. Sebagian pemikir berpendapat bahwa agama adalah kata-kata
yang tidak mungkin didefinisikan. Oleh Yudi Latif, agama dimaknai sebagai
identitas kelompok merujuk pada keberadaan komunitas-komunitas keagamaan,
kelompok-kelompok yang terdiri dari individu-individu yang diikat bersama oleh
kesamaan atau kemiripan simbol-simbol keagamaan.9 Dalam pandangan ini diakui
bahwasanya dalam agama-agama yang ada, terdapat perbedaan dan persamaan
yang memungkinkan terjadinya pluralitas agama. Pendefinisian agama yang
berbeda oleh John Hick dalam Anis Malik Thoha, ketika:® mendefinisikan
“pluralisme agama adalah suatu gagasan bahwa agama-agama besar dunia
merupakan persepsi dan konsepsi yang berbeda, dan secara bertepatan merupakan

respon yang beragam terhadap Yang Real atau Yang Maha Agung dari dalam

Filsafat Zoroaster misalnya, melihat dunia ini terbagi menjadi gelap dan terang. Sedangkan dalam
filsafat pluralisme, segala hal dilihat sebagai banyak. Lihat: Riyal Ka‘bah, Nilai-nilai Pluralisme
dalam Islam, Bingkai gagasan yang berserak, (Ed.) Suruin, (Bandung: Penerbit Nuansa, 2005),
68.

& Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama, Tinjauan Kritis, (Jakarta: Perspektif, 2005),
180.

° Yudi Latif, Dialektika Islam: Tafsir Sosiologis atas Sekularisasi dan Islamissai di
Indonesia (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), 58.



pranata kultural manusia dan terus berkelanjutan terjadi sejauh yang dapat
diamati, sampai batas yang menemukan persamaan”.

Dalam pendefinisian pluralisme agama yang diungkapkan oleh Hick
tersebut, sangat jelas bahwa semua agama menurutnya adalah hasil manifestasi-
manifestasi dari realitas Yang Satu. Dengan demikian, semua agama sama dan tak
ada yang lebih baik dari yang lain. Hal ini disebabkan karena pendefinisian
tentang agama yang dilakukan Hick berangkat dari pendekatan substantif yang
mendukung agama dalam ruang atau privat yang sangat sempit dan memandang
agama lebih sebagai konsep hubungan manusia dengan kekuatan sakral yang
transendental dan bersifat metafisik daripada sebagai suatu sistem sosial. Dengan
demikian telah terjadi proses pengebirian dan reduksionistik pengertian agama
dengan pluralitasnya yang sangat berlebihan. Sesungguhnya perubahan pengertian
agama dari yang bersifat pluralitas menjadi suatu paham yang diistilahkan dengan
“pluralisme” agama, maka inilah yang menjadi pangkal permasalahan sosio
teologis modern yang sangat akut dan kompleks, tidak mungkin diselesaikan dan
ditemukan solusinya kecuali dengan mengembalikan “agama” itu sendiri ke
habitat aslinya, titik orbitnya yang sebenarnya dan pengertiannya yang benar dan
komprehensif, tidak reduksionistik.*

Pluralitas agama tidak semata merujuk kepada kenyataan adanya
kemajemukan yang berupa kesamaan dan perbedaan, tetapi yang lebih utama
adalah keterlibatan aktif terhadap kenyataan kemajemukan tersebut. Dalam tiga

dekade terakhir, agama muncul sebagai sumber penting imperatif moral yang

19 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme,15-16.



diperlukan untuk memelihara kohesi sosial. Komitmen religius tidak sekedar
memobilisasi rasa amarah rakyat dalam melawan kekuatan otokratis negara,
melainkan juga memainkan peranan konstruktif dalam pembangunan bangsa dan
rekonsiliasi dalam bernegara.'* Pluralitas agama dapat ditemukan pada semua
tingkatan kehidupan manusia, baik ditingkat regional, nasional, terlebih dalam
pergaulan internasional, terlihat juga didalam kehidupan keluarga, masyarakat,
perkantoran tempat bekerja, sekolah tempat belajar, dan tempat-tempat lainnya.
Setiap pemeluk agama dituntut untuk tidak saja mengakui keberadaan dan hak
agama lain, tetapi juga berusaha memahami perbedaan dan persamaan untuk
terciptanya kerukunan dalam kebinekaan. Hal ini sebagaimana digambarkan al-

Qur’an surat al-Maidah Madaniyyah/5 : 48 :
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Tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang,
sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya umat yang satu, tetapi
Allah hendak menguji terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan.2

A

Ketika menjelaskan kata 5.:\.?‘3 4al, ulama tafsir banyak mengaitkannya

dengan penjelasan yang terdapat pada surat Yanus Makiyyah/10 : 19, bahwa

manusia pada dasarnya hanya satu umat dalam kepercayaan tauhid, tetapi setelah

1 |ihat, Abdulaziz Sachedina, Kesetaraan Kaum Beriman, Akar Pluralisme Demokratis
Dalam Islam, terjemahan dari: The Islamic Roots of Demokratic Pluralism,(2001) Penerjemah:
Satrio Wahono, (Jakarta: Pt. Serambi IImu Semesta, 2002), 17.

2Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Adhi Aksara
Abadi Indonesia, 2011), 154.



itu tidak lagi demikian, karena mereka berselisih."* Mereka sejak dahulu hingga
kini baru dapat hidup jika bantu-membantu sebagai satu umat, yaitu kelompok
yang mengedepankan kesamaan dan keterikatan.'* Karenanya manusia harus
berlomba-lomba berbuat kebajikan dengan tidak mempersoalkan perbedaan,
sebagai tanggung jawab kepada Allah SWT.

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai kapan manusia itu pernah
menjadi umat yang satu. Apakah yang dimaksud umat yang hidup dalam zaman
antara Nabi Adam AS, dan Nabi Nuh AS? Karena tidak ada indikasi dalam al-
Qur’an atau sunnah mengenai waktu bersatunya umat,"® sebagaimana disebutkan

dalam al-Qur’an surat Yanus Makiyyah /10 : 19 :
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Manusia dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih.
Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu,
pastilah telah diberi keputusan di antara mereka, tentang apa yang mereka
perselisihkan itu. *°

13 1 ihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol, 1, 425. Manusia perlu tahu dan lebih
sungguh-sungguh lagi dalam menghayati tanggung jawab mondial atau prinsip kemanusiaan
bersama: “satu dunia untuk semua.” Sehingga, keterpecahan hampir menjadi kendala terbesar yang
siap menghadang tugas manusia untuk menciptakan era baru bagi sistem dunia yang benar-benar
beradab. Dunia yang bergerak serempak menuju tatanan yang saling menghormati dan melindungi,
saling membantu dan mendukung, guna terbentuknya “komonitas internasional” yang beradab,
adalah dunia yang manusia rindukan bersama. Lihat, Said Agil Husin al-Munawar, al-Qur’an
Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 372.

14 Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1, 425. Kesatuan agama para Nabi
dan Rasul, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an, adalah karena semua berasal dari pesan atau
ajaran Allah (QS.al-Shiira/42:13). Jadi, sudah seharusnya manusia menghormati keberadaan
semua agama tanpa membeda-bedakannya. Justru perasaan berat untuk bersatu dalam agama itu
disebutkan sebagai sikap kaum musyrik, penyembah berhala, sedangkan perbedaan antar berbagai
agama itu hanyalah dalam bentuk-bentuk jalan (skir‘ah atau shari‘ah) dan cara (manhaj)
menempuh jalan tersebut. Tetapi menjadi pangkal untuk berlomba-lomba menuju kebaikan dan
manusia tidak perlu mempersoalkan perbedaan antar mereka.

' Lihat, Abdulaziz Sachedina, Kesetaraan Kaum Beriman, Akar Pluralisme, 50

°Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 282.



Kata \5.a_l.._>-ls yang artinya mereka berselisih, menurut ahli tafsir bahwa

perbedaan manusia terdapat pada: 1) perbedaan menyembah Allah SWT dan
menyembah berhala. 2) perselisihan pertama antara manusia terjadi dalam kasus
kedua putra Nabi Adam AS adalah Habil dan Qabil yang mengakibatkan
pertumpahan darah.’” Tetapi selanjutnya perbedaan antara manusia cenderung
kepada perbedaan menyembah Allah SWT dan menyembah berhala, atau mukmin

dan kafir. Dalam surat Hiad Makiyyah/11 : 118 Allah SWT berfirman :
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Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.*®

Kalimat “ummatan wahidah”, dipahami sebagai penganut atau pemeluk
satu agama saja dan tunduk dengan sendirinya kepada Allah SWT seperti
malaikat, tetapi Allah tidak menghendaki yang demikian, sehingga manusia tidak
menjadi umat yang satu. Allah memberi mereka kebebasan memilah dan memilih
sehingga senantiasa berselisin pendapat, meskipun menyangkut persoalan-
persoalan pokok agama yang semestinya tidak diperselisinkan. Manusia berselisih

menurut kecenderungan, cara berpikir dan hawa nafsu masing-masing, serta

7 Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol.6, 44. Karena tujuan hidup manusia
adalah untuk mengabdi kepada Allah atau memperkembangkan potensi-potensinya sesuai dengan
perintah Allah dengan kemauannya sendiri dan untuk memanfaatkan alam (yang secara otomatis
adalah muslim, atau tunduk kepada Allah), maka manusia harus mempunyai cara-cara yang
memadai untuk memperoleh nafkah dan untuk “menemukan jalan yang benar”. Jadi Tuhan,
dengan kelimpahan kasih-Nya yang tiada berkeputusan menciptakan alam dan menusia, telah
memberikan khusus kepada manusia berupa kesadaran dan kemauan yang diperlukannya untuk
memperoleh pengetahuan, agar memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk menyadari tujuan hidup
sesungguhnya. Lihat, Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, (Bandung; Pustaka, 1417 H — 1996
M), 13.

18 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 315.



berpegang kuat dengan pendapatnya.’® Pada ayat selanjutnya terdapat

i3

pengecualian dari maksud kalimat “wala yazaliana mukhtalifin 7, adalah orang-
orang yang diberi rahmat oleh Allah SWT dan telah menyempurnakan ajaran
agama-Nya kepada manusia.

Kenyataan menunjukkan perbedaan pendapat terkadang meruncing sampai
pada titik terendah, yaitu terjadinya konflik horizontal antara umat beragama,
saling membantai, menjarah dan membakar apa saja yang ditemukan, tidak
terkecuali rumah ibadah sekalipun. Semua itu dilakukan dengan alasan
mempertahankan umat masing-masing, lebih memprihatinkan lagi adalah bahwa
ajaran suci yang diyakini setiap umat beragama, sebagai nilai yang dapat
memberikan kesejahteraan dan kedamaian umat manusia, telah disalahpahami
bahkan telah ditafsirkan sebagai pembenaran terhadap pendirian sikap dan
kelakuan umat beragama.

Al-Qur’an mengakui pluralitas dalam kehidupan manusia dan pluralitas
agama di bawah ke-Esaan yang tunggal. Al-Qur’an mengisyaratkan perbedaan
agama itu untuk mendapatkan keselamatan dengan prinsip-prinsip, 1) Keimanan
kepada Tuhan Yang maha Esa. 2) Keimanan akan hari akhirat, pembangkitan,
hisab dan pembalasan amal baik dan buruk, dan 3) Beramal saleh dalam
kehidupan dunia.?® seperti dinyatakan dalam al-Quran surat al-Bagarah

Madaniyyah/2 : 62 :

Y Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 6, 362. Jika manusia dan
peradabannya ingin tetap survive dalam arus globalisasi, maka mau tidak mau diperlukan saling
pengertian yang lebih dalam dan sekaligus menghapuskan prasangka-prasangka lama, khususnya
dalam kehidupan keagamaan dan kebudayaan. Lihat, Azyumardi Azra, Konteks Berteologi di
Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 1999), 65.

20 Muhammad ‘Imarah, Islam dan Pluralitas, 15
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Sesungguhnya orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Sabi’in, siapa saja di antara mereka yang benar-benar
beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.*

Inti ajaran agama yang disampaikan kepada manusia adalah beriman
kepada Allah SWT, walaupun dalam kenyataannya manusia berbeda-beda dalam
agama. Karena itu yang lebih utama adalah bagaimana menjadikan manusia
beriman mengalihkan perhatiannya kepada berbagai fakta yang ada
disekelilingnya, menjadi sesuatu yang lebih mendekatkannya kepada Allah SWT
agar mendapatkan kedamaian dan keselamatan dalam kehidupan. Seperti yang
dinyatakan dalam firman Allah SWT surat al-Maidah Madaniyyah/5 : 69 :
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Sesungguhnya orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi, Sabi’in dan
orang-orang Nasrani, siapa saja (di antara mereka) yang benar-benar beriman
kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, maka tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.?

Apabila manusia beriman dan melaksanakan amalan sesuai dengan
ketentuan ajaran agama, baik dalam hubungan dengan Tuhan maupun hubungan

sesama manusia dan makhluk lainnya secara baik dan saling menyelamatkan,

maka pada diri manusia tidak ada lagi rasa takut dalam menjalankan kehidupan

ZlKementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 12.
2|pid, 159.
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dan memilki sifat optimis pada setiap kebajikan yang dikerjakannya karena ada
ganjaran yang mereka dapatkan.

Dari penjelasan sebelumnya, dapat dikesimpulkan bahwa kehidupan yang
mengedepankan pluralitas dan saling menghargai perbedaan dan kesamaan antar
sesama, sudah menjadi pengakuan al-Qur’an. Walaupun demikian tidak dapat
dipungkiri bahwa ada manusia yang anti terhadap pluralitas atau keragaman,
sebagaimana diketahui bahwa pluralitas seperti halnya seluruh fenomena dan
madhhab pemikiran, memiliki sifat pertengahan, keseimbangan, juga memiliki
sisi yang ekstrim dengan cara yang berlebihan atau tidak mengakui
keberadaannya.? Melihat beberapa sisi yang dimiliki oleh pluralitas sebagai aliran
pemikiran, maka hanya sisi pertengahan atau keseimbangan yang dapat
memelihara interakasi antar keanekaragaman yang didalamnya terdapat perbedaan
dan kesamaan. Hal ini disebabkan oleh ke-Esaan (tidak memliki bentuk plural dan
tidak mempunyai sisi parsial) hanya dimiliki oleh Allah SWT dan tidak bagi
makhluknya. Jika realitas pandangan manusia terhadap pluralitas seperti ini,
termasuk dalam bidang agama dan keyakinan, maka dalam perkembangannya
akan melahirkan suatu kondisi hidup yang lebih menghargai martabat dan
kesempatan hidup bagi setiap manusia.

Jika pandangan yang mengatakan bahwa pluralitas merupakan faktor yang
menghasilkan kesamaan saja tanpa adanya pengakuan tentang perbedaan, maka

makna dari teks al-Qur’an perlu dipahami lebih dalam lagi.** Faktor kesatuan

22 Muhammad ‘Imarah, Islam dan Pluralitas, 10.

? Sudah menjadi karakteristik Al-Qur’an dalam membicarakan obyek tertentu, yakni
banyak membicarakan secara global. Ada yang kait mengait dengan perbedaan obyek dalam satu
tempat (ayat atau surah) dan ada yang tanpak tidak runtut. Oleh karena itu M. Quraish shihab
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kemanusian menjadi sesuatu yang mengikat manusia, karena ada kemungkinan
berbeda-beda karena latar belakang kelahiran, tetapi tidak berbeda dalam diri
manusia. Pluralitas yang telah dinyatakan dalam al-Qur’an perlu diungkapkan
secara khusus dalam sebuah kajian ilmiah terutama dari ulama-ulama tafsir yang
memang urgen membahas kandungan firman-firman Allah SWT.

Diantara ulama tafsir beraliran sufistik® yang sering diklaim menjadi
mahaguru pluralisme®® adalah Muhyiddin Ibn ‘Arabi. Sebagai bukti pengklaiman
ini adalah seperti yang dikutip oleh Abd. Mogsith bahwa dalam pandangan lbn
‘Arabi, satu-satunya agama yang ada adalah agama universal yang mencakup
semua agama yang identik dengan Islam. Namun, Islam yang dimaksud oleh Ibn
‘Arabi bukan hanya agama yang dibawa oleh Rasulullah SAW, melainkan
mencakup semua agama dan kepercayaan, karena semua jalan mengarah pada satu
jalan yang lurus, yaitu Tuhan®’. Terlihat jelas dalam pendapat ini bahwa
pluralisme hanya melihat sisi kesamaan saja tanpa melihat adanya perbedaan.
Menurut Syamsuddin Arif, hal tersebut perlu dicermati karena praktik

menggunting dan membuang bagian dari teks asli sering terjadi demi mendukung

menyatakan : al-Qur’an tidak bisa dipersamakan dengan kitab-Kitab yang disusun secara sistimatis
menurut penilaian metode ilmiah. Tidak sistimatisnya pembicaraan al-Qur’an dan dipertautkannya
banyak dibicarakan al-Qur’an, memberikan kesan bahwa ajaran-ajaran dan hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya merupakan satu kesatuan yang harus ditaati oleh penganut-penganutnya
secara keseluruhan tanpa ada pemisahan antara yang satu dengan yang lainnya. Lihat, M.Quraish
Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), 34.

2 Adalah penafsiran yang dilakukan oleh para sufi pada umumnya dengan cara
pengungkapan mistik. Lihat Rohimin, Metodologi llmu Tafsir dan Aflikasi Model Penafsiran,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 71.

% |stilah mahaguru pluralisme dapat ditemukan dalam tulisan Hussain Muhammad,
Mengaji Pluralisme Kepada Mahaguru Pencerahan, (Bandung: al-Mizan, 2011), 132.

2" Dapat dilihat pada, Abd. Mogsith, “Perspektif al-Qur’an Tentang Pluralitas Umat
Beragama” (Disertasi-UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2007), 10-11. Bandingkan dengan
Muhyiddin Ibn ‘Arabi, Futuhar a/-Makkiyah, (Kairo: tp, 1293 H., Juz Il, 369, dan Juz I, 345-346.
Bandingkan juga dengan AE Afifi, A Mistical Philosopi of Muhyiddin lbn ‘drabi, terj. Sjahrir
Mawi dan Nandi Rahman, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1995), 207.
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transendental kaum pluralis. Lebih lanjut dikemukakan bahwa maksud teks diatas
tidaklah demikian karena bertolak belakang dengan pendapat mayoritas umat
Islam bahwa semua agama samawi pra-Islam dengan sendirinya terabrogasi
dengan datangnya Islam. Karena itu lanjutan dari ungkapan lbn Arabi adalah,
“maka berbagai jalan (agama) semuanya akan bermuara pada jalan (agama) Nabi
(Muhammad) SAW. Oleh karena itu, seandainya para rasul berada di zaman
beliau, niscaya mereka mengikuti beliau sebagaimana syari‘at mereka ikut syari‘at
beliau®.

Contoh lain dari ungkapan Ibn ‘Arabi yang bertendensikan pluralisme dan
diklaim sebagai pendukung paham ini, adalah puisinya dalam Tarjuman al-
Ashwaq yang dikutip oleh Hussein Muhammad dengan terjemahannya sebagai
berikut; “Hatiku telah mampu menerima aneka bentuk dan rupa, ia bagaikan
padang rumput bagi menjangan, biara bagi para raib, kuil anjungan berhala,
ka‘bah bagi orang bertawaf, batu tulis untuk taurat, dan mushaf bagi al-Qur’an.
Agamaku adalah agama cinta yang senantiasa kuturut kemana pun langkahnya,

itulah agama - dan keimananku™*,

Bagi kelompok pluralis, puisi ini
mengindikasikan bahwa Ibn ‘Arabi mengakui semua agama sama tanpa terdapat
perbedaan didalamnya, seperti penegasan yang dikutip oleh Hussein Muhammad
dari Sayyid Hussain Nasr mengungkapkan bahwa ‘“manusia akan menyadari

semua jalan-jalan yang diturunkan Tuhan akan mengantarkan ke satu puncak yang

sama”®, Dalam hal ini, jelas sekali keinginan kaum pluralis yang hanya melihat

28 Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta: Gema Insani, 2008),
264-265.

2° Hussein Muhammad, Mengaji Pluraisme, 152.

% 1bid, 153.
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sisi kesamaan saja tanpa melihat sisi perbedaan, hal ini berbeda dengan kaum
pluralistis yang mengakui adanya kesamaan disatu sisi dan perbedaan disisi yang
lain. Sehingga kaum pluralis untuk menguatkan paham mereka, kadang-kadang
sengaja menenggelamkan diri dalam arus tekstualitas tanpa mencari penjelasan
sebagai pemaknaan teks tersebut. Mengenai puisi diatas, Ibn ‘Arabi menjelaskan
dalam kitabnya Dhakha’ir al-‘Aldq sharh Tarjuman al- Ashwaq, sebagaimana
yang dikutip oleh Syamsuddin Arif, bahwa ‘agama cinta’ yang dimaksud adalah
agama Nabi Muhammad SAW, merujuk kepada firman Allah SWT yang artinya,
“Katakannlah (Hai Muhammad), kalau kalian betul-betul mencintai Allah, maka
ikutilah aku! Niscaya Allah akan mencitai kalian™®",

Dengan problem akademik yang menjadi fakta pengklaiman terhadap Ibn
‘Arabi, apakah pluralisme agama yang menjadi pahamnya sehingga terdapat
pengakuan bahwa semua agama sama tanpa adanya perbedaan antar agama, dan
akhirnya ulama ini dinobatkan sebagai mahaguru yang pluralis. Ataukah pluralitas
agama yang dimaksud olehnya, dengan pengakuan terdapat kesamaan dan
perbedaan antar semua agama yang akhirnya akan memberikan Keyakinan bahwa
hanya satu agama yang benar, akan tetapi azas saling menghormati dan toleransi
harus diutamakan, sehingga ulama ini disebut sebagai pluralistis. Berdasarkan
problem akademik ini, peneliti berusaha untuk menemukan rumusan pengertian
pluralitas agama dari pelbagai aspeknya, dengan fokus analisis berupa penafsiran
dari salah satu mufassir yang dilatar belakangi dengan ilmu tasawuf yang

cendrung melihat makna al-Qur’an dari segi tersiratnya (bafin) yaitu Muhyiddin

3! Syamsuddin Arif, Orientalis dan Diabolisme, 263.
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Ibn ‘Arabi dalam kitab tafsirnya al-Qur’an al-Karim dengan pendekatan metode
tafsir tematik yang dalam istilah Arabnya tafsir mawudii ‘2.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah.

Bertolak dari latar belakang, sesungguhnya pluralitas agama terdapat
dalam al-Qur’an dengan pelbagai aspeknya seperti realita keanekaragaman agama
di dunia, berbagai macam bentuk syari’at atau madhhab walaupun dalam satu
agama. Hal tersebut membuktikan bahwa pluralitas agama dapat dijumpai dimana
saja, mulai dalam masyarakat tertentu, kantor, pasar, sekolah bahkan dalam rumah
tangga sekali pun. Ini berarti bahwa pluralitas agama dalam kehidupan tidak bisa
dihindari. Walaupun demikian, dalam menghadapi dan memandang realita
pluralitas, sikap manusia (agamawan) tidak monolitik, berbagai pandangan dan
pikiran bermunculan, diantaranya:

Pertama, kelompok yang membedakan antara pluralitas agama dan
pluralisme agama. Sehingga kelompok ini mengakui adanya pluralitas agama dari
pelbagai aspeknya dan menolak pluralisme agama, karena pluralitas agama seperti
halnya seluruh fenomena dan aliran pemikiran, memiliki sifat pertengahan atau
keseimbangan yaitu mengakui terdapatnya perbedaan dan kesamaan, berbeda
dengan pluralisme agama yang hanya memiliki sisi ekstrim dengan cara yang

berlebihan yaitu pengakuan terhadap kesamaan saja dan tidak mengakui

%2 Metode ini lahir tidak terlepas dari sejarah perkembangan penafsiran al-Qur’an masa
klasik, dengan melihat sisih lebih kurang, dalam rangka menjawab tantangan umat, yaitu para ahli
tafsir mengarahkan pandangan mereka pada problem-problem baru dan berusaha untuk
memberikan jawaban melalui petunjuk al-Qur’an, sambil memperhatikan hasil-hasil pemikiran
atau penemuan manusia, baik yang positif maupun negatif sehingga memunculkan karya-karya
ilmiah yang berbicara tentang satu topik tertentu menurut pandangan al-Qur’an, lihat, M.Quraish
Shihab, Membumikan al-Qur’an, 114.
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perbedaan.®* Melihat beberapa sisi yang dimiliki oleh pluralisme, maka sisi
pertengahan (keadilan) serta keseimbangan sajalah yang dapat memelihara
interkasi antar keanekaragaman yang didalamnya terdapat perbedaan dan
kesamaan, inilah yang disebut dengan pluralitas, penyebabnya adalah karena ke-
Esaan (tidak memliki bentuk plural dan tidak mempunyai sisi parsial) hanya
dimiliki oleh Allah SWT dan tidak bagi makhluknya.

Kedua, kelompok yang menerima pluralitas dan pluralisme dalam semua
unsur kehidupan sebagai sebuah kenyataan yang tidak bisa mata dan pikiran
tertutup padanya. Kelompok ini biasanya memandang tidak adanya perbedaan
antara pluralitas dan pluralisme termasuk didalamnya agama kerena mereka
memiliki pandangan bahwa agama semua Nabi adalah satu. Mereka menganut
tentang adanya titik-titik persamaan yang menjadi subtansi semua agama, dimana
hal ini akan menjadi penyambung antara satu agama dengan yang lain terutama
dalam ketentuan doktrinal yang dibawa oleh setiap Nabi. Bagi kelompok ini, hal
yang membedakan syari‘at masing-masing agama adalah dimensi-dimensi yang
bersifat teknis dalam pelaksanaan dan penerapan syari‘at agama tersebut bukan
pada subtansi-esensialnya.

Ketiga, kelompok yang menolak pluralitas secara frontal, lebih-lebih
terhadap pluralisme. Kelompok ini biasanya memiliki doktrin bahwa manusia

harus diatas satu kendali dalam segala hal, termasuk dalam beragama, bersyari‘at

%% Muhammad ‘Imarah, Islam dan Pluralitas, 10.
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dan ber-madhhab. Dalam teorinya kelompok ini membolehkan pembunuhan
selain kelompoknya seperti faktor kekufuran, kemurtadan, dan lain sebagainya™”.
Tentu setiap kelompok memiliki dalil-dalil dalam menguatkan pendapat
mereka masing, namun peneliti akan memfokuskan terhadap dalil-dalil kelompok
pertama, karena menurut peneliti kelompok pertama ini berada pada “al-wast, al-
‘adl” yaitu berada ditengah-tengah penuh dengan moderitas, tidak terlalu
eksktrim seperti dua kelompok yang lainya, dimana yang satu menganggap semua
itu sama terutama dalam hal subtansi-esensial baik syari‘at yang bersumber dari
wahyu ataupun dari penalaran manusia. Sementara kelompok yang lainnya,
terlalu menutup mata terhadap realita yang ada sehingga tidak adanya rasa
toleransi, saling menghormati, selalu mengobarkan perbedaan yang berujung
kepada permusuhan dan tidak ada perdamaian. al-Was¢; al-’adl adalah moderasi
keadilan atau suatu keseimbangan yang hanya dapat dilakukan dengan
menggabungkan bagian-bagian dari kebenaran dan keserasian dari dua sisi yang
ekstrim yaitu persamaan dan perbedaan®. Peniliti akan memfokuskan untuk
mencari penjelasan-penjelasan yang berupa penafsiran tentang ayat-ayat pluralitas
agama dalam pelbagai aspek dari seorang ulama tafsir safi yaitu Muhyiddin lbn

‘Arabi dalam kitab tafsirnya al-Qur’an al-Karim.

C. Rumusan Masalah.
Dalam penelitian ini sesuai dengan identifikasi dan batasan masalah, maka

peneliti merumuskan dan menfokuskan masalah sebagai berikut :

% Lihat Jamal al-Banna, al-Qur’an Kitab Pluralis, terj. Anis M., (Yogyakarta: Barokah
Press, 2010), 13-14.
% Muhammad Imarah, Islam dan Pluralitas, 11.
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1. Bagaimana terminologi pluralitas agama dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana penafsiran Muhyiddin Ibn ‘Arabi tentang ayat-ayat pluralitas

agama dalam kitab tafsirnya al-Qur’an al-Karim?

D. Tujuan Penelitian.
Dengan tiga rumusan masalah utama dalam penelitian ini, maka tujuannya
adalah:
1. Ingin mengetahui terminologi pluralitas agama dalam al-Qur’an.
2. Ingin mengetahui penafsiran Muhyiddin Ibn ‘Arabi tentang ayat-ayat

pluralitas agama dalam kitab tafsirnya al-Qur’an al-Karim.

E. Kegunaan Penelitian.

Kegunaan penelitian ini, dapat dipandang dari dua sudut yaitu;

Pertama; sudut pandang teoritis yang berupa penambahan wawasan dan
keilmuan tentang pluralitas agama dengan pelbagai aspeknya dari sudut pandang
al-Qur’an yang bersumber dari penafsiran seorang ulama tasawuf. Hal ini dapat
dilihat dari uraian dibawah ini:

a. Al-Qur’an adalah kitab petunjuk dan rahmat bagi seluruh hamba Allah
SWT, terutama manusia yang muslim dan mukmin, karenanya ia harus dijelaskan,
dan dioperasionalkan, agar dapat dipahami oleh manusia diberbagai tingkat dan
latar belakang sosiokulturnya, salah satu yang urgen untuk dibahas dari perspektif
al-Qur’an pada era kontemporer ini, adalah wawasan tentang pluralitas agama

dengan berbagai aspeknya.
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b. Alat untuk memahami dan menjelaskan al-Qur’an adalah tafsir dengan
berbagai corak dan metodenya, salah satu corak penafsiran ialah tafsir sufi yang
diamana mufassir-nya berlatar belakang keilmuan tasawwuf, diantaranya tafsir al-
al-Qur’an al-Karim karya ulama tasawwuf Muhyiddin Ibn ‘Arabi.

Kedua; sudut pandang praktis yang dapat dilaihat dari dua uraian ini:

a. Al-Qur’an menginformasikan bahwa pluralitas agama dari pelbagai aspek
merupakan sunnatullah. Dengan memahami konsep pluralitas agama yang
terminologinya bersumber dari al-Qur’an dan penafsiran seorang mufassir,
diharapkan setiap Muslim dalam pergaulan keseharian dapat mengamalkan makna
pluralitas agama dengan kelompok agama yang lainnya, baik sama ataupun beda
dari segi suku bahkan dalam pergaulan antar bangsa.

b. Pluralitas agama yang dimaksud al-Qur’an, bukan saja untuk memberikan
kahidupan yang layak bagi internal umat Islam, tetapi lebih dari itu memberikan
semangat hidup berdampingan, toleransi, dan saling mengharagai perbedaan dan
persamaan dengan umat yang lainnya, baik dalam kehidupan keagamaan maupun

dalam kehidupan kebangsaan dan antar bangsa.

F. Penelitian Terdahulu.
Dalam menelusuri penelitian terdahulu, peneliti membaginya menjadi dua:
Pertama; penelitian-penelitian yang berhubungan dengan pluralitas dan
pluralisme, diantara yaitu:
1. Intelektual Muslim yang menulis pluralisme agama secara baik adalah

seorang intelektual Muslim asal Afrika Selatan, Farid Esack, dengan bukunya
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yang berjudul : Qur’an, Liberal & Pluralisme : An Islamic Perspective of
Interreligious Solidarity againts Oppression, diterjemahkan oleh Watung
Budiman dalam bahasa Indonesia menjadi: Membebaskan Yang Tertindas: al-
Qur’an, Liberalisme dan Pluralisme, 2000. *® Namun, pembahasan di dalam
buku ini lebih banyak dipicu oleh problem hubungan antar umat beragama di
Afrika Selatan yang kemudian ditransendensikan ke dalam al-Qur’an sebagai
basis dan sandaran teologisnya. Sebagai penafsir, Farid Esack mengakui
bahwa buku ini berangkat dari kegelisahan individual-personal dirinya di
dalam menjalani kehidupan beragama bersamaan dengan umat agama-agama
lain di Afrika Selatan. Karenanya ia sadar tak bisa memutlakkan produk
tafsirnya tersebut. Sebab, menurut Farid Esack, penafsiran selalu bersifat
tentatif dan bias [meaning is always tentative and biased].

Dalam buku tersebut, Farid Esack tidak banyak berbicara sejarah
kehadiran teks (sabab al-nuzil al-ayah), dan kemudian bagaimana teks itu
ditafsirkan dan dipahami oleh para ulama tafsir sepanjang sejarah sebelum
dirinya atau memfokuskan kajiannya lewat satu kitab tafsir sebagai sumber
utama. Akan tetapi, bagaimanapun, kehadiran buku itu tetap penting sebagai
salah satu rujukan dalam penelitian ini.

2. Muhammad Amin Suma menulis buku dengan judul Pluralisme Agama
Menurut al-Qur'an: Telaah Agidah dan Syari’ah, 2001. Secara referensial,
buku ini merujuk pada beberapa buku tafsir yang ditulis para ulama terdahulu

tanpa fokus terhadap satu sumber utama, sehingga hasilnya tidak

% Buku Farid Esack ini telah diterjemahkan oleh Watung Budiman ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul Membebaskan Yang Tertindas: al-Qur’an, Liberalisme dan Pluralisme,
Buku ini diterbitkan oleh penerbit Mizan Bandung pada tahun 2000.
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menonjolkan satu konsep utuh seorang mufassir. Hal ini berbeda dengan
peneliti lakukan, menjadikan Ibn Arabi dengan Kkitab tafsirnya menjadi
sumber utama.

Penelusuran Muhammad Amin Suma terhadap teks-teks al-Quran
tersebut tiba pada sebuah kesimpulan bahwa Islam merupakan agama yang
benar, yang lengkap sempurna, yang lurus, yang terpilih, yang terbaik, yang
diridhai Allah, yang diakui dan diterima Allah. Terhadap agama lain,
Muhammad Amin Suma menyatakan bahwa al-Qur'an tidak mengakui Yahudi
dan Nashrani sebagai agama.’” Dari kesimpulan tersebut, menurut peneliti
bahwa pemutlakan agama yang dianutnya dan pemberian vonis hukum secara
sepihak terhadap agama lain tersebut bisa menjadi kontra produktif dengan
gagasan pluralisme agama yang meniscayakan bukan hanya pengakuan
terhadap eksitensi dan hak agama-agama lain tetapi juga terlibat dalam usaha
memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya kerukunan dalam
kehidupan beragama.

3. Abd. Rahman Marasabessy menulis disertasi doktor di program pascasarjana
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul : Pluralisme Agama Perspektif
al-Qur’an, 2005. Disertasi ini menganalisa ayat-ayat al-Qur’an yang terkait
dengan pluralisme agama. Namun, ia tak membahas dan menyinggung ayat-
ayat yang anti tesis terhadap pluralisme agama. Ayat-ayat yang tidak toleran
terhadap umat agama lain dibiarkan berdiri secara otonom, tidak dikaitkan

dengan ayat-ayat yang toleran. Analisisnya hanya mengungkap hubungan

%" Muhammad Amin Suma, Pluralisme Agama Menurut al-Qur’an: Telaah Agidah dan
Shari’ah, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2001), 71 — 80, 116.
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mesra antara umat Islam dan umat agama lain, dan tak mengungkap
ketegangan bahkan konflik yang melibatkan umat beragama seperti
peperangan antara umat Islam dan Yahudi. Padahal, dua bentuk relasi umat
Islam dengan umat agama lain adalah mesra dan konflik, sama-sama
tercantum dalam al-Qur’an. Menurut peneliti, studi ini hanya mengambil
ayat-ayat yang mendukung pluralisme agama dan memaknainya yang sejalan
dengan paham ini, tanpa melihat makna pluralitas yang ada didalamnya,
karena dianggap berlawanan. Maka sangat wajar sekiranya studi ini menjadi
kurang komprehensif.

Disertasi lain yang ditulis oleh Abd. Mogsith di program pascasarjana UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul : Perspektif al-Qur’an Tentang
Pluralitas Umat Beragama, 2007. Fokus kajiannya tentang perspektif al-
Qur’an dalam menyikapi persoalan pluralitas umat beragama yang termasuk
didalamnya bagaimana al-Qur’an memposisikan diri apabila terjadi konflik
antara umat beragama. Menurut pendapatnya harus dicarikan titik temu antara
ayat yang toleran terhadap umat lain dan ayat yang menolak toleransi. Untuk
sampai hal ini menurutnya harus dilakukan diskursus terhadap semua ayat al-
Qur’an yang berhubungan dengan pluralitas umat beragama dengan berbagai
macam rujukan kitab-kitab tafsir klasik, ataupun yang bersifat kontemporer
tanpa harus fokus terhadap satu kitab tafsir tertentu. Dalam pandangan
peneliti, akibat dari tidak adanya rujukan yang menjadi fokus penelitian ini,

maka pembahasannya membias yang ujungnya bukan pada pluralitas umat
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beragama tapi menjadi semacam pembenaran terhadap faham pluralisme
yang menganggap semua esensi agama itu sama.*®
5. Tulisan yang relatif memadai tentang pluralitas agama dalam Islam adalah
Hurriyat  al-Fikr  wa al-I'tigad fi al-Islam karya Jamal al-Banna.
Diterjemahkan ke bahasa Indonesia oleh Anis Mashduqi menjadi, al-Qur’an
Kitab Pluralis; Figih Relasi Antar Agama, 2010. ** Dalam buku ini, Jamal al-
Banna (adik kandung pendiri Ikhwanul Muslimin, Hasan al-Banna)
menjelaskan prinsip-prinsip dasar pluralitas agama dengan mengutip ayat al-
Qur’an dan hadith. Melalui buku ini, Jamal al-Banna menegaskan
keberpihakannya pada gagasan pluralitas agama. Namun, buku ini sangat
singkat untuk menjelaskan kompleksitas pluralitas agama, disebabkan
pembahasannya bukan bersumber dari salah satu kitab tafsir melainkan hanya
sebagai pengelompokan ayat-ayat pluralitas yang diperkuat dengan beberapa
hadith. Akibatnya Jamal al-Banna tak mengelaborasi isu-isu di sekitar
pluralitas agama secara tuntas. Walaupun demikian, buku ini tetap penting
sebagai referensi dalam menterminologikan pluralitas agama dalam al-Qur’an
dan hadith, ditengah-tengah keterbatasan buku refrensi berbasis al-Qur’an
yang menjelaskan pluralitas agama.
Berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu ini, maka penelitian yang
akan dilakukan terfokus pada salah satu ulama tafsir yang memang sering dikait-
kaitkan dengan sifatnya yang pluralistis dalam memandang kehidupan ini. Setelah

itu akan dilakukan diskursus atas penafsirannya terhadap ayat-ayat pluralitas,

%8 < Abdul’aziz Sachedina, Kesetaraan Kaum Beriman Akar Pluralisme, 48.
% Jamal al-Banna, Hurriyat al-Fikr wa al-1 ‘tigad fi al-Islam ( al-Qur’an Kitab Pluralis;
Figih Relasi Antar Agama), terj. Anis M. (Yogyakarta : Barokah Press, 2010).
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dengan cara mengkomparasinya dari hasil-hasil penafsiran ulama-ulama tafsir

klasik maupun kontemporer. Sehingga akan diketahui pandangan tokoh ini

terhadap ayat-ayat pluralitas dengan berbagai aspeknya.

Kedua ; penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan tokoh

yang dikaji penafsirannya yaitu Muhyiddin Ibn ‘Arabi. Setelah peneliti

mengadakan penelusuran tentang tokoh ini, peneliti mendapatkan beberapa buku

ataupun hasil penelitian yang berhubungan dengan Ibn ‘Arabi, diantaranya :

1.

Stephen Hirtenstein, Dari Keragaman ke Kesatuan Wujud: Ajaran &
Kehidupan Spiritual Shaikh al-Akbar Ibn ‘Arabiz, diterjemahkan oleh Tri
Wibowo Budi Santoso, 2001.° Buku ini bercerita tentang kehidupan Ibn
‘Arabi, meski dalam versi yang lebih ringkas, begitu juga tentang pluralitas
dari sudut pandang Ibn ‘Arabi, buku ini tidak menawarkan penjelasan apa-apa.
William C. Chittick, Imaginal Worlds: Ibn al-'Arabz and the Problem of
Religious Diversity, diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Ahmad
Syahid dengan judul; Dunia Imajinal Ibn ‘Arabi; Kreativitas Imajinasi dan
Persoalan Diversitas Agama, 2001.** Buku yang satu ini membahas secara
mendalam dengan metode analitik relevansi antara pemikiran Ibn ‘Arabi dan
pluralisme agama. Namun seperti tersirat dari judulnya, fokus mendasar
kajian Chittick adalah pada imajinasi, bukan pluralitas dengan berbagai
aspeknya dalam pemikiran Ibn ‘Arabi. Sehinga buku ini ditanggapi serius oleh

Mukhlis, dalam artikelnya yang terdapat pada jurnal al-Jami’ah dengan

0 Stephen Hirtenstein, Dari Keragaman ke Kesatuan Wujud: Ajaran & Kehidupan

Spiritual Shaikh al-Akbar lbn ‘Arabi, terj. Tri Wibowo Budi Santoso (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2001).

1 William C. Chittick, Dunia Imajinal Ibn ‘4rabr; Kreativitas Imajinasi dan Persoalan

Diversitas Agama, terj. Ahmad Syahid (Surabaya: Risalah Gusti, 2001).
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tema “Legalitas Agama Menurut Ibn ‘4rabi”.** Menurut peneliti artikel ini
membahas tentang agama menurut Ibn ‘Arabi, dimana selama ini Ibn ‘Arabi
dikesankan memiliki pandangan yang pluralis dalam melihat perbedaan
agama. Sementara penelitian yang peneliti lakukan ingin meluruskan asumsi
tersebut, karena Ibn ‘Arabi pada dasarnya juga menetapkan standar yang
ketat dalam melihat pluralitas agama. Disisi lain kedua karya ilmiah ini tidak
samasekali menjadikan kitab tafsir al-Qur’an al-Karim karya lbn ‘Arabi
menjadi refrensinya.

3. Henry Corbin, Creative Imagination in the Sufism of lIbn ‘Arabr,
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Moh. Khozim dan Suhadi
dengan judul yang sama, 2002.** Corbin dikenal sebagai pengkaji terbesar
studi-studi filsafat Timur di Barat, dan buku ini merupakan magnum opus-
nya. Di dalam buku ini Corbin mengkaji secara mendalam banyak hal dalam
pemikiran 1bn ‘Arabt dengan pendekatan fenomenologi agama. Secara umum
buku ini memang tidak membahas tentang pluralitas, namun jika dibaca
secara cermat terdapat pada beberapa bagian Corbin banyak berefleksi
tentang kemungkinan adanya pemikiran tentang pluralitas walaupun tidak
terlalu sistematis dan komprehensif, karena kajiannya tidak didasari dengan
pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi sumber ilmu pengetahuan.

4. Sachiko Murata, The Tao of Islam, diterjemahkan dalam bahasa Indonesia

oleh Rahmani Astuti dan MS. Nasrullah dengan judul; The Tao of Islam:

2 Mukhlis, Legalitas Agama Menurut Ibn ‘Arabt, Jurnal al-Jami’ah, Vol.43, No.2
(2005), 455-474.

*3 Henry Corbin, Creative Imagination in the Sufism of Ibn ‘drabi terj. Moh. Khozim
dan Suhadi, (Yogyakarta: LKiS, 2002).
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Kitab Rujukan Tentang Realasi Gender Dalam Kosmologi dan Teologi

Islam, 2004.** Buku ini secara mendalam membahas tentang pandangan lbn

‘Arabi mengenai relasi gender dari kacamata teologi dan kosmologi, tidak

ada pembahasan khusus tentang pluralitas.

Dari beberapa penelitian terdahulu ini peneliti menyimpulkan, bahwa

belum adanya penelitian tentang pluralitas agama yang fokus refrensinya terhadap

salah satu karya lbn Arabi yaitu tafsir al-Qur’an al-Karim. Kitab tafsir ini akan

menjadi refrensi utama (primer) dan karya-karya lbn ‘Arabi yang lainya akan

menjadi refrensi penunjang (skunder), selain kitab-kitab tafsir karya ulama

lainnya.
Tabel Penelitian Terdahulu Tentang Kajian Pluralitas Agama
No | Nama Penulis Judul Kesimpulan/Temuan Keterangan
atau Peneliti
1 | Farid Esack. | Qur’an, Pembahasan di | Peneliti ini, tak
(2000) Liberal & | dalam buku ini lebih | banyak bicara
Pluralisme : | banyak dipicu oleh | sejarah  kehadiran
An Islamic | problem hubungan | teks (sabab nuzil

Perspective
of
Interreligious
Solidarity
againts
Oppression
(Membebask
an Yang
Tertindas:
Al-Qur’an,
Liberalisme
dan
Pluralisme).

antar umat beragama
di Afrika Selatan
yang kemudian
ditransendensikan ke
dalam al-Qur’an
sebagai basis dan
sandaran

teologisnya. Sebagai
penafsir, Farid Esack
mengakui bahwa
buku ini berangkat
dari kegelisahan
individual-personal
dirinya di dalam
menjalani kehidupan
beragama bersamaan

al-ayah), dan
kemudian

bagaimana teks itu
ditafsirkan dan

dipahami oleh para

ulama tafsir
sepanjang sejarah
sebelum  dirinya
atau memfokuskan
kajiannya lewat
satu kitab tafsir
sebagai sumber
utama.

** Sachiko Murata, The Tao of Islam: Kitab Rujukan Tentang Realasi Gender Dalam
Kosmologi dan Teologi Islam, terj. Rahmani Astuti dan MS. Nasrullah, (Bandung: Mizan, 2004)
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dengan umat agama-
agama lain di Afrika
Selatan. Karenanya
la sadar tak bisa
memutlakkan produk
tafsirnya tersebut.

Muhammad | Pluralisme Bahwa Islam | Secara referensial,
Amin Suma. | Agama merupakan  agama | buku ini merujuk
(2001) Menurut al- | yang benar, lengkap | pada beberapa
Qur’an: sempurna yang | buku tafsir yang
Telaah lurus, yang terpilih, | ditulis para ulama
Agidah dan | yang terbaik, yang | terdahulu tanpa
Syari’ah diridhai Allah, yang | fokus terhadap satu
diakui dan diterima | sumber utama,
Allah. Terhadap | sehingga hasilnya
agama lain, bahwa | tidak menonjolkan
al-Qur'an tidak | satu konsep utuh
mengakui  Yahudi | seorang mufassir.
dan Nashrani | Hal ini  berbeda
sebagai agama. dengan peneliti
lakukan,
menjadikan Ibn
Arabi dengan kitab
tafsirnya  menjadi
sumber utama.
Abd. Rahman | Pluralisme Disertasi ini | Studi ini  hanya
Marasabessy. | Perspektif al- | menganalisa  ayat- | mengambil  ayat-
(2005) Qur’an. ayat al-Qur’an yang | ayat yang
terkait dengan | mendukung
pluralisme  agama. | pluralisme agama
Namun, ia tak | dan memaknainya
membahas dan | yang sejalan
menyinggung ayat- | dengan faham ini,
ayat yang tampak | tanpa melihat
anti pluralisme | makna  pluralitas
agama.  Ayat-ayat | yang ada
yang tidak toleran | didalamnya, karena
terhadap umat | dianggap
agama lain dibiarkan | berlawanan. Maka
berdiri secara | sangat wajar
otonom, tak | sekiranya studi ini
dikaitkan dengan | menjadi kurang
ayat-ayat yang | komprehensif.
toleran terhadap

umat agama lain.
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Abd. Mogsith | Perspektif al- | Menurut peneliti ini | Akibat dari tidak
(2007) Qur’an harus dicarikan titik | adanya rujukan
Tentang temu antara ayat | yang menjadi fokus
Pluralitas yang toleran | penelitian ini, maka
Umat terhadap umat lain | pembahasannya
Beragama. dan ayat  yang | membias yang
menolak  toleransi | ujungnya  bukan
terhadap umat yang | pada pluralitas
lain. Untuk sampai | umat beragama tapi
hal ini menurut ia | menjadi semacam
harus dilakukan | pembenaran
diskursus  terhadap | terhadap paham
semua ayat al- | pluralisme  yang
Qur’an yang | menganggap semua
berhubungan dengan | esensi agama itu
pluralitas umat | sama.
beragama  dengan
berbagal macam
rujukan  kitab-kitab
tafsir klasik, ataupun
yang bersifat
kontemporer tanpa
harus fokus terhadap
satu  kitab  tafsir
tertentu.
Jamal al- | Hurriyat al- | Dijelaskan prinsip- | Buku ini sangat
Banna. Fikr wa al- | prinsip dasar | singkat untuk
(2010) I’tigad fi al- | pluralitas agama | menjelaskan
Islam (al- | dengan mengutip | kompleksitas
Qur'an Kitab | ayat al-Qur'an dan | pluralitas agama,
Pluralis;: Figih | hadits. Melalui buku | disebabkan
Relasi  Antar | jnj, penulis | pembahasannya
Agama). menegaskan bukan  bersumber
keberpihakannya dari salah satu
pada gagasan | kitab tafsir
pluralitas agama. melainkan  hanya
sebagai

pengelompokan
ayat-ayat pluralitas

yang diperkuat
dengan  beberapa
hadis.  Akibatnya
al-Banna tak

mengelaborasi isu-
isu di  sekitar
pluralitas  agama
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| secara tuntas.

Tabel Penelitian Terdahulu Tentang Kajian Pemikiran Ibn ‘Arabi

Stephen Dari Buku ini bercerita | Tentang pluralitas
Hirtenstein. Keragaman tentang  kehidupan | dari sudut pandang
(2001) ke Kesatuan | Ibn ‘Arabi, dalam | lIbn ‘Arabi, buku ini
Wujud: versi yang lebih | tidak menawarkan
Ajaran & | ringkas. penjelasan apa-apa.
Kehidupan
Spiritual
Syaikh  Al-
Akbar Ibn
‘Arabi.
William  C. | Imaginal Buku yang satu ini | Karya ilmiah ini
Chittick. Worlds: Ibn | membahas  secara | tidak  samasekali
(2001) al-’Arabi and | mendalam  dengan | menjadikan  Kitab
the Problem | metode analitik | tafsir al-Qur’an al-
of Religious | relevansi antara | Karim karya lbn
Diversity. pemikiran Ibn ‘Arabi | ‘Arabi menjadi
dan pluralisme | refrensinya.
agama. Namun
seperti tersirat dari
judulnya, fokus
mendasar kajian
Chittick adalah pada
imajinasi, bukan
pluralitas dengan
berbagai  aspeknya
dalam pemikiran Ibn
‘Arabi.
Henry Corbin | Creative Penulis. buku ini, | Secara umum buku
(2002) Imagination | mengkaji secara | ini memang tidak
in the Sufism | mendalam  banyak | membahas tentang
of Ibn “Arabi. | hal dalam pemikiran | pluralitas, namun

Ibn  “Arabi dengan
pendekatan
fenomenologi
agama.

jika dibaca secara

cermat terdapat
pada beberapa
bagian, penulis

banyak Dberefleksi
tentang
kemungkinan

adanya pemikiran
tentang  pluralitas
walaupun tidak
terlalu  sistematis

dan komprehensif,
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karena  kajiannya
tidak didasari
dengan pemaknaan
ayat-ayat al-Qur’an

yang menjadi
sumber ilmu
pengetahuan.

4 Sachiko The Tao of | Buku ini secara | Dalam buku ini,
Murata. Islam mendalam tidak ada
(2004) membahas tentang | pembahasan

pandangan Ibn | khusus tentang

‘Arabi mengenai | pluralitas.
relasi gender dari
kaca mata teologi
dan kosmologi.

G. Metode Penelitian.

Metode penelitian dapat diartikan sebagai proses kegiatan meneliti yang
digunakan secara ilmiah dan berkaitan langsung dengan cara kerja sehingga dapat
membedakan subjek ataupun objek didalam penelitian.”> Maka dalam penelitian
ini peneliti dapat menggunakan metode kualitatif dengan rincian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research,
maksudnya adalah penelitian yang menggunakan data-data atau bahan-bahan
yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari
perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah
dan lain sebagainya yang berupa karya tulis yang ada kaitannya dengan topik

yang dibahas.*

5 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 9.

“6 LLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), 245.
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Berkaitan dengan jenis penelitian, maka dalam penelitian ini akan dikaji
penafsiran-penafsiran Ibn ‘Arabi terhadap ayat-ayat pluralitas agama dari pelbagai
aspeknya yang akan disadur dari kitab tafsir karyanya yaitu tafsir al-Qur’an al-
Karim dan buku-buku, kamus, jurnal atau sumber lain dari perpustakaan yang
berkaitan dengan tema pluralitas agama.

2. Sumber Data.

Setelah membahas mengenai jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan sumber data primer dan skunder,
antara lain :

a. Sumber data primer.

Data primer adalah suatu objek atau dokumen original yang menjadi
sumber utama dalam penelitian. Karena fokus kajian ini pada salah satu karya
seorang sufi yang kontroversial dalam bidang keilmuan tafsir yaitu Muhyiddin lbn
‘Arab1 dengan kitab tafsirnya al-Qur’an al-Karim, maka kitab ini akan menjadi
sumber primer (utama) dalam penelitian ini, selain kitab suci al-Qur’an yang
memang menjadi sumber inspirasi setiap ulama tafsir.

b. Sumber data skunder.

Mengenai sumber skunder (penunjang) dalam penelitian ini, peneliti
membagi menjadi dua: Pertama; refrensi yang merupakan karya Ibn ‘ Arabi diluar
kitab tafsirnya seperti: Fusus al-Hikam, Futihat al-Makiyah, Shajaratu al-Kaun,
Risalah al-Anwar fi ma Yumnah Sahib al-Khalwah min al-Asrar, Sufis of
Andalusia. Adapun yang kedua; refrensi diluar karya Ibn ‘Arabi, baik yang

membahas tentang pemikiran tokoh ini maupun yang berupa kitab-kitab tafsir
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yang populer dikalangan umat Islam, seperti: Dari Keragaman ke Kesatuan
Wujud: Ajaran & Kehidupan Spiritual Shaikh al-Akbar Ibn ‘Arabi, karya Stephen
Hirtenstein ; The Tao of Islam, karya Sachiko Murata; Creative Imagination in
the Sufism of lbn ‘Arabi, karya Henry Corbin; The Sufi Path of Knowledge
(Hermenetika al-Qur’an Ibn ‘Arabi), William C. Chittik; adapun Kkitab-kitab
tafsir diluar karya Ibn ‘Arabi, misalnya: Tafsir Al-Qur’an Al-Azim, karya Ismail
Ibn Kathir ; Fi Zilal al-Qur’an, karya Sayyid Qutb; Rawa’iu al-Bayan, Karya
Muhammad ‘Al al-Sabtini dan sejumlah kitab tafsir yang dapat dijadikan rujukan.

Untuk rujukan dalam bentuk kata-kata guna memper-jelaskan maknanya,
digunakan kamus-kamus besar, seperti; Lisan al-‘Arab, karya Ilbn Manzur; Al-
Munjid fi al-Lughah wa al-A‘lam, karangan Luis Ma’luf. Sedangkan untuk
mempermudah pelacakan ayat-ayat al-Qur’an yang dipergunakan dalam
membahas aspek-aspek pluralitas dalam penelitaian, digunakan Mu jam al-
Mufahras It al-Alfaz al-Qur’an al-Karim, karangan Muhammad Fuad Abd al-
Baqi.

3. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan.”” Untuk pengumpulan semua data pada
penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi. Maksudnya adalah
peneliti mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam membahas

fokus permasalahan dalam penelitian, kemudian ditelaah secara mendalam dan

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), 245. Terdapat juga pada M. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, tt), 174.
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teliti sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan, serta sebagai
pembuktian terhadap hasil penelitian.*®

Dalam pendekatan ilmu tafsir metode pengumpulan data seperti ini
diistilahkan dengan metode tafsir mawudii T atau tafsir dengan tema-tema tertentu,
adalah suatu metode tafsir yang berusaha dan menemukan jawaban al-Qur’an
tentang suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun (mendokumentasikan)
seluruh ayat dengan masalah tersebut, lalu menguraikannya melalui ilmu-ilmu
tertentu yang relevan dengan topik yang dibahas, yang pada akhirnya dapat
menampilkan konsep yang utuh dari al-Qur’an tentang masalah tersebut.*® Dalam
hal ini peneliti berupaya melakukan penelitian dengan mengumpulkan dan
menggunakan buku-buku, jurnal, ensiklopedi, kamus-kamus dan sumber —sumber
lain untuk mendokumentasikan terlebih dahulu semua ayat yang berhubungan
dengan tema pluralitas agama dalam al-Qur’an dalam berbagai aspeknya sebagai
metode pengumpulan (penggalian) data, setelah itu mencarikan penafsirannya dari
kitab tafsir al-Qur’an al-Karim karya Ibn ‘Arabi.
4. Teknik Analisis Data.

Karena penelitian ini menyangkut penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, maka
peneliti menggunakan teknik analisis data pendekatan ilmu tafsir. Dalam sejarah
perkembangan ilmu tafsir, salah satu pendekatan yang digunakan untuk

melakukan analisis terhadap data-data yang ditemukan adalah metode mugarin.

* Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alpabeta, 2014), 149.

* Lihat, ‘Abd Hayyi al-Farmawi, Al-Bidayah fi Tafsir Maudii 7, (Kairo: al-Hadarah al-
‘Arabiyah, 1977), 52. Lihat juga Zaid Umar Abdullah al-‘Ish, al-Tafsir al-Maudii’i; al-Ta’stl wa
al-Tamthil, (Riyad: Maktabah al-Rushdi, 2005), 10-11.
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Yaitu metode penafsiran sekolompok ayat al-Qur’an yang membahas satu tema
tertentu dengan cara membandingkan antara ayat dengan ayat, ayat dengan hadith
atau antara satu penafsiran ulama tafsir dalam tema tertentu dengan penafsiran-
penafsiran ulama tafsir lainnya dalam tema yang sama. Baik dari segi isi atau
redaksi dengan menonjolkan segi persamaan atau perbedaan tertentu dari objek
yang dibandingkan.>®

Selain teknik analisis data diatas, peneliti juga memakai pendekatan
fenomenologi hermeneutika®™ untuk menganalisis data yang berhubungan dengan
latar belakang sosiokultural penulisan kitab tafsir al-Qur’an al-Karim karya

Muhyiddin Ibn ‘Arabi.

H. Sistematika Pembahasan.

Secara umum topik penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab pertama ; merupakan pendahuluan penelitian ini. Menjelaskan tentang
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan penelitian terdahulu. Adapun bagian

akhir dari bab pendahuluan ini berisikan; metode penelitian yang mencakup jenis

M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin Dalam Memahami al-
Qur’an, (Surabaya: Imtias, 2011), 21-22. Terdapat juga pada Hujair Sanaki, Metode Tafsir
:Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak Mufassirin, (al-Mawarid, Vol. I, No.
1, Juni 2008), 278.

*! Yaitu suatu pendekatan penelitian yang mengharuskan peneliti menggunakan metode
interpretasi yang sama dengan orang yang diamati, sehingga peneliti bisa masuk ke dalam dunia
interpretasi orang yang dijadikan objek penelitian. Lihat, Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian
Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 245. Lihat juga, Abdullah Khozin Affandi,
Berkenalan dengan Fenomenologi dan Hermeneutik. (Surabaya: Pascasarjana |AIN Sunan Ampel,
2007).
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penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan
sebagai penutup adalah sistematika pembahasan yang dipakai dalam penelitian
ini.

Bab kedua ; menguraikan tentang pluralitas agama dalam al-Qur’an yang
pembahasannya meliputi, pengertian pluralitas agama dari segi etimologi dan
terminologi, pluralitas agama dari berbagai aspek, esensi pemikiran pluralitas
agama, terminologi pluralitas agama dalam al-Qur’an, dan dimensi-dimensi
pluralitas agama.

Bab ketiga; menguraikan tentang Muhyiddin Ibn ‘Arabi dan kitab tafsir
al-Qur’an al-Karim, mulai dari biografinya yang membahas tentang riwayat
hidup, perjalanan spritual dalam menemukan keilmuan-keilmuan Islam, corak
pemikiran dan pandangannya tentang kitab suci al-Qur’an, hermeneutika yang
dipakai dalam memahami al-Qur’an, dan karya-karyanya. Pembahasan ini ditutup
dengan menjelaskan perihal kitab tafsir al-Qur’an al-Karim yang meliputi; latar
belakang penulisan, karakteristik dan sistematika kitab tafsir ini.

Bab keempat ; menguraikan tentang penafsiran Muhyiddin Ibn °Arabi
terhadap ayat-ayat pluralitas agama dalam kitab tafsir al-Qur’an al-Karim.
Pembahasan ini di awali dengan: Pertama, penafsiran ayat-ayat yang membahas
tentang pluralitas agidah, seperti prihal tentang iman dan kafir adalah
permasalahan pribadi, Rasul adalah pembawa berita gembira, petunjuk atau
hidayah hanya milik Allah SWT, dan perbedaan atau keragaman kepercayaan
diantara manusia adalah kehendak Allah SWT. Kedua, penafsiran ayat-ayat yang

membahas tentang pluralitas Ibadah, seperti prihal tentang tujuan diciptakannya
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makhluk, setiap ummat memilki syari‘at dan cara untuk beribadah, larangan
eksploitasi dan menyembah makhluk. Ketiga, penafsiran ayat-ayat yang
membahas tentang pluralitas mu‘amalah, seperti prihal tentang tidak ada hukuman
di dunia bagi orang yang murtad, tiada paksaan memeluk Islam, toleransi dan
berbuat baik kepada orang kafir, hawa nafsu menjadi faktor perselisian agama,
ketagwaan menjadi ukuran kemuliaan manusia, dan halalnya makanan ahli kitab
dan nikah dengan mereka.

Bab kelima ; adalah penutup yang berupa kesimpulan dari seluruh tema
yang dipaparkan dari bab-bab sebelumnya. Terdapat didalamnya jawaban-
jawaban terhadap masalah-masalah yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini. Selain itu juga pada bab terakhir ini, akan dilengkapi dengan
implikasi teoritik, keterbatasan studi dan saran-saran yang berupa rekomendasi
yang berguna bagi pengembangan keberlangsungan hidup manusia serta
kerukunannya dalam menjalankan keagamaan (keyakinan) masing-masing yang
didasari dengan pemahaman pluralitas agama dengan berbagai aspeknya.

Daftar pustaka ; terdapat didalamnya daftar rujukan dalam penelitian ini,

berupa buku-buku, kamus, ensiklopedi, jurnal, majalah dan yang lainnya.
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BAB |1
PLURALITAS AGAMA DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Pluralitas Agama.

Secara etimologis, pluralitas agama, berasal dari dua kata yaitu pluralitas
dan agama. Kata pluralitas berasal dari kata “Plural” yang bermakna “banyak”
atau “lebih dari satu”, dalam bahasa Arab diistilahkan dengan ta‘addud yang
artinya memiliki bilangan banyak lebih dari satu.”® Dalam pembahasan hukum
pernikahan terdapat istilah ta‘addud al-zaujah yaitu apabila seorang suami
memiliki istri lebih dari satu.>® Dengan demikian pluralitas dari segi terminologis
berarti pengakuan yang menyatakan bahwa sesuatu tersebut banyak atau lebih dari
satu>* Dalam kajian filosofis, pluralitas disamakan dengan pluralisme yang diberi
makna sebagai doktrin, bahwa substansi hakiki sesuatu tidak satu (monisme),
tidak dua (dualisme), akan tetapi banyak (plurality atau pluralisme) yang dalam

bahasa Arab diistilahkan dengan sebutan jama ‘>

Kata “agama” dalam agama Islam diistilahkan dengan “din”, dari segi

etimologi memiliki makna; tunduk, taat, patuh, jalan, dan wara’>® Menurut

terminologi, “din‘“ adalah jalan kepatuhan dan ketaatan kepada hukum, karena

2 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhlor, Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia,(Yogyakarta : Ponpes. Krapyak, t.th), 513.

> al-Sayyid Sabig, Fighu al-Sunnah, (Kairo: Dar al-Fath li al-A‘lam al-‘Arabi, 1996),
251.

> Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
1984), 435.

> Lihat, Encyclopedia Americana, (Phylippines: Copy right, 1927), Jilid 22, 258.

*5 Ibn Mangzir, Lisan al- ‘Arab, (Kairo : Dar al-Ma’arif, t. th), Jilid : 11, 1469.
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“din” juga berarti wara’, maka memiliki arti, jalan menghindarkan diri dari
perbuatan yang melanggar hukum.”’

Dalam bahasa Arab “pluralitas agama” diterjemahkan “ta‘ddud al-
adyan”® dan dalam bahasa Inggris “religious plurality”. Oleh karena istilah
pluralitas agama berasal dari bahasa Inggris, maka untuk mendefinikannya secara
akurat harus merujuk kepada kamus bahasa tersebut.

Pluralitas berarti “ jama ‘ ” atau lebih dari satu. Menurut Anis Malik Thoha
bahwa pluralitas sama dengan pluralisme, dalam bahasa Inggris memiliki tiga
pengertian. Pertama, Pengertian kegerejaan: (i) sebutan untuk orang yang
memegang lebih dari satu jabatan dalam struktur kegerajaan, (ii) memegang dua
jabatan atau lebih secara bersamaan, baik bersifat kegerejaan maupun non
kegerejaan. Kedua, pengertian filosofis; berarti sistem pemikiran yang mengakui
adanya landasan pemikiran yang mendasar lebih dari satu. Sedangkan kegia,
pengertian sosio-politis: adalah suatu sistem yang mengakui ko-eksistensi
keragaman kelompok baik yang bercorak ras, suku, aliran maupun partai dengan
tetap menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat karakteristik di antara

kelompok-kelompok tersebut.>®

> Ibid, 1469.

%% Terminologi pluralitas atau pluralisme dalam bahasa Arabnya “at-fa ‘addudiyyah”,
tidak dikenal secara popular dan tidak banyak dipakai di kalangan Islam kecuali sejak kurang lebih
dua dekade terakhir abad ke 20 yang lalu, yaitu ketika terjadi perkembangan penting dalam
kebijakan internasional Barat yang baru memasuki sebuah fase yang dijuluki Muhammad ‘Imarah
sebagai “Marhalah al-ljtiyah” (fase pembinasaan). Yaitu sebuah perkembangan yang prinsipnya
tergurat dan tergambar jelas dalam upaya Barat yang habis-habisan guna menjajakan ideologi
modernnya yang dianggap universal, seperti demokrasi, pluralisme, HAM dan pasar bebas.
Kemudian mengekspornya untuk konsumsi diluar guna berbagai kepentingan yang beragam.
Lihat: Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama, Tinjauan Kritis (Jakarta: Perspektif, 2005),
180.

59 Pluralitas atau pluralisme berasal dari kata “plural” yang berarti banyak atau berbilang
atau “bentuk kata yang digunakan untuk menunjukkan lebih dari pada satu” (form of word used
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Istilah “pluralitas agama” masih sering disalahpahami atau mengandung
pengertian yang kabur, meskipun terminologi ini bergitu popular dan tampak
disambut begitu hangat secara universal. Hal ini dapat terlihat dari semakin
menjamurnya kajian internasional, khususnya setelah konsili Vatikan Il tahun
1963-1965. Sungguh sangat mengejutkan, ternyata tidak banyak, bahkan langka,
yang mencoba mendefinikan pluralitas agama itu. Seakan wacana pluralitas
agama sudah disepakati secara konsensus dan final, secara taken for granted.
Karena pengaruhnya yang luas, istilah ini memerlukan pendefinisan yang jelas
dan tegas baik dari segi konteks dimana ia banyak digunakan.

Sementara itu, definisi agama dalam wacana pemikiran barat telah
mengundang perdebatan dalam polemik yang tak berkesudahan, baik di bidang
ilmu filsafat agama, teologi sosiaologi, antropologi, maupun di bidang ilmu
perbandingan agama. Sehingga sangat sulit, bahkan hampir bisa dikatakan
mustahil, untuk mendapatkan definisi agama yang bisa diterima atau disepakati
semua kalangan. Karena sulitnya, sehingga sebagian pemikir berpendapat bahwa

agama adalah kata-kata yang tidak mungkin didefinisikan.®

with reference to more than one” terdiri dari banyak sesuatu. Istilah ini sering dilawankan dengan
monisme yang menekankan kesatuan dalam sesuatu atau dualisme yang melihat dunia terdiri dari
dua sesuatu atau hal yang berbeda. Monisme terbagi kepada physica monism yang terwujud dalam
filsafat materialism bahwa seluruh alam adalah benda dan mental monism atau idealism yang
menyatakan bahwa alam seluruhnya adalah gagasan atau idea. Sedangkan dalam dualisme, segala
sesuatu dilihat sebagai dua. Filsafat Zoroaster misalnya, melihat dunia dibagi menjadi dua yaitu
gelap dan terang, dan Descartes mempertentangkan antara pikiran (mind) dan benda (mater).
Sementara dalam pluralitas atau pluralisme, segala sesuatu dilihat sebagai banyak. Lihat: A.S.
Hornby et.al., The Advanced Learner’s Dictionary of Current English (Oxford: Oxford University
Press, 1972), 744, juga dalam Riyal Ka’bah, Nilai-nilai Pluralisme dalam Islam, Bingkai Gagasan
yang berserakan, (ed.) Suruin (Bandung: Penerbit Nuansa, 2005), 68.

% Dwick, E. C. D. D. The Christian Attitude to Other Religons (Cambridge: Cambridge
University Press, 1953), 1.
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Yudi Latif memberi makna agama sebagai identitas kelompok merujuk
pada keberadaan komunitas-komunitas keagamaan, kelompok-kelompok yang
terdiri dari individu-individu yang diikat bersama oleh kesamaan atau kemiripan
simbol-simbol keagamaan.™*

Namun dari segi konteks, “pluralitas agama” sering digunakan dalam
studi-studi tentang wacana-wacana sosial ilmiah pada era modern, istilah ini telah
menemukan definisi dirinya yang sangat berbeda dengan yang dimiliki semula
(dictionary definition). John Hick dalam Anis Malik Thoha menegaskan, bahwa
“...pluralitas atau pluralisme agama adalah suatu gagasan bahwa agama-agama
besar dunia merupakan persepsi dan konsepsi yang berbeda, dan secara bertepatan
merupakan respon yang beragam terhadap Yang Real atau Yang Maha Agung dari
dalam pranata kultural manusia dan terus berkelanjutan terjadi sejauh yang dapat
diamati, samapai batas yang menemukan persamaan”.

Dengan kata lain, Hick ingin menegaskan bahwa sejatinya semua agama
adalah merupakan ‘“Manifestasi-manifestasi dan realitas yang satu”. Dengan
demikian, semua agama sama dan tidak ada yang lebih baik dari yang lain.

Sangat jelas, rumusan Hick tentang pluralitas atau pluralisme agama di
atas adalah berangkat dari pendekatan substantif, yang mendukung agama dalam
ruang (privat) yang sangat sempit, dan memandang agama tidak lebih hanya
sebagai konsep hubungan manusia dengan kekuatan sakral yang transcendental
dan bersifat metafisik daripada sebagai suatu sistem sosial. Dengan demikian telah

terjadi proses pengebirian dan “reduksi” pengertian agama yang sangat dahsyat.

® yudi Latif. Dialektika Islam: Tafsir Sosiologis atau Sekualirasi dan Islamisasi di
Indonesia (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), 58.
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Sesungguhnya, pemahaman agama yang reduksionistik inilah yang merupakan
“pangkal permasalahan” sosio teologis modern yang sangat akut dan kompleks
yang tak mungkin diselesaikan dan ditemukan solusinya kecuali dengan
mengembalikan agama itu sendiri ke habitat aslinya atau ke titik orbitnya yang
sebenarnya, dan dengan pengertian yang benar dan komprehensif, tidak

reduksionistik.®?

B. Pluralitas Agama Dari Pelbagai Aspek.

Menelusuri akar pluralitas agama sebagai sebuah pemikiran hingga
sekarang masih menyisakan perdebatan yang amat panjang antara para pemerhati
pemikiran tersebut, terkait tentang dari mana asal muasalnya, siapa pembawanya,
dan kapan pemikiran pluralitas agama itu muncul? Tidak dapat dipungkiri,
beragam sumber mencoba menyebutkan siapa sebenarnya yang mencetuskan
pemikiran pluralitas agama, namun antara sumber satu dengan yang lainnya
kadang mendukung dan kadangpula berseberangan. Kendati dewasa ini masih
dipertanyakan keotentikannya.

Perspektif pertama, menyatkaan bahwa pemikiran pluralitas agama secara
indigenous lahir dari negeri kaum filosof yaitu Yunani. Menurut perspektif
tersebut bahwa benih-benih tentang pemikiran pluralitas secara umum mulai
teridentifikasi dari perkataan salah satu filosof terkenal yaitu Socrates. Ketika dia
ditanya oleh seorang yang mempertanyakan asalnya, apakah Athena atau Spartha?

Karena pertimbangan situasi yang tidak menguntungkan karena saat itu terjadi

82 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama (Tinjauan Kritis) , 15-16.
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perang antara Athena versus Yunani, sang filosof menjawab bahwa dia tidak
berasal dari penduduk dunia. Fase awal dari perktaan filosof inilah, dijadikan
sandaran untuk merunut awal mula pluralitas sebagai sebuah pemikiran.®

Substansi pemikiran pluralitas dalam artian umum tersebut, terdapat
dibalik cerita ini bukan pada proses pembentukannya, melainkan nilai etis yang
coba dirancang-bangun untuk kemudian menjadikannya sebuah tatanan yang
eksistensinya dihargai. Menurut pendapat ini, menggali pluralitas sebagai sebuah
pemikiran, harus diawali dengan langkah untuk melakukan penataan kembali
serpihan-serpihan nilai etis yang bersumber dari sembarang entitas kemudian
mengintegrasikan dalam sebuah konsep yang integral diibaratkan seperti sebuah
neraca yang tidak bisa berbelok ke kiri ataupun ke kanan, melainkan sebuah titik
pertemuan yang memberangus sentiment-sentimen negative masing-masing
entitas.

Selanjutnya pendapat kedua, istilah pluralitas agama sebagai sebuah
pemikiran terlahir dari negeri Arab, kendati secara tersirat tidak memakai istilah
“pluralitas” tetapi menggunakan konsep “tetangga”. Lingkungan Arab ketika itu,
telah banyak bertempat tinggal didalamnya masyarakat non-arab yang disebut
dengan istilah al-a jami dan hidup di tengah-tengah komunitas bangsa Arab. Nabi
Muhammad SAW, merupakan tokoh utama dalam Khazanah Islam, beliau
dianggap sebagai tokoh pioneer revolusioner dalam ide-ide pemikiran tentang
pluralitas agama dengan segala aspeknya. Melalui legalisasi pemikiran pluralitas

agama yang dibentuknya dalam sebuah kontrak sosial yang disebut dengan

% Hendar Riyadi. Melampaui Pluralisme: Etika al-Qur’an tentang Keragaman Agama
(Jakarta: RMBOOKS, 2007), 2
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piagam Madinah, maka sejak itu dimulai peletakkan konsep-konsep pemikiran
tentang pluralitas agama dengan segala aspeknya. Menurut Rasulullah SAW,
bahwa hidup berdampingan, walaupun berbeda warna kulit, identitas keagamaan,
ideologi atau kebangsaan adalah sebuah keniscayaan yang tidak terelakkan.®*

Berdampingan bukan berarti menghapus ciri khas dan keotentikan masing-
masing entitas, melainkan usaha untuk memahami dan mencerna bahwa apapun
latar belakang yang membuat entitas lain terindentifikasi berbeda, tidak menjadi
persoalan yang mendasar, akan tetapi yang harus terus didengungkan adalah
pencarian titik equilibrium masing-masing entitas, oleh Nabi Muhammad SAW
menyebut prosesi pencarian titik equilibrium tersebut, dengan istilah kalimatun
sawa’. Kata tersebut merupakan term yang berkembang sangat populis pada
zaman Nabi SAW masih hidup. Dalam konsepsi pluralitas agama yang mengalami
lokalitas tersebut, mekarlah sebuah peradaban beradab yang berkembang bukan
karena dimotivasi untuk menginfilterasi entitas lain, akan tetapi peradaban yang
terbungkus dalam sebuah komunitas antara entitas yang ada.

Dengan karakter unik yang dimilikinya, semua entitas diberi kesempatan
untuk mewarnai dan menyambung roda kehidupan dalam pluralitas agama.
Bangunan pemikiran tentang pluralitas agama dari segala aspeknya yang digagas
Nabi Muhammad SAW dalam beberapa tinjauan, telah mampu mengikis doktrin
jahiliyyah. Adalah sebuah doktrin yang memandang terhadap manusia atau

bangsa lain sebagai sebuah ancaman bukan sebagai pesaing dalam kebaikan, tidak

% Nurcholis Madjid. Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina bekerjasama
dengan Dian Rakyat, 2005), XLV.
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jarang doktrin jahiliyyah tersebut melahirkan apa yang disebut dengan manusia
menjadi serigala terhadap yang lainnya.®

Agama adalah pintu gerbang utama yang harus ditata ulang ketika terjadi
usaha destruktif terhadap entitas yang lain. Oleh karena itu, pemikiran pluralitas
agama adalah salah satu anti-tesis terhadap doktrin jahiliyyah. Pemikiran
pluralitas agama yang diusung disini berangkat dari sosio-relegious, dimana
agama sebagai dasar yang melahirkan sifat pluralistis, sehingga pemikiran
pluralitas agama tidak selamanya akan mendurhakai agama selama dijalankan
secara konsisten.

Versi yang ketiga ialah, dalam literatur barat disebutkan bahwa pemikiran
pluralitas agama berawal dari sebuah gugatan terhadap perang klaim kebenaran
dan akan berteriak keras ketika ada sebuah entitas memaksakan diri untuk
dianggap paling benar. Pemikiran pluralitas agama akan melakukan perlawanan
ketika sebuah entitas mengaku paling absolut tetapi dalam kenyataannya tidak
sesuai dengan realita. Pengalaman traumatik terhadap dogma gereja, menjadi
pupuk yang menyuburkan benih-benih pemikiran pluralitas agama.

Pemikiran pluralitas agama dalam pandangan Barat lebih menyajikan
kebenaran sebagai sesuatu yang relatif. Relativisme yang dikembangkan dalam
kerangka pemikiran pluralitas agama adalah bentuk resistensi terhadap truth claim
yang semakin menghawatirkan. Truth claim bisa identik dengan kebenaran palsu
dan hanya merupakan bentuk pelarian suatu entitas ketika kehabisan ide untuk

menginvasi entitas lain dengan entitas yang diusungnya. Pemikiran pluralitas

8 Ibid, XLV.
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agama berupaya membuat peta damai diantara pergolakan entitas, serta
memberikan jalan yang relatif karena pemikiran pluralitas agama meyakini
kebenaran ada pada setiap agama dan tidak boleh dipaksakan terhadap pemeluk
agama lain, sehingga kebenaran absolut hanya milik Yang Maha Satu.®®

Ketiga pernyataan di atas, sebenarnya memiliki nilai yang sama hanya saja
konteks yang berbeda yaitu, pemikiran pluralitas agama timbul ketika di suatu
wilayah kaum minoritas mengalami kesulitan dan pemikiran tersebut tidak dapat
terealisasikan ketika ada kepentingan-kepentingan. Salah satu bentuk media
pemikiran pluralitas agama dalam segala aspeknya adalah demokrasi, dengan
demokrasi semua entitas dan individu akan terlindungi dan tidak ada truth claim.

Sedangkan yang lebih khusus berkaitan dengan latar belakang munculnya
pemikiran pluralitas agama adalah sebagaimana yang telah diketahui, dalam setiap
tahun tidak kurang dari sepuluh kali umat beragama mengadakan upcara resmi
keagamaan untuk memperingati hari-hari suci dalam agamanya. Hari Raya ‘Idul
Fitri, ‘Idul Adha, Isra’ Mi‘raj, dan Maulid Nabi Muhammad SAW, diperingati
oleh umat Islam; Hari natal, Kenaikan dan Wafatnya Yesus Krestus (Isa Al-
Masih) oleh umat Kristiani; Imlek oleh umat berama Konghuchu, serta Hari Raya
nyepi dan Waisak diperingati oleh umat beragama Hindu dan Budha.

Setiap peringatan hari suci keagamaan, selalu muncul persoalan tentang
keagamaan atau pluralitas agama (religious plurality). Yaitu, persoalan tentang
bagaimana suatu umat beragama menyikapi kehadiran agama dan kaum lain yang

berbeda agama. Khususnya di kalangan umat Islam, masalah keagamaan atau

8 Ibid. Xxxvi.
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pluralitas agama ini telah memunculkan perdebatan teologis yang panjang dan tak
pernah kunjung selesai. Bagaimana seharusnya menyikapi kehadiran banyak
agama (Konghuchu, Kristen, Hindu, Budha) dan bagaimana seharusnya umat
Islam bersikap terhadap kaum lain yang berbeda agama.®’

Ada empat tema pokok yang menjadi kategori pembahasan utama al-
Qur’an tentang pluralitas agama. Pertama, tidak ada paksaan dalam memeluk
agama tertentu, embrio paham bertumpu pada ayat al-Qur’an surah al-Bagarah
ayat 256; “tidak ada paksaan dalam memilih agama”, manusia diberi kebebasan
untuk mempertimbangkannya sendiri. Kedua, pengakuan akan eksistensi agama-
agama lain, topik ini antara lain tercantum dalam surat al-Bagarah ayat 62. Ketiga,
kesatuan dalam kenabian, konsep ini bertumpu pada surat al-Bagarah ayat 119-
120. Keempat, kesatuan pesan ke-Tuhan-an. Pembahasan topik ini berpijak pada
surat al-Hujurat ayat 13.%

Pemikiran pluralitas agama muncul pada masa yang disebut pencerahan
(enlightenment) Eropa, tepatnya abad ke-18 Masehi, masa yang sering disebut
sebagai titik permulaan bangkitnya gerakan pemikiran modern. Masa ini yang
diwarnai dengan wacana-wacana baru pergolakan pemikiran manusia yang
berorientasi pada superioritas akal (rasionalisme) dan pembebasan akal dari
kungkungan-kungkungan agama. Ditengah hiruk pikuk pergolakan pemikiran di
Eropa yang timbul sebagai konsekuensi logis dari konflik-konflik yang terjadi

antara gereja dan kehidupan nyata di luar gereja, muncullah suatu paham yang

%" Hendar Riyadi. Melampaui Pluralisme: Etika al-Qur’an tentang Keragaman Agama
(Jakarta: RMBOOKS, 2007),2
% Ahmad Shidgi. Sepotong Kebenaran Milik Alifa (Yoyakarta: Kanisius, 2008), 8.
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dikenal dengan “liberalisme”, yang komposisi utamanya adalah kebebasan,
toleransi, persamaan dan keragaman atau pluralistik.

Oleh karena paham “liberalisme” pada awalnya muncul sebagai aliran
sosial politis, maka wacana pemikiran pluralitas agama yang lahir dari rahimnya,
muncul dan hadir dalam kemasan “pluralitas politik” (political plurality), yang
merupakan produk dari “liberalisme politik”(political liberalism).

Sebagaimana yang dikutip oleh Anis, bahwa Muhammad Legenhausen,
seorang pemikir Muslim kontemporer, juga berpendapat bahwa munculnya paham
political liberalism di Eropa pada abad ke-18, sebagian besar didorong oleh
kondisi masyarakat yang berantakan tatanannya akibat memuncaknya sikap-sikap
intoleren dan konflik-konflik etnis dan sektarian yang pada akhirnya
menyebabkan kepada pertumpahan darah antar ras, sekte dan aliran-aliran pada
masa reformasi keagamaan.®

Ketika memasuki abad-abad ke 20 gagasan pemikiran pluralitas agama
telah semakin kokoh dalam wacana pemikiran filsafat dan teologi Barat. Tokoh
yang tercatat pada barisan pemula muncul dengan gigih mengedepankan gagasan
ini adalah seorang teolog Kristen Liberal; Ernest Troeltsch (1865-1923). Dalam
sebuah makalahnya yang berjudul The Place of Christianity among the World
Religions (Posisi Kristen di antara agama-agama dunia) yang disampaikan dalam
sebuah kuliah di Universitas Oxford menjelang wafatnya pada tahun 1923,
Troeltsch melontarkan gagasan pemikiran pluralitas agama secara argumentatitf

bahwa dalam semua agama, termasuk Kristen, selalu mengandung elemen

% Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama (tinjauan Kritis), 16-18
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kebenaran dan tidak satu agamapun yang memiliki kebenaran mutlak, konsep ke-
Tuhan-an dimuka bumi ini beragam dan tidak hanya satu.

Mengikuti jejak Trhoeltsch, Wiliam E. Hocking dalam bukunya
Rethinking Mission pada tahun 1932, dan yang berikutnya Living Religions and A
World Faith, dengan tanpa ragu-ragu telah memprediksi munculnya model
keyakinan atau agama universal baru selaras dengan konsep pemerintahan global.
Sejarawan Inggris ternama, Arnold Toynbee (1889-1975), juga muncul kemudian
dengan gagasan yang kurang lebih sama dengan pemikiran Troeltsch, dalam
karyanya An historian’s Approach to Religion (1956) dan Christianity and World
Religion (1957).

Karya-karya tersebut di atas mencerminkan suatu fase pemikiran pluralitas
agama yang masih dalam tahap fermentasi dan pembentukan wacana. Gagasan
tersebut kemudian Nampak semakin berkembang dalam pemikiran teolog dan
sejarawan agama Kanada, Wilfred Cantwell Smith. Dalam karya terakhirnya
Smith mencoba meyakinkan perlunya menciptakan konsep teolog universal atau
global yang bisa dijadikan pijakan bersama (commaon ground) bagi agama-agama
dunia dalam berinteraksi dan bermasyarakat secara damai dan harmonis. Karya
tersebut merupakan akhir pergolakan pemikiran dan penelitian Smith, dari karya-
karya sebelumnya The Meaning and End of Religion (1962) dan Questions of
Religious Truth (1967).

Gagasan pemikiran pluralitas agama telah mencapai fase kematangannya
dan pada gilirannya, menjadi sebuah diskursus pemikiran tersendiri pada dataran

teologi modern. Fenomena sosial akhir abad ke-20 ini juga mengetengahkan
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realitas baru kehidupan antar agama yang lebih terlihat sebagai penjabaran dan
dampak dari gagasan pemikiran pluralitas agama. Dalam kerangka teoritis,
pemikiran pluralitas agama pada fase ini telah dimatangkan oleh pemikir-pemikir
teolog modern dengan konsepsi yang lebih diterima oleh kalangan antar agama.
John Hick telah merekonstruksi landasan-landasan teoritis pemikiran pluralitas
agama sedemikian rupa, sehingga menjadi sebuah teori yang baku dan popular.
Dalam bukunnya An Interpretation of Religion: Human Responses to the
Trancendent yang diangkat dari serial kuliahnya, yaitu Gifford Lecture pada tahun
1956-1987, merupakan rangkuman dari berbagai pemikiran yang dituangkan
dalam karya-karya sebelumnya.

Akan tetapi setelah ditelusuri serta dikaji tentang latar belakang
kemunculan dan perkembangnya pemikiran pluralitas agama, bahwa pemikiran ini
murni Protestanistik, dalam artian terjadi dalam kerangka gerakan reformasi
kristen protestan secara Khusus, meskipun doktrin “nosalvation outside
Chritianity” (diluar Kristen tidak ada keselamatan) ternyata masih mendominasi
pemikiran orang-orang protestan hingga akhir abad 19. Sedangkan Kristen
Katolik cenderung tidak menerima gagasan pemikiran pluralitas agama, dan tetap
berpegang teguh pada doktrin “extra ecclesiam nulla salus” (diluar gereja tidak
ada keselamatan) hingga akhirnya konsili vatikan Il tahun enam puluhan
berlangsung. Meskipun gagasan pemikiran pluralitas agama ini lebih terlihat
sebagai fenomena yang dominan dalam masyarakat Kristen, namun pada dasarnya

pemikiran ini juga banyak ditentukan dalam paham-paham humanisme gerakan



51

hindu “Brahma Sama”, Masyarkaat Teosofi (Theosophical Society), dan
pemikiran.”

Sebenarnya kalau ditelusuri lebih jauh dalam peta sejarah peradaban-
peradaban dunia, kecenderungan sikap beragama yang pluralistik, dengan
pemahaman yang dikenal sekarang, sejatinya pemikiran pluralitas agama ini sama
sekali bukan barang baru. Cikal bakal pemikiran pluralitas agama ini telah muncul
di India pada akhir abad-15 dalam gagasan-gagasan Kabir (1469-1538) pendiri
agama “Sikhisme”. Hanya saja pengaruh gagasan ini belum mampu menerobos
batas-batas geografis regional, sehingga hanya popular di anak Benua India.
Ketika arus globalisasi telah semakin menepiskan pakar-pakar kultural Barat-
Timur dan mulai maraknya interaksi kultural antara kebudayaan dan agama dunia,
kemudian disisi lain timbulnya kegairahan baru dalam meneliti dan mengkaji
agama-agama timur, khususnya lIslam yang disertai dengan berkembangnya
pendekatan-pendekatan baru kajian agama (scientific study of religion), maka
gagasan pemikiran pluralitas agama mulai berkembang tetapi pasti dan mendapat
tempat di hati para intelektual hampir secara universal.”

Gagasan pemikiran pluralitas agama sebenarnya bukan hanya hasil
dominasi pemikiran Barat, namun juga mempunyai akar yang cukup kuat dalam
pemikiran agama Timur, khususnya di India, sebagaimana yang muncul pada
gerakan-gerakan pembaharuan sosio-religius di wilayah ini. Beberapa peneiti dari
sarjana Barat, seperti Parrinder dan Sharpe, justru menganggap bahwa pencetus

gagasan-gagasan pemikiran pluralitas agama adalah tokoh-tokoh dan pemikir-

7 Nurcholis Madjid. Islam Doktrin dan peradaban, 65-66.
™ Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama (Tinjauan Kritis), 18-22.
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pemikir berbangsa India. Rammohan Ray (1772-1833) pencetus gerakan Brahma
Samaj yang semula pemeluk agama Hindu, telah mempelajari pemikiran Tuhan
Yang Satu dan persamaan antar agama. Sri Rama Krishna (1834-1886), seorang
mistis Bengali, setelah mengarungi pengembaraan spiritual antar agama (passing
over), mempunyai ungkapan yang berbeda-beda dalam mendeskripsikan “air”,
namun hakikat air adalah air. Maka menurutnya semua agama mengantarkan
manusia kepada satu tujuan yang sama, maka mengubah seseorang dari satu ke
agama lain (prosilitisasi) merupakan tindakan yang tidak bisa dijustifikasi dan
merupakan tindakan yang sia-sia.

Gagasan Rama Krishna, persahabatan dan toleransi penuh antar agama,
kemudian berkembang dan diterima hingga di luar anak benua India berkat kedua
muridnya Keshab Chandra Sen (1838-1884) dan Swami Viveka Nanda (1882-
1902). Ketika Sen berkunjung ke Eropa sempat berjumpa dan berdiskusi dengan
F. Max Muller (1823-1900) untuk menyampaikan gagasan gurunya kepada bapak
ilmu perbandingan agama tersebut. Viveka Nanda justru mempunyai pengaruh
yang lebih besar, dengan mendapat kesemapatan menyampaikan pesan-pesan
gurunya di depan Parlemen Dunia (world’s parliament of religion) di Chicago
Amerika Serikat tahun 1893.

Pemikiran dan usaha Swami Viveka Nanda tersebut telah mendapat pujian
yang luar biasa dari masyarakat Hindu dan mengangkat namanya sebagai
pahlawan nasional. Dengan demikian dia berhak disebut sebagai peletak dasar
gerakan, yang oleh parrinder disebut Hindu Ortodok Baru yang mengajarkan

bahwa agama adalah baik dan kebenaran tertinggi adalah pengakuan terhadap
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kenyataan ini. Menyusun kemudian tokoh India lain seperti Mahatma Gandhi
(1869-1948) dan Saarvepalli Radhakrishnan (1888-1975) yang juga menyuarakan
pemikiran pluralitas agama.”

Sementara itu, dalam diskursus pemikiran Islam, gagasan pemikiran
pluralitas agama masih merupakan hal baru dan tidak mempunyai akar ideologis
atau bahkan teologis yang kuat. Gagasan pemikiran pluralitas agama yang muncul
lebih merupakan perspektif baru yang ditimbulkan oleh proses penetrasi kultural
barat modern dalam dunia Islam. Pendapat ini diperkuat oleh realitas bahwa
gagasan pemikiran pluralitas agama dalam wacana pemikiran Islam baru diawali
pada masa-masa pasca perang dunia kedua, yaitu ketika mulai terbuka kesempatan
besar bagi generasi muda Muslim untuk mengenyam pendidikan di universitas-
universitas Barat sehingga mereka dapat berkenalan dan bergesekan langsung
dengan budaya Barat.

Selanjutnya gagasan pemikiran pluralitas agama menembus dan menyusup
ke wacana pemikiran Islam melalui karya-karya pemikir-pemikir mistik Barat
Muslim seperti Rene Guenon (Abdul Wahid Yahya) dan Frithjof Schoun (Isa
Nurudin Ahmad). Karya-karya mereka ini sangat sarat dengan pemikiran dan
gagasan yang menjadi inspirasi dasar bagi tumbuh kembangnya wacana pemikiran
pluralitas agama di kalangan Islam.

Sayyed Hussain Nasr, seorang tokoh muslim Shi’ah moderat, merupakan
tokoh yang dianggap paling bertanggung jawab dalam mempopulerkan gagasan

pemikiran pluralitas agama di kalangan Islam tradisional, suatu prestasi yang

2 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama (Tinjauan Kritis), 23-24.
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kemudian mengantarkannya pada sebuah posisi ilmiah tingkat dunia yang sangat
bergengsi bersama-sama dalam deretan nama-nama besar seperti Ninian Smart,
John Hick dan Annemarie Schimmel.”

Nasr mencoba menuangkan tesisnya tentang pemikiran pluralitas agama,
dalam kemasan Sophina prennis atau perennial wisdom (al-hikmah al-khalidah
atau “kebenaran abadi”) yaitu sebuah wacana menghidupkan kembali “kesatuan
metafisikal (metaphysical unity) yang tersembunyi di balik ajaran-ajaran dan
tradisi-tradisi keagamaan yang pernah dikenal manusia semenjak Adam AS
sampai masa kini. Dengan demikian menurut Nasr, memeluk atau meyakini satu
agama dan melaksanakan ajarannya secara keseluruhan dengan sungguh-sungguh,
berarti juga memeluk seluruh agama, karena semuanya berporos kepada poros
yang sama, yaitu kebenaran hakiki.

Perbedaan antar agama atau keyakinan, menurut Nasr, hanyalah pada
simbol dan kulit luar saja, sedangkan inti dari agama tetap satu. Dalam tesis ini
terlihat jelas bahwa pendekatan Nasr ini sejatinya tidak jauh berbeda dengan
pendekatan-pendekatan yang ada sebelumnya dan menjadi problem baru dalam
beragama secara pluralistik, suatu hal yang menjadi pertanyaan adalah apakah
tesis Nasr mempunyai justifikasi yang solid dalam tradisi pemikiran Islam yang

diklaimnya sebagai basis dari bangunan pemikirannya.”™

™ Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama (Tinjauan Kritis) , 23-24.
™ Ibid,24.
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C. Esensi Pemikiran Pluralitas Agama.

Untuk mengetahui esensi pemikiran pluralitas agama, maka sudah menjadi
keharusan terlebih dahulu mengetahui dari mana asal-muasal pemikiran pluralitas
agama dan sudut pandang apa saja yang dapat menoropong pemikiran pluralitas
agama tersebut.

1. Pluralitas agama; bagian dari post-modernisme

Dilihat dari term yang dipakai, term post-modernisme erat sekali dengan
khazanah filsafat yang tak jauh berbeda seperti naturalisme, fenomenologisme,
modernisme, historisisme, nihilisme dan lain-lain. Jika term-term filsafat pada
umumnya berjalan dalam dataran kognitif yang kadang-kadang terlalu abstrak
sehingga sulit dipahami oleh masyarakat luas, maka berbeda dengan post-
modernisme yang kemunculannya pada masa sekarang ini disertai dengan bukti
sejarah yang konkret sehingga mudah dipahami oleh masyrakat luas. Karena di
antara ciri-ciri umum yang digunakan dalam pemikiran post-modernisme ini dapat
dilihat dengan jelas, yakni deconstructivistik, relativistik, dan pluralistik.”

Pertama, deconstructivistik. Hampir semua bangunan ‘atau konstruksi
dasar keilmuan dalam era modernisme, baik antropologi, sosiologi, psikologi,
sejarah, pendidikan, fisika, biologi dan lain-lain, dipertanyakan ulang oleh post-
modernisme. Karena konstruksi dasar yang digunakan dalam modernisme
mengandalkan adanya struktur dan konstruksi baku, maka dalam pemikiran

deconstructivistik semua struktur dan kontrsuksi baku tersebut dapat dibangun

> Akbar S. Ahmad, Postmodernisme Bahaya dan Harapan Bagi Islam, terj. M. Sirozi
(Mizan:Bandung, 1992),27
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kemabali secara kokoh dan berlaku secara universal yang diistilahkan dengan
grand theory, dan dapat menerangkan berbagai gejala sosial yang ada di manapun.

Kedua, relativistik. Dalam alur pemikiran modernisme menghendaki
kebakuan dan terstandarisasi sebuah teori yang dapat berlaku secara umum dan
menyeluruh di semua tempat dan waktu, maka dalam pemikiran relativistik yang
dikedepankan adalah tidak ada satu teoripun yang mampu diterapkan di setiap
masa dan tempat.”®

Ketiga, pluralistik. Arti etimologi plural adalah jama‘, memiliki
arti terdapatnya keanekaragaman dalam masyarkaat, ada banyak hal lain
di luar kelompok tertentu yang harus diakui. Masing-masing kelompok
yang segaris dalam pemikiran, ide, etnis, agama, politik, budaya dan lain-
lain, harus mengakui kelompok lain yang tidak sebangun dengannya.
Terdapat berbagai model dan tipe-tipe berpikir yang biasanya disebut
dengan era pluralistik.

Dari ketiga pemikiran di atas yang merupakan foundamental structure
post-modernisme yang mudah dipahami adalah pemikiran pluralistik. Sehingga
pluralistik yang menjadi salah satu aliran pemikiran dapat mudah disadari dengan
bantuan teknologi transportasi, komunikasi dan informasi. Walaupun demikian,
kesadaran dalam realitas sesungguhnya masih belum merealisasikannya, bahwa
dalam satu sisi kelompok memang mengakui dan menghormati hak kelompok di

luar dirinya, namun di sisi lain belum mengakui keberadaan kelompok lainnya.

® M. Amin Abdullah. Falsafah Kalam di Era Postmodernisme (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), 103.
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Sehingga terjadi saling tarik ulur berbagai kepentingan dan mengklaim bahwa
dirinya adalah paling benar.
2. Pluralitas agama; bagian dari klaim kebenaran keagamaan.

Pandangan yang sepakat tentang adanya klaim kebenaran atau truth claim
dalam masing-masing agama, menyatakan bahwa manusia sebagai penganut
agama, tidak dapat mengetepikan hubungan kitab suci dengan truth claim, agama
tanpa truth claim ibarat pohon tak berbuah. Tanpa ada truth claim, oleh Fazlur
Rahman sebagaimana yang dikutip Amin Abdullah, menyebutnya dengan istilah
normative (transcendent aspect), maka agama sebagai bentuk kehidupan yang
distinctive, tidak akan punya kekuatan simbolik untuk menarik pengikutnya.’’

Klaim benaran atau truth claim bagi agama adalah sesuatu yang alami atau
natural dan lebih dari itu merupakan esensi jati diri sebuah agama. Oleh karena itu
solusi apapun yang dimaksud untuk menyelesaikan problem keragaman klaim
kebenaran yang saling bertentangan (conflicting truth claim) tidak boleh
mengganggu gugat keunikan dan eksklusivitas agama, baik dengan cara reduksi,
distorsi atau relativisasi, apalagi dengan negasi. Sebab hal ini akan membunuh
karakter atau jati diri agama itu sendiri. Islam dengan konsep hanifistik-nya
memberikan solusi teologis yang paling rasional dan humanis. Sedangkan secara
praktis fighiyyah, Islam memberikan konsep “plurality of laws”, didalamnya
setiap pemeluk agama menikmati pemerintahan “otonomi” sesuai dengan

keyakinan masing-masing.

M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post Modernisme, 49.
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Dengan demikian, Islam telah memberikan maksimal terhadap agama lain
tentang teori-teori pemikiran pluralitas agama yang tidak ada bandingannya dalam
sejarah.” Perbedaan mendasar antara teori-teori Islam dalam pemikiran pluralitas
agama dengan teori-teori agama lian dalam hal yang sama adalah teori pendekatan
metodologis terhadap isu dan fenomena keragaman agama. Islam memandangnya
sebagai hakikat ontologism yang genuine, tidak mungkin dinafikan atau
dinihilkan, sementara teori-teoori pluralitas agama menurut agama selain Islam
menilainya sebagai keagamaan yang hanya terjadi pada level manifestasi eksternal
yang superfisial, oleh karenanya tidak hakiki atau tidak genuine. Perbedaan
metodologis ini pada gilirannya akan mengiring pada peredaan dalam menentukan
solusinya. Islam menawarkan solusi praktis sosiologis, karenanya lebih bersifat
pemahaman dan penerapan, sementara teori-teori pluralistik agama lain
memberikan solusi teologis efistimologis.

Kelompok yang tidak setuju tentang truth claim, berpendapat bahwa klaim
kebenaran dan eksklusivisme secara sepihak, dicela oleh al-Qur’an sebagaimana
yang terdapat dalam Q.S al-Bagarah Madaniyyah/2 : 113 dan sebaliknya al-
Qur’an mengajarkan inklusivitas dalam beragama sebagaimana yang tersurat
dalam Q.S. Ali ‘Imran Madaniyyah/3 : 84. Hal ini didasarkan pada pandangan
bahwa adanya perpecahan dan perbedaan agama tersebut disebabkan oleh wahyu-
wahyu Allah yang disampaikan oleh para Nabi yang merupakan sunah dan rahasia

Allah.”

8 Anis Malik Toha, Tren Pluralisme Agama, 77.
M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post Modernisme, 104.
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Al-Qur’an mengajarkan paham kemajemukan keagamaan atau religiositas
plurality, ajaran tersebut tidak perlu diartikan secara langsung sebagai pengakuan
akan kebenaran semua agama dalam bentuk pengamalannya yang nyata sehari-
hari, karena orang-orang Muslimpun banyak yang tidak benar secara prinsipil,
bertentangan dengan ajaran dasar kitab suci al-Qur’an seperti sikap pengkultusan
kepada sesama manusia dan makhluk lain. Akan tetapi ajaran kemajemukan itu
menegaskan pengertian dasar bahwa semua agama diberikan kebebasan untuk
hidup, dengan risiko yang akan ditanggung oleh para penganut agama itu masing-
masing baik secara pribadi/kelompok.%°

Pada tataran realitas empiris, tidak satupun diantara komunitas agama,
baik Islam, Kristen maupun Yahudi yang banyak memiliki pengalaman dalam hal
pluralitas kehidupan. Sebab secara historis, komunitas agama relatif hidup dalam
satuan-satuan homogen yang terpisah dari komunitas agama lain. Karena itu,
toleransi menjadi suatu keniscayaan, meskipun terasa sulit bagi komunitas agama
tertentu.

Khusus bagi komunitas Islam, realitas toleransi dan siakp pluralistis
diakui memiliki legitimasi keagamaan. Piagam Madinah, misalnya dapat
dijadikan landasan yang kuat untuk meligitimasi kehidupan pluralistik bagi
masyrakat kosmopolit. Di samping itu, dalam Islam dikenal ajaran yang
menekankan perlunya berpegang pada kesamaan pandangan (kalimah sawa)
terhadap komunitas agama lain. Hal tersebut dapat mendorong terjadinya toleransi

dan sikap pluralistis kehidupan yang kokoh.

8 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang
Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan (Jakarta: Paramadina, 2004), 47
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Kehidupan pluralitas agama yang berlandaskan loyalitas dan komitmen
yang kuat terhadap ajaran agama masing-masing, inilah sesungguhnya yang
diajarkan Islam, seprti dilansir dalam al-Qur’an surat Saba’ Makiyyah/34 : 24-26.
Tentu saja menciptakan suasana dialog yang diwarnai dengan toleransi dan sikap
pluralistis bukanlah perkara mudah, mengingat setiap agama memiliki klaim
bahwa ajaran agamanyalah yang paling benar dan paling selamat, namun justru
itulah tantangannya. Tergantung kepada umat beragama itu sendiri apakah mereka
akan memilih hidup berdampingan secara harmonis ataukah membiarkan diri
mereka tercabik-cabik oleh konflik yang sebenarnya dapat mereka hindarkan.

Setiap agama memiliki dasar teologisnya sendiri untuk mengklaim
kebenaran dirinya. Akan tetapi, dalam waktu yang bersamaan juga semua agama
mempunyai dasar teologis untuk menyatakan bahwa hanya Tuhan dan wahyulah
yang merupakan kebenaran absolute. Tugas manusia hanyalah menyampaikan
kebenaran dan membuat interpretasi atas kebenaran yang diyakininya itu. Karena
itu, interpretasi manusia atas wahyu menjadi kebenaran yang tidak mutlak atau
nisbi belaka, sejalan dengan keterbatasan sebagai manusia. Setiap agama diyakini
mengajarkan nilai-nilai’ kebenaran dan kebaikan untuk keselamatan manusia,
bukan hanya di dunia ini melainkan juga dihari kemudian. Ironisnya dalam fakta
empiris, agama ternyata tidak selamanya membawa manusia kepada keselamatan,
melainkan manusialah yang senantiasa menjaga keselamatan agama yang
diperlukannya.

Seharusnya klaim seseorang atas kebenaran agamanya tidaklah harus

membuat orang bersangkutan kehilangan respeknya pada realitas yang ada di
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sekelilingnya. Adalah suatu fakta yang tidak dapat dibantah bahwa disekeliling
manusia hidup beragam agama dan kepercayaan, keberagaman agama hendaknya
mengantarkan manusia menjadi makhluk yang respek pada penganut agama atau
kepercayaan lain dan selanjutnya memandang keragaman-keragaman agama dan
kepercayaan itu sebagai aset yang sangat berharga milik manusia.

Sejarah agama membuktikan bahwa agama selalu berkaitan dengan
masalah-masalah sosial. Karena itu, agama dapat dilihat sebagai suatu sarana
perubahan sosial atas konflik-konflik agama yang lebih sering merupakan
manifestasi dari konflik sosial dengan simbol-simbol keagamaan untuk tujuan-
tujuan tertentu. Dalam hal ini kemanusiaan dan sosial umumnya, akan menjadi
alasan bagi pemeluk-pemeluk agama untuk tidak saja hidup rukun dan
bertoleransi positif, melainkan juga lebih jauh dari itu, yakni bekerjasama secara
akrab dalam reformasi sosial, perubahan sosial atau tranformasi sosial.

Sesungguhnya yang menjadikan masalah dalam setiap agama adalah
sebagian besar penganut di setiap agama merupakan manusia ‘awwam dan hanya
sedikit yang ‘alzim, oleh karenanya peningkatan wawasaan keagamaan di kalangan
‘awwam menjadi sangat relevan. Peningkatan wawasan umat yang ‘awwam itu
bisa menjadikan iman dan takwanya berfungsi dengan baik yang pada gilirannya
akan meningkatkan kualitas dan prestasi takwa mereka.

Dalam beragama diperlukan adanya suatu sikap hidup keagamaan yang
relatif atau nisbi sebagai jalan keluar dari kemelut perpecahan dan pertengangan
agama yang pasti merusak kesatuan dan persatuan manusia. Dengan begitu dapat

disimpulkan bahwa jika semua agama mengambil sikap yang sama maka dapatlah
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dijamin bahwa agama bukan lagi merupakan faktor pemecah belah yang akan
membawa malapetaka bagi kehidupan manusia, melainkan sebagai faktor perekat
yang akan menebarkan rahmat bagi semua manusia, bahkan bagi alam semesta.
Kebenaran agama tidak hanya satu, melainkan banyak, maksud dari kebenaran
agama tersebut adalah apa yang ditemukan manusia dari pemahaman Kkitab
sucinya sehingga kebenaran agama dapat beragam dan bahwa Tuhan merestui
perbedaan cara keberagaman umatnya yang dalam terminologi Islam disebut
tanawu’ al- ibadah. Jika seluruh penganut agama telah memiliki kedewasaan
sikap beragama seperti ini, yaitu sampai kepada pemahaman bahwa kebenaran
agama tidak hanya satu, tentu saja tidak akan ditemukan kelompok-kelompok
yang saling kafir-mengkafirkan yang berujung pada munculnya berbagai bentuk
konflik dan diskriminasi agama.

Dalam konteks Islam jelas sekali diajarkan bahwa keselamatan itu tidak
hanya monopoli orang-orang Islam, melainkan juga milik yang lain. Sebagaimana
yang dinyatakan dalam al-Qur’an surah al-Bagarah Madaniyyah/2 ayat 62:

ST 33015 I (als Ea CnialTs (530ailT5 130e GadlTs siale (GaddT &)
Osa b Y5 agle 835 5w due i3 aill Lelio Jazs

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar
beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati”®*

Menurut Quraish Shihab, bahwasanya ayat ini, jika dipahami oleh umat

Islam sebagaimana bunyi harfiyahnya dan diterima pula oleh para pengikut

8 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 12.
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agama-agama tanpa mengaitkannya dengan teks-teks keagamaan yang lain,
niscaya absolutisme dalam keberagaman akan sangat berkurang atau pupus sama
sekali.®

Akan tetapi manusia seringkali terlalu bersamangat untuk menyeleamatkan
sesamanya manusia dan lupa akan keterbatasan dan kelemahan dirinya sehingga
diantara mereka ada yang bersikap melebihi Tuhan, menginginkan agar seluruh
manusia masuk ke dalam satu agama, bahkan satu aliran. Semangat yang
menggebu-gebu itulah yang sering mengantarkan mereka memaksakan
pandangannya dan keyakinannya pada orang lain, serta menganggap orang lain
yang tidak sependapat dengan mereka sebagai kafir dan harus masuk neraka.
Padahal Tuhan sendiri memberikan kebebasan kepada setiap manusia untuk
memilih jalannya sendiri.

Setiap agama menjanjikan kemaslahatan bagi manusia dan setiap penganut
agama meyakini sepenuhnya bahwa Tuhan yang merupakan sumber ajaran agama
itu adalah Tuhan Yang Maha Sempurna, Tuhan yang tidak membutuhkan
pengabdian manusia. Ketaatan dan kedurhakaan manusia tidak ‘menambah atau
mengurangi kesempurnaan-Nya. Tuhan sedemikian besar sehingga manusia tetap
diberikan kebebasan untuk menerima atau menolak petunjuk agama, dan karena
itu pula dia menuntut ketulusan beragama dan tidak membenarkan paksaan dalam

bentuk apapun, baik nyata maupun terselubung.®

8 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, 337.
8 Siti Musdah Mulia, Pluralisme Agama dan Masa Depan Indonesia dalam Nilai-nilai
Pluralisme dalam Islam (Bingkai Gagasan yang Berserakan), (Bandung:Nuansa, 2005), 231-236
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3. Pluralitas agama; bagian dari keragaman keyakinan dan budaya.

Pluralisme berbeda dengan pluralitas, meskipun akar kata kedua istilah ini
sama dan keduanya saling berkaitan. Pluralisme pada dasarnya adalah paham/teori
yang beranggapan bahwa realitas terdiri dari suatu kebergandaan inti, asas, dan
isi.?¥ Sedangkan pluralitas adalah pemikiran yang menyatakan atau
mengungkapkan tentang kemajemukan segala sesuatu yang menjadi fakta.®®
Pluralitas (kemajemukan) merupakan suatu yang tidak perlu diperdebatkan lagi
karena sebuah keniscayaan yang tidak dapat dinafikan dan dibenarkan dalam
realita kehidupan seperti terdapatnya kaum pria dan wanita, tua dan muda,
berkulit putih dan hitam dan terdapat berbagai suku, ras dan bangsa.

Akan tetapi, menarik garis lurus, bahwa kemajemukan itu identik dengan
istilah pluralisme, tentu merupakan kesalahan, bahkan suatu penyesatan. Memang,
pluralisme berangkat dari konteks pluralitas. Namun, sebagai paham pluralisme
berbeda dengan pluralitas (kemajemukan itu sendiri). Dalam konteks pluralitas,

al-Qur’an telah menjelaskan bahwa pluralitas merupakan sebuah keniscayaan

sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Hujurat Makiyyah/49 ayat 13 :

§’~ -7 1-=- LY s T . \,f,zf e w 21 7 K KT ,2EI
Ol lpsladl (ildy Usal aSilazgy (&ily 83 o8 oSGAL ) el LEL

S ke AT &) (KT 4lIT due (a4

Wahai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal %

8 Pengaun teori/paham ini disebut pluralis.

8 Ppluralitas berkenaan menjadi jama‘ dalam artian keragaman, merupakan suatu
pernyataan tentang keadaan objek atau fakta yang diamati (oleh pengamat) yang berada di luar
subjek yang diamati.

8 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 745.
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Sedangkan Istilah pluralisme seperti pluralitas, dapat dijadikan juga
sebagai obyek pengamatan yang digunakan dalam berbagai bidang, yakni: filsafat,
sosial, budaya dan politik.

Dalam bidang filsafat, pluralitas sebagai aliran pemikiran berbeda dengan
monistik, dan dualistik®’ setidaknya menyatakan dua ciri utama, yaitu realitas
tidak tersusun dari satu atau salah satu dari jenis substansi yang unik, dan realitas
dapat terpecahkan ke dalam sejumlah lingkungan yang sama sekali berbeda dan
tidak dapat direduksi menjadi satu kesatuan.

Dalam hal ini, orang memiliki pandangan yang secara mendasar berbeda
berkenaan dengan asas-asas utama, khususnya berkaitan dengan agama dan
makna terdalam dari kehidupan manusia. Perbedaan itu dapat dianggap
mengandung potensi konflik mendalam yang hanya dapat ditepis manakala ada
sistem nilai yang bersifat umum yang dapat diterima bersama misalnya martabat
kemanusiaan yang sama, jika diandaikan perlunya ada tindakan sosial dan politik
dalam satu masyarkaat tertentu.

Implikasi lebih jauh dari pluralitas sebagai sebuah aliran pemikiran adalah
pembenaran Keberagaman filsafat seraya menegaskan bahwa semua kebenaran
bersifat nisbi, serta beranggapan bahwa semua keyakinan filosofis dan keagamaan
bersifat nisbi secara murni, yang merupakan ungkapan pendapat pribadi yang
memiliki nilai yang sama. Itu berarti bahwa tidak ada satu sumber atau asas dari

kebaikan, melainkan yang ada adalah banyaknya kebaikan yang terpisah dari

8 Monisme berpendapat bahwa semua benda terwujud hanya oleh satu inti atau asas,
sedangkan dualisme berpandangan bahwa seua benda terwujud dalam dua inti. Lihat Dogobert D.
Runes, Dictionary of Philosophy, (New Jersey: Adam & Co., 1976), 240.
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otonomi manusia, dan masing-masing kebaikan itu tidak dapat direduksi ke dalam

satu kesatuan.

Jika perspektif pluralitas seperti ini sebagai sebuah pemikiran
dipergunakan untuk melihat gejala aliran keagamaan yang diyakini oleh manusia,
maka lahirlah pandangan bahwa:®
1. Kebenaran yang diakui oleh setiap dan masing-masing aliran (agama) bersifat

nisbi, pernyataan seperti ini di sisi lain dari sudut pandang yang sama ingin
mengatakan bahwa “tidak ada kebenaran tunggal”, dan jika pun ada hanyalah
“kebenaran yang ada pada Yang Esa”.

2. Kebenaran dan kebaikan yang diyakini oleh setiap dan masing-masing aliran
memiliki nilai yang sama, dan tidak satupun berada di atas atau di bawah yang
lain, pernyataan ini mengungkapkan bahwa diperlukan satu kesepakatan
tentang nilai-nilai yang dapat menjadi sebagai nilai bersama, misalnya
martabat kemanusiaan;,

3. Aliran keagamaan harus diperlakukan sebagai entitas eksistensial mandiri
yang menganut pandangan keyakinan dan sistem nilai sendiri yang dapat
diungkapkan dalam berbagai bentuk dan tradisi, hal ini berarti bahwa setiap
dan masing-masing aliran kegamaan tidak bisa direduksi dan dipaksa bersatu
dan menyatu dengan aliran lain; dan tidak satupun aliran keagamaan yang bisa
meniadakan aliran yang lain apalagi tindakan peniadaan dengan menggunakan

cara kekerasan.

8 Dwick, E.C.D.D., The Christian Attitude to Other Religions, 78-79.
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Jika demikian, maka pluralitas sebagai sebuah pemikiran yang pro-eksis-
tensi dapat dijadikan landasan yang kokoh bagi kemajemukan agama dan
keberadaan berbagai aliran keagamaan serta kesuburan bagi perkembangan
pemikiran keagamaan.

Pemikiran pluralitas dalam bidang sosial memiliki pemikiran bahwa
pranata sosial tersusun dari berbagai ragam kelompok yang nisbiah bebas, dan
organisasi yang mewakili bidang-bidang pekerjaan yang berbeda, dimana setiap
kelompok dan organisasi memiliki norma-norma yang dapat memberikan
sumbangsih nilai positif yang sama pentingnya bagi anggotanya.

Pandangan ini bertolak belakang dengan monistik totalitarian, yang hanya
mengenal negara sebagai satu-satunya sumber kekuasaan untuk mengatur pranata
sosial. Dalam bentuk ekstremnya, pluralitas dalam bidang sosial kemanusiaan
yang modern cenderung berpendapat bahwa kehidupan sosial perlu diatur semata-
mata menurut pandangan kelompok-kelompok individualistik.

Perspektif pemikiran pluralitas dapat dipergunakan untuk meneropong
aliran keagamaan atau keyakinan, maka dapat dilihat keberadaan manusia dalam
struktur sosial sebagai berikut®:

1. Aliran-aliran keagamaan adalah organisasi yang dapat mewakili pandangan,
keyakinan, perilaku dan tradisi dari kelompok-kelompok keagamaan yang
berbeda. Masing-masing memiliki energi positif yang dapat disinergikan
untuk memberikan sumbangan bagi kehidupan bersama dalam sosial

kemanusiaan;

8 Dwick, E.C.D.D., The Christian Attitude to Other Relgions, 101-103.
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2. Kemandirian aliran keagamaan dapat menangkal praktik dominasi dan
hegemoni kelompok atas kelompok lain, karena ada pengakuan bahwa setiap
aliran keagamaan memiliki fungsi dan kedudukan masing-masing di dalam
kemajemukan manusia;

3. Keberadaan keragaman aliran keyakinan dapat memberikan dampak positif
terhadap penguatan dan pemberdayaan manusia sebagai civil society dalam
bernegara;

4. Kemandirian setiap dan masing-masing aliran keagamaan dapat menangkal
peluang monistik totalitarian.

5. Pluralitas kemanusiaan menangkal relasi sosial antar kelompok dan aliran
keagamaan yang bersifat dominan dan hegemonis, dan menegasikan
pemusatan kekuatan sosial seperti kekuatan politik dan ekonomi, terhadap
satu kelompok aliran keagamaan tertentu.

Pluralitas sebagai sebuah pemikiran terhadap budaya yang dimiliki
manusia, berpendangan bahwa budaya di dalam satu tatanan kelompok manusia
dapat dipelihara sejauh perbedaan-perbedaan itu tidak bertentangan dengan nilai-
nilai dan kaidah-kaidah utama dari kebudayaan yang dominan, ketika dalam
pranata kemanusiaan tersebut terdapat kelompok kebudayaan mayoritas dan
minoritas. Pandangan ini meyakini bahwa kelompok-klompok yang beraneka
ragam itu dapat hidup bersama di dalam keselarasan dan saling pengertian
bersama, tanpa menuju kearah asimilasi. Pemikiran pluralitas kebudayaan
memilki kemiripan dengan konsep atau istilah yang sedang popular yakni “multi-

kulturalisme” yang diartikan sebagai paham dalam menyatakan bahwa kelompok-
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kelompok etnis dan budaya dapat hidup berdampingan secara damai dalam prinsip

koesistensi yang ditandai oleh kesediaan untuk menghormati kebudayaan lain.

Pemikiran pluralitas dalam perspektif budaya seperti ini, jika dipergunakan

sebagai sudut pandang untuk melihat keberadaan aliran-aliran keagamaan,

maka:*°

1.

Setiap dan masing-masing aliran keagamaan itu adalah sistem kepercayaan
dan nilai, serta tradisi yang berbeda dengan aliran lain;

Setiap dan masing-masing aliran keagamaan yang berbeda tersebut, diakui
terus keberadaannya secara bersama-sama dengan saling menghormati satu
sama lain;

Keanekaragaman aliran keagamaan dapat membantu mengurangi dan
meperkecil hegemoni budaya aliran keagamaan arus utama, terhadap aliran
lain yang dianggap minoritas, pinggiran atau sempalan;

Keberadaan berbagai aliran keagamaan dapat memberi nilai pada penangkalan
proses integrasi-budaya menuju monitik budaya.

Dengan demikian pemikiran pluralitas dalam perspektif budaya akan

mencegah hilangnya satu aliran karena ditelan oleh aliran keagamaan arus utama

hegemonis, dan disisi lain menangkal arogansi aliran keagamaan arus utama yang

sering kali tergoda dan bahkan secara historis empiris melakukan tindakan

pelecehan, penindasan, serta mengancam aliran kegamaan lain.

% Dwick, E.C.D.D., The Christian Attitude to Other Relgions, 56-59
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D. Terminologi Pluralitas Agama Dalam al-Qur’an.

Para pemikir Islam berbeda pendapat dalam melihat term-term al-Qur’an
tentang pluralitas keagamaan. Pandangan pertama, dan ini merupakan pandangan
yang dominan dalam Islam dan juga dalam agama-agama lain yaitu berangkat dari
klaim kebenaran atas agama tertentu, akan tetapi mengakui keberadaan agama
yang lain, walaupun memiliki pandangan bahwa agama yang lain tersebut salah
dan sesat.*

Alasan yang memiliki pandangan yang pertama ini adalah bahwa
terminologi al-Qur’an tentang pluralitas keagamaan dan adanya larangan
pemaksaan dalam memeluk agama tertentu, justru menunjukkan kebenaran satu
agama di atas agama-agama yang lain dan secara tidak langsung mengakui
keberadaan agama selain agama tersebut. Meski demikian al-Qur’an mengakui,
bahwa menghormati kebenaran agama-agama tersebut adalah suatu keharusan.
Beberapa ayat yang menjadi dasar rujukan pandangan pertama ini adalah: al-
Qur’an hanya memerintahkan mengajak mereka kepada akidah Islam dengan
kelemah-lembutan seperti menyampaikan berita gembira, seperti yang tersirat
dalam Q.S. al-Bagarah Madaniyyah/ 2 : 119-120) dan tidak diperbolehkannya
pemaksaan dalam memeluk agama tertentu, sebagaimana yang terdapat dalam Q.S
al-Bagarah Madaniyyah/2 : 256. Sekalipun orang-orang non muslim tetap kepada
agidah mereka, hak-hak mereka dijamin oleh hukum shari‘ah yang diterapkan

secara bersamaan, sehingga seluruh manusia memiliki kedudukannya yang sama

8 Muhammad Hasan Qardan Qaramaliki, al-Qur’an dan Pluralisme Agama,teri.

Abdurrahman Arfan, (Jakarta: Sadra Press, 2011), 75.
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dihadapan hukum shara‘, seperti yang tercantum dalam Q.S.al-Bagarah
Madaniyyah/2 : 62.%

Tidak dipaksanya manusia untuk kembali bersatu dalam agama tertentu,
yakni agama Islam dikarenakan dua hal, yaitu: Pertama, karena agama adalah
keyakinan yang akan memberikan ketenangan dan kepuasan batin dan bukan
sebaliknya akan melahirkan sifat kemunafikan yang amat dibenci oleh Allah
SWT. Kedua, karena telah nyata jalan menuju kebenaran, sebagaimana jelasnya
jalan menuju kesesatan, sementara manusia telah dilengkapi dengan perangkat
akal.” Sebagaima tersirat dalam al-Qur’an surat al-Rim Makiyyah/30 : 30 :

Galag ¥ ol ST ET5 wgalr 2,27 20

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.**

Pandangan kedua, kelompok pemikir Islam yang menyatakan bahwa
terminologi al-Qur’an akan pluralitas agama, tidak hanya menunjukkan kebenaran
salah satu agama, selama esensi keberagamaan yakni penyerahan diri secara total
kepada Tuhan menjadi pandangan hidupnya. Berkaitan dengan pernyataan ini,
Ulil Absar Abdalla, menekankan:

“Semua agama sama, semuanya menuju jalan kebenaran, dengan tanpa
rasa sungkan dan kikuk, saya mengatakan semua agama adalah tepat berada pada
jalan seperti itu (sesuai dengan yang dipahami dan telah berjalan selama ini), jalan

panjang menuju Yang Maha Besar. Semua agama dengan demikian adalah benar,
dengan variasi tingkat dan kadar kedalaman yang berbeda-beda dalam menghayati

%2 Jamal al-Banna, al-Qur’an Kitab Pluralis, terj. Anis. M, (Yogyakarta : Barokah Press,
2010), 35.

% Muhammad Hasan Qardan Qaramaliki, al-Qur’an dan Pluralisme Agama,112.

% Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 574.
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jalan religiusitas itu, semua agama yang ada dalam jalan menuju kebenaran dan

larangan kawin beda agama, dalam hal ini antara perempuan Islam dengan lelaki

non muslim, sudah tidak relevan lagi”.95

Sangat jelas kelompok kedua ini dalam menentukan terminologi pluralitas
agama dalam al-Qur’an sudah merubah haluan pemikiran pluralitas agama
menjadi suatu paham yang beranggapan bahwa esensi semua agama tidak
memiliki perbedaan, maka pernyataan-pernyataan seperti ini yang menjadi
problem utama dalam pemecahan masalah yang terdapat didalam keragaman
keyakinan.

Jamal al-Banna dalam bukunya “Hurriyah al-Fikr wa al-I‘tigad fi al-
Islam” yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi "Al-Qur’an Kitab
Pluralis; Fikih Relasi Antar Agama” menegaskan, bahwa secara dialektis dan
hermeneutik, al-Qur’an dengan ayat-ayatnya secara gamblang menjelaskan
bahwasanya hidayah hanya berasal dari Allah SWT dan Rasul tidak dibebani
untuk menanggung hidayah setiap orang. Selain itu juga, seorang Rasul tidak bisa
memberikan hidayah kepada siapa yang dia kehendaki, karena perbedaan dan
keragaman merupakan kehendak Allah SWT. Pernyataan al-Qur’an seperti ini,
merupakan tawaran yang bersiafat terapis dari kecenderungan umat beragama
yang selalu ingin menuntut truth claim, secara sepihak, sementara al-Qur’an
memberikan jawaban yang sangat tegas terhadap pernyataan-pernyataan umat
beragama yang bersifat eksklusif tersebut, al-Qur’an mengisyaratkan bahwa
petunjuk bukanlah fungsi dari kaum-kaum tertentu, tetapi dari Allah SWT dan

mungkinkah kaum tertentu tersebut dapat mengatakan atau mengklaim bahwa

% Fatwa MUI dalam Majalah Media Dakwah (No. 358 Ed. Sya’ban 1426/ September
2005), 46.
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hanya merekalah yang telah diangkat oleh Allah SWT dan yang telah memperoleh
petunjuk-petunjuk-Nya. Konsep al-Qur’an tentang kebebasan sudah mencapai
derajat tertinggi ketika Allah SWT berfirman “Tidaklah bagimu memeberikan
hidayah kepada mereka”, isyarat ini menunjukkan bahwa Rasul yang paling
bertanggung jawab atas agidah pun dibatasi otoritasnya sedemikian rupa.®

Fazlur Rahman dalam Interpretion in The Qur’an yang dikutip oleh Alwi
Shihab mengatakan bahwa ada beberapa ayat al-Qur’an yang menunjukkan
kepada nilai-nilai pluralitas agama dalam makna yang lebih luas dan menjadi

7

dasar argumentasi pandangan kedua ini,*" antara lain adalah Q.S al-Hujurat

Makiyyah/49 ayat 13:
O kil bl Lead aSiazs &ls 85 o3 oKGBL G S0 G
e fale AT &) @KES 41T die pSaST

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.*®

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan makhluknya,
laki-laki dan perempuan, dan menciptakan manusia berbangsa-bangsa, untuk
menjalin hubungan yang baik. Kata ta’arafi pada ayat ini maksudnya bukan
hanya berinteraksi tetapi berinteraksi positif, karena itu setiap hal yang baik

dinamakan dengan ma 'riif. Maksud dari dijadikannya makhluk dengan berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku adalah dengan harapan bahwa satu dengan yang lainnya

% Jamal al-Banna, al-Qur’an Kitab Pluralis, 150 .

" Alwi Shihab, Nilai-nilai Pluralisme Dalam Islam, (ed) Sururin, (Bandung: Nuansa,
2005), 15.

% Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 745.
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dapat berinteraksi secara baik dan positif, kemudian dilanjutkan dengan ayat
“inna akramakum ‘inda Allahi  atgakum” maksudnya adalah bahwasanya
interaksi positif itu sangat diharapkan menjadi prasyarat kedamaian di bumi ini,
namun yang dinilai terbaik di sisi Allah adalah mereka itu yang betul-betul dekat
kepada Allah.

Selanjutnya dalam Surat Ali ‘Imran Madaniyyah/3 ayat 64 Allah SWT

menegaskan:

cay 0,5 g AT ) a5 3T il s £l 2 ) T30a s At b
Gyalih Bl Todg T 153535 13355 o3 AT 03 o3 T Uaag Wiais day ¥ 14

Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak ada
sesembahan kecuali Allah dan tidak dipersekutukan Dia dengan sesuatupun dan
tidak (pula) sebagian diantara menusia menjadikan sebagian yang lain sebagai
tuhan selain Allah”. Jika mereka berpaling, maka katakanlah kepada mereka:
“Saksikgglah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)”.

Kemudian dalam surat Had Makiyyah/11 ayat 118-119:
S5 x5 03 J) VA GnaliBd Ggltss Y5 835 A8T GulllT i S8 6l 355
Gnna3 Gl BT e (ga SR 245 e 255 Al Uls
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. Kecuali orang-orang yang
diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka.
Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya Aku akan
memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.*®
Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa Dia dapat menciptakan satu bangsa

atau satu umat, tetapi kenapa tidak. Alasannya sebagaimana dijelaskan dalam

lanjutan ayat, yaitu wala yazalina mukhtalifin.... menunjukkan kebiasaan manusia

% Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 72.
100 K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 315-316.



75

untuk berselisin faham dengan apa yang diterima dari tuntunan Allah. Apakah
manusia akan konsisten atau menyimpang. Oleh karena Allah SWT ingin melihat
siapa yang konsisten dan siapa yang menyimpang, maka kata “i/la man rahima
rabbuka”, dapat diartikan kecuali orang yang mendapatkan rahmat adalah orang-
orang yang selalu berlomba-lomba untuk menunaikan kebaikan. Sebab semua
akan kembali kepada Allah SWT, dengan demikian yang dikehendaki Allah SWT
adalah pluralitas atau keragaman yang penuh dengan interaksi positif, saling
menghormati.’%*

Dalam ayat ini dapat dipahami kalau Tuhan mau, dengan gampang sekali
akan menciptakan manusia semuanya dalam satu grup, monolitik dan satu agama,
tetapi Allah tidak menghendaki hal tersebut. Tetapi justru Tuhan menunjukkan
kepada realita bahwa pada hakikatnya manusia itu berbeda-beda sesuai kehdak
Tuhan.’® Pandangan pluralitas agama seperti ini dipertegas dalam surat al-
Bagarah Madaniyyah/2 ayat 62 :

ST 25315 Il Gale G Gadalls (5l 1536 GaddTs Taiale GuddT &)
Osias pb W5 pgle 035 5 s due pipAT (W18 Lnlio ks

Sesungguhnya arang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar
beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.%®

Sangatlah jelas menurut pandangan kedua ini, bahwa nilai-nilai pluralitas

agama dalam Islam dapat dijumpai dalam al-Qur’an, hanya saja terkadang karena

101 Alwi Shihab, Nilai-nilai Pluralisme dalam Islam, (ed). Sururin, (Bandung: nuansa,
2005), 15.

192 1bid., 17

108 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 12.
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fanatisme manusia yang membawa pemikiran pluralitas agama tersebut bukan

1% tetapi menimbulkan shigag.'® Menurut Quraish Shihab,

hanya kepada khila
kalau ayat ini dipahami oleh umat Islam sebagaimana bunyi harfiyahnya, dan
diterima pula oleh para penganut agama lain, tanpa mengaitkan dengan teks-teks
keagamaan yang lain, niscaya absolutisme dalam keberagaman akan berkurang
dan akan pupus sama sekali.*®

Sebagai sebuah pemikiran dan gerakan politik, pluralitas agama pernah
diteladani oleh Rasulullah SAW ketika berada di Madinah. Apa yang diajarkan
Nabi SAW bukanlah upaya melegitimasi agama resmi saat itu dan bukan pula alat
pemaksa agar seluruh manusia yang tinggal di Madinah memeluk Islam. Dengan
mengikuti prinsip universal keadilan ilahi saja, diketahui bersama bahwa
perbedaan latar belakang pendidikan, lingkungan sosial, budaya dan kesempatan
seseorang dalam mendapatkan ekonomi. Semua hal tersebut, meniscayakan
differensiasi penerimaan konsep tentang Tuhan dan Agama. Dalam hal toleransi
Rasulullah SAW pernah memberikan suri teladan yang sangat menginspirasi di
hadapan para pengikutnya.

Sejarah mencatat bahwa Nabi SAW pernah dikucilkan dan bahkan diusir
dari tanah tumpah darahnya yaitu Makkah, kemudian dengan terpaksa hijrah ke
Madinah untuk beberapa lama dan pada suatu saat dapat kembali ke Makkah

dengan meraih kemenangan dalam suatu peperangan. Peristiwa ini dikenal dalam

sejarah Islam dengan sebutan farhu al-Makkah, dalam peristiwa yang penuh

104 K hilaf adalah perbedaan pendapat yang didasari atas saling hormat menghormati.

105 shigaq adalah perbedaan pendapat yang membawa kepada pertikaian dan perselisihan.

106 ‘M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat,(Bandung: Mizan, 2013), 337.
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kemenangan ini, Nabi SAW tidak mengambil langkah balas dendam kepada
siapapun yang telah mengusirnya dahulu dari tanah kelahirannya, melainkan Nabi
SAW mengatakan “Antum al-Tulaqai” yang artinya “kalian semuanya bebas”.

Peristiwa ini sangat memberikan inspirasi dan memberikan kesan yang
sangat mendalam terhadap penganut agama Islam dimanapun mereka berada dan
Nabi SAW telah memberikan contoh konkret dan sekaligus contoh pemahaman
dan penghayatan pluralitas keagamaan yang amat riil dihadapan umatnya. Dalam
peristiwa fathu al-Makkah tersebut, dimensi historisitas keteladanan Nabi SAW
menjadi sesuatu yang sangat penting dalam penghayatan beragama. Tanpa
didahulu polemik pergumulan filosofis teologis, Nabi SAW tidak menuntut “truth
claim” atau pembenaran sepihak atas nama dirinya ataupun agama yang
dianutnya, akan tetapi Nabi SAW mengambil sikap “agree in disagreement” yaitu
saling menghormati atas perbedaan, Nabi SAW tidak memaksakan agamanya
untuk diterima oleh orang lain, tanpa kesadaran dari lubuk hatinya, dalam hal ini
Nabi SAW sangat mengakui eksistensi dan keberadaan agama-agama lain selain
Islam.

Amin Abdullah berkomentar, bahwa dalam perspektif Islam dan dasar-
dasar untuk hidup bersama dalam pranata sosial yang pluralistik secara religious,
sejak semula memang telah dibangun di atas landasan normative historis. Apabila
tedapat hambatan atau anomali-anomali yang menyebabkan tidak terbangunnya
pluralitas agama, penyebab utamanya bukan karena inti ajaran Islam itu sendiri
yang Dbersifat intoleran dan eksklusif, tetapi lebih banyak ditentukan dan

dikondisikan oleh situasi historis, ekonomi, politis yang melingkari komunitas
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umat Islam di berbagai tempat. Kompetisi untuk menguasai sumber-sumber
ekonomi, kekuasaan politik, hegemoni kekuasaan, jauh lebih mewarnai ketidak
mesraan hubungan antar pemeluk agama dan bukannya oleh kandungan ajaran
etika agama itu sendiri.’%’

Tekanan kepada segi kemanusiaan dari agama ini menjadi semakin
relevan, bahkan mendesak, dalam menghadapi apa yang disebut era globalisasi,
yaitu zaman yang menyaksikan proses semakin menyatunya peradaban seluruh
umat manusia berkat kemajuan teknologi komunikasi dan transformasi.
Barangkali peradaban umat manusia tidak akan menyatu secara total sehingga
hanya ada satu peradaban di seluruh muka bumi, hal yang sedemikian tentunya
sedikit saja orang yang menghendaki karena akan membosankan. Setiap tempat
mempunyai tuntutannya sendiri dan tuntutan itu melahirkan pola peradaban yang
spesifik bagi masyrakat setempat, akan tetapi jelas tidak ada cara untuk
menghindarkan dampak kemudahan berkomunikasi dan berpindah tempat, berupa
kemestian terjadinya interaksi dan saling mempengaruhi antara berbagai
kelompok manusia. Karena itu juga diperlukan adanya landasan pemikiran untuk
memantapkan pandangan kemajemukan dan setiap sesuatu yang bernilai positif
kepada sesama manusia dan saling menghargai.

Berkenanaan dengan ini, umat Islam boleh merasa mujur, karena mereka
mewarisi peradaban yang pernah benar-benar berfungsi sebagai peradaban global.
Kosmopolitanisme Islam telah pernah menjadi kenyataan sejarah, yang meratakan

jalan bagi terbentuknya warisan kemanusiaan yang tidak dibatasi oleh pandangan

107 Amin Abdullah, Falasafah Kalam, 75.
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kebangsaan sempit dan parakialistik. Apabila sekarang harus menumbuhkan
semangat kemanusiaan universal pada umat Islam, maka sebagian besar hal
tersebut merupakan pengulangan sejarah, yaitu menghidupkan kembali pandangan
dan pengalaman yang dahulu pernah ada pada umat Islam sendiri. Menyadari
masalah itu sebagai pengulangan sejarah tentunya akan berdampak dalam
meringankan beban psikologis perubahan sosial yang menyertai pergantian dari
pandangan yang ada sekarang menuju pandangan yang lebih global.

Mengingat situasi global umat manusia dalam kaitannya dengan persoalan
keagamaan di zaman modern yang didominasi oleh Barat dengan segala paham
yang berkembang sekarang ini, sikap penuh pertanyaan serupa adalah sangat
wajar. Tetapi jawaban atas pertanyaan serupa itu, Kini barangkali menjadi sedikit
lebih mudah disebabkan oleh kemungkinan interpretasi dan konklusi dari
kenyataan bangkrutnya sistem keagamaan Eropa Timur dengan Marxis-Leninis-
nya yang hakikatnya adalah percobaan yang paling bersungguh-sungguh dalam
menghapus agama dari kehidupan demi melepaskan manusia dari peranan agama.
Tetapi percobaan itu, walaupun Marx dan para pendukungnya mengklaimnya
sebagai “ilmiah” ternyata menemui kegagalan karena justru sangat ironis,
Marxisme sendiri telah menjelma menjadi agama pengganti (quasy religion) yang
lebih rendah dan kasar, jika tidak dapat dikatakan primitif.

Beberapa manusia yang yakin kepada ajaran komunisme boleh jadi
memang benar telah berhasil membebaskan dirinya dari percaya kepada objek
penyembah yang dalam istilah Arab disebut ilah, mengandung makna etimologis

yaitu “objek sesembahan” karena dalam pandangan kominisme, menyembah akan
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berakibat perbudakan dan perampasan kemerdekaan manusia. Akan tetapi
pengikut komunisme lebih terjerumus ke dalam praktik penyembahan objek-objek
yang jauh lebih membelenggu, memperbudak, dan merampas lebih banyak
kemerdekaan mereka, yaitu para pemimpin yang bertindak tiranik dan otoriter.
Apalagi para pemimpin itu dianggap personifikasi ajaran “suci”, sehingga wajar
aliran-aliran dalam komunisme dinamakan dan dikaitkan dengan nama seorang
tokoh pemimpin aliran tersebut, seperti “Marxisme”, “Leninisme”, “Stalinisme”,
dan “Moisme”. Dalam istilah tehnis keagamaan Islam, pengikut komunisme
tersebut jatuh ke dalam praktik syirik atau lebih buruk lagi, karena pengertian
“shirk” dalam bahasa Arab terutama sepanjang penggunaannya untuk penduduk
kota Makkah yang menentang Nabi, berarti percaya kepada Tuhan yang memiliki
sharik, yakni “peserta”, “associate”, meskipun derajat “peserta” itu lebih rendah
daripada Tuhan itu sendiri, sebagaimana yang terungkap dalam al-Qur’an surat al-

Zumar Makiyyah/39 ayat 36-37 :

Oe A3 AT JUal apedind o Geddl Sligdyadspide K AllT LTl
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Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. dan mereka
mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang selain Allah? dan siapa
yang disesatkan Allah Maka tidak seorangpun pemberi petunjuk baginya. Dan
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka tidak seorangpun yang dapat
menyesatkannya. Bukankah Allah Maha Perkasa lagi mempunyai (kekuasaan
untuk) menghukum?.*

Meskipun Marxisme dapat dipandang sebagai padanan agama (religion
equivalen) atau agama pengganti, sehingga secara sadar dan sistematis menolak

setiap kemungkinan akan adanya kepercayaan terhadap suatu wujud Yang Maha

198 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 664.



81

Tinggi, dengan demikian aliran tersebut tumbuh menjadi agama palsu (ersatz
religion) yang lebih rendah dan kasar daripada agama-agama zaman
konvensional, serta lebih memperbudak manusia dan membelenggu
kemerdekaannya. Marxisme, terutama dalam bentuknya yang dogmatis dan
tertutup dalam komunisme, menjadi sebuah peristiwa tragis manusia dalam usaha
mencari makna hidupnya dan menemukan pemecahan yang “ilmiah” bagi
persoalan hidup.'®

Kaum muslim meyakini bahwa al-Qur’an mengandung satu imperatif
universal yang mesti dipenuhi oleh semua manusia. Pengetahuan imperatif ini
dianugerahkan sejak lahir kepada semua manusia berupa sifat azali yang
distilahkan dalam al-Qur’an dengan “fifrah”. Figrah tersebut memiliki
pengetahuan dan daya yang dibutuhkan oleh manusia untuk memenuhi tujuannya
diciptakan yaitu meyakini dan mengabdi kepada Tuhan. Setiap individu
bertanggung jawab untuk memahami makna bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan
untuk mengabdi kepada nilai-nilai kemanusiaan.

Akan tetapi penjabaran penuh imperatif universal al-Qur’an tidak dengan
langsung bisa ditangkap sesuai dengan makna tersuratnya karena sebagai
pengantar, teks al-Qur’an bukanlah penguraian sistematis imperatif universal
tersebut dan bukan juga wahyu yang disusun secara kronologis yang bercirikan
deklaratif, indikatif dan imperatif, sebagaimana mestinya ketika Nabi Muhammad
SAW mengelola umatnya. Dengan istilah lain, bahwa dengan hanya

mengidentifikasi surat-surat sebagai Makkiyah atau Madaniyah, maka hal tersebut

109 Nurcholish Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban,xxii-xxv.
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tidak bisa digunakan untuk melacak berbagai perjumpaan kaum muslimin dengan
agama lain dan penganutnya atau seperti yang dikemukakan oleh kaum apologis
muslim modern, teologi al-Qur’an mengenai toleransi agama tidak bisa
dinisbahkan kepada masa awal wahyu yaitu Makkiyah, ketika kaum muslim hidup
sebagai minoritas di tengah-tengah mayoritas kaum kafir yang memusuhinya.
Kondisi kota Mekah yang tidak menguntungkan bagi kaum muslim dan tidak
cocok bagi tumbuhnya inklusivitas teologi yang didasarkan pada pandangan
bahwa agama itu harus hidup berdampingan, sebagaimana sebutan al-Qur’an surat
al-Kafiran Makiyyah/109 ayat 5: “Untukmu agamamu dan untukku agamaku”.**°
Akan tetapi di Madinah muncul masalah nyata tentang hidup berdampingan
diantara Ahli Kitab, sehingga al-Qur’an menanggapi secara kreatif masa-masa
pembentukan dalam perkembangan relasi antar komunitas Islam dan agama
samawi lainnya.'**

Islam merupakan agama termuda dalam tradisi Ibrahimi, pemahaman
tentang pemikiran pluralitas agama dalam Islam sejak kelahiran pada abad ke-7
sudah melibatkan unsur Kritis dalam pemikiran tersebut seperti prihal hubungan
Islam dengan agama lain. Tidak untuk mengingkari ke-sahih-an pengalaman
transendensi agama lain, akan tetapi Islam sejak awal telah mengetahui dan
mengakui daya penyelamatan (salvafic efficacy) terhadap kaum agama lain dalam
hubungannya dengan lingkup monoteisme yang lebih luas, tercermin dalam surat

al-Bagarah Madaniyyah/2 ayat 62 :

10 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 919.
11 Abdulaziz Sachedina, Beda Tapi Setara: Pandangan Islam tentang Non-Islam.
Cetakan kedua. (Jakarta: Pt. Serambi IImu Semesta, 2004), 55-56.
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Sabin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar
beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.**?

Al-Qur’an jelas memandang dirinya sebagai mata rantai kritis dalam
pengalaman pewahyuan umat manusia dengan satu jalan universal yang
dimaksudkan untuk semua makhluk. Secara khusus, Islam juga memiliki etos
biblical yahudi dan Kristen, dan Islam memiliki sikap yang luar biasa inklusif
terhadap Ahlu al-Kitab, dengan merekalah Islam terhubungkan melalui manusia
pertama di muka bumi. Sikap unik Islam adalah keyakinannya bahwa kepercayaan
terhadap keesaan Tuhan itu menyatukan umat Islam dengan semua manusia,
apapun agama mereka masing-masing, al-Qur’an menyatakan bahwa hari
pengadilan semua manusia akan dihisab amal moral mereka sebagai warga
masyarakat dunia apapun afiliasi sektarian mereka.

Menurut Jamal al-Banna dalam kitabnya Hurriyah al-Fikri wa al-1 tigadi
fr al-Islam, bahwa terminologi pemikran pluralitas agama dalam al-Qur’an dapat
diklasifikasi dari segi akidah menjadi;

a. Iman dan Kafir sesungguhnya adalah permasalahan pribadi yang tidak terkait

kecuali dengan yang menyakininya, pembahasan ini diantarnya terdapat pada

Q.S. al-Isra’ Makiyyah/17 : 15 dan Q.S. al-Kahfi Makiyyah/18 : 29.

112 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, 12.



84

b. Rasul adalah pembawa berita gembira dan pengemban pringatan, penyampai
dakwah tanpa otoritas pemaksaan, pembahasan ini diantaranya terdapat pada
Q.S al-Bagarah Madaniyyah/2 : 119-120.

c. Petunjuk dan hidayah hanya milik Allah didasarkan atas kehendaknya,
pembahsan ini diantaranya terdapat pada Q.S al-Zumar Makiyyah/39 : 36-37
dan Q.S al-Bagarah Madaniyyah/2 : 142.

d. Perbedaan kepercayaan diantara manusia adalah sesuatu yang justru
diinginkan Allah SWT dan akan dihakimi oleh Allah nanti pada hari kiamat,
pembahasan ini diantaranya terdapat pada Q.S al-Bagarah Madaniyyah/2 :
ayat ke-62 dan ayat ke-137-138.*3

Untuh menyempurnakan terminologi pemikiran pluralitas agama dalam al-
Qur’an dari segi ibadah dan mua’malah, peneliti mengutipnya dari Hasan Qardan,
menurutnya pluralitas agama dalam al-Qur’an meliputi:

Pertama; dari segi Ibadah, mencakup : (1). Tujuan diciptakannya makhlug
hanya untuk beribadah, Q.S al-Dhariyat Makiyyah/51 : 56 dan Q.S al-Bagarah
Madaniyyah/2 : 21-22. (2). Setiap ummat memiliki syari’at dan cara untuk
beribadah masing-masing, Q.S al-Rim Makiyyah/30 : 30. (3) Larangan
eksploitasi dan meyembah makhluk, Q.S al-A’raf Makiyyah/7 : 157 dan Q.S Ali

‘Imran Madaniyyah/3 : 64 dan 79.***

13 Jamal al-Banna, al-Qur’an Kitab Pluralis, 17-18. Mengenai ayat-ayat yang peneliti
fokuskan sebagian sesuai dengan arahan Jamal al-Banna, sebagian lagi merupakan hasil pencarian
pribadi peneliti dari al-Qur’an yang sesuai dengan tema tersebut. Hal ini peneliti lakukan karena
Ibn ‘Arabi tidak menafsirkan semua ayat tersebut disebabkan karena metode kitab tafsirnya ijmali.

114 Muhammad Hasan Qardan Qaramaliki, al-Qur’an dan Pluralisme Agama, 2.
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Kedua; dari segi mu‘amalah, mencakup : (1). Tidak ada paksaan memeluk
Islam, toleransi dan selalu berbuat baik kepada orang kafir'*®, Q.S al-Bagarah
Madaniyyah/2 : 256. (2). Hawa nafsu menjadi faktor perselisihan agama, Q.S Had
Makiyyah/11 : 118-119 dan Q.S al-Ram Makiyyah/30 : 31-32. (3). Ketakwaan
menjadi ukuran kemuliaan manusia'*®, Q.S al-Hujurat Makiyyah/49 : 13 dan Q.S
al-Bagarah Madaniyyah/2 : 177. (4). Halalnya makanan Ahli Kitab dan nikah

dengan mereka''’, Q.S al-Maidah Madaniyyah/5 : 4-5.

E. Dimensi-Dimensi Pluralitas Agama.

Pemikiran pluralitas agama memiliki beberapa dimensi-dimensi yang
menjadikannya sebagai alat untuk mengetahui dan mencari persamaan-persamaan
atas perbedaan-perbedaan yang muncul dalam kemajemukan keberagaman.
Dimensi-dimsensi tersebut adalah;

1. Peluralitas agama sebagai sistem llahiah

Terdapat keraguan bahwa ayat-ayat yang mengatur hubungan antar agama
dalam teks-teks figh klasik tidak bisa secara mekanis diterapkan dalam kondisi
modern yang jelas jauh berbeda. Masalah utama yang dihadapi kaum fugaha’
masa kini adalah pertentangan antara nilai-nilai hegemonik masa lampau dan
realitas kondisi politik yang berlawanan dengan penerapan nilai-nilai tersebut.
Meskipun analisis akademis menunjukkan batasan sejauh mana nilai-nilai tersebut

secara nyata dipengaruhi oleh ruang dan waktu, kaum fundamentalis masa kini

1bid, 75 dan 84.

1% |hid,134 dan 177.

117 |bid, 204. Dalam menentukan ayat-ayat yang akan menjadi fokus penafsiran term-term
pluralisme agama dalam al-Qur’an, peneliti menentukannya dengan metode tafsir tematik.
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menolak segala pendapat bahwa keputusan figh secara kultural dan historis
bergantung kepada kondisi yang serba mungkin. Dengan kata lain mereka tidak
mampu mengakui bahwa meskipun al-Qur’an merupakan teks gat’i yakni
memeberikan kepastian hukum dan makna, penerapan interpretatif wahyu yang
beragam tersebut disesuaikan dengan realitas historis yang berubah.

Kaum tradisionalis Islam berpendapat bahwa hukum Islam, sebagaimana
yang dirumuskan kaum fugaha’ pada tiga abad pertama Islam, bersesuaian penuh
dengan kehendak Tuhan yang diungkapkan dalam al-Qur’an dan sunnah.
Kepercayaan mereka terhadap interpretatif hukum Tuhan yang transhistoris atau
lintas waktu dan tak berubah, membuat mereka menukilkan diri terhadap
hubungan antara budaya, sejarah dan agama. Kebutuhan manusia terhadap suatu
yang ideal sulit terpenuhi jika praktik-praktik tertentu masa lampau tidak bisa
diubah agar sesuai dengan kebudayaan dan adat masa kini.

Tugas reinterpretasi ini merupakan tugas internal yang memerlukan kaum
muslim intelektual yang mawas diri untuk melakukan dekodefikasi korpus figh.
Kaum muslim sendirilah yang mesti menghipun sumber data spiritual dan moral
yang dibutuhkan untuk mencari aspek-aspek sumber figh yang saat ini dimonopoli
olen kaum eksklusif. Tanpa agenda akademik semacam ini, Islam meskipun
memiliki kekayaan dalam prinsip-prinsip pemikiran pluralitas dalam segala aspek,
tidak akan bisa memberikan suatu alternative untuk menghadapi kondisi
perbedaan (otherness) dengan baik.

Teologis pluralitas al-Qur’an mengenai kaum lain memang memandang

hubungan antar agama sebagai suatu sistem ilahiah bagi manusia untuk hidup
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bersama. Dalam kisah-kisah sejarah sakral al-Qur’an terdapat hakikat pemikiran
pluralitas agama yang bersifat inklusif yaitu dimulai dengan pasangan pertama
manusia yang mengawali perjalanan yang menuju pembentukan satu masyarakat
ideal di muka bumi, dalam al-Qur’an surat al-Nisa’ Madaniyyah/4 ayat ke-1
disebutkan : “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menjadikan
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa)
dari (diri)nya, dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak”.™® Kisah universal yang menakankan kesamaan takdir
umat manusia tersebut, dicabut dari akarnya oleh konsepsi Islam sempit mengenai
satu tatanan yang didasarkan pada keanggotaan khusus yakni hanya orang-orang
yang menerima wahyu Tuhan yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
ketika komunitas eksklusif ini mengendalikan tatanan publiknya dan
mengarahkan kehendak untuk melanggengkan dominasinya dalam wilayah orang
beriman (dar al-iman) untuk menciptakan wilayah ketundukan (dar al-Islam;
daerah yang diperintah oleh negara Islam), kaum fugaha’ memakai ayat-ayat yang
mengabsahkan ‘dominasi Islam, tidak untuk mengabsahkan meluasnya agama
Islam ke seluruh dunia.

Ketegangan antar konsep Islam kaum pluralistis dan kaum eksklusif ini
hanya bisa dituntaskan melalui kajian dan telaah ulang terhadap konteks khusus
dari ayat-ayat yang digunakan, dimana kajian tersebut dikondisikan oleh
kepercayaan, harapan, hasrat, dan ketakutan terhadap zaman klasik. Dengan cara

tersebut, maka akan dihadapkan ayat-ayat teologis pluralitas al-Qur’an dengan

18 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 99.
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masalah-maslaah kontemporer dan menerapkan ayat-ayat tersebut dengan suatu
perspektif sejarah yang baru.**®
2. Pluralitas agama sebagai konstruksi dialogis antar agama.

Pembahasan tentang pluralitas agama difokuskan kepada tiga agama
Ibrahim (the Abraham Religions), yakni Yahudi, Kristen dan Islam. Oleh karena
itu, sikap-sikap keagamaan yang eksklusif, inklusif dan pluralistis akan
dipaparkan dalam tradisi ketiga agama tersebut. Hal tersebut dikarenakan dalam
ketiganya, terdapat klaim-klaim kebenaran dan keselamatan selain adanya
pengakuan atas eksistensi agama-agama lain.

a. Yahudi dan pluralitas keagamaan.

Agama yahudi merupakan agama pertama yang mencapai bentuk dan
keyakinan, yang kemudian menjadi konteks munculnya agama Kristen dan Islam.
Dalam teks al-kitab, disebutkan bahwa Yahudi mengutuk agama-agama lain dan
menegaskan bahwa Yahwe adalah satu-satunya Allah yang benar atau bahwa
semua Allah harus tunduk kepada Yahwe (Ul: 5 dan Kel: 20). Dari teks tersebut,
Maimonedes seorang filsuf Yahudi abad pertengahan memberikan gagasan bahwa
agama Yahudi adalah satu-satunya iman keagamaan yang diwahyukan Allah dari
semua agama dan hanya iman keagamaan Yahudi yang benar dalam segala hal.
Eksklusivitas Maimonedes bahkan diperkuat dengan keyakinannya, bahwa
agama-agama lain sebagai upaya manusia untuk menyamai atau melebihi agama

Yahudi dengan membangun struktur-struktur keyakinan tertentu adalah kepalsuan

119 Ahdulaziz Sachedina, Beda Tapi Setara, 56.
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dan kemushrikan. Oleh karena itu, Maimonades berkeyakinan bahwa ‘Isa dan
Muhammad adalah nabi-nabi palsu.

Di samping gagasan Maimonedes yang eksklusif, di abad pertengahan ini
sesungguhnya telah ada pemikir inklusif Judaism, Moses Mendelssohn yang
menyatakan bahwa Tuhan adalah Zat Yang Mutlak yang memiliki banyak
pengejewantahan, atau satu Allah yang menggejala dalam banyak agama.

Pemikiran Moses Mendelssohn tersebut menyatakan bahwa melalui akal
budi dan hati nurani, manusia akan bisa menangkap kebaikan. Semua agama bagi
Mendelssohn sama-sama menyampaikan kebenaran, namun dengan peraturan dan
karakteristik yang unik. Karenanya, penyatuan agama justru bertentangan dengan
hakikat toleransi dan pluralitas itu sendiri.

Pemikiran tentang pluralitas agama perspektif Yahudi, dapat juga
dicermati melalui pendapat Breslauer bahwa keanekaragaman merupakan unsur
yang positif dan kreatif apabila menghasilkan toleransi. Hal ini karena dalam
perspektif pemikiran pluralitas agama, terjadi interaksi dalam suasana saling
menghargai yang dilandasi dengan kesatuan rohani meskipun mereka berbeda.
Demikian juga perspektif pemikiran pluralitas agama yang dibangun oleh
Rosenweigh di Eropa atau Abraham Heschel di Amerika, berimplikasi positif bagi
relasi yahudi dengan agama-agama lain. Perspektif pemikiran pluralitas agama

Yahudi ini disamping menekankan pentingnya keragaman, juga meniscayakan
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adanya kesatuan dalam dimensi keimanan yang mengacu kepada pengalaman
batin dan rohani umat-umat agama yang lain.*?°

b. Kristen dan pluralitas keagamaan.

Pluralitas keagamaan dalam konteks ke-kristen-an, merupakan tantangan
besar terkait erat dengan eksklusivitas kegiatan dakwah agama ini selama ratusan
tahun. Sejak dirumuskannya kristologi pada Konsili Nisca dan Kalsedon pada
abad ke-4 dan ke-5, teologi ini kemudian menjadi ideologi ekslusif Kristiani.
Eksklusivitas ini didasarkan kepada doktrin mengenai kesatuan hipstatik, yang
mengakui keunikan Yesus sebagai manusia sekaligus Allah, pribadi kedua dari Tri
Tunggal yang sama kedudukannya.

Diselenggarakan Konsili Florence pada tahun 1442 yang menghasilkan
doktrin extra ecclesiam nulla salus, semakin memberikan energi dan motivasi
bagi umat Kristen untuk melakukan Kristenisasi dunia. Bahkan setelah Paus Pulus
Il mengobarkan semangat eksklusif yang disokong oleh aliran Yansenisme, maka
doktrin ini semakin memperkokoh gerakan kristenisasi, terutama seiring dengan
kolonialisme Eropa atas dunia Muslim abad ke-18 dan ke-19, yang
“berboncengan” dengan orientalisme dan evangelisme.

Pergeseran sikap dari eksklusif ke inklusif yang kemudian dielaborasi
menjadi teologi pluralistis, terjadi setelah Konsili Vatikan tahun 1962-1965.
Priode tersebut menjadi tonggak sejarah bagaimana umat Kristen menjalin
hubungan dengan umat non Kristen. Gagasan pemikiran pluralistis yang

dirumuskan dalam rumusan Nostra Aetate, secara resmi ditindak lanjuti dengan

120 ymi Sumbulah, “Islam “Radikal” dan Pluralisme Agama: Studi Konstruksi Sosial
Aktivis Hizb al-Tahrir dan Majelis Mujahidin di Malang tentang Agama Kristen dan Yahudi.”
(Disertasi- IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007), 154.
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dibentuknya sekretariat antar umat beragama. Sekretariat ini mengadakan dan
memfasilitasi dialog-dialog antar agama yang dilakukan baik di negara-negara
timur seperti Mesir, Yordania, Maroko dan Irak, ataupun di negara-negara barat
seperti Roma.

Konseli Vatikan Il merevisi eksklusivitas doktrin extra ecclesiam nulla
salus yang dirumuskan dalam Konsili Florence tahun 1442. Hans Kung,
menyatakan bahwa Konsili Vatikan Il tahun 1962-1965, melahirkan keyakinan
teologis bagi umat Kristen bahwa ada dua jalan untuk meraih keselamatan, yakni
jalan Kristiani dan jalan diluar Kristiani. Dengan pandangan bahwa agama-agama
diluar Kristen juga merupakan jalan keselamatan, maka klaim bahwa Kristianitas
adalah satu-satunya jalan keselamatan yang disebut dengan eksklusifistik, atau
Kristianitas sebagai pelengkap agama lain yang disebut dengan inklusifistik,
haruslah ditolak demi alasan-alasan teologis fenomenologis.

Pergesaran dari sikap eksklusif ke sikap inklusif dalam priodik sejarah
modern, dapat dilihat dalam beberapa model evolusi teologis dalam tradisi
Kristiani, yakni-model evangelis yang memiliki tiga corak: (a). Fundamentalisme
evangelis, kelahirannya merupakan respon terhadap liberalisme dan sekularisme,
dengan karakter utama mempertahankan gagasan kemaksuman Bibel dan menolak
interpretasi terhadapnya. (b). Konservatisme evangelis, yakni lebih membuka diri
terhadap modernitas. (c). Ekumenisme evangelis, yang memiliki karakter liberal
dan sangat terbuka dengan modernitas.

Menurut Harold Coward, terdapat berapa pendekatan mutakhir yang

berkembang dalam tradisi Kristiani era modern, yakni: pertama, pendekatan
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Kristosenrtris, yang merupakan suatu pendekatan Kristiani yang dikembangkan
antara lain oleh Karl Rahner. Paham ini mengakui keunikan Yesus sebagai
penjelma Tuhan. Kedua, pendekatan teosentris, yang memandang bahwa Tuhan
adalah pusat segala sesuatu dan karenanya agama “berjalan” mengelilingi Yesus
(Tuhan).

Teori yang kedua tersebut, digagas oleh John Hick, Paul Tillich dan
Wilfred Cantwel Smith. Argumentasi ekspresif tentang paradigma ini bisa dilihat
pada tesis Hick. Dengan menggunakan analogi astronomi, Hick melakukan
revolusi Kopernikan, dengan menyatukan bahwa Tuhan adalah pusat alam
semesta iman manusia, semua agama termasuk Kristen, melayani dan
mengelilingi-Nya. Ketiga, pendekatan dialogis, menurut Stanley Samartha dan
Raimundo Panikkar adalah suatu pandangan dan agagasan bahwa agama Kristen
harus mengakui agama-agama lain karena perkembangan Kristiani merupakan
hasil dialog dan “persentuhan” langsung dengan agama-agama lain.

Pandangan positif yang telah diawali dalam priodik sejarah Konsili
Vatikan |1 tersebut dilanjutkan di abad ke-21 yang ditandali dengan mulai
tumbuhnya kesadaran dikalangan tokoh-tokoh Kristen, bahwa sesungguhnya
agama merupakan jalan spiritual dan manifestasi relasi manusia dengan Tuhan.
Karena itu, agama tidak bisa dipaksakan, bahkan meniscayakan penghormatan
dan penghargaan, sehingga memunculkan berbagai rintisan jalan dialogis terutama
antara Kristen dan Islam. Knitter misalnya, berpandangan bahwa tujuan akhir dari

agama Kristen bukanlah pengkristenan dunia, namun bagaimana agar manusia



93

mampu menjalin relasi harmonis dengan Tuhan, dan menjadikan agama sebagai
sumber etika dan moral universal.

c. Islam dan pluralitas keagamaan.

Islam disamping memiliki doktrin-doktrin eksklusif sebagaimana agama
Yahudi dan Kristen, juga memiliki doktrin-doktrin inklusif-pluralistis yang
menghargai dan mengakui eksistensi dan kebenaran agama lain. Tidak seperti
pada kedua agama sebelumnya yang memiliki priodik sejarah yang menandai
pergeseran sikap keagamaan yang eksklusif hingga pluralistis, dalam Islam
teologi inklusif-pluralistis telah diteladankan pada tingkat praktis oleh Rasulullah
SAW ketika menjadi pemimpin pemerintahan dan agama di Madinah. Rasulullah
memberikan jaminan perlindungan dan hak yang sama bagi penduduk yang
beragama lain sepanjang tidak memusuhi Islam. Komitmen sosio-teologis ini,
terangkum dalam Mithaq Madinah yang tidak saja disusun secara sepihak oleh
Rasulullah, tetapi melibatkan elemen-elemen Madinah, sesaat setelah beliau
hijrah.

Penghargaan atas eksistensi agama lain, juga dilakukan oleh generasi
sahabat, beberapa keberhasilan ekspansi kekuasaan tidak selalu diikuti
keberhasilan da’wah secara kuantitatif, karena dalam Islam terdapat prinsip
penghormatan terhadap keyakinan agama yang lain, yakni tidak ada pemaksaan
untuk memeluk Islam. Masuknya Islam ke Sisilia, ke daratan Spanyol hingga ke
anak benua India, membuktikan kebenaran tesis tersebut.

Al-Qur’an memberikan apresiasi bahwa masyarakat dunia terdiri dari

beragam komunitas yang memiliki orientasi kehidupan masing-masing,
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komunitas-komunitas tersebut harus menerima kenyataan akan keragaman
sehingga mampu memberikan toleransi. Dengan perbedaan ditekankan perlunya
masing-masing untuk saling berlomba dalam menuju kebaikan, karena mereka
akan dikumpulkan oleh Allah untuk memperoleh keputusan final. Apresiasi
demikian artikulatif terhadap pemikiran pluralistik, diilustrasikan misalnya dalam
Q.S. Had Makiyyah/11 : 118-119, al-Isra’ Makiyyah/17 : 15, dan al-Bagarah
Madaniyyah/2 : 256.

Tuhan menghendaki umatnya beragam, karena keragaman merupakan
bagian dari sunatullah. Hal ini terbukti dengan diberikannya pilihan-pilihan yang
bisa diambil oleh manusia apakah akan mengimani atau mengingkari kebenaran
Tuhan, sebagaimana yang tersirat dalam Q.S. al-Kahfi Makiyyah/18 : 29, serta
watak kerahmatan Tuhan yang tidak terbatas, terdapat dalam Q.S. al-Maidah
Madaniyyah/5 : 18. Penjelasan yang termuat dalam Q.S al-Bagarah Madaniyyah/2
: 148 tentang kesempatan bagi setiap umat untuk berlomba-lomba dalam berbuat
kebaikan, secara langsung telah memecahkan problem pemikiran pluralitas agama
tersebut. Oleh Fazlur. Rahman. ditegaskan, hal tersebut menunjukkan misi
interpretasi yang dilakukan oleh para mufassir klasik ketika memahami
kandungan makna esensial dari Q.S. al-Bagarah Madaniyyah/2 : 62 dan Q.S al-
Maidah Madaniyyah/5 : 48, adalah sesuatu yang dinyatakan sia-sia karena
berusaha menolak maksud yang jelas dari makna yang terkandung dalam dua ayat
al-Qur’an tersebut, bahwa mereka yang beriman dari kaum apapun, percaya
kepada Allah dan hari akhir serta melakukan kebajikan akan memperoleh

keselamatan, sementara para mufassir klasik, menyatakan bahwa yang dimaksud
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dengan orang-orang Yahudi, Nasrani dan Sabiin dalam ayat tersebut adalah
mereka yang telah memeluk Islam.

Rahman menyatakan bahwa penafsiran tersebut jelas keliru sebab dalam
kedua ayat tersebut, orang-orang muslim adalah yang pertama disebut di antara
empat kelompok orang-orang yang beriman. Adapun menurut Rahman, alasan
para mufassir memaknai kedua ayat tersebut seperti diatas adalah yang dimaksud
dengan orang Yahudi, Nasrani dan Sabi’in dalam ayat tersebut yaitu orang-orang
yang salih sebelum kedatangan Rasulullah Muhammad SAW dan bahkan ketika
orang-orang Yahudi dan Nasrani menyatakan diri akan memonopoli keselamatan
di akhirat, al-Qur’an menyangkal bahwa yang berserah diri kepada Allah dan
melakukan kebajikanlah yang akan berhak mendapatkan pahala dari Allah.**

Menurut Rahman, logika dibalik pengakuan kebaikan yang bersifat
universal tersebut adalah memberi kesempatan yang sama dalam meraih surga
Tuhan bagi agama selain Islam, sepanjang mereka memegang teguh ide
keselamatan tersebut, memposisikan umat Islam pada kesejajaran dengan umat
lain dalam mencapai kebenaran. Menurut Rahman, kaum muslim bukanlah satu-
satunya dari sekian banyak kompetitor yang berlomba dalam mencapai
kebenaran.'??

Interpretasi yang senada dinyatakan juga oleh Muhammad Asad'?® ketika
menukil kedua ayat tersebut, bahwa untuk semua agama Tuhan telah menyiapkan
hukum suci yang berbeda (different divine law) dan jalan yang terbuka (an open

road). Pada ayat ini, Asad menafsirkan bahwa secara harfiah, ungkapan “shir’ah”

12! Fazlur Rahman, Islam, terj. Sinoaji Saleh (Jakarta: Bina Akasara, 1987), 315.
122 Fazlur Rahman, Interpreting the al-Qur‘an, Inquiri, May, (1986), 86.
128 Muhammad As’ad, The Message of the Quran, (Gibraltar: Dar al-Andalus, 1980), 167
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berarti jalan ke tempat pengairan. Hal ini digunakan al-Qur’an untuk
menunjukkan bahwa sistem hukum dibutuhkan bagi keselamatan masyarakat dan
spiritualnya. Istilah “minhaj” merupakan jalan terbuka yang secara abstrak
diartikan sebagai jalan hidup. Dalam maknanya, kedua istilah tersebut lebih
terbatas ketimbang istilah “din” yang mengandung arti tidak hanya terdiri dari
hukum-hukum yang berkaitan dengan fakta agama, tetapi juga dasar tentang
kebenaran spiritual yang tidak berubah yang menurut al-Qur’an telah diajarkan
oleh setiap Rasul Allah SWT, disebarkan dan direkomendasikan kepada umatnya,
tentunya dengan keragaman yang sesuai dengan urgensi waktu dan setiap
perkembangan budaya masyarakat.*?*

Salah satu tema terpenting dari doktrin Islam menurut Muhammad Asad,
adalah kontinuitas historis yang berkaitan dengan berbagai bentuk fase
kewahyuan ilahi, adapun kontinuitas historis yang dimaksud adalah menyangkut
esensi dari semua ajaran agama yang identik dengan Islam atau semua agama
yang memproklamirkan kepercayaan yang sama.’® Boullata,"®® memberikan
pernyataan, bahwa semangat al-Qur’an telah mengisyarakatkan pluralitas agama
yang mempersilahkan setiap kelompok untuk berlomba-lomba dalam mencapai
kebaikan (fastabiqul khairat). Ungkapan “khairat” yang ditulis dalam bentuk

plural, menandakan bahwa di dunia ini terdapat beragam kebaikan, termasuk

124 Mukti Ali, Pluralisme: Budaya Belajar Memahami Agama, dalam ljtihad (Jurnal
Wacana hukum Islam dan Kemanusiaan. Nomor 1 tahun I11/Januari-Juni 2003), 2-13

125 Muhammad As’ad, The Message of the Quran, 168.

126 |ssa J. Boulatta, (1995), Fastabiqi al-Khairat: A Quranic Principle of Interfaith,
dalam Christian Muslim Encounters, ed. Yvonne dan Wadi Z. Haddad (Gainesville: university of
Florida Press), 43-53.
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didalamnya kebaikan beragama, untuk mendapatkan kebaikan beragama, maka
setiap kelompok harus berusaha secara wajar dan terhormat.

Sebagai pendukung teologi pluralistik, Nurcholis Madjid mengekplorasi
lebih lanjut formulasi Ibn Taymiyyah tentang gagasan Islam universal. Dengan
mengutip Q.S. al-Maidah Madaniyyah/3: 83-85, Nurcholis Madjid*?’ menyatakan,
bahwa Islam atau lebih tepatnya sebagai sebutan salah satu ajaran agama yang
makna generiknya adalah sikap tunduk, patuh, ta’at, dan pasrah kepada Tuhan
yang memilki seluruh alam semesta. Ajaran yang demikian ini kemudian dibawa
oleh para Nabi, dimana inti dan pangkal ajarannya adalah iman kepada Tuhan
Yang Maha Esa, kendati manifesto sosio kulturnya secara historis berbeda.
Keimanan ini harus didasarkan pada penolakan secara sadar terhadap
sesembahan-sesembahan palsu (Pseudo gods) dalam sistem kepercayaan palsu.

Pemikiran Islam pluralistik dipandang sebagai pengembangan dari Islam
inklusif, bagi para penganut pemikiran ini semisal Sayyed Hossein Nasr dan
Fritjhof Schuon, berpandangan bahwa setiap agama pada dasarnya terbentuk oleh
perumusan iman dan pengamalan iman. Ketika Islam misalnya, mengharuskan
seseorang memiliki iman terlebih dahulu vyaitu tauhid, kemudian disusul
pengamalan iman yakni ‘amal salih, maka dalam perspektif kristiani seseorang
harus terlebih dahulu memiliki pengamalan iman baru disusul kemudian dengan
perumusan imannya.

Adapun tujuan yang ingin dicapai para pendukung teologi pluralistik

bukanlah keseragaman bentuk agama, karena gagasan pemikiran pluralitas agama

127 Nurcholish Madjid, “Dialog Agama-agama dalam Perspektif Universalisme Islam”

dalam Passing Over: Melintas Batas Agama, ed. Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF.
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), 5-20.
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berdiri diantara pluralitas yang tidak berhubungan dan tidak dalam kesatuan
monolitik. Pemikiran pluralitas agama hanya mengeksperesikan adanya fenomena
satu Tuhan banyak agama, yang berarti bersikap toleran terhadap adanya jalan
menuju Tuhan, atau banyak jalan menuju keselamatan. Setiap agama, dalam
pendangan pluralistis sesungguhnya merupakan ekspresi keimanan terhadap
Tuhan yang sama. Demikian yang dikemukakan oleh Schuon, seorang sufi dan
penggagas filsafat perennial, dengan memetakan wilayah agama dalam dataran
eksoterik dan esoterik, menurutnya dalam level eksoterik satu agama berbeda
dengan agama lain, tetapi dalam dataran esoterik relatif sama.'*®

3. Pluralitas agama sebagai identitias komunal.

Istilah pluralitas agama merupakan sebutan untuk satu tatanan dunia baru
dimana perbedaan budaya, sistem kepercayaan, dan nilai-nilai dapat
membangkitkan perspektif pemikiran manusia yang tak kunjung habis dan
sekaligus mengilhami konflik yang tak terdamaikan. Menyebut kata pluralitas
agama telah menjadi semacam panggilan untuk hari raya, suatu seruan bagi
seluruh manusia sebagai penduduk dunia untuk berdamai dehgan perbedaan
mereka yang tidak berkesudahan. Konflik abadi antara kaum Kristen dan kaun
muslim, kaum Hindu dan kaum Sikh, kaum Tamil dan Budha, dan kekejaman
terhadap warga negara tak berdosa, semuanya mendesak adanya imperatif moral
yang mengakui martabat kemanusiaan orang lain dengan menghormati nilai-nilai

universal dari keragaman agama, suku dan afiliasi kulturalnya.

128 Umi Sumbulah “Islam “Radikal” dan Pluralisme Agama, 62-T6.
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Kebutuhan mendesak terhadap etika atau moral yang mengakui kaum lain
adalah produk langsung kemajuan teknologi transportasi dan komunikasi yang
pesat yang sebelumnya beberapa bangsa berada dalam kondisi terasing antara satu
dengan lainnya. Pelbagai perjumpaan masa lalu terhadap keragaman tidak selalu
berlangsung dengan ramah. Kenyataannya, sebagaimana ditunjukkan oleh
berbagai konflik di dunia, benturan-benturan kebudayaan bisa menjadi sumber
utama dehumanisasi terhadap pihak lain. Ketika berhadapan dengan suatu
kepercayaan asing, masing-masing tradisi dengan klaim kebenaran wahyu llahi
berusaha saling mengungguli daripada mengakomodasi.

Argumen utama bagi pluralitas agama dalam al-Qur’an didasarkan pada
hubungan antara keimanan yang bersifat privat atau pribadi dan proyeksi
publiknya dalam masyarakat Islam. Berkenaan dengan keimanan yang bersifat
privat, al-Qur’an bersikap non-intervensionis, seperti segala bentuk otoritas
manusia tidak boleh mengganggu keyakinan batin individu dalam beragama.
Sedangkan berkenaan dengan proyeksi publik keimanan, sikap al-Qur’an
didasarkan pada prinsip koeksistensi, yaitu kesediaan dari umat dominan untuk
memberikan kebebasan bagi umat-umat beragama lain dengan aturan mereka
sendiri dalam menjalankan urusan mereka sendiri dan untuk hidup berdampingan
dengan kaum muslim.

Islam dengan program untuk mengatur tatanan publiknya sendiri,
menentukan tujuan yang berdasarkan satu sistem keagamaan yang komprehensif,
sehingga mensyaratkan para pemeluknya untuk mengabdikan diri secara khusus

kepada kesejahteraan umat beragama komunal dan kepada usaha
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mempertahankan sistem sosialnya. Akan tetapi kesetiaan semacam tersebut,
merupakan sumber intoleransi juga terhadap orang-orang yang tidak mengakui
adanya klaim eksklusif dalam suatu agama terhadap kebenaran dan aturan
perilaku yang benar. Islam sebagai agama dan peradaban, menunjukkan adanya
ketegangan utama antara sisi al-Qur’an yang mengakui berbagai respon pluralitas
agama terhadap petunjuk Tuhan yang memberikan kebebasan hati untuk mengatur
ruang spiritual individu dengan sisi lain al-Qur’an yang memunculkan suatu
tatanan sosial keagamaan berdasarkan kepada kesetiaan eksklusif yang tidak
terbantahkan terhadap tradisi. Kepedulian utama umat manusia dengan pluralitas
keagamaannya adalah meredakan ketegangan tersebut dengan membatasi
kewenangnya hanya sebatas komitmen untuk membangun tatanan sosial yang
adil.'®

Keimanan personal adalah urusan privat dan bukanlah ranah pengawasan
publik. Sebaliknya, pelaksanaan kewajiban terutama secara berjamaah yang
membuat komitmen religious privat seseorang secara objektif bisa dilihat oleh
kaum lain dalam masyarakat adalah Usal al-din, yakni prinsip fundamental agama
yang membentuk sisi privat dari ekspresi religious seseorang, dengan demikian
bersifat subjektif. Sedangkan furi’ al-din, yakni praktik religious yang berasal
dari kepercayaan seseorang, baik secara individu maupun kolektif, sehingga
bersifat objektif. Dalam kaitannya dengan cara hidup Islam yang universal, sisi
privat agama dapat dinilai secara tidak langsung melalui penerapannya dalam

tatanan publik.

129 Abdulaziz Sachedina, Beda Setara; Pandangan Islam tentang Non-Islam. (Jakarta:
PT. Serambi Semesta, 2004). 51-52
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Syari‘at mengatur praktik agama berdasarkan pandangan untuk
memelihara kesejahteraan individu melalui kesejahteraan sosialnya. Maka, sistem
syari‘at yang komprehensif berhubungan sekali dengan kewajiban yang dilakukan
manusia sebagai bagian dari keyakinannya terhadap Tuhan, diistilahkan dengan
sebutan ‘ibadah, dan kewajiban yang dilakukan antar manusia, diistilahkan
dengan sebutan mu ‘@malah. Tatanan publik harus dipelihara dalam peribadatan
dan semua medan interaksi manusia. Umarun hisbiyyah yaitu pertukaran sosial
yang didasarkan pada satu standar perilaku etis dalam syari‘at berusaha
menegakkan hukum dengan hanya mempertimbangkan apa yang muncul dalam
wilayah publik interaksi manusia. Meskipun kandungan-kandungan syari‘at
meliputi bidang-bidang yang paling privat, dalam pengadilan Islam yang boleh
menjadi putusan adalah sesuatu yang berdasarkan apa yang terjadi dihadapannya
bukan realita yang tersembunyi.

Pluralitas keagamaan bagi syari‘at bukanlah sekedar masalah
pengakomodasi berbagai klaim kebenaran agama dalam wilayah keimanan pribadi
seseorang, akan tetapi pluralitas agama secara inheren selalu merupakan masalah
kebijakan publik dimana syari’at Islam harus mengakui dan melindungi hak
pemberian Tuhan kepada setiap pribadi untuk menentukan sendiri nasib
spiritualnya tanpa paksaan. Pengakuan terhadap kebebasan hati nurani dalam hal
keimanan ini adalah titik utama konsep al-Qur’an mengeenai pluralitas

keagamaan, baik pluralitas antar agama maupun intra agama tertentu.'*

130 |pid. 52-53
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Tanpa prinsip al-Qur’an untuk memandu masyarakat pluralistis secara
religius, yaitu prinsip pengakuan terhadap nilai-penyelamatan agama lain, maka
perlakuan Islam terhadap minoritas agama lain, akan menjadi tidak jauh berbeda
dengan realita sejarah perlakuan Eropa terhadap kaum non-Kristen. Realitas
sejarah membuktikan bahwa kebijakan penguasa dari berbagai dinasti Islam
tercermin dalam keputusan-keputusan hukum yang disahkan oleh fugaha’ yang
memungkinkan terdapatnya hak otonomi maksimum individu, sekaligus hak
otonomi maksimum komunal dalam mengikuti tradisi agama tertentu. Akan tetapi
keterlibatan aktif para pemimpin fundamentalis kontemporer dalam peristiwa-
peristiwa kekerasan pada masa-masa kegelapan sejarah Islam menunjukan adanya
ketegangan antara prinsip-prinsip keadilan al-Qur’an dan tuntutan untuk
mempertahankan visi klasik dari  politik Islam yakni memperluas daerah
kekuasaan Islam. Dunia Islam terbagi seuai dengan bentuk kebudayaan publiknya,
gaya hidup yang terlihat dalam forum kewarganegaraan akan terlihat berbeda
dengan prinsip utama yang dipertaruhkan dalam kontroversi tersebut yaitu rasa
hormat terhadap kaum lain yang merupakan dasar koeksistensi di antara manusia
dengan berbagai kebudayaan dan kepercayaan.**

Kebebasan nurani dan agama dengan tepat dipahami sebagai pilar
pluralitas demokratis. Setiap tatanan sosial pluralistik menuntut artikulasi aktif
sumber-sumber rasional dan wahyu, agar melindungi otonomi individu dalam
masalah keyakinan pribadi ditengah-tengah masyarakat komunal sebagai bagian

dari perjanjian manusia dengan Tuhan. Permasalahan otonomi individu dan agensi

131 |pid. 53-54



103

manusia mungkin terasa aneh bagi versi tatanan publik modern di mana
sekelompok individu memiliki ide, cita-cita dan nilai-nilai yang sama-sama
diarahkan untuk memelihara masyarakat madani, tetapi permasalahan tersebut
mengandalkan juga satu dasar moralitas dan sentimen pengikat bersama yang
menyatukan individu-invidu otonom yang mampu menegosiasikan ruang spiritual
individu-individu tersebut dengan kriteria yang berlaku bagi semua komunal
dalam semua era.'®

Berdasarkan dorongan alamiah manusia untuk melakukan sosialisasi,
beragam kelompok berpaling kepada ajaran agama tertentu untuk mendapatkan
dan mengartikulasikan aturan-aturan yang mempengaruhi kehidupan publik.
Pengakuan dan penerapan nilai-nilai agama tertentu ditujukan agar untuk saling
berbagi dan menguntungkan, serta untuk menciptakan satu agama sipil yang
mendorong koeksistensi dengan orang-orang yang sekalipun mereka tidak
menerima visi agama kelompok dominan tentang penyelamatan dan hanya
mampu menerima visi tentang perhatian untuk hidup damai yang berkeadilan.
Tidak ada yang modern atau liberal dalam penerimaan martabat otonom individu
dalam kebutuhan manusia akan kesejahteraan moral spiritual, kebutuhan semacam
tersebut terlihat jelas sepanjang sejarah. lIstilah rudimenter atau wacana yang
belum sempurna dalam teologi, etika, atau politik berarti bahwa kebudayaan awal
tidak akrab dengan konsep masyarakat yang didasarkan pada kebebasan nurani.
Sebaliknya, keberadaan kondisi-kondisi manusia serupa dalam suatu kebudayaan

dan hukum alam universal yang mengatur interaksi agama dan sejarah, keimanan

32 Mahmud Hamdi Zaqziiq, Reposisi Islam di Era Globalisasi, terj. Abdullah Hakam

Syah, (Yogyakarta: Pusataka Pesantren, 2004), 108.
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dan kekuasaan, ideologi dan politik, menandakan adanya daerah spritual dan
moral umum yang menusia tempuh dalam pencarian perenial mereka akan solusi
bagi masalah-masalah ketidak-adilan, penindasan dan kemiskinan.**

Al-Qur’an menuntut kaum muslim agar duduk berdialog dengan tradisi
mereka untuk mendapatkan satu pendekatan adil terhadap keragaman agama dan
koeksistensi antar agama. Selain itu, analisis mendalam terhadap al-Qur’an akan
menunjukkan bahwa tanpa pengakuan kebebasan beragama, maka mustahil untuk
menganggap komitmen beragama sebagai satu bentuk hubungan antara manusia
dengan Tuhan yang terjadi secara bebas, menumbuhkan tanggung jawab
individual dalam menerima atau menolak kepercayaan kepada Tuhan,
menumbuhkan komitmen untuk mengejar satu kehidupan etis, dan menumbuhkan
kesediaan untuk dinilai secara adil.

Kemampuan untuk menerima atau menolak keimanan untuk mengejar satu
kehidupan etis mengandalkan adanya kemampuan, bahwa ini merupakan bagian
dari firrah manusia yang dengannya Tuhan menciptakan manusia sebagaimana
yang terdapat dalam Q.S. al-Shams Maakiyyah/9: 7-10, kemampuan bawaan yang
dimiliki oleh manusia tersebut meliputi kekuatan penalaran moral. Kesadaran
dalam al-Qur’an terkait dengan sumber pengetahuan etis yang titik rujukannya
adalah firrah dan kemampuan inheren dari figrah tersebut adalah untuk

membentuk hukum-hukum perilaku, maka dengan demikian kesadaran atau

133 Abdulaziz Sachedina, Beda Setara; Pandangan Islam tentang Non-Islam, 145.
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nurani manusia yang merupakan kemampuan untuk menimbang nilai-nilai dan
kewajiban adalah pemberian Tuhan.***

Kesadaran dalam al-Qur’an terkait dengan gagasan fifrah yang diciptakan
Tuhan sebagai satu lokus yang perlu bagi petunjuk universal, merupakan
hubungan antara petunjuk umum tersebut dengan kesadaran nurani yang tercermin
dalam penerimaan atau penolakan sukarela seseorang terhadap keimanan petunjuk
Rasul. Tuhan telah memberikan manusia kognisi kehendak yang pasti terdapat
dalam fifrah tersebut untuk memperdalam pemahaman manusia tentang kebenaran
moral dan untuk membedakan antara kejahatan dan kebaikan, hal tersebut adalah
pra-wahyu yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia. Melalui petunjuk natural
tersebut manusia diharapkan agar mengembangkan kemampuan untuk menilai
dan memilih tindakan mana yang akan menghantarkannya menuju kesejahteraan
tanpa perlu takut terhadap sanksi eksternal yang langsung datang ataupun sanksi
yang akan datang pada hari akhir.

Petunjuk dari Tuhan merupakan satu pemuliaan kesadaran individu yang
berlawanan dengan konformisme kolektif yang bisa dipaksakan, berdasarkan hal
tersebut menjadikan tanggung jawab penyelamatan setiap muslim terletak pada
tangannya sendiri, bukan pada segala otoritas agama. Tuhan memberikan satu
petunjuk umum dan satu pembawaan spritual yang bisa melindungi setiap
individu dari bahaya moral spiritual. Petunjuk natural ini lebih jauh dipertegas

melalui wahyu kenabian yaitu al-Qur’an yang berulang kali menunjukkan jalan

134 I bid. 149-150.
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penyelamatan dengan menekankan fakta bentuk tuntutan universal yang tersedia
hanya bagi semua orang yang ingin bertakwa dan sejahtera.

Karena kebebasan nurani dan nilai-nilai moralnya yang mencukupi dirinya
sendiri, manusia bisa menolak bentuk tuntutan ini. Tetapi, manusia tidak bisa
memberikan alasan yang valid untuk menolak fifrah lahiriah mereka. Kemudian,
penolakan mereka terhadap petunjuk wahyu tidaklah mesti merenggut
kemampuan kognitif dan akibat praktis dari kesadaran nurani. Karena hal tersebut,
ketika Tuhan menolak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang tidak
memercayai wahyu Tuhan sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Maryam
Makiyyah/19 : 104, maka penolakan ini berkaitan dengan penolakan memenuhi
tujuan manusia untuk mendekati Tuhan, bukan berkaitan dengan petunjuk awal

yang ditanamkan ke dalam hati semua manusia melalui fifrah.*®

135 Ibid. 151-152.
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IBN ‘ARABI DAN TAFSIR AL-QUR’AN AL-KARIM

A. Biografi Ibn ‘Arabi.
1. Riwayat Hidup.

Ibn ‘Arabi adalah seorang tokoh sufi filosofis yang hidup di antara akhir
abad ke lima dan awal abad ke enam Hijrah. Nama lengkapnya Abu Bakar
Muhammad Ibn ‘Al Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn ‘Abdullah al-Ta’1 al-Hatimi
yang dikenal dengan nama Ibn ‘Arabi (tanpa alif-lam i ta’rif) untuk
membedakannya dengan al-Qadi Muhammad Ibn ‘Abdullah Ibn Muhammad Ibn
‘Abdullah Abt Bakar Ibn al-’Arabi (468-543 H / 1076-1148 M) seorang ulama
tafsir, hadis, figih dan kalam. Ibn ‘Arabi lahir di Mursia (Spanyol Tenggara) pada
tanggal 17 Ramadhan 460 H / 28 Juli 1165 M.**® Ia digelari Muhy al-Haq wa al-
Shaikh al-Akbar, dan Ibn Aflatun (julukan terakhir ini kurang populer) dan
beberapa gelar lainnya.™’

Ibn ‘Arabi berasal dari keluarga hartawan dan memiliki kecenderungan
religius yang kuat dan tinggi. Ayah dan dua orang pamannya adalah tokoh sufi
yang sangat disegani di masyarakatnya. Dan semasa hidupnya, Ibn ‘Arabi sangat
gemar mengembara (safar) ke berbagai wilayah Islam baik di Barat (Andalusia)
maupun ke wilayah Timur. Pada masa kanak-kanaknya (umur 8 tahun) Ibn ‘Arabi

dikirim oleh orang tuanya ke Lisbon untuk belajar agama pada Shaikh Abt Bakar

138 Muhyiddin Ibn 'Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim,, (Beirut, Dar Yaqzah al-> Arabiyah,
1968) Jilid : 1 (Pendahuluan), '.

37 Beberapa gelar lainnya; al-Hakim al-llahi, Khatim al-Auliya al-Warithin, Barzakh al-
Bardhikh, al-Bahr al-Zakhir f7 al-Ma arif, al-Kibriz al-4hmar dan al- ‘Arif bi Allah dan lain-lain.
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al-Khalaf. Ketika Mursia ditaklukkan oleh Dinasti al-Mohad, Ibn arabi bersama
ayahnya pindah ke Sevilla. Di sini ia menetap selama 30 tahun dan belajar pada
sarjana-sarjana terkemuka dalam berbagai bidang kajian seperti: al-Qur'an, Tafsir,
Hadis, Figih, Teologi dan Filsafat Skolastik.®

Oleh karena kecerdasan dan kecakapan yang dimiliki Ibn ‘Arabi, ia
mampu menyelesaikan pelajarannya dengan cepat. Dan bahkan di usia mudanya
pernah diberikan kepercayaan sebagai Sekretaris Gubernur di Sevilla. la
kemudian mengawini seorang perempuan salehah bernama Maryam binti
Muhammad Ibn ‘Abdun Ibn ‘Abd al-Rahman al-Baja’i. Seorang wanita yang
mengerti kecenderungannya dan memberikan motivasi untuk hidup sebagai
seorang $1‘1ﬁ.139

Perkenalan Ibn Arabi sendiri dengan dunia tasawuf telah dimulainya
sejak ia menempuh pendidikan dasarnya, ketika bertemu dengan dua orang sufi
wanita yang sangat dikaguminya dan dijadikan sebagai pembimbing spritualnya
selama dua tahun yaitu Yasmin Mursainah dan dan Fatimah Qurtubiyah.

Sebagai seorang sufi, Ibnu ‘Arabt selalu mengunjungi para shaikh untuk
berdiskusi, berdialog dan berdebat tentang berbagai hal seperti: masalah-masalah
rah, tauhid, tasawuf ataupun seputar masalah tafsir dan ta ‘wil al-Qur'an. Di antara
tempat-tempat yang pernah dikunjungi adalah: Tunisia pada tahun 590 H / 1193
M, Fez tahun 591 H / 1194 M dan tahun 593 H / 1195 M. Di Tunisia ia bertemu

dengan Ibn Qasim dan juga tokoh-tokoh stft lainnya seperti Aba Madyan.

138 Umar Farukh, Tarikh al-Fikr al-’Arabi lla Ayyam Ibn Khaldin, (Beirut: Dar al-1m al-
Malayin, 1972), 527
139 |bn 'Arabi, Tafsir, jilid 1, (Pendahuluan), z
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Dan diantara hal yang paling mengesankan bagi Ibn ‘Arabi adalah
pertemuannya dengan Ibn Rushd (w. 595 H / 1198 M) seorang filosof paripatetik
dan hakim agung atau al-Qadi di Cordova.'* Dalam pertemuan tersebut terjadi
hijab antara keduanya. Ibn ‘Arabi melihat Ibn Rushd sementara Ibn Rushd tidak
melihat lbn ‘Arabi. Sehingga Ibn Rushd sibuk mencari kesana-kemari dan tidak
berhasil. Setelah itu tidak pernah bertemu lagi hingga Ibn Rushd meninggal di
Maroko.'*

Bagi Ibn ‘Arabi, pertemuannya dengan Ibn Rushd tersebut untuk
mendiskusikan berbagai hal yang berkaitan dengan metafisika.'*> Pertemuan
tersebut merupakan perdebatan antara pemikiran logika tau akal dan imajinasi
mistik atau gnosis. Namun demikian, diakuinya bahwa antara filsafat dan mistik
merupakan dua hal yang saling terkait dalam metafisika. Karena itulah ia
kemudian memfilsafatkan pengalaman spritual atau mistis-nya ke dalam suatu
pandangan metafisis seperti yang terlihat dalam konsep “wahdah al-wujid” **

Pada tahun 598 H Ibn ‘Arabi memasuki kembali Tunisia. Dan disini ia
menjalani dunia tasawuf secara intensif sampai mencapai derajat suluk rizhanr
yang tertinggi. Setelah itu ia kembali melanjutkan perjalannya ke Makkah melalui
Mesir dan di kota suci ini, ia lebih berkonsentrasi dalam berzikir, mungjah dan
mujazhadah mendalami dunia taswufnya. Dia pun mendapat ilham untuk menulis
karya monumentalnya “al-Futihat al-Makiyyah” (wahyu-wahyu Makkah) . Di

kota suci ini juga, ia berkenalan dengan seorang wanita cantik dari Iran bernama *

140 Umar Farukh, Tarikh al-Fikr al-’Arabi 1la Ayyam 1bn Khaldun, 572

41 H. Nasr, Tiga Pemikiran Islam, terj. Ahmad Mujahid (Bandung, Risalah, 1986), 130.

142 |bn 'Arab, al-Futizhat al-Makiyah, (Beirut: Dar al Shadir, tth.) jilid 11, 425

%3 Toshihiko I’Zutsu, Ibn ‘4rabi, The Encyclopedia of Riligion, edisi Mireca Ellade,
(New York, London Macmillan dan Callin Macmillan, 1987) vol;. V1. 553
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’Ain al-Sham Nizam” yakni seorang perempuan yang memberinya inspirasi untuk
menulis kitab “Tarjuman al-Ashwagq” (interpretasi tentang hasrat).**

Pada tahun 601 H, Ibn Arabi memasuki Baghdad kemudian Mousul untuk
bertemu dengan ‘Al ‘Abdullah Ibn Jami‘ yang dianggapnya mempunyai
hubungan dekat dengan Nabi Allah Khidir.** Pada tahun 602 H, ia meninggalkan
Irak menuju ke Mesir. Akan tetapi kedatangannya kembali di daerah ini
mendapatkan tantangan dari ulama-ulama figih karena berbagai kegiatan yang
dilakukannya. la bahkan dituduh sebagai orang zindig dan kafir, karenanya para
ulama tersebut meminta pemerintah mengusirnya, karya-karyanya dilarang
beredar dan dilarang bertemu dengan orang-orang yang sepaham dengannya.*°

Pada tahun 604 H kembali melakukan perlawatan ke Makkah, Yerussalem,
Hijaz dan Turki. Di Turki ia bertemu dengan Sadr al-Din al-Qunawi yang kelak
menjadi murid dan komentator berbagai karyanya, dan yang lebih penting, al-
Qunawi menjadi penghubung antara guru besar Andalusia tersebut dengan banyak
perwakilan ulama besar tasawuf di Persia, seperti Jalal al-Din al-Rami. Pada
tahun 608 H ia masuk kembali ke Baghdad dan bertemu dengan Shaikh Sihab al-
Din ‘Umar al-Shuhrawardi sebagai pengelola salah satu madrasah safi di
Baghdad. Tetapi dalam pertemuannya itu mereka hanya saling menatap dan
kemudian berpisah tanpa sepatah katapun.'*’

Pada tahun 612 H mengadakan perjalanan sekali lagi ke Siwas dan

Malatya di Anatolia dan bertemu dengan Kay Kaus. Selama tahun 612 H sampai

14 H.AR. Gibb (ed), “Ibn “Arabi”, Encyclopedia of Islam, (Leiden, E.J. Brill, 1971) vol.
I, 707.

145 |bn “Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, jilid 1. (Pendahuluan), 3.

% Ibid, , 3.

Y7 Ibid, jilid I. (pendahuluan), -
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tahun 616 H, Ibnu ‘Arabi lebih banyak menghabiskan waktunya di Malatya dan
memberikan sertifikat otentisitas (al-simah ) untuk beberapa karyanya. Antara
tahun 617 H dan tahun 618 H, ia berada di Aleppo.’*®

Pada tahun 620 H Ibn ‘Arabi menghentikan perlawanannya di Damaskus,
sekalipun pada awalnya di tempat ini ia mendapatkan kecaman dari kaum
ortodoks. Namun al-Qadi Ibn Dhaki memberikan perlindungan keamanan dan
ketenangan baginya, bahkan ia diberikan jaminan hidup sebesar 30 dirham setiap
hari dan tempat tinggal juga.'*® Keadaan ini dimanfaatkan untuk membaca,
menulis, belajar dan mengajar yang memang menjadi impiannya.

Pada tahun 627 H ia bermimpi melihat Nabi SAW yang memberinya kitab
“Fusis al-Hikam”. Di Damaskus juga, Ibnu ‘Arabi menyelesaikan karyanya “al-
Futithat al-Makiyyah” dan merampungkan ontologi puisi mistisnya “al-Diwan al-
Akbar” 1

Ibn Arabi meninggal dunia di Damaskus pada tanggal 28 Rabiul Tsani

638 H atau tanggal 16 Nopember 1240 M dalam usianya tujuh puluh enam tahun.

2. Corak Pemikirannya .

Pembahasan pada bagian ini, merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan
dari sebelumnya. Disebabkan karena untuk mengenal corak pemikiran seseorang
tokoh tidak terlepas dari pengenalan latar belakang sosio kultural dan budaya yang

mengitarinya.

148 |bn *Arabi, Sufi-sufi Andalusia, terj. M.S. Nasrullah. (Bandung: Mizan, 1994), 45.
1% |bn Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, jilid | (Pendahuluan), -
150 H A.R. Gibb, (ed), ”Ibn ‘Arabi” Encyclopedia, 708
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Ibn ‘Arabi, seperti dikemukakan pada uraian sebelumnya adalah seorang
tokoh yang memiliki wawasan dan khazanah intelektual yang sangat luas. Hal ini
tebukti dengan sejumlah besar karya Ibn ‘Arabi secara umum yang berasal dari
ilham samawi dalam bentuk vertikal dan tidak hanya bersandar dari pengaruh
yang berbentuk horisontal. Diakui oleh Sayyid Hussain Nasr dan beberapa
pemikir lainnya, bahwa sesungguhnya seorang stufi menerima ma ‘rifat dari jalan
pancaran kebenaran llahi yang terlihat dalam hatinya. Sedangkan sarana karya
orang lain dipergunakan hanya untuk menerangkan dan mengibarkan
pengalaman-pengalaman spritualnya.™*

Corak pemikiran Ibn ‘Arabi dapat dilihat dari sumber-sumber kesejarahan
pemikirannya. la tidak saja dipengaruhi oleh filsafat dan mistisisme tertentu,
tetapi juga banyak mengambil pemikiran dari beberapa buku, baik filsafat,
tasawuf maupun teologi. Sumber-sumber tersebut dihimpun dari sejumlah
perpustakaan dan diolahnya dengan menggunakan ungkapan dan istilah khas.

Dalam bidang filsafat, Ibn ‘Arabi banyak dipengaruhi oleh teori-teori para
filosof Islam tentang alam semesta khususnya oleh Ibn Sina dan Ibn Massara.
Demikian juga ia banyak dipengaruhi paham-paham Jabir Ibn Hayyan, Risalah
Ikhwan al-Safa, madhab Alexanderia, Neo-latonisme, Philo serta Stoisme. Dalam
hal metode pemikiran, Ibnu ‘Arabi banyak mengikuti metode pemikiran kaum
teolog atau mutakallimin yang bersifat dialektik. Sumber-sumber tersebut
direkonstruksi sedemikian rupa secara fantastis dan mengagumkan dalam sistem

pemikirannya.

1>1 S H. Nasr, Tiga Pemikir Islam, 138.
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Dalam pandangan filosofis, Ibn ‘Arabi banyak dipengaruhi oleh Ikhwan
al-Safa yang teori filsafatnya bersumber dari Yunani. Pengaruh tersebut
khususnya dalam hal yang berhubungan tentang ontologi, psikoklogi,
epistimologi, mikrokosmos dan makrokosmos. Dari kuatnya pengaruh tersebut,
terlihat jelas bahwa Ibn ‘Arabi sepertinya lebih mengenal dengan filosof-filosof
Yunani daripada Ikhwan al-Safa, seperti Philo Judacus dan Stoics, terutama dalam
masalah doktrin logos.**

Sedangkan pemikirannya yang dianggap sebagai pengaruh dari Neo-
Platonis dan Alexanderia yang dalam sejarah dikenal sebagai perumus teori
emanasi. Teori ini kemudian diikuti oleh para pemikir muslim lainnya, seperti al-

Farabi'®®

yang dikenal punya pandangan konsisten dalam masalah ini. al-Farabi
mengatakan bahwa emanasi atau penciptaan alam semesta adalah perkembangan
yang merefleksikan Tuhan, yang mengandung dunia internal dan eksternal yang
bersifat luhur dan esensinya abadi. Penjelasan yang demikian kemudian
dilanjutkan oleh Ibn ‘Arabi, bahwa Tuhan telah turun dengan pengetahuan-NYA,
sebagaimana manusia menyalakan lilin dalam ruang yang gelap, maka seluruh
ruang akan segera tersinari. Sehingga apabila sinar pengetahuan Tuhan menyinari
makhluk, maka tahap demi tahap akhirnya akan mewujud, akan tetapi yang

demikian memerlukan pengetahuan, bukan definisi dalam esensi. Dalam satu

aspek, Tuhan menyerap pengetahuan dalam dirinya sendiri, dan tentunya bukan

152 A E. Affifi, Filsafat Mistis Ibn ‘drabT (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1989), 259-263

153 al-Farabi nama lengkapnya Abii Nasr Muhammad Ibn Muhammad Turakhan Ibn
Auzalagh lahir di Wasij, Turkistan tahun 257 H / 870 M. la ahli dalam berbagai bidang dan
memandang filsafat secara utuh dan menyeluruh serta mengupasnya secara sempurna. Karenanya
ia dijuluki sebagai “guru kedua” (al-mu’allim al-thani) dari Aristoteles sang “guru pertama” (al-
mu’allim al-awwal). la adalah penjelas tujuan dan maksud metafisika Aristoteles, juga berhasil
mengakhiri kontradiksi antara pemikiran Plato dengan Aristoteles.
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manifestasi dari pihak lain, hal ini membebaskan diri dari dirinya sendiri, barulah
sifatnya akan memancar.*>*

Adapun pemikirannya dalam bidang tasawuf, Ibn ‘Arabi banyak
dipengaruhi oleh konsep Husain Ibn Mansur al-Hallaj yaitu konsep tentang
dimensi ketuhanan (lahut) dan dimensi kemanusiaan (nasut) manusia. Sehingga ia
diperkirakan telah menulis sebuah tafsir tentang istilah-istilah al-Hallaj yang
berjudul al-Siraj al-Wahhdj fi Sharh Kalam al-Hallgj."™® Kemudian lbn ‘Arabi
juga sering menyebut Bayazid dalam banyak tempat pada karyanya al-Futuhat
dan sering pula mengutip kata-kata Junaid, Shibli, al-Tustari, ‘Abdul Qadir al-
Jilani dan murid-muridnya seperti; Abta Su’ad, al-Niffari, al-Ghazali dan lain-lain.

Sumber-sumber filsafat, teologi dan tasawuf yang mempengaruhi alam
pikiran Ibn ‘Arabi di atas dirumuskan dalam suatu konsep yang padu dan khas.
Baginya pengetahuan yang bersumber pada perenungan (dhaug) maupun
pengetahuan empiris yang bersifat rasional tidak dapat dipisahkan, sebab
keduanya saling melengkapi. Perpaduan antara ilmu akal dan ilmu dhauq adalah
bentuk pengetahuan tentang kebenaran yang paling tinggi nilainya.

Berangkat dari perpaduan antara kebenaran lewat akal dan dhaug, lbn
‘Arabl membangun sistem pemikiran yang pada umumnya ditunjukkan dengan
istilah wahdah al-wujiid “kesatuan keberadaan” (unity of existence). Dengan
rasionalisasi dhauqg yang dirumuskan dalam konsepnya, maka ajaran tasawufnya
sering disebut sebagai tasawuf filosofis atau, Ibnu ‘Arabi sering disebut sebagai

suf-mutafalsif. Sebab rumusan pemikirannya tidak dapat dikatakan sebagai

154 Khan Sahib Khaja Khan, Cakrawala tasawuf, terj. Achmad Nashir Budiman (Jakarta:
Rajawali Pers, 1987), 15 — 16.
155 A E. Affifi, Filsafat Mistis Ibn ‘4rabi, 264
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filsafat, karena menurutnya kemampuan rasio (akal) bukanlah sebagai satu-
satunya jalan mencapai kebenaran, dengan mengesampingkan dhaug. Juga tidak
dapat dikategorikan sebagai tasawuf dalam pengertian murni karena ajaran dan

teorinya sering diungkapkan dengan bahasa filsafat.

3. Karya-Karyanya.

Dalam sejarah hidupnya, Ibn Arabi tergolong pemikir yang sangat
produktif dengan menghasilkan karya yang sangat banyak jumlahnya. Karya-
karya tersebut ada yang masih utuh terpelihara dan ada pula yang sudah hilang
serta banyak yang masih dalam bentuk manuskrip. Dalam catatan C. Brockelman
karya Ibn ‘Arabi tidak kurang dari 239 buah. Jami‘ mengatakan bahwa Ibn ‘Arabi
menulis lebih dari 500 buku dan Sha‘rani menyebutkan karya Ibnu ‘Arabi lebih
dari 400 buah.

Adapun ruang lingkup pembahasan dari sejumlah karya Ibn ‘Arabi
tersebut tidak terbatas pada bidang tasawuf, tetapi mencakup berbagai bidang ilmu
pengetahuan antara lain seperti: teologi, kosmologi, psikologi, tafsir, Hadis, figih
dan lain-lain, sehingga Karya-karya tersebut sulit untuk dideskripsikan.**® Terlebih
lagi gaya bahasa yang dipergunakannya terkadang puitis dan metaforik yaitu
dalam bentuk 7jaz dan majaz yang sulit dipahami.*’

Untuk kepentingan penelitian ini, informasi tentang karya-karyanya

tersebut peneliti kutip dari beberapa sumber tertulis, diantaranya: The Great

156 S H. Nasr, Tiga Pemikir Islam, 136
BT H.AR. gibb, “Ibn “drabi” Encyclopedia., 708
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Muslim Mystic and Thinker karya Husaini Maulavi SAQ, Encyclopedia of Islam
karya H.A.R. Gibb dan Dairatu al-Ma’arif karya Muhammad Tsabit al-Fandi dkk.

Karya-karya lbn ‘Arabi tersebut antara lain:
1. al-Futihat al-Makiyah fi Ma rifat al-Asrar al-Malikiyah wa al-Malkiyah

C. Brockelman menjelaskan bahwa kitab tersebut terdiri dari 4 jilid, 6
pasal dan 560 bab, dicetak pertama kali pada tahun 1269, kemudian tahun 1294,
selanjutnya tahun 1329. Buku ini mulai ditulis di Makkah pada tahun 594 H /
1201 M dan berakhir pada tahun 692 H / 1231 M, yang berisi sebuah ekspresi
penuh dengan ajaran tasawuf.*®

Secara garis besar karya ini berisikan uraian-uraian tentang prinsip-prinsip
metafisika, berbagai ilmu keagamaan serta pengalaman-pengalaman spritual yang
dialami Ibn Arabi.
2. Fusis al-Hikam

Karya ini paling banyak dibaca dan paling masyhur serta banyak
dikomentari oleh stifi sesudahnya. Karya ini disusun pada tahun 627 H/ 1230 M,
dan telah dicetak beberapa kali di Istambul pada tahun 1897 dan di Mesir tahun
1252, 1304 dan 1329. Kitab ini berisikan ajaran 25 Rasul mulai dari Nabi Adam
sampai Nabi Muhammad. Didalamnya terkandung ajaran mistik yang tinggi dan
menerangkan metafisika ketuhanan dengan istilah Wahdah al-Wujiid.**® Buku ini

paling sulit dipahami sebagai suatu karya yang tidak masuk akal dan kabur.

158 Muhammad Thabit al-Fandik, dkk. Dairatul Ma arif al-lslamiyah, (Kairo: Intisharat

Jihan, 1993) jilid I, 233
159 |pid, 233.
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3. al-Israr ila Makan al-Asrar

Buku ini berbentuk prosa yang ditulis oleh Ibn ‘Arabi di Fez pada tahun
594 H / 1198 M, dan dicetak pada tahun 1367 H / 1948 M di Haydarabat dan
Istambul pada tahun 1628 M. Dalam buku ini Ibn ‘Arabi menjelaskan tentang
mi’raj dari makhluk dunia (kaum) ke tempat pemberhentian (wuqaf) dalam
kehadirat Tuhan.
4. Muhadarat al-Abrar wa Musawamarat al-Akhyar

Buku ini diterbitkan di Istambul pada tahun 711 H/ 1311 M, dan di Kairo
tahun 1282 M, 1305 dan 1324 M yang berisi sejarah Kairo dan sastra.
5. Kalam Abdillah

Suatu buku yang berisi koleksi pribahasa yang berhubungan dengan Abdu
Allah, dari perpustakaan Konya Yusuf Aga Istambul tahun 1264 H.
6. Taju al-Rasail wa Minhaju al-Wasail

Buku ini berisi surat-surat yang menceritakan kontak batinnya dengan
Ka’bah di Makkah pada tahun 600 H / 1203 M, dicetak di Kairo pada tahun 1308
M.
7. Mawagqi’ al-Nujiim wa Matali’ Ahillah al-Asrar wa al- ‘Uluw

Buku ini ditulis pada tahun 595 H / 1195 M di Almeria, dicetak di Kairo
pada tahun 1325 H.
8. Kitab Rith al-Quds fi Munasahat al-Nafs

Buku ini ditulis dan dicetak di Kairo pada tahun 1281 H. Buku ini berisi
sebuah surat yang ditulis di Makkah untuk temannya ‘Abdul ‘Aziz al-Mahdawi di

Tunis.
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9. Diwan

Buku ini ditulis selama Ibn ‘Arabi di Konya, merupakan sebuah karya
yang mengandung sebuah syair yang sangat indah, diterbitkan di Bulak pada
tahun 1271 H.
10. Al-Tanzalat al-Mawsiliyya fi Asrar al-Taharat wa al-salawat wa al-ayyam al-

Asliyya

Buku ini terdiri dari 55 bab yang ditulis di Mousul, berisi tentang
kewajiban keagamaan yang dicetak di Istambul pada tahun 1256 H.
11. Tarjuman al-Ashwagq

Buku ini berisikan 60 puisi cinta yang didahului dengan dua puisi yang
saling bertentangan.

Dalam Dairatu al-Ma arif disebutkan bahwa dalam tahun 598 H / 1202 M,
Ibn ‘Arabi kembali ke Makkah dan berkenalan dengan seorang wanita cantik dan
terpelajar. Ibn ‘Arabi demikian tertarik kepadanya sehingga sekembalinya dari
Makkah pada tahun 611 H / 1215 M, la menulis sekumpulan syair yang berisi
kecerdasan, kecantikan dan pergaulan wanita itu dengan gaya bahasa yang sangat
menarik. Pada tahun berikutnya Ibn ‘ Arabt memperpanjang karya ini dengan syair
yang bersifat mistis. Kitab Tarjuman al-Ashwaq yang berbahasa Arab, naskah
maupun sharah-nya diterbitkan kembali dalam bahasa Inggris oleh RA. Nicholson

dengan judul The Tarjuman al-Ashwag al Collection of Mystical Odes.*®°

180 Muhammad Thabit al-Fandi, dkk. Dairatu al-Ma ‘arif, 234
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12. Al-Asfar

Sebuah buku yang berisi tentang perjalanan ke Tuhan, dari Tuhan ke

Tuhan, Konya Yusuf 1240 M.
13. Al-Isfar ‘An Nataij al-Asfar

Buku ini diterbitkan di Haydarabat pada tahun 1367 H / 1948 M.
14. Insha’ al-Dawair

Buku ini menjelaskan tentang kedudukan manusia dalam penciptaan dan
kosmogini.

15. Kimiya’ al-Sa’adah

Buku ini berisi tentang sifat-sifat yang baik mengenai iman kepada Allah.
16. Uglatu al-Mustaufid

Suatu kitab yang mendeskripsikan pengembaraan penduduk langit dan
bumi secara mutlak.

Karya-karya Ibn ‘Arabi lainnya tentang tasawuf yang telah diterjemahkan
ke dalam berbagai bahasa. Demikian juga ia mengarang kitab-kitab tentang kajian
al-Qur'an antara lain: al-Jam‘u wa al-Tafsil fi Ibda’i Ma’ani al-Tanzil, [jaz al-
Bayan fi al Tarjumah ‘an al-Qur'an dan Tafsir al-Qur’an al-Kartim yang

diterbitkan dalam dua jilid besar pada tahun 1287.¢*

181 Muhammad Abd al-‘Azim al-Zargani, Manghil al- Irfan fi ‘Ulim al-Qur'an (Kairo :
Isa al-Bab al-Halabi wa Shuraka’uhu, tth.) jilid 11,87
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B. Tafsir Ibn ‘Arabi dan Sistematikanya.
1. Latar Belakang Penulisan

Al-Qur’an adalah firman Ilahi yang terbuka dan tak terbatas, setiap sisinya
mengandung mutiara hikmah yang indah dan merupakan gudang-gudang ilmu
pengetahuan yang perbendaharaan didalamnya tidak pernah habis. Karenanya
setiap kali seseorang berusaha menggali isi dan kandungannya tersebut, maka
akan semakin terbuka lebar pintu-pintu rahasia didalamnya dan semakin
mendalam pula kecintaan terhadapnya.

Bagi kaum sufi, al-Qur’an merepresentasikan kehendak Tuhan yang Maha
Luas. Mengekpresikan al-Qur’an seperti lautan yang berombak, maka ketika
seseorang hendak menyelaminya dan menyaksikan perbendaharaan berupa
mutiara-mutiara yang tersimpan di dalamnya, siapa-pun manusia akan terbawa
arusnya.

Kemu’jizatan al-Qur’an dan keluasan akan kandungannya, mengundang
orang untuk melakukan tadabbur menggunakan pemikiran dan penalaran yang
dalam untuk menggali. dan memahami apa makna dari pesan-pesannya. Oleh
karenanya lahirlah karya-karya tafsir yang sangat variatif.

Kitab tafsir “al-Qur’an al-Karim” yang dinisbahkan kepada Ibn ‘Arabi
merupakan salah satu karya tafsir yang mengekspresikan semangat pengarangnya
dalam memahami Kitab Suci al-Qur’an. Tafsir yang berjudul “al-Qur'an al-
Karim” tersebut diterbitkan oleh Dar Yaqzah al-‘Arabiyah, Beirut pada tahun

1387 H /1968 M.
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Adapun latar belakang penulisan tafsir ini secara tegas disebutkan oleh
pengarangnya pada mugaddimah Kitab ini. la mengatakan:

Wa ba’du, saya terbiasa untuk mencurahkan segenap kemampuan diri saya
mengungkap isi kandungan al-Qur’an , merenungi maknanya dengan kekuatan
iman dan sepanjang itu saya tetap tekun berdo’a. Akan tetapi secara tiba-tiba dada
saya sesak dan hati menjadi gundah. Meskipun makna al-Qur’an tidak
menyebabkan terbukanya hati saya, namun Tuhan tidak mengalihkan hati saya
dari makna-makna tersebut. Akhirnya saya menjadi dekat dan akrab dengan
mereka. Saya merasakan manisnya minuman dari cangkir minuman mereka. Kini
jiwa saya bahagia, dada terbuka, pikiran luas, hati lapang, misteri batin terkuak
disaat keadaan gembira, ruh bahagia semuanya akibat pembukaan (al-futiih)
terhadap makna-makna al-Qur’an. Pembukaan tersebut bagaikan aliran udara
malam dan pagi, maka setiap ayat yang tersingkap maknanya untuk saya,
menjadikan lidah tidak mampu untuk menjelaskannya, tidak mampu mencatat dan
menyimpan makna-maknanya. Kekuatan saya tidak mampu menyebarkan dan
mengungkapkan mereka” '

Pernyataan Ibn “Arabi dalam pendahuluan Kkitab tafsirnya tersebut,
mengekspresikan kondisi batinnya yang tidak memiliki kekuatan dalam menguak
lautan makna al-Qur’an. Namun demikian kelemahannya tersebut tidak
mematahkan mata hatinya untuk tetap berusaha menggalinya sampai ia merasakan
keindahannya. Setelah itu Ibn ‘Arabi melanjutkan luapan perasaannya dengan

mengatakan:

1%21hn < Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, jilid 1, 4.
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“Setelah itu saya ingat kata-kata Nabi SAW, “Tidak ada satu ayat-pun
yang diturunkan dalam al-Qur’an kecuali memiliki makna lahiriyah (zahir) dan
batiniyah (bafin), batasan (had) dan tempat kemana ia naik (mafla“)”.**® Dari
sana saya tahu bahwa makna lahiriyah itu tafsir, maka batiniyahnya adalah za 'wil
dan batasannya adalah makna dari Firman Tuhan yang ada di luar pemahaman
dan tempat yang boleh dicapai adalah tempat dimana orang dapat menjangkau
makna itu, untuk menyaksikan Raja yang Maha Tahu..”*®*

Kemudian dia mengatakan:

Telah diriwayatkan bahwa Imam Ja‘far Ibn Muhammad al-Sadiq berkata
“Tuhan telah mengungkapkan diri-Nya kepada hamba-hamba-Nya dalam firman-
Nya, tetapi mereka tidak paham”. Juga diriwayatkan bahwa ia jatuh pingsan
ketika sedang melakukan shalat, ketika ditanya tentang itu, dia berkata “aku telah
mengulang-ulang ayat itu sampai aku mendengar dari Dia Yyang
mengucapkannya...., Maka saya memutuskan untuk mencatat sebagian dari apa
yang telah masuk ke benakku dalam saat-saat yang hanya berlangsung sejenak itu.
la adalah misteri dari realitas makna-makna batiniyah dan cahaya kebenaran yang
terang, datang dari tempat-tempat yang dicapai orang dengan pemahaman yang
tinggi. Tetapi saya tidak mencatat sesuatu yang berkaitan dengan makna lahiriyah
dan batasan-batasan, sebab Tuhan telah menetapkan bagi mereka batasan yang

jelas. Dan seperti yang dikatakan “Barang siapa yang membuat fafsir menurut

163 afaz Hadis ini adalah “Ma Nazala min al-Qur'an ayatun illa walaha zahrun wa
batinun, likulli harfin haddun wa likulli haddin matla’un”, al-Suyuti menyebutkan bahwa Hadis
tersebut di riwayatkan oleh al-Faryabi dari Sofyan dan Anas Ibn Ubaid dari Hasan. (lihat
Jalaluddin al-Suyuti dalam kitabnya al-Itqan fr ‘Ulam al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), juz II,
184,

1%41bn <Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, Jilid 1. 4
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pendapatnya sendiri telah menjadi kafir. Tetapi dalam hal za ‘'wil hendaknya hal itu
tidak dibiarkan dan diabaikan. Sebab za 'wil berbeda menurut keadaan dan saat
dari pendengarnya, serta menurut tingkat pengembaraannya. Setiap kali sang
pengembara bangkit melampui keadaannya yang terdapat pada saat tersebut, pintu
menuju pemahaman yang baru terbuka untuknya. Melalui pengembaraannya,
seseorang menjadi sadar akan makna yang telah ada dalam dirinya...”*®°

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa upaya menafsirkan al-
Qur’an yang dilakukan oleh Ibn ‘Arabi setidaknya di latar belakangi oleh dua hal
pokok, yaitu: pertama, luapan hati dan perasaan yang penuh haru setelah ia
mampu meneguk manisnya mutiara rahasia-rahasia al-Qur'an, dan kedua,
pernyataan Nabi SAW bahwa al-Qur’an pada setiap huruf, kata dan kalimatnya
memiliki sisi tampak dan tersembunyi.

Hanya saja Ibn ‘Arabi tidak serta merta mengklaim dirinya telah mampu
menguak seluruh makna yang terkandung dalam al-Qur’an. la mengakui bahwa
pengetahuan Tuhan tidak dibatasi oleh apa yang ia ketahui. Setiap kata dari wahyu
yang Tuhan turunkan mengandung isi yang tak akan habis dicatat walaupun air
yang ada di laut menjadi tintanya. Pada saat yang sama diakui oleh Ibnu ‘Arabi
juga, bahwa pemahamannya tidak berhenti dengan apa yang telah diketahuinya.
Akan tetapi sering kali dia merasakan bagitu banyak makna yang masuk dalam
benaknya sehingga ia menjadi bingung akan segala hal yang tercakup pada makna

tersebut.

185 |bid, 4—5
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Kemudian dalam menyikapi keberadaan karya tafsir ini, dikalangan para
peneliti terjadi perbedaan pendapat, tentang apakah memang benar Kkarya ini
merupakan karya lbn ‘Arabi atau bukan? Sebagian mereka berpendapat bahwa
tafsir ini bukan sebuah karya Ibn ‘Arabi tetapi karya ‘Abd al-Razaq al-Kashani
yang dinisbahkan kepada Ibn ‘Arabi untuk mempercepat penerimaan masyarakat
dan memasyhurkannya sesuai kemasyhuran Ibn ‘Arabi.*® Pendapat senada juga
dikemukakan oleh Andrew Rippin yang mengatakan bahwa tafsir tersebut adalah
karya al-Kashani (murid Ibn ‘Arabi) yang kemudian dinisbahkan kepada Ibn
‘ Arabi. ™’ Sedangkan Sayyid Muhammad ‘Ali ‘Iyadhi berpendapat bahwa karya
yang dinisbahkan kepada Ibn Arabi tersebut pada awalnya merupakan essay-
essay dan interpretasi-interpretasi lbn ‘Arabi yang didiktekan atau di-imla’-kan
kepada muridnya ‘Abd al-Razaq al-Kashani.'®®

Sementara pada kata pengantar dari percetakan yang mencetak kitab ini
yaitu Dar al-Yaqzah al-‘Arabiyah disebutkan, bahwa karya ini pada awalnya
terdiri dari manuskrip-manuskrip asli Ibn ‘Arabi yang tersimpan pada al-Majma’
al-1lm al-"Arabi di Damaskus dan manuskrip yang tersimpan dan dicetak di India
pada percetakan “Nir Muhammad” pada akhir bulan Rab1’ al-Awwal tahun 1291

H dengan tanpa adanya tambahan dan perubahan satu huruf pun.*® Kemudian

dalam menunjang validitas data yang dikumpulkan dari kedua sumber tersebut,

186 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufasirin, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Hadith, 1976) jilid 11, 400. lihat juga pendapat Sachiko Murata dalam The Tao of Islam, terj.
Rahmani Astuti dan MS. Nasrullah (Bandung: Mizan, 1997) cet Il, 301.

187 Andrew Rippin, “Tafsir” The Encyclopedia of Riligion, (London Mac Millan Publising
Company, 1987) vol. X1V, 242

® Sayyid Muhammad ‘Al ‘Iyadhi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhgajuhum,

(Tehran: al-Muassasah al-Taba’ah wa al-Nasr wazarah al-Thagafah al-Irshad al-Islami, 1373 H),
466

199 |bn “Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, jilid I, <
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pada kata penutup percetakan Dar al-Yaqzah al-‘Arabiyah disebutkan team pen-
tashih-nya yang dipimpin oleh al-Ustadh Mustafa Ghalib.'”® Sedangkan dari
percetakan Nar Muhammad di India disebutkan beberapa orang menjadi team
pen-tashih-nya yaitu: al-Haj Qadi Muhammad Ibrahim Ibn al-Haj sebagai
inspirator, Nar Muhammad Ibn ‘Abd al-Samad dan Jannab ‘Abd al-Malik.'"

Dari paparan di atas yang berhubungan dengan perbedaan pendapat
mengenai apakah kitab tafsir al-Qur’an al-Karim karya Ibnu ‘Arabi atau hanya
dinisbahkan kepadanya oleh al-Kashani sebagai muridnya, menurut peneliti dapat
disimpulkan bahwa terjadinya pro kontra seputar tafsir ini karena memang pada
awalnya tafsir tersebut merupakan manuskrip lepas yang sebagiannya ditulis
langsung oleh lbn ‘Arabi dan sebagiannya lagi didiktekan atau di-imla’-kan
kepada muridnya al-Kashani, sebagaimana yang diungkapkan oleh “Ali ‘Tyadhi.
Sehingga menurut peneliti, kedudukan al-Kashant hanya sebagai notulen dalam
kitab tafsir tersebut, prihal notulensi dalam manuskrip-manuskrip keilmuan Islam
sudah terbiasa terjadi sejak zaman awal Islam terutama dalam bidang keilmuan
yang memerlukan periwayatan. Karena manuskrip-manuskrip Kitab tafsir tersebut
tersimpan dalam bentuknya yang berbeda-beda dan terdapat pada dua tempat yang
berbeda juga, maka kondisi ini tidak menutup kemungkinan adanya perubahan

didalamnya dan terdapatnya tambahan komentar atau ta ‘/zq dari murid-muridnya.

170 |bn “Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, jilid 1,781.
71 |bn “Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, jilid 11, 877.
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2. Karakteristik Tafsir 1bn ¢Arabi

Sebagai usaha memahami kandungan al-Qur’an, Kkarya-karya para
mufassirin memiliki karakter tersendiri sesuai dengan sudut pandang dan aliran
mufassir-nya. Untuk mengetahui karakteristik tafsir Ibn ‘Arabi ini sedikitnya ada
tiga indikator penting yang dapat dijadikan alat identifikasi yaitu: teknik, sumber
dan corak penafsiran.

a. Teknik Penafsiran

Teknik penafsiran atau corak ulasan, merupakan usaha menafsirkan al-
Qur’an dengan lebih menekankan pada prosedur yang dilalui. Ada prosedur yang
dimulai dari makna mufradat atau kosa kata, disusul dengan makna ijma’li atau
global dan diakhiri dengan makna fafsili atau terperinci. Terdapat juga teknik
penafsiran yang langsung memberikan makna terperinci tanpa melalui arti kosa
kata dan makna global.

Secara teoritis teknik penafsiran atau metode ulasan merupakan langkah-
langkah teratur dari seperangkat ulasan materi yang dipersiapkan untuk penulisan
tafsir al-Qur’an agar dapat sampai kepada maksud dan tujuan.*"

Dalam ilmu tafsir pada umumnya, ditemukan ada empat prosedur
penafsiran yaitu; tahlilr atau analisis, ijmali atau global, mugaran atau komparasi
dan maudii 7 atau tematik. Metode ta/h/ilr adalah teknik atau metode penafsiran
dengan cara menjelaskan arti dan maksud ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai
aspeknya, baik dari segi kosa kata, kandungan makna, balaghah, asbab al-nuziil,

mungasabah atau korelasi dan lain-lain yang berkaitan dengan teks dan kandungan

2 A. Chazin, “Perbandingan Tafsir Antara al-Manar dan al-Kashshaf: Tinjauan Dari
Segi Corak dan Pandangan Teologis™ Disertasi IAIN Syarif Hldayatullah, (Jakarta: Perpustakaan
UIN, 1993), 14 - 15
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maknanya, dengan memperhatikan runtunan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan
urutan yang terdapat dalam mushaf.*"

Metode ijmali adalah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas tapi
mencakup sebagaian besar makna ayat-ayat tersebut, menggunakan bahasa
populer, mudah dimengerti dan enak dibaca. Sistematika pembahasannya merunut
susunan ayat-ayat dalam mushaf.!™*

Metode Mugaran adalah metode tafsir dengan membandingkan teks ayat-
ayat al-Qur’an yang memiliki kesamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus
yang sama, atau membandingkan ayat dengan Hadis atau pula membandingkan
berbagai pendapat ulama dalam menafsirkan al-Qur’an.’

Metode Maudi’t adalah metode tafsir yang cara penjelasannya tidak
berawal dari teks ayat, tetapi dari tema atau masalah yang sedang dihadapi.
Dengan demikian, metode ini lebih bersifat respek terhadap persoalan yang
berkembang, dengan mencoba mengajak al-Qur’an supaya berbicara dengan
menguraikan maksudnya.*®

Prof.Dr. H. M. Ridlwan Nasir, MA, mengkategorisasi tafsir menjadi lima:
Pertama, berdasarkan masadir al-zafsir atau sumber penafsiran yang terdiri dari

tafsir bi al-ma’thir atau periwayatan, rafsir bi al-ra’yi atau rasional dan rafsir bi

al-igtiran atau perpaduan. Kedua, berdasarkan model penjelasan terbagi menjadi

'3 Fahd ibn ‘Abd al-Rahman ibn Sulaiman al-Rami, Usil al-Tafsir wa Manghijuhu,
(Riyad: Maktabah al-Mamlakah al-’ Arabiyah al-Su’adiyyah, t.th.), 57

7% Abd al-Hayyi al-Farmawi, al-Bidayah fr al-Tafsir al-Mandii’i, (Mesir: Matba’ah al-
Hadarah al-’ Arabiyah, 1977) cet. 1l, 43 — 44

'™ |bid, 45

®Muhammad Bashani Faudah, Tafsir-Tafsi al-Qur'an; Perkenalan Dengan Metodologi
Tafsir,terj. H.M. Mohtar Zoerni dan Abdul Qadir Hamid (Bandung: Pustaka Firdaus, 1987) cet. I,
116
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tafsir al-bayani atau secara detail dan tafsir al-mugarin atau perbandingan.
Ketiga, berdasarkan keluasan/kedalaman penjelasan terbagi menjadi tafsir ijmalr
atau global dan tafsir al-tafsili atau terperinci. Keempat, berdasarkan tertib ayat
terbagi menjadi tafsir al-tahlili atau analitik, fafsir nuzalr atau tertib turun dan
tafsir maudiiT atau tematik. Kelima, berdasarkan kecendrungan penafsiran
terbagi menjadi al-zafsir al-lughawi atau bahasa, al-tafsir al-fighi atau figih, al-
tafsir al- siufi atau tasawuf, al-fafsir al-kalami atau teologis, al-tafsir al-falsafr
atau filsafat, al-rafsir al-‘ilmi atau ilmiah, al-tafsir al-al-adab al-ijtima T atau
sosial kemasyarakatan dan al-zafsir al-tarbawt atau kependidikan.'”’

Khusus mengenai teknik atau metode penafsiran yang digunakan Ibn
‘Arabi dalam kitab tafsirnya dan secara spesifik dalam menafsirkan ayat-ayat
yang benrhubungan dengan pluralitas agama dari berbagai aspeknya, menurut
peneliti teknik penafsiran Ibnu ‘Arabi jika ditinjau dari masadir al-tafsir atau
sumber penafsiran, maka metode penafsirannya termasuk al-tafsir bi al-igtiran
atau perpaduan, berdasarkan model penjelasan maka penafsirannya termasuk al-
tafsir al-bayant atau secara detail, berdasarkan keluasan/kedalaman penjelasan
maka penafsirannya termasuk al-tafsi» ijmalr atau global, berdasarkan tertib ayat
maka penafsirannya termasuk al-tafsir al-tahlili atau analitik, berdasarkan
kecendrungan penafsiran maka penafsirannya termasuk al-tafsir al- siufi atau
tasawuf dan al-tafsir al-falsafr atau filsafat. Sehingga menurut peneliti dapat
dikatakan bahwa penafsiran Ibn ‘Arabi termasuk tafsir ijmali tahlilt al-bayani bil

igtiran dengan corak memadukan antara al-tafsir al- sufi wa al-falsafi yakni

77 Kategorisasai .M. Ridlwan Nasir, MA. Ini disampaikan pada pengantar kuliah Tafsir

Tematik program Doktor Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya.
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antara tasawuf dan filsafat, walaupun penggunaan kriteria metode ini tidak secara
utuh dan konsisten diterapkannya. Indikasi utama yang dapat dijadikan tolak
ukurnya adalah pada sikap Ibn “Arabi yang berusaha menguraikan ayat demi ayat
dari suatu surat sampai dengan ayat terakhir dalam surat tersebut sesuai dengan
runtutan dan susunan ayat, serta sesuai dengan runtutan surat sebagaimana yang
terdapat dalam mushaf uthmani.

Dengan metode tersebut, Ibn ‘Arabi kemudian mencoba memadukan pola
pikir ke-tasawwuf filosofis-annya dengan melihat indikasi tersirat di balik yang
tersurat dan tidak terikat oleh konteks kebahasaan atau lughoh, korelasi ayat atau
al-mundasabah, sebab-sebab turunnya ayat atau asbab al-nuzil, ataupun i ‘rab dan
gira’at. Sehingga Ibnu ‘Arabi dengan sistemnya tersebut, terkesan sebagai
seorang mufassir yang memberikan legitimasi nas terhadap prinsip dasar
pemikirannya. Hal ini dapat dilihat ketika menjelaskan firman Allah pada surat al-

Dhariyat Makiyyah/51 : 56.

033 ] Gl Gl 20 Ly

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
beribadah kepada-Ku.}"®

Ibn ‘Arabi menafsirkannya yang artinya: “Dan aku tidak ciptakan” Jin
yang jiwanya tidak kelihatan, dan manusia yang memiliki tubuh yang kelihatan,
atau yang dimaksud disini adalah dua makhluk yang masyhur yaitu jin dan
manusia, kecuali Aku ( Allah SWT) perlihatkan atas mereka sifat-sifat-Ku dan

kesempurnaan-Ku agar mereka mengetahui-Ku, kemudian mereka beribadah

178 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 756.
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kepada-Ku. Karena ibadah itu sesuai dengan tingkatan pengetahuan masing-
masing, maka siapa yang tidak memiliki pengetahuan tentang Allah SWT
niscaya dia tidak beribadah. Sebagaimana yang disabdakan oleh manusia yang
paling mengetahui dan meyakini Allah SWT yaitu Rasulullah SAW, *“ Aku tidak
akan beribadah kepada Tuhan yang tidak aku lihat”.'”® Maksud ayat ini adalah
Aku (Allah SWT) tidak ciptakan mereka, untuk mereka bersembunyi dengan
keberadaan dan sifat-sifat mereka dari-Ku, sehingga mereka menjadikan individu-
individu mereka Tuhan yang mereka ibadahi ( sesembahan) selain Aku, atau

mereka bersembunyi dari penciptaan-Ku dan menjadikan hawa nafsu mereka

sebagai Tuhan yang akhirnya mereka ibadahi (sembah).*®

Demikian juga ketika Ibnu ‘Arabi menafsirkan firman Allah SWT surat al-

Bagarah Madaniyyah/2 : 177,

esally il GaT 50 s oillly 6,01 08 asns 1alsd 51 G

o115 onSUdls Al (AN 93 i Je I T Gty s 285 Sy 5%

IABlLe 13) padiay Osdslls 5850 5 Bsliall alals LBl 35 Eablidly Juld)
" G381 b Slslols Is8iia Gdl) Slasl el g sially slalill § ptially

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah,
hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.®*

|pn “Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, Jilid: 11, 545.
180 | pid, 545.

181 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 33.
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Ibn ‘Arabi menafsirkannya yang artinya: “Bukanlah kebaikan dengan
memalingkan wajah ke arah timur yang merupakan alam roh dan arah barat yang
merupakan alam jasad karena keduanya memiliki keterikatan dan keterbatasan,
akan tetapi kebaikan itu bagi orang-orang yang meng-Esa-kan Allah yaitu orang-
orang yang beriman kepada Allah dan tempat kembali untuk dikumpulkan. karena
keyakinan akan tempat untuk dikumpulkan memastikan kekekalan yang abadi dan
itulah tempat kembali yang sebenarnya sehingga mampu untuk menyaksikan
semua makhluk dengan keanekaragamannya, tidak ada keterbatasan dalam
perkumpulan tersebut, termasuk menampakan dengan jelas yang tersembunyi
yaitu alam malaikat, dan yang zahir yaitu alam para Nabi A.S.'*?

Dan termasuk didalam tempat dikumpulkannya semua makhluk tersebut
terdapat “al-Kitab” (al-Quran: Firman Allah SWT) yang menggabungkan antara
kejelasan hukum dan pengetahuan sehingga menghasilkan ilmu istigamah setelah
kesempurnaan tauhid baik secara umum ataupun terperinci dalam perbuatan-
perbuatan yang disebutkan setelahnya. Maka sesungguhnya “istigamah” adalah
tempat  terkumpulnya = semua  kekuatan untuk = mematuhi  perintah
Tuhan, dikarenakan sifat ini mampu menyinari rizh pemiliknya ketika bertemu
dengan Allah SWT dalam keadaan kekal sesudah kesirnaan.*®

Itulah yang disebut dengan posisi keadilan, sejatinya sifat (keadilan) itu
selalu dalam naungan kebenaran yang dijalani dengan peng-Esa-an kepada Allah
SWT dalam segala bentuk rasa cinta kepada-Nya, dalam keadaan membutuhkan

pertolongan-Nya, atau dalam keadaan membenci-Nya. Sebagaimana dikatakan

182 |bn “ Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 110.

81hid, 110.
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oleh Ibn Mas'id radiallahu ‘anhu; “Engkau memberi atas nama-Nya, dan engkau
dalam keadaan sehat, maka kesehatan itu mengharapkan kehidupan selanjutnya
dan takut kepada kefakiran, dan janganlah kamu lalai sampai ketika nafas
tersendat pada tenggorokan, saya berkata kepada si fulan “Beginikah” dan kepada
si fulan yang lain “Beginikah”, Allah SWT berfirman: “Mereka membekali atas
jiwa-jiwa merecka”, Walau dalam keadaan sulit ataupun dalam keadaan mencintai
Allah. Agar hati-hati mereka tidak disibukkan dengan yang lainnya, hal itu
dikarenakan Allah SWT rida atas apa yang telah diberikan kepada mereka, atau
atas rasa suka memberi yang berasandarkan terhadap kebaikan jiwa mereka,
sesungguhnya kemuliaan itu adalah kegembiraan atas kebaikan jiwa yang suka
memberi.*%*

Dan firman Allah SWT: “wa ata al-mala” serta firman Allah “wa ata al-
zakata ", ini termasuk sifat belas kasihan yang merupakan kesempurnaan kekuatan
untuk sesuatu dan membatasinya dengan apa yang berhubungan berupa kewajiban
di dalamnya, dan firman Allah SWT: “wa al-mifina bi ‘ahdihim idha ‘@hadi”,
ini termasuk sifat keadilan yang pasti didalamnya terdapat kebijaksanaan, sifat ini
merupakan manifestasi kesempurnaan Kkekuatan berpikir yang apabila tidak
dipelajari maka individu tersebut akan terjerumus ke dalam kebohongan dan
kekhianatan yang akhirnya tidak bisa menjalankan janji-janjinya.185

Firman Allah SWT “wa al-sabirina fi al-ba’sai” yang dimaksud dengan
“al-ba’sai” adalah keadaan sulit, fakir, sempit ekonomi atau maksud yang lain

adalah dalam keadaan sakit bertahun-tahun, adapun kata “wa hina al-ba’si”

184 1hid, 110.
185 |bid, 111.
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maksudnya ialah peperangan yang terdapat didalamnya keberanian terhadap
musuh yang sejatinya berupa kekuatan amarah yang sempurna, sehingga kata
“ulaika” maksudnya ialah mereka yang memiliki sifat-sifat kemuliaan seperti ini,
itulah orang-orang yang memiliki ketetapan dalam ke-istigamah-an dan meyakini
Allah SWT dalam semua bentuk perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan untuk
mendapatkan keberkahan. Sehingga kata “wa ulaika humul muttagiin” yang
dimaksud adalah mereka yang tidak mencintai sesuatu kecuali karena Allah SWT,
termasuk didalamnya jiwa-jiwa mereka yang penuh dengan gejolak dan prilaku
mereka yang hanya berupa tipuan belaka.

Dan dimungkinkan untuk di-ta ‘'wil-kan, kata ‘al-mal” menjadi “al-‘llmu”,
karena ilmu adalah kekayaan hati yang dengannya manusia menjadi kuat dan
tidak membutuhkan yang lainnya. llmu itu diberikan kepada kerabat karena
didasari dengan rasa cinta yang merupakan kekuatan rohani sebagai tanda
kedekatan mereka dan menjadikan jiwa-jiwa mereka menjadi kuat. Hal ini
disebabkan adanya jarak antara cahaya razh mereka masing-masing sebagai
pemilik, dan tempat berdiamnya badan yang sebenarnya. Dan ilmu yang
dimaksud adalah ilmu akhlak dan ilmu politik yang baik.

Kemudian apabila ilmu tersebut meningkat ke derajat ilmu ma ‘rifah,
akhlak, adab dan ilmu kehidupan baik dalam artian umum atau terperinci sampai
pada rasa tidak membutuhkan ilmu-ilmu itu lagi, maka dibagikanlah ilmu-ilmu
tersebut kepada orang-orang secara umum atau yang meminta ilmu tersebut secara
khusus. Termasuk didalamnya, kepada orang-orang yang ingin membebaskan diri

mereka dari budak-budak dunia dan shahwat dengan cara memberikan nasihat dan
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pencerahan, mengajak mereka untuk mendirikan sholat dan memeliharanya
dengan kesaksian, memberikan dengan apa yang mensucikan jiwa sehingga tidak
membutuhkan pertolongan orang lain, dan mampu menjauhkan diri dari
marabahaya, memenuhi perjanjian yang pertama kali dilakukan yaitu memelihara
ketauhidan dan meniscayakan kekekalan yang lainnya, menanamkan rasa sabar
atas kefakiran kepada Allah SWT dengan cara membebaskan jiwa yang terus-
menerus condong terhadap materi dan pengekangan atas hawa nafsu, terutama
ketika berperang melawan shaitan.'®®

Mereka itulah manusia-manusia yang meyakini Allah dengan cara
melaksanakan isi perjanjian yang pertama, ber-etika dengan keagungan akhlak
dan akhirnya mereka adalah manusia yang bertagwa (membersihkan diri) dari
kemusyrikan dan menjauhkan diri dari ketergantungan terhadap materi.*®’

Dari penafsiran di atas dapat dilihat, bahwa penfsirannya memakai metode
Ijmal7 al-tahlil7 bil igtiran, dikarekan Ibn ‘Arabi meinterpretasikan ayat-ayat al-
Qur’an dengan cara global, penuh dengan analisa yang terkadang diperkuat
dengan hadis = atau ayat al-Qur’an, serta terliahat jelas penafsirannya
dilatarbelakangi ke-tasawuf-filosofis-annya. Sehingga sangat bercorak tasawwuf-
filosofis terutama dalam memahami ayat-ayat berhubungan dengan permasalahan
agama dengan berbagai aspeknya. Dengan konsep ini Ibn ‘Arabi berusaha
mengungkapkan makna-makna esoterik atau simbolik ayat dan menjelaskannya

dengan gaya bahasa yang sangat metaporik dan elegoristik. Termasuk dalam hal

186 |pid, 111.
187 |pid, 111.
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ini, 1bn ‘Arabi tidak menjelaskan korelasi atau hubungan ayat baik dengan ayat
sebelumnya ataupun sesudahnya, juga tidak mengulas segi kebahasaan maupun
konteks turunnya.

b. Sumber dan Corak Penafsiran

Pada bagian ini, kitab tafsir “al-Qur’an al-Karim” karya Ibn ‘Arabi akan
ditela‘ah secara metodologis yang meliputi: sumber dan corak penafsirannya. Hal
ini dimaksudkan untuk dapat mengantarkan pemahaman pada pendekatan
penafsiran yang dipergunakannya.

Dalam perspektif ilmu tafsir, jika ditinjau dari sumber materi yang
digunakan mufassir dalam penafsirannya dibagi menjadi tiga, yaitu; tafsir bi al-
Ma thir atau periwayatan, tafsir bi al-ra’yi atau rasional dan tafsir bi al-ishart
atau intuisi.*® Sedangkan jika ditinjau dari kategorisasi corak penafsiran atau laun
al-tafsir, para ahli mengelompokkannya menjadi beberapa kelompok, antara lain;
tafsir lughawt, tafsir falsaft, tafsir fight, tafsir ‘ilmi, tafsir adabi-ijzima’t dan tafsir
sifi.

Klasifikasi metodologi tentang sumber materi tafsir kemudian oleh para
ahli tafsir diberikan batasan-batasan yang sistematis. Mereka mendefinisikan
tafsir bi al-ma’thir atau tafsir bi al-riwayah sebagai sebuah tafsir yang bersumber
dari penjelasan ayat atau nas, hadis Nabi SAW, riwayat para sahabah dan tokoh-

tokoh tabi ‘in.1%

'8 Jika dianalisa istilah tafsir bi al-Ishari,oleh Prof. DR. M. Ridlwan Nasir disebut

dengan istilah tafsir bi al-igtiran, yakni metode penafsiran yang menggabungkan antara metode
tafsir bi al-ma’thiar dan tafsir bi al-ra’yi. M. Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir
Mugarin Dalam Memahami al-Qur’an, (Surabaya : Imtiyaz, 2011), 21-22.

189 Muhammad “Ali ‘lyadhi, al-Mufassirin Hayatuhum..., 36
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Adapun tafsir bi al-ra’yi atau tafsir bi al-dirayah diberikan batasan
sebagai sebuah pola penafsiran yang disandarkan pada logika penalaran mufassir.
Dengan demikian mufassir tafsir bi al-ra’yi melakukan rasionalisasi dengan
melakukan ijtihad terutama setelah mufassir tersebut betul-betul mengetahui
prihal bahasa Arab, sebab-sebab turunnya ayat atau asbab al-nuzizl dan hal-hal
yang diperlukan oleh lazimnya seorang mufassir.*®

Sedangkan yang dimaksud dengan tafsir bi al-ishart ialah pola penafsiran
yang bersumber pada kemampuan intuitif dalam menyingkap isyarat-isyarat suci
yang terdapat dibalik ungkapan-ungkapan al-Qur’an dan akan tercurah pula
kedalam hatinya, dari limpahan ghaib, pengetahuan subhani yang dibawa oleh
ayat-ayat al-Qur’an.***

Selanjutnya, para ahli tafsir juga melakukan kategorisasi tafsir ditinjau dari
perspektif corak pemikiran keagamaan rasional maupun tradisional yang
mempengaruhi mufassir-nya. Dengan kategori ini, mereka melakukan analisa
pada kecenderungan aliran atau mazhab yang dipergunakan. Apakah mufassir
tersebut menggunakan pola pendekatan kebahasaan atau /ughawir dengan berbagai
seluk beluknya, pendekatan dengan legalitas hukum formal atau figh, pendekatan
sosial budaya atau al-adab al-ijtima 7, pendekatan filsafat atau falsafi, pendekatan
tasawuf atau sifi dan lain sebagainya?

Pola-pola pendekatan ini merupakan bentuk dominan dari suatu
pemahaman terhadap satu kesatuan ungkapan yang berdasarkan daya serap

pemikirannya atau mustawa al-fikr. Semua pola-pola penedekatan tersebut dapat

190 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiran., jilid I. 142

YManna’ al-Qattan, Mabahith f7 ‘Ulim al-Qur'an, (Beirut: Manshurat al-* Ashr al-Hadis,
1973) 357
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terjadi baik pada penafsiran yang bersumber dari nagl atau periwayatan ataupun
‘aql atau logika.

Dalam penafsiran yang bersumber dari al-naql atau tafsir bi al-ma’thir
seorang mufassir akan berusaha mengumpulkan riwayat-riwayat yang terkait,
dengan maksud untuk menguatkan pendapat tertentu yang terlintas dalam
benaknya atau menguatkan pesan yang ingin disampaikan. Hanya saja
kecenderungan pendekatan subjektif yang terdapat pada tafsir bi al-ma 'thir, tidak
setampak pada tafsir bi al-ra’yi yang bersifat ijtihadr dan tafsir al-isharz yang
bersifat intuitif dengan mengutamakan kedalaman rasa dan imajinasi. Pada kedua
macam sumber penafsiran terakhir tersebut, bahwa wawasan, jenis pengetahuan
dan latar belakang penafsir sangat menentukan sudut pandang dan analisanya
dalam mengambil intisari dari kandungan makna sebuah ungkapan dan kalimat.

Berdasarkan kriteria sumber dan corak penafsiran diatas, kitab tafsir “al-
Qur’an al-Karim” Karya Ibn Arabi, tidak ada keraguan untuk dapat dikategorikan
pada tafsir bi al-ishari dengan pendekatan tasawuf-filosofis. Kategorisasi ini
dilihat pada sumber pembahasannya yang banyak berlandaskan pada ketajaman
imajinasi dan rasa atau dhauq dalam mengungkap makna tersirat dari kesemestaan
kandungan al-Qur’an. Demikian juga dengan melihat latar belakang
kecenderungan dan sejarah hidup penulisnya yang banyak bergelut dalam bidang
tasawuf dan filsafat.

Formulasi sumber penafsiran dan corak pemikiran yang mempengaruhi
Ibnu ‘Arabi, tampak pada rasionalisasi intuitif. Sebuah perpaduan antara

ketajaman imajinasi dan kekuatan analisis atau quwwah al-dhaug wa al- ‘aq/ yang
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dengannya mufassir ini, berusaha mencari makna pesan yang hendak disampaikan
oleh al-Qur’an, kemudian memberikan argumentasi-argumentasi rasional sufistik
sesuai dengan pengalamannya. Argumentasi-argumentasi tersebut kemudian oleh
praktisi ilmu al-Qur’an dinyatakan sebagai pengaruh dari konsep Wahdah al-
Wujiid-nya yaitu konsep yang memandang sesuatu selain Allah yang bersifat
Wujiid al-Haq adalah wujid tajallz atau penampakan dari Wujid al-Haq tersebut.

Polarisasi penafsiran seperti ini, oleh lbn ‘Arabi diistilahkan sebagai

l 192

metode ra wil,”“ yaitu suatu metode yang berusaha mengungkap makna ayat-ayat

al-Qur’an dengan memperhatikan implikasi-implikasi tersembunyi dibawah atau
dibalik simbol-simbol iarfiyah-nya. Karena kata ta 'wil yang berarti mereduksi,

maka maksudnya adalah mereduksi makna al-Qur’an atau menemukan sesuatu

yang dengannya sesuatu yang lain dapat direduksi kembali.'*

Sebagai contoh ketika menafsirkan firman Allah pada surat al-Bagarah

Madaniyyah/2: 260 :

Muﬁaubd\ﬁiﬁéjpjﬁ‘dlﬁaﬁl‘ S LA Gl g5 el B 35
@Zjéf,aizdpdsuua;_;i“au\”“ M\@m)‘mJu@A
S5 Saie anm &l p.Lr.\’ L‘&.,m ;Lu..l.a CpedT

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman:
"Belum Percayakah engakau ?" Dia (lbrahim) menjawab: "Aku telah
meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku). Dia
(Allah) berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu
cincanglah semuanya olehmu kemudian letakkan di atas masing-masing satu
bagian, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan
segera. “Ketehuilah bahwa Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksan'cl”.194

92|pn “Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, jilid 1, 5.
193 Sachiko Murata, The Tao.., h. 300
194 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 54.
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Dalam memberikan penafsiran terhadap ayat tersebut Ibn °Arabi
mengatakan: “Dan ingatlah ketika Ibrahim sampai kepada magam ilmu ‘ain al-
yagin. Pencapaian magam ini ditandai dengan penggunaan partikel hamzah al-
istifham. Ia berkata: “Ya Tuhanku perlihatkan kepadaku bagaimana Engkau
menghidupkan orang yang telah mati? “Allah berfirman “ balum yakinkah kamu?
“artinya tidak yakinkah kamu?, maka Ibrahim AS pun menjawab “bukan, akan
tetapi untuk menenangkan hatiku” yaitu untuk memberikan ketenangan. Sebab
diyakininya bahwa ketenangan itu hanya akan dapat terwujud dengan suatu
keyakinan. Artinya bahwa ‘ain al-yaqin hendaknya mampu membawa seseorang
kepada ketenangan terhadap sesuatu yang diketahuinya. Ibn ‘Arabi kemudian
berkata bahwa perintah Allah kepada Ibrahim untuk mengambil empat ekor
burung yaitu “fa khudh arba’atan mi al-rairi” (Allah kemudian memerintahkan
Ibrahim AS untuk mengambil empat ekor burung) yaitu perintah Allah kepada
Ibrahim untuk menguasai dan menahan empat macam kekuatan yang dapat
menghalangi Ibrahim untuk mencapai magam ‘ain al-yaqin dan penyaksian hidup
yang hagiqi. Dikatakan bahwa empat burung itu adalah: al-fawas atau burung
merak, al-dik atau ayam jago, al-ghurab atau burung gagak dan al-hamamah atau
burung merpati, dalam satu riwayat al-buttah atau itik. Maka a/-fawas merupakan
simbol dari sifat ‘wjub atau pembanggaan diri, al-dik sebagai simbol dari al-
shahwat atau hawa nafsu, al-ghurab sebagai simbol dari sifat al-hirs atau
ketamakan dan kerakusan, serta al-hamamah simbol dari sifat hub al-dunya atau

kecintaan terhadap dunia.



140

Adapun firman Allah “fasur hunna ilaika”. Maka cincanglah semuanya,
dipahaminya sebagai perintah untuk menahan dan menjaganya agar sifat-sifat
tersebut tidak keluar mencari kenikmatannya sementara, dan melepasnya dari rasa
ketergantungan yang sangat terhadap kenikmatan tersebut. Dikatakan juga, bahwa
diperintahkannya Ibrahim untuk menyembelih burung-burung tersebut, mencabut
bulu-bulunya, mencampur daging dengan darahnya, dan menjaga kepala-
kepalanya. Hal tersebut mengandung simbolisasi untuk melakukan pencegahan
dari berbuat kejelekan, menekan kecenderungan dari ajakan hawa nafsu, serta
mengekang hal-hal yang membangkitkan amarah dan kebiasaan-kebiasaan diri
yang jelek. Semua hal tersebut dilakukan melalui serangkaian kegiatan
muhdsabah dan riyadah rithaniyyah.'*

Contoh lain, mengenai firman Allah SWT dalam surat Maryam
Makiyyah/19: 57:

Gle G5 45233

Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi.**

Ibn *Arabi menafsirkannya yang artinya: jika kata makan yang berarti
tempat dalam ayat ini menunjukkan ' kedudukan atau al-makanah maka
maksudnya adalah magam kedekatannya dengan Allah, dan diatas satu tingkatan
dalam magam wilayah terhadap semua makhluk. Dan jika kata makan disini
bermakna tempat dalam artian pusat edar sesuatu yang disebut dengan falak, maka
maksud dari makan adalah falak keempat tempat beredarnya alam falak atau

benda-benda langit yaitu falak matahari. Disanalah magam atau kedudukan rizhani

195 |bn Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, jilid 1, 148-149
1% Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 425.
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Idris AS yang merupakan manusia pertama yang memperoleh pelimpahan ketika
Allah melimpahkan sesuatu dari pergerakan falak matahari.™’

Dari pola penafsiran yang dikemukakan oleh Ibn ‘Arabi diatas, dapat
dianalisis sedemikian kental dan kuatnya dampak pemahaman wilayah-wilayah
tasawuf praktis atau ‘amali dan juga dampak dari pola pemikiran tasawuf teoritis
atau nazari-nya. Terminologi-terminologi tasawuf praktis atau ‘amali seperti sifat
merendahkan diri atau tawadu ‘ sebagai lawan dari membanggakan diri atau ‘ujub,
menahan diri dari kejahatan atau ‘iffah sebagai lawan dari penurutan hawa nafsu,
merasa berkecukupan atau qana’ah lawan dari ketamakan, muhasabah dan
mujahadah serta term-term lainnya merupakan istilah yang kerap Kkali
dipergunakannya, hal sedemikian juga dapat ditemukan dalam beberapa
pandangan dan konsep tasawuf teoritis atau nazari-nya. Konsep dan pandangan
Ibn ‘Arabi yang mensinergikan konsep tasawuf praktis dan tasawuf teoritis dalam
melakukan penafsiran, inilah yang menjadikannya dikelompokkan sebagai tokoh

besar yang memadukan antara tafsir ishart dan tafsir nazart falsafr.

3. Sistematika Tafsir 1bn ‘Arabi.

Kitab tafsir “al-Qur’an al-Karim” yang dinisbahkan kepada Shaikh al-
Akbar Muhyiddin Ibn ‘Arabi, termasuk diantara sekian banyak karya tafsir yang
berorientasi pada penggalian makna-makna simbolik ayat al-Qur’an. Tafsir ini

dicetak di Beirut pada percetakan Dar al-Yaqzah al-’ Arabiyah pada tahun 1968.

97 |bn “Arabi, Tafsir Al-Qur'an al-Karim, jilid 11, 20
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Ibn ‘Arabi pada mulanya adalah seorang ulama terkemuka tasawwuf
‘amali atau praktis. Separuh dari umurnya dipergunakan untuk melakukan
pengembaraan ke berbagai belahan dunia. Dalam pengembaraannya tersebut ia
melakukan diskusi-diskusi dengan para ilmuan terkemuka (a/-riklah al- ‘ilmiyah),
serta membaca berbagai literatur termasuk kitab-kitab filsafat. Konsekuensi logis
dari pengaruh eksternal tersebut, menyebabkannya melakukan rasionalisasi
tasawuf praktisnya yang kemudian disebut zasawwuf nazari atau teoritis.

Sistem berpikir dan cara pandang lbn ‘Arabi seperti ini, kemudian
mempengaruhi nuansa penafsiran atau interpretasinya terhadap ayat-ayat Allah
SWT, baik yang terdapat dalam Kitab Suci al-Qur’an ataupun ayat-ayat kauniyyah
yang terdapat dalam jagat raya. Hal tersebut yang selanjutnya mendapat kritikan
tajam dari ulama tafsir, bahwa cara yang sedemikian termasuk penafsiran yang
tidak melayani kepentingan kitab suci al-Qu’ran.'*®

Secara sistematik, karya tafsir ini terdiri dari dua jilid besar dan memuat
seluruh ayat dan surat dalam al-Qur’an yang diletakkan menurut tata letak mushaf
Uthmani. Kitab tafsir. Ibnu ‘Arabi dilengkapi biografi pengarangnya, latar
belakang penulisannya dan kata pengantar percetakan. Jilid I memuat 18 surat dari
surat al-Fatihah hingga surat al-Kahfi. Sedangkan jilid 1l memuat 96 surat dari
surah Maryam sampai dengan surah al-Nas.

Dalam mengatur penempatan ayat yang akan ditafsirkan, ayat-ayat
tersebut biasanya dikelompokkan melalui teknis majmu’at/faslu. Yaitu teknis

dengan mengelompokkan beberapa ayat secara berurutan dalam jumlah yang

198 Mahmad Bashiini Faudah, Tafsir-tafsir, terj. 249
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berbeda, ayat-ayat al-Qur’an dalam tafsir ini tidak disertakan dengan penulisan
nomor ayat dalam surat-surat.

Sistem penulisan yang tidak menyertakan nomor ayat ini memang
memiliki kelemahan terutama ketika mencari suatu ayat yang dituju. Karena harus
dilakukan penghitungan kembali dari awal ayat dalam surat tersebut.

Dalam penafsirannya Ibn ‘Arabi tidak melakukan tafsir ulang terhadap
ayat-ayat al-Qur’an yang secara redaksional memiliki kemiripan, dan juga tidak
menjelaskan ayat yang dalam persepsinya tidak membutuhkan interpretasi
esoterik atau ta 'wil.

Selanjutnya Ibn ‘Arabi kadang-kadang mengutip Hadis Nabi SAW dan
pendapat para sahabat untuk menguatkan pandangannya. Hanya saja ia tidak
menyebutkan sumber atau literatur rujukan dan tidak juga menyebutkan sanad dan

kualitasnya.



BAB IV
PENAFSIRAN IBN ‘ARABI TERHADAP AYAT-AYAT

PLURALITAS AGAMA DALAM TAFSIR AL-QUR’AN AL-KARIM

A. Penafsiran Ayat-ayat Akidah.
1. Iman dan kafir adalah permasalahan pribadi.

a. Q.S al-Isra” Makiyyah/17 : 15.
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Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka
Sesungguhnya Dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan
Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia tersesat bagi (kerugian) dirinya
sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami
tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang rasul.**

Ayat ini sangat berhubungan dengan firman Allah SWT sebelumnya yang
berbunyi “kafa binafsika al-yauma hasiba”, menurut Ibn ‘Arabi karena manusia
melakukan apapun didunia dengan hawa nafsunya, maka nafsunya juga yang akan
menyaksikan akibat apa yang telah diperbuat secara terperinci tanpa bisa dingkari,
baik yang sengaja diperbuat ataupun tidak disengaja. Sehingga kedudukan ayat 15
dari surat al-Isra’ ini sebagai penguat yang terdapat pada ayat sebelumnya,
menurut 1bn ‘Arabi bahwa maksud ayat ini adalah manusia apabila melakukan
kebaikan dengan petunjuk Allah SWT yang ada pada dirinya yaitu akal pikiran,
maka manusia telah menyelamatkan nafsunya dari siksaan Allah SWT pada hari
pertanggung jawaban atas semua perbuatan, dan jika manusia menyesatkan akal
pikiran yang ada pada dirinya, maka manusia itu telah memastikan nafsunya
untuk disesatkan yaitu dengan disiksa pada hari pertanggung jawaban yaitu hari
“wala taziru wa ziratun wizra ukhra”, maksudnya adalah manusia pada hari
tersebut tidak bisa menghindar dari perbuatan baik atau jelek yang telah dilakukan
karena perbuatan manusia itu sangatlah melekat pada dirinya dengan sifat, posisi,

situasi dan kondisi ketika manusia itu melakukan sesuatu. Artinya manusia akan

199K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 386.
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mendapatkan balasan kebaikan dengan posisi dan kondisi ketika kebaikan itu
dilakukan, begitu juga halnya dengan kejelekan yang manusia lakukan.?*

Menurut 1bn ‘Arabi makna hidayah pada ayat ini adalah akal pikiran
manusia, sejalan dengan penutup ayat ini “wama kunna mu‘adhibina hatta
nab ‘atha rasiilan”, yaitu utusan Allah SWT pada setiap manusia adalah akal
pikiran. Disebabkan dengan akal pikiran, manusia mampu untuk mengungkap
dalil adanya Allah SWT, membedakan antara kebaikan dan kejelekan, kebenaran
dan kesalahan, serta mencari kebenaran. Ada juga makna kedua dari kalimat rasu!/
pada ayat ini adalah rasil al-sharz, menurut lbn ‘Arabi dikarenakan dengan
pengutusan rasul yang membawa syari’at maka manusia mendapatkan penjelasan
tentang kebaikan dan keburukan, kemuliaan dan kehinaan, sehingga ada
pengakuan dan pengingkaran atas ajakan tersebut. Bagi manusia yang memilki
hidayah atau rasul dalam makna yang pertama yaitu akal pikiran, maka akan
menerima apa yang disampaikan oleh rasul dalam makna yang kedua, lebih dari
itu manusia seperti ini akan memiliki kerinduan yang mendalam untuk bertemu
secara lansung dalam menerima syari’at tersebut, baik bertemu dengan yang
memilki syari’at yaitu Allah SWT ataupun bertemu dengan rasul pembawa
syari’at tersebut.”®*

Dari penafsiran Ibnu ‘Arabi tentang keimanan dan kekafiran yang terdapat
dalam Q.S. al-Isra’ ayat 15 diatas, menunjukkan bahwa Ibnu ‘Arabi memahami
iman adalah petunjuk yang ada dalam diri manusia berupa akal yang merupakan

juga rasul yang dimiliki oleh setiap manusia. Sehingga permasalahan keimanan

200 N uhyiddin Ibn “Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 711-712.
201 |bid, 711-712.
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dan kekafiran terhadap Allah SWT adalah masalah pribadi setiap manusia. Ketika
segala perbuatan manusia didasari oleh hawa nafsunya sebagaimana yang
disinyalir pada ayat sebelumnya, maka akal manusia mampu mengarahkannya
kepada kebaikan, sehingga manusia dengan akalnya tersebut dalam keadaan
beriman dan mendapatkan petunjuk, begitu juga sebaliknya ketika manusia tidak
mampu menunjukkan akalnya untuk melakukan kebaikan dan terjerumus dalam
kejelekan, maka seketika itu juga manusia tersebut dalam kesesatan karena akal
yang merupakan iman dan petunjuk dalam dirinya dikalahkan oleh hawa
nafsunya. Penafsiran Ibnu ‘Arabi ini dipertegas oleh ulama tasawuf lainnya yakni
Shaikh al-Jilani dalam kitab tafsirnya mengatakan, bahwa ketika manusia
mendapatkan petunjuk untuk melakukan kebaikan dengan cara mematuhi perintah
dan menjauhi larangan. Petunjuk yang dimaksud adalah akal yang sejak awal ada
dalam diri manusia ketika diputuskan menjadi khalifah dan naibah atas semua
makhlug Allah. Maka manusia dalam keadaan tersebut memiliki iman yang
menjadikan akalnya sebagai petunjuk, akan tetapi apabila manusia menyesatkan
akalnya dari kebenaran dan memalingkannya untuk berbuat kejelekan, maka
manusia tersebut dalam keadaan kafir dengan hawa nafsunya,”*

Penafsiran Ibn ‘Arabi ayat ke-15 dari surat al-Isra’, semakna juga dengan
penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat tersebut yang menyebutkan bahwa,;

“Dengan hukum alam ini terkait pula baik dan buruknya pekerjaan
manusia beserta balasan atas kebaikan dan keburukan yang akan diterimanya.
Dengan hukum alam ini, terkait pula akibat dari hidayah (petunjuk) dan kesesatan,

juga keindividualan pertanggungjawaban atas setiap ganjaran amal perbuatan,
sehingga tak ada seorang pun yang menanggung dosa orang lain. Dengan hukum

202 < Abdul Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilani, (Beirit, Dar al-Kutub al-‘Iimiyah, 2014), Juz.
11, 9-10.
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ini pula, terkait janji Allah bahwa Dia tidak akan menurunkan azab atas suatu

203
kaum sebelum mengutus seorang rasul kepada mereka”.

Hidayah yang diistilahkan oleh Ibn ‘Arabt adalah akal fikiran sebagai rasul
pada setiap individu manusia yang memilki hukum kausalitas, oleh Sayyid Qutb
disebut dengan istilah sistem pertanggungjawaban individual atas perbutannya
kepada Allah SWT, seperti yang terdapat dalam penafsirannya;

“Sebuah sistem pertanggungjawaban individual yang mengaitkan setiap
orang dengan dirinya sendiri. Kalau ia berbuat sesuai dengan hidayah Allah, maka
perbuatannya itu untuk keselamatan dirinya sendiri. Kalau ia tersesat, maka ia
akan rugi sendiri. Tak ada seorang pun yang menanggung dosa orang lain, dan tak
ada seseorang yang mampu meringankan beban dosa orang lain. Akan tetapi,
setiap orang akan dimintai tanggung jawab terhadap amal perbuatannya sendiri,

dan ia mendapat ganjaran dari amal perbuatannya itu. Dan, tak ada seorang

sahabat karib pun yang akan menanyakan soal sahabat karibnya”.?**

b. Q. S. al-Kahfi Makiyyah/18 : 29.
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203 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an terj. Drs. As’ad Yasin dkk, (Jakarta : Gema
Insani Press, 2003), Jilid VI, 241-242.
2% 1bid, 243-244.
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Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang
ingin (kafir) biarlah ia Kkafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang
orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan
tempat istirahat yang paling jelek.*®

Untuk memahami ayat ke-29 dari surat al-Kahfi dimulailah dengan awal
dari ayat yang ke 28 dimana Allah SWT berfirman “wasbir nafsaka”. Kalimat Ini
menunjukkan perintah bersabar atas nama Allah dan selalu bersama-sama dengan
orang-orang yang berserah diri kepada Allah SWT dan tidak pernah berpaling
kepada yang lainnya. Sifat sabar tersebut termasuk didalamnya kebulatan tekad
dan ketetapan hati dalam melakukan kebaikan, hal ini tidak akan bisa dimiliki
kecuali dengan adanya kedekatan kepada Allah SWT dan ‘selalu menjaga
kebersamaan dengan orang-orang yang menyeru Tuhan-Nya di waktu pagi dan
petang, mereka adalah orang-orang yang meng-esa-kan Allah SWT dari golongan
yang sengaja memfakirkan dirinya yaitu orang-orang tidak meminta sesuatu
kecuali bertemu dengan Allah SWT dan tidak memiliki keinginan dalam

kehidupan dunia dan akhirat, serta tidak akan berhenti dalam melakukan sesuatu

dan memperbaiki sifat demi bertemu dengan wajah-Nya yaitu hanya Dhat-Nya,

205 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya,406.
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Sehingga mereka selalu menyeru-Nya dan tidak pernah tertutup dari-Nya dengan
sesuatu yang lain di waktu penampakan yang lain tersebut dalam kehidupan dunia
dan ketika hilangnya yang lain tersebut dalam kehidupan yang kekal (akhirat).
Maka memiliki sifat sabar yang seperti mereka, berarti bersabar dengan Allah
SWT dan melebihi cara pandang mereka, akan menjadi larangan berarti berpaling
kepada yang lain.?®

Adapun maksud firman Allah SWT yang artinya “Kami siapkan
untuk orang orang zalim” yaitu orang-orang yang menyekutukan Allah SWT dan

tertutup baginya kebenaran,®”’

sesuai firman Allah SWT, “Sesungguhnya
keshirikan ( mansekutukan Allah) itu, Kebun api yang besar”. Maka bagi
mereka, neraka yang apinya besar dan gejolak api tersebut mengelilingi mereka.
Dari tingkatan-tingkatan neraka yang mereka tempati sesuai ke-zoliman
(kesyirikan) yang mereka lakukan, seperti tanda-tanda yang menerangkan sesuatu
dari tingkatan-tingkatannya atau sejenis gambar yang di tengahnya terdapat

kelompok-kelompok manusia dengan tingkatannya masing-masing Yyang

dikelilingi oleh suatu bangunan.

206\ fuhyiddin Ibn “Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 760-761. Dalam penafsiran

ayat ini, Sayyid Qutb, mengungkapkan bahwa, “Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang
orang itu, temani mereka, duduklah bersama mereka, dan ajarkanlah mereka. Karena di antara
mereka banyak orang yang baik dan dengan orang-orang seperti merekalah yang memungkinkan
dakwah berdiri dan terbangun. Dakwah tidak mungkin akan terbangun bersama orang-orang yang
bergelut didalamnya karena dakwah itu sedang berada diatas angin dan menang. Juga mustahil
terbangun bersama orang-orang yang bergelut di dalamnya agar mendapatkan banyak jumlah
pengikut, atau bersama orang-orang yang bergelut di dalamnya untuk merealisasikan ambisi-
ambisinya dan menjualnya dengan mengarahkan seluruh urusan dakwah dibeli dan dijual dari
mereka. Akan tetapi dakwah hanya akan berdiri dan terbangun dengan hati-hati yang menghadap
kepada Allah dengan ikhlas dan murni bagi-Nya, tidak menghendaki kehormatan pribadi,
kenikmatan, dan manfaat bagi diri sendiri. Hati-hati hanya menghendaki dan mengharapkan ridha
Allah. Uraian lebih lanjut tedapat pada, Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an terj. Drs. As’ad
Yasin dkk, Jilid V11, 241-242.

207 Ihid, 760.
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Mereka apabila meminta minuman (kehausan) disebabkan karena
panasnya api neraka tersebut, maka mereka diberi minum dengan air seperti
cairan besi yang berasal dari jenis timah atau perak yang dicairkan atau
maksudnya adalah cairan panas berwarna hitam yang mengalir dari tubuh-tubuh
penghuni neraka, didalamnya terdapat kotoran-kotoran yang membuat mereka
terus-menerus merasakan dahaga, atau seperti air bekas mencuci kotoran mereka,
atau sejenis campuran gas dan minyak yang mudah terbakar.*®

Penafsiran Ibnu ‘Arabi terhadap ayat ke-29 dari surat al-Kahfi diatas,
mengisyaratkan bahwa kebenaran bersumber dari Tuhan, sehingga kebenaran
yang dibarengi dengan sifat sabar merupakan keimanan utama dalam diri
manusia, sedangkan kebenaran yang dikalahkan dengan hawa nafsu adalah
kekufuran dalam diri manusia. Dalam penafsirannya tersebut, Ibnu ‘Arabi dengan
jelas memasukkan tasawuf ‘amali-nya yakni ketika menjelaskan bahwa sifat sabar
tersebut akan berbuah keimanan yang sempurna yaitu kerinduan untuk melihat
dan bertemu langsung dengan Maha Pencipta. Sifat sabar dalam beriman tersebut
hanya akan didapatkan bagi manusia yang memfakirkan dirinya dalam kehidupan
dunia atau dengan istilah tasawuf me-wara‘-kan diri dan hanya menyeru dirinya
dan orang lain untuk dekat kepada Maha Pencipta pada setiap waktu baik pagi
ataupun petang.

Penafsiran Ibnu ‘Arabi seperti diatas tersebut, dijelaskan lebih mendalam
oleh Shaikh al-Jilant dalam kitab tafsirnya; “katakanlah dengan penuh pengarahan

dan kejelasan tanpa ada yang disembunyikan tentang kebenaran yang sangat jelas,

208 | hid, 760.
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terang dan menjadi ketetapan Tuhan, bahwa siapa saja dari manusia yang
berkehendak mendapatkan kemenangan dan keberuntungan di dunia ataupun
akhirat, maka hendaklah menusia tersebut beriman secara sempurna kepada Allah,
kitab-kitab-Nya, dan para rasul-Nya. Begitu juga dengan siapa saja dari manusia
yang berkehendak merugi dan binasa di dunia ataupu akhirat, maka hendaklah
manusia tersebut kafir. Ketahuilah sesungguhnya Allah Yang Maha Suci tidak
peduli dengan keimanan manusia atau kekufurannya, karena Dhat-Nya terhindar
dari akibat berimannya seorang hamba atau kekufurannya.?*®
Mengenai penafsiran Ibn ‘Arabi, tentang Siapa yang dimaksud “orang-
orang zalim” pada ayat tersebut, Sayyid Qutb menafsirkannya dengan;
“Barangsiapa yang tidak tertarik dengan petunjuk terhadap kebenaran dari
Allah, hendaklah ia meninggalkannya. Barangsiapa yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai panutan atas ajaran yang datang dari Allah maka tidak
dibutuhkan lagi basa-basi dan berpura-pura baik dengan mengorbankan akidah.
Dan, barangsiapa yang kehendaknya belum tergerak dan kesombongan belum
tunduk di hadapan kemuliaan dan ketinggian Allah, maka akidah sama sekali
tidak butuh kepadanya”.210
2. Rasul adalah pembawa berita gembira.
Q.S. al-Bagarah Madaniyyah/2 : 119-120.
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209 < Abdul Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilant, Juz. 111, 70-71.
219 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an terj. Drs. As’ad Yasin dkk, Jilid VII, 242-244.
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Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran;
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan
diminta (pertanggungan jawab) tentang penghuni-penghuni neraka. Dan orang-
orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepada kamu hingga kamu mengikuti
agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah petunjuk (yang
benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah ilmu
pengetahuan (kebenaran) datang kepadamu, Maka Allah tidak lagi menjadi
pelindung dan penolong bagimu.”*

Kata “bashir” dan “nadhir” dalam ayat 119 ini, maksudnya adalah
“basharah’ dan “indhar”’, memiliki makna kelemahlembutan dalam memberikan
peringatan atau peringatan yang berbentuk kabar gembira. Pertama; untuk
manusia yang belum sampai kepadanya ilmu tauhid tentang ke-Esa-an Allah SWT
dari kalangan orang-orang yang mensekutukan-NYA. Kedua; untuk orang-orang
yang memiliki keraguan hati terhadap ilmu tentang “kalam” (firman-firman)
Allah dan llmu tentang Ayar (tanda-tanda) kebesaran Allah, karena kedua ilmu ini
adalah cabang dari ilmu tauhid tentang ke-esaan Allah SWT.*? Hal ini harus

dilakukan Rasulullah Muhammad SAW dengan cara “basharah” dan “indhar”

ternadap kedua kelompok tersebut karena sesungguhnya Allah SWT sudah

21 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 22-23.
212 Muhyiddin 1bn “Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 82.
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terlebih dahulu menjelaskan ilmu tauhid dan cabang-cabangnya melalui “ahlu al-
igan” yaitu para Nabi dan Rasul sebelum Rasulullah SAW, juga melalui perantara
manusia-manusia yang memiliki keyakinan sempurna tentang ke-esaan Allah
SWT. Sehingga seorang Rasulullah tidak berkewajiban untuk mendengarkan
pendapat-pendapat mereka yang bertentangan dengan bukti-bukti ketauhidan dan
tidak juga untuk bersusah payah menyelamatkan kedua kelompok ini agar
terhindar dari siksaan kehidupan, yakni dengan cara mengangkat tabir kegelapan
hati, akal dan pikiran mereka terhadap ilmu tauhid beserta cabang-cabangnya.*"
Adapun yang dimaksud kedua kelompok itu adalah orang yahudi dan
nasrani yang tidak akan mau mengimani kerasulan Muhammad SAW dan hanya
“millah” (ajaran-ajaran) mereka yang mau diikuti. Karena itu, makna firman
Allah SWT; “qul inna huda Allahi huwa al-huda(ayat ke-120 dari surat al-
Bagarah) yaitu harus dikatakan kepada mereka bahwa hanya satu jalan menuju
Allah SWT, sebagaimana perkataan Ali R.A. “Sebelah kanan dan sebelah kiri
adalah kegelapan, maka jalan ditengah adalah sebenar-benarnya jalan
(petunjuk) . Maka apabila seseorang mengikuti kehendak kedua kelompok yang
sesat tadi sesudah ia mendapatkan ilmu tentang jalan yang benar yaitu ilmu
ketauhidan dan ma 'rifah kepada Allah kemudian ia berpaling darinya, maka tiada
seseorangpun yang mampu mengembalikannya ke jalan yang benar tadi,
dikarenakan ketiadaan penolong selain Dhat-Nya.”** Susunan ayat ini termasuk

juga yang membahas bahwa petunjuk dan hidayah itu hanya milik Allah SWT.

213 |pid, 82.
214 |bid, 82-83.
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Penafsiran Ibnu ‘Arabi terhadap ayat ke-119-120 dari surat al-Bagarah
yang diturunkan di Madinah, sangatlah jelas ketika menerangkan tugas utama
seorang rasul adalah menyampaikan risalah Tuhan dengan basharah dan indhar
yang memiliki makna kelemahlembutan dalam memberikan peringatan atau
peringatan yang berbentuk kabar gembira. Mengenai tugas utama seorang rasul,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu ‘Arabi, bukan hanya dibebankan kepada
para rasul yang “ahlu al-igan”, akan tetapi menjadi tugas juga kepada manusia-
manusia yang memiliki keyakinan sempurna tentang ke-esaan Allah SWT, yakni
para wali-wali Allah.

Oleh shaikh al-Jilani, dibedakan anatra basharah dan indhar berdasarkan
objeknya. Basharah dikhususkan peruntukannya kepada manusia agar selalu
dijalan agama Allah, sedangkan indhar diperuntukkan kepada manusia agar
meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT.**

Penafsiran kata “basharah” dan “indhar”, menurut Ibn ‘Arabi diatas
tersebut, lebih dijelaskan oleh Ibn Kathir dalam tafsirnya, bahwa maksud kata
“basharah” atau kabar gembira tentang keberadaan surga, sedangkan kata
“indhar” atau peringatan tentang keberadaan neraka. Pemaknaan ini sesuai
dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Abu Hatim mengatakan, telah
menceritakan kepada kami ayah-ku, telah menceritakan kepada kami Abdur
Rahman 1Ibn Saleh, telah menceritakan kepada kami Abdurrahman Ibn
Muhammad Ibn Abdullah al-Farazi, dari Syaiban al-Nahwi , telah menceritakan

kepadaku Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibn Abbas, dari Nabi SAW, bersabda:

215 < Abdul Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilant, Juz. 1, 149.
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“Telah diturunkan kepadaku firman-Nya, “Sesungguhnya Kami telah
mengutusmu dengan kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan.” Beliau SAW, bersabda, “ Sebagai Pembawa berita gembira dengan
surga dan pemberi peringatan terhadap neraka”.**®

3. Petunjuk dan hidayah hanya milik Allah.
a. Q.S. al-Zumar Makiyyah/39 : 36-37.
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Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. dan mereka
mempertakuti kamu dengan (sembahan-sembahan) yang selain Allah? dan siapa
yang disesatkan Allah Maka tidak seorangpun pemberi petunjuk baginya. Dan
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka tidak seorangpun yang dapat
menyesatkannya. Bukankah Allah Maha Perkasa lagi mempunyai (kekuasaan
untuk) menghukum?.%’
Ayat ke 36 dari surat al-zumar diawali dengan firman Allah SWT yang
artinya “ Bukankah Allah sudah cukup sebagai pelindung atas hamba-hamba-
Nya” yaitu itu orang-orang yang berserah diri kepada-Nya atas semua perbuatan

yang mereka lakukan hanya untuk Dhat yang memiliki ke-Esa-an, karena Dia

sumber kekuatan dan kemampuan, kemudian mereka yang tidak percaya atas

2% Imaduddin Aba al-Fida’i Isma’1l Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Bairat:
Muassasah al-Kutub al-Thaqafiyah, 1993), Jilid I, 154-155.
21T Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 664.
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keberadaan Allah “ mempertakuti kamu dengan sesembahan-sesembahan selain
daripada Allah”, hal ini disebabkan karena ketertutupan jiwa-jiwa mereka dengan
banyaknya tuhan-tuhan yang mereka yakini, sehingga mereka merasakan memiliki
pengaruh dan kemampuan dari tuhan-tuhan tersebut.**®

Tuhan-tuhan yang kalian sembah (selain dari Allah SWT) sebenarnya tidak
memiliki kehidupan pada dhat-nya sendiri apalagi memiliki kemampuan dan
kekuatan. Maka yang berhak menjaga kalian (orang-orang yang berserah diri
kepada Allah) adalah Tubhan kalian yang Maha memiliki kemampuan dan
kekuatan penjagaan  dari bahaya-bahaya yang mereka (orang-orang yang
mensekutukan Allah SWT) timbulkan. Maka, Siapa saja yang disesatkan Allah
karena tertutupnya jiwa-jiwa mereka akan keberadaan-Nya, karena tidak ada
satupun yang mampu melampaui kebijaksanaan-Nya dan tidak ada sesuatu apapun
yang mampu menolak keputusan-Nya.?*

Sangat jelas penafsiran Ibnu ‘Arabi diatas, tentang hidayah dan petunjuk
hanya dimiliki oleh Allah dan diberikan kepada manusia yang menyakini ke-esa-
an Allah dan selalu berserah diri kepada-Nya atas Semua 'perbuatan yang
dilakukan. Keadaan seperti berbeda sekali dengan manusia yang menyesatkan
dirinya, karena faktor tertutupnya jiwa-jiwa akan keberadaan Dhat Allah yang
Maha memberikan petunjuk dan pertolongan. Penafsiran ini dipertegas oleh shaikh
al-Jilani dalam tafsirnya menyebutkan, bahwa ketakutan-ketakutan yang dibuat
oleh kaum Quraish untuk menakut-nakuti Nabi SAW, seperti berhala-berhala

yang mereka jadikan tuhan akan mendatangkan murkanya, mengancam akan

218 Muhyiddin Ibn ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 11, 382.
219 |bid,382.



158

menimpakan bencana. Menurut shaikh al-Jilani, semua hal tersebut disebabkan
kerena kebodohan kaum Quraish akan ke-esa-an Allah dan ketersesatan jiwa-jiwa
mereka untuk mendapatkan petunjuk dari Yang Maha Memiliki petunjuk, jika
seperti demikian keadaannya, adakah dhat selain Allah yang dapat memberi
petunjuk?.?%

Penafsiran Ibn ‘Arabi diatas, semakna dengan asbab al-nuzil atau sebab
diturunkannya ayat. Sayyid Qutb menjelaskan, bahwa salah satu sebab diturunkan
ayat ini adalah ketika kaum mushrikin Quraish menakut-nakuti Nabi SAW dengan
tuhan-tuhan mereka dan menyuruhnya waspada dari murkanya. Mereka
mengancam bahwa tuhannya takkan tinggal diam, tetapi akan menimpakan
bencana kepadanya. Lebih lanjut Sayyid Qutb berpendapat;

“bahwa makna ayat-ayat di atas lebih luas dan menyeluruh dari pada
asbab al-nuzil-nya, yakni ayat tersebut menggambarkan hakikat pergulatan antara
para penyeru kepada kebenaran dan para penentang dengan segala kekuatannya
yang ada di bumi. Ayat-ayat tersebut menerangkan juga tentang kepercayaan,
keyakian, dan ketenteraman kalbu orang mukmin setelah menimbang kekuatan
iman dan hidayah dengan timbangan yang tepat”.?*

b. Q.S. al-Bagarah Madaniyyah/2 : 142.
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220 < Abdul Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilant, Juz. 1V, 288.
221 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an terj. Drs. As’ad Yasin dkk, Jilid X, 83.
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Orang-orang Yyang kurang akalnya diantara manusia akan berkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis)
yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-
lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke
jalan yang lurus.???

Menurut Ibn ‘Arabi bahwa sebagian manusia disebut “sufaha’” yang
berarti lemah akal, dikarenakan ketidaksampaian akal mereka dalam mengetahui
dan memahami hakikat agama, penerapan hakikat agama sesuai dengan
pengetahuan terhadap ajaran-ajaran yang sebenarnya, dan batasan-batasan hakikat
agama terhadap akal. Oleh karena itu kebutuhan manusia terhadap Allah SWT
didalam kesempurnaan tauhid, seperti’ keikhlasan seorang Muslim dalam
beragama menjadi ciri khas mereka, maka orang-orang yang lemah akalnya akan
mengetahui kebenaran (hakikat agama) kalau mereka mengetahui keikhlasan
dalam beragama. Akan tetapi kebutuhan mereka terhadap sifat keikhlasan
beragama tersebut tidak diperlukan lagi, kalau akal mereka cerdas dalam

memahami ketauhidan yang telah ditunjukkan dalam ayat tersebut, sehingga para

222 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 26.
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“sufaha’” akan mengetahui kebenaran dalam setiap agama dan ajaran-ajaran yang

ada.223

Mereka akan dapat membedakan kebenaran sejati (hakikat) agama yang
menjadi ruh dalam setiap agama dari kesalahan-keselahan yang dilakukan
pemeluknya baik dengan cara mencampur adukan ajaran agama dengan yang lain
atau dengan mensamarkan ajaran agama dengan menyembunyikan sebagiannnya.
Oleh karena itu agama Islam adalah agama yang lebih khusus kebenarannya dari
agama-agama Yyang benar, sebagaimana ummat agama Islam dijadikan ummat
ditengah-tengah, berkeadilan diantara ummat yang lainnya, memiliki
keistimewaan dan kesaksian atas semua ummat.

Orang-orang “sufaha’” berkata ; "Apakah yang memalingkan mereka
(umat Islam) dari Kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat
kepadanya?”, penyebabnya adalah karena hidup para “sufaha’” terlalu dibatasi
dengan batasan-batasan arah tertentu, sehingga mereka pun tidak bisa menerima
tanpa ada batasan tersebut. Ini dilatarbelakangi karena para “sufaha’” tidak
mengetahui Dhat yang di-tauhid-kan yang Maha menguasai dan Maha
mengetahui semua arah tanpa ada batasan. Hal ini sesuai dengan makna firman
Allah SWT “qul lillahi al-mashriqu wa al-maghribu” yang memiliki dua makna;
Pertama, jalan ketauhidan (petunjuk) yang sempurna yaitu jalan yang didalamnya
tidak terdapat perbedaan arah tujuan dalam beribadah dikarenakan inti ibadah
adalah menghadapkan diri kepada-Nya bukan ke arah tujuan tertentu. Kedua,

semua arah akan mengarah kepadanya dikarenakan Dhat-Nya adalah pusat semua

arah, Pemilik semua arah, dan semua arah didalam kekuasaan ilmu-Nya,

228 Muhyiddin Ibn ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 90.
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sebagaimana termuat dalam firmannya, “ainama tuwalli fathamma wajhu
Allahi”, artinya kemanapun kalian menghadap pasti berhadapan dengan Dhat-
Nya.224

Beberapa penafsiran Ibnu ‘Arabi terhadap ayat ke-142 dari surat al-
Bagarah yang diturunkan di Madinah, seperti ungkapanya; “bahwa para sufaha’
yakni orang-orang yang lemah akalnya akan mengetahui kebenaran (hakikat
agama) kalau mereka mengetahui keikhlasan dalam beragama, Akan tetapi
kebutuhan mereka terhadap sifat keikhlasan beragama tersebut tidak diperlukan
lagi, kalau akal mereka cerdas dalam memahami ketauhidan yang telah
ditunjukkan dalam ayat tersebut”. Ungkapan penafsiran tersebut menegaskan,
bahwa ulama tafsir ini dalam memahami teks-teks al-Qur’an sangat terpengaruh
dengan nilai-nilai tasawuf ‘amali atau praktis yang diterapkannya, seperti sifat
ikhlas dalam beragama dan cerdas dalam berfikir. Mufassir ini lebih dalam lagi
menggali makna kandungan al-Qur’an ketika memakai teori pen-za 'wil-an dalam
memahami maksud firman Allah SWT; “qu/ [lillahi al-mashriqu wa al-
maghribu”’, sebagaimana yang terdapat dalam penafsirannya diatas. Lebih lanjut,
mufassir ini berpendapat, bahwa dengan keikhlasan dalam beragama dan
kecerdasan akal dalam men-tauhid-kan Allah, maka manusia akan menyakini
bahwa agama Islam adalah agama yang lebih khusus kebenarannya dari agama-
agama yang benar menurut penganut agama masing-masing, sebagaimana posisi
ummat Islam dijadikan ummat ditengah-tengah, berkeadilan diantara ummat yang

lainnya, memiliki keistimewaan dan kesaksian atas semua ummat.

224 |bid, 90-91.
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Makna kata “sufaha’” yang lebih khusus dan rinci terdapat dipenafsiran
Ibn Kathir yang mengutip pendapat al-Zujaj, bahwa yang dimaksud dengan
“sufaha’” dalam ayat ini ialah orang mushrik Arab. Sedangkan menurut Mujahid
adalah para rahib Yahudi. Adapun menurut al-Saddi, mereka adalah orang-orang
munafik. Akan tetapi, menurut Ibn Kathir sendiri bahwa “makna ayat bersifat
umum mencakup mereka semua”. Selanjutnya Ibn Kathir menegaskan kandungan
makna ayat tersebut dengan ungkapan;

“Dengan kata lain, semua perkara itu dinilai sebagai kebaktian bila mana
disadari demi mengerjakan perintah-perintah Allah.untuk itu kemanapun manusia
dihadapkan,maka dia harus menghadap, taat yang sesungguhnya hanyalah dalam
mengerjakan perintahnya. Sekalipun setiap hari manusia diperintahkan untuk
menghadap ke berbagai arah, maka manusia sebagai hamba-hamba-Nya dan

berada dalam pengaturan-Nya, sebagai pelayan-pelayan-Nya; ke mana pun Dia

mengarahkan manusia, maka manusia tersebut harus menghadap ke arah yang

diperintahkan-Nya”.?®

4. Perbedaan dan keragaman kepercayaan diantara manusia adalah
kehendak Allah SW.T.
a. Q.S. al-Bagarah Madaniyyah/2 : 62.
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225 Abii al-Fida’i Isma’il ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid 1, 179 -180.
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Sabin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar
beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.?*®
Firman Allah SWT yang artinya; “Sesungguhnya orang-orang yang
beriman”, termsuk didalamnya manusia yang beriman dengan cara ikut-ikutan,
terang-terangan (menampakkan imanya), sembunyi-sembunyi, dan orang-orang
yang menyembah manusia-manusia memiliki kecerdasan karena tertutupnya akal-
akal mereka terhadap sesuatu yang rasional, dan orang-orang yang menyembah
benda-benda langit yang mereka yakini mampu memberikan kekuatan pada jiwa-
jiwa mereka, hal ini disebabkan karena tertutupnya akal-akal mereka dengan
prediksi-prediksi yang sesat dan penuh khayalan.”*” Barang siapa diatara mereka-
mereka ini yang beriman dengan sebenar-benarnya iman kepada Allah dan akhirat
(tempat kembali; surga dan neraka), dan yakin dengan sebenar-benarnya terhadap
ilmu tauhid dan hari kiamat, kemudian mereka berbuat amal kebajikan yang
dengannya mereka dapat bertemu denmgan Allah SWT dan mendapatkan
kebahagiaan di akhirat, maka bagi mereka pahala berupa kekelan ruh disisi tuhan

mereka akibat kebaikan-kebaikan dari perbuatan dan sifat-sifat mereka, dan

mereka tidak merasa takut atas balasan dari apa yang telah diperbuat dan juga

226 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya,12.
22! Muhyiddin Ibn Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 54.
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mereka tidak pernah bersedih karena hilangnya sifat-sifat yang baik dari mereka.
Susunan kalimat pada ayat ini, berupa komentar atas perkataan Bani Israil.??®
Dalam penafsiran ayat ini, Ibnu ‘Arabi membagi orang beriman menjadi
beberapa bagian diantaranya; beriman dengan cara ikut-ikutan, beriman dengan
cara terang-terangan atau menampakkan imannya, dan beriman secara sembunyi-
sembunyi. Tiga bentuk beriman tersebut adalah bentuk-bentuk berimannya orang
muslim. Sedangkan untuk orang Yahudi dan Nasrani, Ibnu ‘Arabl menyebutnya
dengan istilah “manusia menyembah manusia lain yang memiliki kecerdasan”, hal
yang sedemikian terjadi menurut Ibnu ‘Arabi, Kkarena tertutupnya akal-akal
mereka terhadap sesuatu yang rasional. Sedangkan orang-orang Sabi’in, lbnu
‘Arabl mengistilahkan mereka dengan “orang-orang yang menyembah benda-
benda langit dengan keyakinan akan mampu memberikan kekuatan pada jiwa-jiwa
mereka”, menurut mufassir ini, hal tersebut dapat terajadi karena disebabkan
tertutupnya akal-akal mereka dengan prediksi-prediksi yang sesat dan penuh
khayalan. Walaupun demikian beranekaragamnya keimanan manusia, menurut
Ibnu ‘Arabi, bahwa siapa yang benar-benar beriman kepada Allah dengan
ketauhidan yang benar dan keikhlsan dalam beragama, diikuti dengan iman
kepada hari Akhir dan selalu berbuat kebajikan, maka baginya ganjaran atas iman
dan perbuatannya tersebut berupa tidak ada rasa takut dan kesedihan di Akhirat.
Penafsiran Ibnu ‘Arabi diatas, lebih berani dalam mengungkap makna
dengan menerapkan teori fa’'wil dari pada penafsiran shaikh al-Jilani ketika

menafsirkan ayat ini. Al-Jilani menjelaskan dalam kitab tafsirnya, bahwa yang

228 | bid, 54.
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dimaksud dengan “orang-orang beriman” adalah manusia yang beragama dengan
agamanya Nabi Muhammad SAW, tanpa ada pembagiannya. Adapun yang
dimaksud dengan “orang-orang Yahudi” adalah manusia yang menyakini agama
Nabi Musa AS, sedangkan “orang-orang Nasrani” adalah manusia yang beriman
kepada agama Nabi ‘Isa AS. Sehingga yang dimaksud dengan ‘“orang-orang
sabi’in” adalah manusia yang beragama dengan agama Nabi Nuh AS.

Redaksi ayat ke-62 dari surat al-Bagarah tersebut, hampir sama dengan
ayat ke-69 dari surat al-Maidah. Sehingga Ibn ‘Arabi tidak menafsirkan ayat yang
terdapat pada surat al-Maidah. Penafsiran Ibn ‘Arabi diatas terhadap ayat ke-62
dari surat al-Bagarah mendapatkan pemaknaan yang lebih rinci dari Imam Ibn
Kathir yang menerangkan latar belakang ayat ini diturunkan, diriwayatkan dari al-
Saddi, bahwa dia berkata; “Surat al-Bagarah ayat ke-62 ini diturunkan terkait
kisah sahabat Salman al-Farisi yang menceritakan sahabat-sahabatnya dimasa lalu
kepada Nabi SAW, para sahabatnya tersebut melakukan sholat, berpuasa, beriman
kepada Nabi SAW dan bersaksi bahwa beliau akan diutus sebagai seorang Nabi.
Ketika Salman selesai-menyampaikan pujiannya atas sahabat-sahabatnya, Nabi
SAW Dbersabda : “Wahai Salman, mereka ahli neraka”, Salman terperanjat
mendengar pejelesan tersebut. Lalu Allah SWT menurunkan ayat tersebut.
Dengan demikian menurut Imam Ibnu Kathir, jelaslah bahwa iman Yahudi diakui
bagi mereka yang berpegang kepada Taurat dan sunnah Nabi Musa AS, sampai
datangnya Nabi Isa AS. Setelah datangnya Nabi Isa, siapa yang masih berpegang

kepada Taurat dan sunnah Nabi Musa dan tidak mengikuti Isa, maka dia adalah

229 < Abdul Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilant, Juz. 1, 112.
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orang celaka. Demikian pula iman Nasrani, diakui atas siapa yang berpegang
kepada Injil dan syari’at-syari’at ‘Isa sampai datangnya Nabi Muhammad SAW.
Adapun sesudah datangnya Nabi Muhammad SAW maka, barangsiapa yang
masih mengikuti Injil dan tidak mau mengikuti Nabi Muhammad SAW akan
230

celaka.

b. Q.S. al-Bagarah Madaniyyah/2 : 137-138.
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Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman
kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling,
Sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka Allah
akan memelihara kamu dari mereka. dan Dia-lah yang Maha mendengar lagi
Maha mengetahui. Sibghah Allah dan siapakah yang lebih baik shibghahnya dari
pada Allah? dan hanya kepada-Nya-lah Kami menyembah.?*

Disebutkan pada ayat sebelumnya bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani
berkata “Jadilah kamu pemeluk agama Yahudi atau Nasrani”, mereka berkata
seperti ini karena ketertutupan akal, pikiran dan mata hati mereka dengan agama
yang mereka yakini dan menganggap agama merekalah yang paling benar,
padahal bukan agama mereka akan tetapi millah Nabi Ibrahim AS yaitu petunjuk
yang jelas berisi ketauhidan mencakup setiap agama, menghilangkan segala
ketertutupan yang berupa kegelapan, menanamkan keyakinan dan menjadikan
kemusliman seseorang yang sempurna.*

Maka = “Apabila mereka beriman sebagaimana iman kalian”, dari
ketauhidan yang bersifat menyeluruh terhadap semua agama dan ajaran, maka
mereka telah mendapatkan petunjuk yang sempurna dan benar, akan tetapi apabila
mereka berpaling dari petunjuk tersebut maka mereka sesungguhnya berada
diujung salah satu agama dikarenakan keraguan mereka terhadap petunjuk

tersebut, sehingga merekapun ragu terhadap kesempurnaan ketauhidan kalian.?*®

23 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 25-26.

232 Muhyiddin Ibn ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 89-90.

%% Ibid, 90. Semakna dengan penafsiran Ibn ‘Arabi terhadap ayat ini, Ibn Kathir
menafsirkannya bahwa, ” makna firman Allah SWT, "Maka jika mereka beriman," yakni orang--
orang kafir dan ahli kitab serta lain-lainnya mau beriman, "kepada apa yang kalian telah beriman
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Jika keadaan seperti ini maka seorang yang memiliki ketauhidan sempurna
hendaklah berkata “Sibghata Allahi”, maksudnya adalah kami beriman kepada
Allah dan identitas kami adalah Allah tanpa mensekutukannya. Maka
seseungguhnya setiap orang yang memilki keyakinan dan ajaran, hakekatnya
memiliki identitas sesuai keyakinan, agama, dan ajarannya masing-masing.
Sehingga seseorang yang beribadah dengan keyakinan yang beragam maka akan
beridentitas sesuai dengan niat keyakinannya tersebut, seseorang yang mejalankan
satu ajaran maka akan memiliki identitas sesuai pemimpin ajaran tersebut, para
orang-orang bijak akan beridentitas sesuai dengan akal pikiran mereka, para
pengikut hawa nafsu dan kesesatan yang beragam akan beridentitas sesuai hawa
nafsu mereka, dan orang-orang bertauhid secara sempurna dikhususkan hanya
kepada Allah tanpa kemusyrikan, maka akan memilki identitas yang tidak ada
lebih baik dari identitas tersebut, sebelum dan sesudahnya. Sebagaimana sabda
Rasulullah SAW: “Sesungguhnya Allah SWT menciptakan penciptaannya dalam
kegelapan kemudian Allah meyiram mereka dengan cahayaNYA, maka barang
siapa yang mendapatkan kebenaran dari cahaya tersebut berarti dia dapat
petunjuk, dan barang siapa yang berbuat salah atas cahaya tersebut maka dia

sesat”. Dan cahaya tersebut adalah sibghah yaitu ketauhidan sempurna.”*

kepadanya," hai orang-orang mukmin, yakni mereka beriman kepada semua kitab dan rasul Allah,
serta tidak membedakan seorang pun di antara mereka, "sungguh mereka telah mendapat
petunjuk,” yakni mereka telah menempuh jalan yang hak dan mendapat bimbingan ke arahnya.
Uraian lebih lanjut tedapat pada, Aba al-Fida’i Isma’il ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim , Jilid
1, 178.

2% Ibid, 90. Penafsiran Ibn ‘Arabi terhadap kata “Shibghata Allahi” dalam ayat ini akan
menjadi penguat dari apa yang dimaknai oleh Ibn Kathir, bahwa "sesungguhnya mereka berada
dalam permusuhan (dengan kamu), maka Allah akan memelihara kamu dari mereka," yakni Allah
akan menolongmu dalam menghadapi mereka dan Dia akan memberikan kemenangan kepada
kalian atas mereka dan ini merupakan “shibghata Allahi” atas kalian karena Dialah Yang Maha
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Dalam penafsiran Ibnu ‘Arabi terhadap ayat ke-137-138 dari surat al-
Bagarah, terlihat jelas pemikiran pluralitas agama terkait dengan keragaman
keyakinan yang akan menimbulkan identitas agama masing-masing dan akan
menjadi sunnatullah dalam kehidupan beragama. Seperti ungkapannya, “Maka
seseungguhnya setiap orang yang memilki keyakinan dan ajaran, hakekatnya
memiliki identitas sesuai keyakinan, agama, dan ajarannya masing-masing.
Seseorang yang mejalankan satu ajaran maka akan memiliki identitas sesuai
pemimpin ajaran tersebut, para orang-orang bijak akan beridentitas sesuai dengan
akal pikiran mereka, para pengikut hawa nafsu dan kesesatan yang beragam akan
beridentitas sesuai hawa nafsu mereka”. Akan tetapi dibalik penafsirannya tentang
keragaman keyakinan, Ibnu ‘Arabl menyakini bahwa khususnya tiga agama langit
yakni Yahudi, Nasrani, dan Islam tidak akan terdapat perbedaan selama berkiblat
kepada ketauhidan Nabi Ibrahim AS. Menurutnya diantara tiga agama langit
tersebut hanya satu yang masih konsisten menjaga ketauhidan Nabi Ibrahim AS
yaitu agama Nabi Muhammad SAW.

Kata “Sibghata Allahi” sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu ‘Arabit
adalah identitas kelompok yang bertauhid kepada Allah dalam segala situasi dan
kondisi, seperti yang dilakukan oleh Nabi lbrahim AS. Oleh shaikh al-Jilant
menegaskan penafsiran tersebut, bahwa “Sibghata Allahi” maksudnya adalah
bukan saja identitas dalam berkeyakinan yaitu mentauhidkan Allah SWT, tapi
merupakan identitas dalam beribadah juga, sebagaimana penutup ayat tersebut

“wanahnu lahz ‘abidan” , maksud adalah orang-orang ahli ibadah yang kembali

Mendengar lagi Maha Mengetahui”. Uraian lebih lanjut tedapat pada, Abt al-Fida’i Isma’il ibn
Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Jilid 1, 178.
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mengharapkan perlindungan dari Allah pada hari yang tidak ada selain
perlindungan-Nya.”*®

B. Penafsiran Ayat-ayat Ibadah.

1. Tujuan diciptakannya makhlug hanya untuk beribadah.

a. Q.S. al-Dhariyat Makiyyah/51 : 56.
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
beribadah kepada-Ku.?*®

“Dan aku tidak ciptakan” Jin yang jiwanya tidak kelihatan, dan manusia
yang memiliki tubuh yang kelihatan, atau yang dimaksud disini adalah dua
makhluk yang masyhur yaitu jin dan manusia, kecuali Aku ( Allah SWT)
perlihatkan atas mereka sifat-sifat-Ku dan kesempurnaan-Ku agar mereka
mengetahui-Ku, kemudian mereka beribadah kepada-Ku. Karena ibadah itu sesuai
dengan tingkatan pengetahuan masing-masing, maka siapa yang tidak memiliki
pengetahuan tentang Allah SWT niscaya dia tidak beribadah. Sebagaimana yang

disabdakan oleh manusia yang paling mengetahui dan meyakini Allah SWT vyaitu

235 < Abdul Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilant, Juz. 1, 160.
2% Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 756.
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Rasulullah SAW, “ Aku tidak akan beribadah kepada Tuhan yang tidak aku
lihat”.®" Maksud ayat ini adalah Aku (Allah SWT) tidak ciptakan mereka, untuk
mereka bersembunyi dari keberadaan dan sifat-sifat mereka dari-Ku, sehingga
mereka menjadikan individu-individu mereka Tuhan yang mereka ibadahi (
sesembahan) selain Aku, atau mereka bersembunyi dari penciptaan-Ku dan
menjadikan hawa nafsu mereka sebagai Tuhan yang akhirnya mereka ibadahi
(sembah).?®

Dalam penafsiran terhadap ayat ke-56 dari surat al-Dhariyat tersebut, Ibnu
‘Arabl memiliki konsep bahwa nilai ibadah akan sangat bergantung kepada
pengetahuan manusia yang diwajibkan atasnya ibadah. Pengetahuan yang
dimaksud adalah ilmu tauhid yang mencakup pengetahuan tentang keberadaan
Allah dan sifat-sifat-Nya. Karena menurut mufassir ini, bahwa manusia dan jin
yang tidak mengetahui ilmu tauhid tentang Allah, maka mereka akan menjadikan
diantara mereka sesembahan yang didasari hawa nafsu.

Penafsiran Ibnu ‘Arabi diatas, diperjelas oleh Sayyid Qutb dengan
memaknai ayat tentang ibadah sebagai tujuan semua makhluk diciptakan tersebut,
sebagai konsep hukum alam nyata dalam menjalankan kehidupan. Dalam
tafsirnya Sayyid Qutb mengatakan;

“bahwa firman Allah ini menyingkap berbagai sisi dan sudut konseptual
dan tujuan, semuanya tercakup oleh hakikat yang besar dan dianggap sebagai batu
fondasi dimana kehidupan berdiri. Sisi pertama dari hakikat ini ialah bahwa di
sana terdapat tujuan tertentu dari keberadaan jin dan manusia, tercermin pada
tugas yang diwajibkan atasnya. Barangsiapa yang melaksanakan dan menunaikan

tugas tersebut, berarti dia telah merealisasikan tujuan keberadaannya. Akan tetapi
barangsiapa yang menyepelekannya atau membangkangnya, berarti dia

27 Muhyiddin Ibn ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 11, 545.
238 Ibid, 545.
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menghancurkan tujuan keberadaannya. Sehingga, jadilah dia tanpa fungsi; jadilah
hidupnya tanpa tujuan; dan tidak memiliki makna utama yang menjadi sumber
nilainya yang pertama. Jika demikian, berarti dia telah melepaskan diri dari
prinsip yang telah melahirkannya ke alam nyata. Lalu, dia berakhir dalam kesia-
siaan mutlak yang melepaskannya dari hukum alam, padahal hukum inilah yang
mengikat, memelihara, dan menjamin keberadaannya. Tugas tertentu yang
mengikat jin dan manusia dengan hukum alam nyata ialah beribadah kepada
Allah. Atau, penghambaan kepada Allah yang memastikan bahwa disana ada
‘abid dan Rabb; ada hamba yang beribadah dan Rabb yang disembah. Seluruh
kehidupan hamba akan stabil jika berlandaskan atas pernyataan ini”.**

b. Q.S. al-Bagarah Madaniyyah/2 : 21-22.
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Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah yang menjadikan bumi
sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan

sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu

bagi Allah, padahal kamu mengetahui.?*’

Setelah Allah SWT menjelaskan dua kelompok manusia yaitu kelompok
orang-orang yang mulia dan kelompok orang-orang yang menyakiti diri mereka
sendiri, kemudian Allah SWT mengajak seluruh manusia untuk bertauhid
(beribadah) kepada-Nya.?** Tingkatan ketauhidan yang pertama adalah bertauhid
dengan perbuatan, karena itu sifat beribadah kepada Allah sangatlah kuat
hubungannya dengan sifat ke-Esa-an Allah SWT dalam penciptaan termasuk
pemberian nikmat, sehingga semua manusia beribadah kepada Allah dengan dasar
merasakan nikmat-Nya dan berakhir dengan kecintaan kepada-Nya. Sebagaimana

yang terdapat dalam hadits Qudsi, “Maka Aku ciptakan semua makhlug,

240 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya,4-5.

1 Muhyiddin lbn ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 27. Penafsiran Ibn ‘Arabi
terhadap ayat ke-21 dari surat al-Bagarah, terutama membahas tentang kepada siapa ayat tersebut
ditujukan?. Mendapat penguatan dari Ibn Kathir yang menafsirkan bahwa, “ayat ini ditujukan
kepada kedua golongan secara keseluruhan, yaitu orang-orang yang mendapatkan kemulian Dari
Allah SWT adalah orang-orang yang beriman kepada-Nya dan orang-orang yang menzholimi diri
mereka sendiri adalah orang-orang kafir beserta orang-orang munafik. Dengan kata lain, Esa-
kanlah Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian. Uraian lebih
lanjut tedapat pada, Abti al-Fida’i Isma’il ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Jilid : 1, 56.
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kemudian Aku cinta kepada mereka dengan cara memberi nikmat”.*** Maka
kewajiban semua makhluk adalah beribadah kepada Allah SWT, karena ibadah
adalah bentuk rasa syukur atas semua nikmat yang telah diberikan oleh Allah
SWT. Adapun keterkaitan sifat ke-Esa-an Allah SWT dalam penciptaan dan
pengkhususannya terhadap manusia, disebabkan agar manusia memiliki tujuan
khusus dalam ibadahnya yaitu hanya kepada Allah SWT, walapun Allah SWT
juga menciptakan kebutuhan-kebutuhan manusia seperti bumi yang menjadi
tempat tinggalnya manusia, menciptakan langit sebagai atap dari tempat tinggal
tersebut, menurunkan air (hujan) dari langit agar tumbuh-tumbuhan dapat tumbuh
subur dari dalam bumi. Semua ciptaan Allah SWT tersebut hanya untuk manusia
sebagai rezeki dalam hidupnya dan agar mereka bertakwa kepada-Nya dalam
semua perbuatan mereka, menjauhkan diri mereka dari mensekutukan Allah SWT
dalam segala bentuk perbuatan. Oleh karenanya ayat ini ditutup dengan huruf
“fa” yang berarti “Maka”, pada kata “fala taj’alii lillahi anddadan wa antum
ta’lamiin " **

Maksud penutup ayat ini adalah Dia (Allah. SWT) yang melakukan
penciptaan ini semua, maka tidak ada yang sepatutnya untuk disembah kecuali
Allah SWT. Maka tidak diperbolehkan oleh-Nya ada sesembahan selain-Nya dan
perbuatan yang ditujukan kecuali hanya kepada-Nya.?** Oleh karena itu hanya
Allah SWT yang memiliki hak untuk disembah dalam semua perilaku dan

perbuatan, karena Allah SWT yang Maha menciptakan semua penciptaan

242 \bid, 27.
23 | bid, 28.

24 |pid, 28.
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(makhluk) dan Maha terlihat dalam semua penciptaan-Nya. Sesuai dengan hadits
bahwa “setiap hamba (manusia) tidak akan beribadah (kepada Tuhan) kecuali
hanya kepada (Tuhan) yang ia ketahui”, dan manusia tidak akan mengetahui
Allah SWT, kecuali sesuai dengan pengetahuannya tentang Allah SWT yang ada
pada diri-jiwanya dan mereka inilah manusia-manusia yang sebenar-benarnya
beribadah kepada Allah SWT. Adapun akhir dari tujuan ibadah adalah
mengantarkan pelakunya kedalam surga yang merupakan ciptaan Allah SWT
yang paling sempurna.®*®

Ibnu ‘Arabi dalam menafsirkan ayat tentang kewajiban beribadah atas
manusia terhadap Allah SWT, sebagaimana yang terdapat pada ayat ke-21 dan 22
dari surat al-Bagarah, terungkap jelas memaknai ayat tersebut dengan nilai-nilai
tasawuf teoritik seperti teori ma ‘rifah kepada Allah yaitu pengetahuan tentang ke-
esa-an Allah dalam penciptaan yang mengakibatkan kewajiban untuk disembah
oleh semua makhluknya termasuk manusia. Setelah teori ma rifah, ulama tafsir ini
memasukkan teori mahabbah kepada Allah yaitu rasa cinta untuk bertemu dengan
Allah SWT sebagai tujuan dari setiap ibadah yang merupakan bukti kesyukuran
manusia atas semua ni‘mat Allah SWT. Menafsirkan ayat al-Qur’an melalui nilai-
nilai tasawuf teoritik seperti pemaknaan diatas, oleh Ibnu ‘Arabi untuk
mendukung penafsirannya, maka pemahaman tersebut diperkuat dengan mengutip
hadis yang merupakan sabda-sabda Rasululullah SAW, baik periwayatan yang
bersumber dari Allah yakni hadis qudsi ataupun periwayatan yang bersumber dari

Nabi SAW yakni hadis nabawi.

25 | bid, 28.
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Makna ibadah yang lebih praktis, diungkapkan oleh shaikh al-Jilant dalam
tafsirnya, bahwa kata “u ‘budi” maksudnya adalah bersegera bangkit dari lupa
dalam melaksanakan hak-hak Allah, kemudian berserah diri kepada-Nya dalam
segala hal.* Pemaknaan ibadah seperti yang dipahami oleh Ibnu ‘Arabi dan
shaikh al-Jilani tersebut, mendapat penegasan yang lebih rinci dari Ibnu Kathir
yang mengatakan;

“Bahawa kesimpulan makna yang dikandung ayat ini ialah bahwa Allah
SWT adalah yang Maha menciptakan makhluknya, Maha memeberi rizki atas
mereka, pemilik dunia ini serta para penghuninya. Karena itu, hanya Dia yang
harus disembah dan tidak boleh mempersekutukan-Nya dengan selain-Nya™.?’

Pemaknaan kata “niddan” oleh Ibn ‘Arabi pada ayat diatas, mendapat
pejelasan yang lebih mendalam dari penafsiran Ibn Kathir yang mengutip
pemaknaan kata “niddan” dari beberapa hadis Rasulullah SAW, diantaranya

sabda Rasulullah SAW yang terdapat dalam kitab Sahihain, diriwayatkan dari 1bn

Mas‘ud r.a menceritakan :

-

L GIAIE 35 13 4l Cas G JB S i e AT LS &1 b Uyl &5
“Aku betanya,‘wahai Rasulullah,dosa apakah yan paling besar disisi

Allah? Beliau menjawab, “bila kamu mengadakan sekutu bagi Allah, padahal
Dialah yang menciptakanmu”.

Demikian pula yang disebutkan dalam hadis Mu‘adh, Rasulullah SAW
berkata kepadanya, “taukah kamu apa hak Allah yang dibebankan pada hamba-
hambanya?” kemudian Nabi SAW bersabda, “hendaklah mereka menyembahnya

dan jangan menyekutukannya dengan sesuatu pun”.

248 < Abdul Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilant, Juz. 1, 80.
4T Abii al-Fida’i Isma’1l Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid : 1, 56.
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Dalam hadis lain disebutkan sepeti berikut:
OB aLa 23l sla W A 5805, OB sLa 5 adislisls oS05T 51545 Y

“Jangan sekali-kali seseorang diantara kalian mengatakan , “ ini adalah
yang dikehendaki oleh Allah, dan yang dikehendaki oleh si pulan, “ tetapi
henaklah ia mengatakan, * ini yang dikehenaki oleh Allah, “ kemudian, “ ini yang
dikehendaki oleh si pulan”.*®

2. Setiap ummat memiliki syari’at dan cara untuk beribadah masing-
masing.
Q. S. al-Ram Makiyyah/30 : 30.
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8 Abii al-Fida’i Isma’1l ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid : 1, 55.
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.?*

Kata “faaqim wajhaka” maksudnya adalah tegakkanlah wajahmu
menghadap agama tauhid (mengesakan Allah SWT), agama ini adalah jalan
kebenaran yang dimiliki oleh Allah SWT. Oleh karena itu, disebutkan dalam ayat
ini, kata “al-din” tersendiri tanpa disandarkan dengan kata yang lain, maksudnya
hanya satu agama dan selain agama ini tidak termasuk kategori agama, hal ini
dikarenakan putusnya semua agama tanpa bisa bersambung dengan agama yang
satu ini yaitu agama tauhid.?

Adapun yang dimaksud dengan “wajah” adalah wujud yang ada dengan
segenap perangkat dan sifat-sifatnya, sedangkan yang dimaksud dengan
menghadapkannya kepada agama adalah memalingkannya dari segala sesuatu
kecuali kebenaran dan menegakkannya ke arah Allah SWT dan mendiamkannya

ke arah kebenaran tanpa memalingkannya ke arah jiwa diri sendiri ataupun ke

arah yang lainnya. Maka sehingga jalan yang dilewati ketika itu adalah jalan Allah

249 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 574.
0 Muhyiddin Ibn ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 11, 261.
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SWT dan agama-Nya, keduanya dijadikan pedoman dalam menjalani hidup
karena tidak ada yang kelihatan sebagai pedoman hidup yang lurus kecuali
keduanya yaitu jalan Allah SWT dan agama milik-Nya. Sementara yang lain
merupakan jalan yang bengkok lagi sesat yang dijadikan oleh sebagian kelompok
manusia untuk mensekutukan Allah SWT.?"

Maksud kata ‘fitrata Allah” dalam ayat ini adalah perintah akan
keharusan untuk menjaga kebenaran yang sebenarnya sudah ada dalam diri
manusia, terdiri dari kesucian dan pengakuan jiwa akan ke-Esa-an Allah SWT
sejak awal penciptaannya, Hal inilah yang disebut dengan istilah “agama yang
lurus”. Sejak awal penciptaan dan seterusnya tidak akan mengalami perubahan,
tidak akan pernah berubah dari kesucian yang pertama yaitu meng-Esa-kan Allah
yang menjadi pengakuan jiwa manusia. Pengakuan jiwa manusia ini tidak akan
didapati kecuali dengan kesucian jiwa yang merupakan inti wujud manusia, maka
siapapun yang menjaga kesucian jiwanya niscaya tidak akan pernah keluar dari
ketauhidan dan tidak akan pernah tertutup dari kebenaran. Terjadinya kesesatan
dalam tauhid dan tertutupnya  kebenaran sesungguhnya  disebabkan karena
kesesatan jalan hidup dan kebiasaan jelek yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat atau dunia pendidikan yang ada dalam suatu masyarakat.

Hal yang pertama yang menyebabkan kesesatan dalam tauhid dan
tertutupnya kebenaran adalah karena kesesatan jalan hidup, ini sesuai dengan
sabda Rasulullah SAW dalam hadis qudsi yang artinya; “Setiap hamba-Ku, aku

ciptakan dalam keadaan bertauhid, maka kemudian shaitan mengajaknya untuk

21 | bid, 262.
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keluar dari agamanya, dan memerintahkan mereka untuk mensekutukan-Ku
dengan selain dari-Ku %

Adapun yang kedua, disebabkan karena kebiasaan jelek yang sudah
menjadi tradisi dalam masyarakat, hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW
yang artinya; “Setiap anak terlahir dalam keadaan suci, sehingga kedua orang
tuanya yang menjadikan anak itu Yahudi atau Nasrani”. Sehingga tidaklah
berubah kesucian dan kebenaran jiwa manusia karena faktor jiwa itu sendiri,
karena hal ini suatu keniscayaan. Inilah makna Firman Allah SWT yang artinya:
“Tidak ada perubahan dalam ciptaan Allah SWT, itulah agama yang lurus, akan
tetapi mayoritas manusia tidak mengetahuinya”, akan hal kebenaran tersebut.?*

Dalam penafsiran ayat tentang cara beribadah setiap ummat berbeda-beda,
Ibnu ‘Arabi lebih dahulu menjelaskan bahwa pada awalnya semua manusia
memiliki tatanan ibadah yang satu dan tidak ada perbedaan, menurutnya tatanan
ibadah yang satu tersebut terdapat dalam pemaknaan kata “al-din” yang tersendiri
tanpa disandarkan dengan kata yang lainnya, maksudnya adalah hanya satu agama
dan selain agama tersebut tidak termasuk kategori agama, hal ini dikarenakan
putusnya semua agama tanpa bisa bersambung dengan agama yang satu tersebut
yaitu agama tauhid. Sehingga kata ‘faagim wajhaka” dan “fitrata Allah”
mengandung makna palingkan wajahmu dengan ruh dan jasadnya dan hadapkan
dengan sempurna ke agama tauhid yang menjadi kesucian dan pengakuan jiwa
akan ke-Esa-an Allah SWT sejak awal penciptaannya dalam bentuk satu tatanan

ibadah. Selanjut menurut Ibnu ‘Arabi, perubahan manusia dalam menata

252 | bid, 262.
253 |hid,262.
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ibadahnya kedalam beragam bentuk terjadi karena dua faktor utama, sebagaimana
yang disebutkan pada akhir dari penafsirannya diatas.
Dua penafsiran tentang makna “fifrah” yang diungkapkan oleh Ibn ‘Arabi,

dipertegas dalam penafsiran Ibn Kathir yang mengatakan;

“Bahwa maksud firman Allah SWT dalam ayat ini adalah luruskanlah
wajahmu menghadap kepada agama yang telah disyariatkan oleh Allah bagimu,
yaitu agama yang hanif adalah agama yang memiliki satu tatanan ibadah sejak
Nabi Ibrahim, Allah telah tunjukkan kepadamu dan disempurnakan-Nya bagimu
dengan sangat sempurna. Selain dari itu, hendaklah kamu menjadi orang yang
tetap berada pada fifrah-mu yang suci. fifrah tersebut telah dibekalkan oleh Allah
kepada semua makhluk-Nya yaitu pengetahuan tentang ke-esa-an dhat-Nya, dan
bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
penafsiran surat al-A‘raf ayat 172:

313
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Dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka, seraya berfirman;
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?”, mereka menjawab, “betul, Engkau Tuhan kami”.

Dalam sebuah hadis disebutkan:
fes &2 LAY SRR laid golie LA )

“Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan hanif

yakni satu tatanan ibadah, kemudian setan-setan menyesatkan mereka dari

agamanya”.>*

3. Larangan eksploitasi dan menyembah makhlug.

a. Q. S. al-A’raf Makiyyah/7 : 157.
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%% Abi al-Fida’i Isma’il ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid : 111, 417.
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(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka
dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang
yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya

yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Qur’an), mereka itulah orang-orang
yang beruntung.”

Adapun yang dimaksud dengan kalimat “wa al-ladhina hum” pada akhir
ayat ke 156, adalah semua manusia yang bersifat dengan sifat- sifat yang terdapat
pada ayat ke 157, mereka itu adalah para pengikut seorang Rasul yang juga

Seorang Nabi yang Ummi: pada akhir zaman atau yang dimaksud adalah pengikut

Nabi Muhammad SAW dalam hal ketakwaan, ketakwaan yang disifati oleh Allah

SWT dengan firman-Nya “_x, <l S ey 3wy Leg” yang artinya “Dan

bukanlah kamu yang melempar walaupun Sebenarnya kamu melempar, akan

tetapi Allah SWT yang melempar (mereka)”. dan disifati dalam firman Allah

2% Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 228.
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SWT “6e¢dl e 3k Lg” artinya “Dan tidaklah ia berkata-kata dengan hawa
o= 9 Yy

nafsunya” dan disifati dalam firmannya “ &b Ly madl £15 L “ artinya “Dan

tidaklah dia pernah berlebih-lebihan dalam pandangan dan tidaklah dia pernah
ingkar” 2>

Dalam hal mengeluarkan zakat, Allah SWT mensifati dia ( Nabi

Muhammad SAW) dengan firmannya: “Gaz=s ¢y deaiy Lly « @M Jiludl Ll ”

artinya ““ sedang kepada peminta jangan kau usir (hardik), dan hendaklah dengan

nikmat Tuhanmu, engkau berbagi”. Dalam hal keimanan terhadap ayat-ayat Allah

SWT, Rasulullah SAW bersabda: “ @M% »)50 @as¥ cadarg @81 aalsz gl ”

artinya “Telah diberikan kepadaku ‘jawami‘u al-kalim” (al-Qur’an dan hadis)
dan aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”. %’

Dari bentuk penafsiran Ibnu ‘Arabi diatas, sangatlah jelas bagaimana
ulama tafsir ini memposisikan kemuliaan sifat-siafat Rasulullah SAW. Sehingga
segala bentuk akhlak dan perilaku Rasulullah selalu disandar kepada ayat al-
Qur’an atau hadis yang menerangkan lebih jelas akan akhlak dan perilaku
tersebut. Sepertinya metode penafsiran yang diterapkannya, khusus terhadap ayat
ke-157 dari surat al-A‘raf adalah metode tafsir bi al-ma’thir yaitu metode
penafsiran ayat al-Qur’an dengan ayat atau hadis. Dalam penafsiran tersebut, lbnu

‘Arabl memasukkan juga legalitas teori wikdat al-wujizd-nya dalam artian wihdat

258 Muhyiddin 1bn ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 454.

257 | bid, 454.
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al-sifah, yakni ketika memakanai sifat ketakwaan Rasulullah SAW dengan
mengutip firman Allah yang artinya; “Dan bukanlah kamu yang melempar
walaupun sebenarnya kamu melempar, akan tetapi Allah SWT yang melempar
(mereka)”. Dalam ayat ke-17 dari surat al-Anfal ini, terlihat jelas pemahaman
Ibnu ‘Arabi tentang sifat ketakwaan Rasululullah yaitu sifat berserah diri, sampai
terjadinya penyatuan sifat antara Khalik dan makhluk.

Diantara sifat Rasulullah yang dimaknai oleh Ibnu ‘Arabi dengan metode
tafsir bi al-ma thur adalah sifat Rasulullah SAW yang tidak berlebihan dalam
memberi pandangan atau pendapat tentang sesuatu dan tidak pernah ingkar atas
ketauhidan Allah, tidak seperti yang pernah dilakukan oleh Ahlu al-Kitab yang
terbelenggu karena akibat penyembahan sesama makhlug. Sifat Rasulullah SAW
seperti inilah yang kemudian dimaknai oleh ulama tafsir sebagai bentuk larangan
eksploitasi dan penyembahan terhadap sesama makhluk.

Sebagaimana metode penafsiran yang digunakan Ibnu ‘Arabi dalam
menafsirkan ayat ke-157 dari surat al-A‘raf adalah metode tafsir bi al-ma thir,
maka penafsiran Ibnu Kathir akan berguana sebagai perinci dan penjelas atas
penafsiran ulama tafsir ini. Dalam penafsiran Ibnu Kathir diungkapkan;

“Bahwa firman Allah SWT pada surat al-A‘raf ayat 157:

Sl e fdss il wipals

“Menyuruh mereka mengerjakan yang ma‘ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar”.

Demikianlah sifat Rasulullah SAW yang tertulis didalam kitab-kitab
terdahulu. Demikian pula keadaan Nabi SAW dalam kenyataannya, beliau tidak
memerintahkan kecuali pada kebaikan, dan tidak melarang kecuali terhadap
perbuatan jahat, seperti yang dikatakan oleh ‘Abdullah Ibn Mas‘td, “Apabila
engkau mendengar seruan Allah SWT dengan ungkapan; “Ya ayyuha al-ladhina
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amanti” (hai orang-orang yang beriman). Maka bukalah lebar-lebar telingamu,
karena sesungguhnya hal itu merupakan kebaikan yang diperintahkan atau
kejahatan yang dilarang. Dalam hal yang paling penting dan paling besar daripada
itu ialah apa yang disampaikan oleh Nabi SAW dari Allah, berupa perintah
menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan larangan menyembah
selain-Nya. Perihalnya sama dengan risalah yang disampaikan oleh nabi-nabi lain
sebelumnya,” seperti apa yang disebutkan dalam firman Allah SWT surat al-Nahl
ayat 36:
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah fa@ghat itu”.

Firman Allah SWT surat al-A‘raf ayat 157:
“Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik”.

Maksudnya, Nabi SAW Menghalalkan bagi mereka apa yang dahulunya
mereka haramkan atas diri mereka sendiri seperti bahirah, saibah, wasilah, ham,
dan lain-lain yang sejenisnya, dahulu mereka ada-adakan untuk mempersempit
diri mereka sendiri. Adapun maksud firman Allah SWT surat al-A’raf ayat 157:

ST ple s
“Dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk”.

‘Al Ibn Abii Talhah telah meriwayatkan dari Ibn ‘Abbas, bahwa yang
dimaksud dengan ‘segala yang buruk’ ialah seperti daging babi, riba, dan semua
barang haram yang dahulunya mereka halalkan, yaitu makanan-makanan yang
diharamkan oleh Allah SWT.

Sedangkan lanjutan Firman Allah SWT surat al-A‘raf ayat 157:
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“Dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang
ada pada mereka”.

Maksudnya adalah Nabi SAW datang dengan membawa kemudahan dan
toleransi, seperti yang disebutkan didalam sebuah hadis, bahwa Rasulullah SAW
bersabda :

Wil Baad | L
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“Saya diutus dengan membawa agama yang hanif (lurus), lagi penuh
toleransi”.

Sebagaimana Nabi SAW pernah berpesan kepada dua orang utusanya
yaitu Mu‘adh dan AbG Musa al-Ash‘ari, ketika Rasulullah SAW Mengutus
mereka ke negeri Yaman, yaitu :

LlEA5 Yale sllaigh fuad Yol udshais Wah &

“Sampaikanlah berita gembira oleh kalian berdua, janganlah Kkalian
membuat hati (mereka) antipati, bersikaplah kalian berdua dengan kemudahan,
janganlah  mempersulit dan saling bantu-membantulah kalian, janganlah
berselisih”.

Abii Barzah al-Aslami (salah seorang sahabat) pernah mengatakan bahwa
ia telah menemani Rasulullah SAW dan menyaksikan kemudahannya. Pada masa
umat-umat terdahulu syari’at-syari’at yang ditetapkan atas mereka mempersempit
diri mereka, kemudian Allah memberikan keluasan kepada umat Rasulullah dalam
semua urusannya dan mempermudahnya bagi mereka. Karena itulah Rasulullah
SAW pernah bersabda :
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“Sesungguhnya Allah telah memaafkan dari umatku hal-hal yang dibisikan
oleh nafsunya, selagi ia tidak mengucapkannya atau mengerjakannya”.

Dalam hadis lain disebutkan :
adle 158,850 s sl 5 bl gd b= 48

“Telah dimaafkan dari- umatku kekliruan, kelupaan, dan hal-hal yang
dipaksakan kepada mereka”.

Lanjutan firman Allah SWT surat al-A‘raf ayat 157:

595435 595523 <4y lsial (udlld

“Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya,
menolongnya”. Maksudnya adalah beriman kepadanya, mengagungkannya, dan
menghormatinya”.

Lanjutan firman Allah SWT surat al-A‘raf ayat 157 :

“Dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya”.
Maksudnya adalah al-Qur’an dan wahyu yang disampaikan kepadanya untuk
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disampaikan kepada umat manusia. Sehingga maksud dari akhir firman Allah
SWT surat al-A‘raf ayat 157:

Oe2lAlT a4 a1

“Mereka itulah orang-orang yang beruntung”. Yakni beruntung di dunia
dan akhirat.”®

b. Q. S. Ali ‘Imran Madaniyyah/3 : 64 dan 79.
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Katakanlah (Muhammad), "Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju

kepada satu kalimat (pegangan) yang sama (tidak ada perselisihan) antara kami
dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia

%8 Abii al-Fida’i Isma’il Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid : 11, 241-244.
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dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai tuhan selain Allah". Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada
mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang Muslim (yang berserah diri
kepada Allah).?*®

Tidak mungkin bagi seseorang manusia yang telah diberi al-Kitab oleh
Allah, serta hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah
kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah". Akan tetapi
(dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu
mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya! .*®°

Kata “sawa’un bainanad wa bainakum”, maksudnya adalah tidak ada
perbedaan dalam memahami kalimat tauhid, baik di antara para Nabi AS ataupun
yang terdapat dalam semua kitab-kitab agama. Semuanya mengarah hanya kepada
Allah SWT yang patut untuk disembah dan tidak boleh disekutukan dengan
sesuatu apapun sehingga tidak boleh diantara manusia menjadikan dirinya
“Tuhan” atas manusia yang lain.®' Hal ini selaras dengan ayat 79 yang
maksudnya adalah “Tidak ada pengangkatan seseorang sebagai Nabi tanpa
melewati martabat ke-walr-an dan ke-fana-an dalam tauhid, maka tidak selayaknya
seseorang yang dianugerahi oleh Allah SWT untuk mengenal Allah dalam
keterasingan jiwanya. Kemudian diberikan cahaya kebenaran yang nyata agar siap
menerima kitab suci dan hukum-hukum dari Allah SWT, akan tetapi setelah itu dia
menyeru manusia agar menjadi pengikut-pengikutnya. Karena sesungguhnya
penyeruan diri manusia agar dituhankan adalah keterpurukan manusia itu sendiri

seperti Fir’aun dan semisalnya, mereka mengetahui ketauhidan Allah SWT tanpa

ada usaha dan rasa keterasingan dari kehidupan materi ini, hal ini menjadikan

259 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya,72.
260 H
Ibid, 75.
281 Muhyiddin 1bn “Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 196.
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jiwa-jiwa mereka merasa kekal dan selalu menutup diri dari keterasingan, Setelah
itu mereka menyeru makhluk agar mereka dijadikan Tuhan. Mereka inilah yang
termasuk dalam sabda Rasulullah SAW “Seburuk buruk manusia adalah manusia
yang masih hidup ketika kiamat datang”. Akan tetapi para Rasul yang mengenal
ketauhidan Allah melalui Hikmah dan pengasingan diri pasti akan berkata: “kinii
Rabbaniyyina” yaitu orang-orang yang berserah diri kepada Allah SWT. Hal ini
menjadi keharusan bagi manusia, karena kekuasaan Allah SWT atas mereka
adalah bukti kelemahan yang dimiliki oleh manusia itu sendiri, sehingga manusia
yang sedemikian termasuk memiliki ilmu, mengamalkan ilmu dan mengajarkan

ilmu tersebut dan selalu membaca kitab-kitab Allah SWT.?%?

%62 |pid, 196. Adapun mengenai latar belakang yang menyebabkan ayat ke-79 dari surat

Ali ‘Imran tersebut diturunkan, sebagaimana disebutkan oleh Ibn Kathir dalam kitab tafsirnya,
adalah “riwayat dari Muhammad Ibn Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad lbn Abi Muhammad, dari ‘Ikrimah atau Sa’id Ibn Jubair, dari lbn ‘Abbas yang
mengatakan bahwa Abt Rafi’ al-Qurazi di saat para pendeta Yahudi dan orang-orang Nasrani
Najran berkumpul dihadapan Nabi SAW, lalu Nabi SAW, mengajak mereka masuk Islam. Maka ia
(Abu Rafr’ al-Qurazi) berkata, “ Hai Muhammad, apakah engkau mengehendaki agar kami
menyembahmu, sebagaimana orang-orang Nasrani menyembah ‘Isa Ibn Maryam?”

Sedangkan seorang lelaki dari kalangan Nasrani Najran yang dikenal dengan panggilan
al-Rais mengatakan, “Apakah memang seperti itu yang engkau kehendaki dari kami, hai
Muhammad, dan yang kamu serukan kepada kami?” Atau perkataan seperti itu pengertian-
pengertiannya. Maka Rasulullah SAW menjawab melalui sabdanya:

oAl Gl Y3 (e A el e 33y 5l 55 e Ba3 3 s

Kami berlindung kepada Allah agar kami tidak menyembah kepada selain Allah, dan
(kami berlindung kepada Allah) agar kami tidak memerintahkan penyembahan kepada selain
Allah. Bukan itu maksud Allah mengutusku, dan bukan itu pula yang diperintakan-Nya kepadaku.

Maka Allah menurunkan berkenaan dengan ucapan kedua orang tersebut ayat ke-79 dari
surat Ali ‘Imran, yaitu:
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“Tidak wajar bagi seorang manusia yang Allah berikan kepadanya al-Kitab, hikmah, dan
kenabian”.

Sampai dengan firman Allah akhir dari ayat ke-80 dari surat Ali ‘Imran:
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Perkataan para Rasul tersebut samakna dengan perkataan “ jadilah kalian,
manusia yang selalu beribadah kepada Allah SWT, menerima ke-ridhoan-Nya
dengan ilmu dan amal, dan terus -menerus membiasakan diri dalam ketaatan
sampai kalian menjadi pemenang-pemenang yang memiliki kedekatan dengan
Allah SWT, karena cahaya (hidayah) sudah mengalahkan kegelapan (kesesatan)
dalam diri kalian.”®®

Penafsiran Ibnu ‘Arabi terhadap dua ayat dari surat Ali ‘Imran diatas,
sangat penuh dengan konsep kenabian dan kewalian yang dipahaminya. Seperti
menurutnya bahwa setiap nabi harus melewati tahapan ke-wali-an, kemudian
tahapan ke-fana-an dalam bertauhid kepada Allah SWT, sehingga dengan konsep
yang memiliki tahapan-tahapan sebegitu beratnya dalam kehidupan manusia, maka

tidak mungkin seseorang yang dijadikan oleh Allah SWT sebagai nabi dan wali

“Diwaktu kalian sudah (menganut agama) Islam”. Uraian lebih lanjut tedapat pada,
‘Imaduddin Abt al-Fida’i Isma’il ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Jilid : |, 356.

283 1bid, 196. Uraian penafsiran Ibn Arabi pada akhir ayat ke-79 dari surat Ali ‘Imran

tersebut, mendapat penjelasan yang mendalam dari Ibn Kathir, menyebutkan bahwa “‘seseorang
Rasul itu mengatakan kepada manusia, “jadilah kalian orang-orang rabbani” arti rabbanz, menurut
Ibn ‘Abbas, Aba Razin serta ulama lainnya, adalah orang-orang yang bijaksana yaitu orang-orang
‘alim lagi penyantun. Sedangkan menurut al-Hasan adalah orang-orang ahli figih. Hal yang sama
diriwayatkan pula dari I1bn ‘Abbas, Sa’id Ibn Jubair, Qatadah, ‘Ata al-Khurasani, ‘Atiyyah al-Aufi,
dan al-Rab1’ 1bn Anas.

Disebutkan pula dari al-Hasan, bahwa yang dimaksud dengan rabbanz adalah ahli ibadah
dan ahli takwa.

Sehubungan dengan makna firman Allah surat Ali ‘Imran ayat 79:

"Karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya”.
al-Dahhak mengatakan “Bahwa makna yang dimaksud ialah sudah merupakan suatu keharusan
bagi orang yang memahami al-Qur’an menjadi orang yang ahli figih “fu’allimina” di sini
menurutnya dibaca “fa’lamina”, yang artinya memahami maknanya.

Menurut qira’at (bacaan) lain dibaca “ta’allamima” yang artingya mempelajarinya,
sedangkan makna “fadrusiina” adalah hafal lafadh-lafadh-nya. Uraian lebih lanjut tedapat pada,
‘Imaduddin Aba al-Fida’i Isma’1l ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid : 1, 356.
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mengenal Allah dalam keterasingan jiwanya. Kemudian seseorang tersebut
menyeru kepada manusia agar menjadikan dia sesembahan selain Allah, maka hal
yang sedemikian sangatlah mustahil. Dalam penafsiran Ibnu ‘Arabi tersebut,
sangat jelas terdapatnya larangan dalam mengeksploitasi dan menyembah terdahap
makhluq karena yang sedemikian merupakan keterpurukan bagi umat manusia.

Dijelaskan oleh shaikh al-Jilani, bahwa apabila terjadi penyeruan oleh
seorang nabi untuk disembah dan menjadikan manusia-manusia sebagai pengikut-
pengikutnya yang tunduk dan patuh terhadap hukum yang dibuatnya, maka yang
sedemikian bukan hanya keterpurukan terhadap manusia, akan tetapi peristiwa
tersebut adalah kesyirikan yang besar dan pengkhiyanatan yang keji kepada Allah
yang telah mengutusnya sebagai nabi atau rasul kepada manusia.”®*

Penafsiran makna ayat ke-64 dari surat Ali ‘Imran yang sangat singkat
oleh Ibn ‘Arabi, dapat dijelaskan lebih mendalam melalui penafsiran Tbn Kathir

yang mengatakan;

“Bahwa yang dimaksud dengan “kalimah” ialah sebuah susunan kata
yang memberikan suatu faedah (pengertian). Demikian pula 'yang dimaksud
dengan “kalimah” dalam ayat ini. Kemudian ‘“kalimah’” tersebut diperjelas
pengertianya oleh lanjutan firman Allah SWT surat Ali-Imran ayat 64, yaitu:

P8G5 LI £l

“ Yakni “kalimah” yang tidak ada perselihan diantar kami dan kalian”
maksudnya adalah perkataan yang adil, pertengahan, dan tidak ada perselisihan
diantar kami dan kalian mengenalnya, kemudian diperjelas lagi oleh lanjutan
firman Allah SWT surat Ali-Imran ayat 64:

G oy 81,20 s T ) aas

264 < Abdul Qadir al-Jilani, Tafsir al-Jilani, Juz. |, 287.
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“Bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah dan tidak dipersekutukan
dengan sesuatu pun”, maksudnya adalah tidak mempersekutukan Allah dengan
berhala, salib, wathan, faghat, api, atau sesuatu selainya, melainkan meng-Esa-
kan Allah dengan menyemabhnya semata, tanpa sekutu baginya, hal ini
merupakan seruan yang dilakukan oleh semua Rasul. Seperti yang disebutkan
didalam firman Allah surat al-Anbiya“ ayat 25 :
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“Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melainkan
kami mewahyukan kepadanya, bahwasanya tiada tuhan melainkan aku, maka
sembahlah oleh kalian aku’’.

Dan juga dipertegas didalam firman Allah surat al-Nahl ayat 36:

EisilalT 152055 T3 Al 10222 o Wgls il (€ 3 Lidas 2a%5

“Dan sesunggahnya kami telah menagutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan).”” Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah faghat”.?®®

C. Penafsiran Ayat-ayat Mu’amalah.

1. Tiada paksaan memeluk Islam, toleransi dan berbuat baik kepada
orang kafir.

Q. S. al-Bagarah Madaniyyah/2 : 256.
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6% Abii al-Fida’i Isma’1l Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid : 1, 351.
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang
ingkar kepada Taghiit dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah

berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.?*®

Kalimat “la ikraha fi al-din” maksudnya adalah tidak ada pemaksaan dan
pembencian oleh satu agama ke agama yang lainya karena hakikat agama
memang sudah ada pada diri manusia, yaitu petunjuk yang dihasilkan dari
pancaran hati manusia, bersifat “lazim” (selaras) dengan fifrah karena merupakan

kebutuhan utama manusia yang didasari dengan keyakinan yang kuat atas

petunjuk atau cahaya tersebut?®’ Sebagaimana firman Allah SWT, “faagim

266 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya,53.
267 Muhyiddin 1bn Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 144. Penafsiran 1bn *Arabi
pada pembukaan ayat ke-256 dari surat al-Bagarah tersebut, dijelaskan lebih mendalam Oleh Ibn
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wajhaka li al-din hanifa”, artinya; “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada agama Allah; (tetaplah atas) fifrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fifrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (al-Rtm : 30).268

Sedangkan agama Islam merupakan agama yang sangat jelas tidak ada

yang tersembunyi didalamnya, sehingga menjadi urusan yang tidak ada

Kathir dengan menyebutkan latar belakang diturunkannya ayat tersebut. Bahwa ayat tersebut
diturunkan berkenaan dengan suatu kaum dari kalangan Ansar, sekalipun hukum yang terkandung
didalamnya bersifat umum.

Ibn Jarir mengatakan telah menceritakan kepada kami Ibn Yasar, telah menceritakan
kepada kami lbn Aba ‘Adi, dari Shu’bah, dari Abt Bashir, dari Sa’id Ibn Jubair, dari Ibn ‘Abbas
yang mengatakan bahwa dahulu ada seorang wanita yang selalu mengalami kematian anaknya,
maka ia bersumpah kepada dirinya sendiri, “ jika anakku hidup kelak, aku akan menjadikannya
seorang Yahudi”. Ketika Bani Nadir diusir dari Madinah, diantara mereka ada anak-anak dari
kalangan Ansar. Lalu mereka berkata,  Kami tidak akan menyeru anak-anak kami (untuk masuk
Islam)”. Maka Allah SWT. menurunkan firman-Nya surat al-Bagarah ayat 256:

A VR e I P S

“Tidak ada paksaan untuk memasuki agama (Islam), sesungguhnya telah jelas jalan yang
benar daripada jalan yang salah”.

Muhammad Ibn Ishaq meriwayatkan dari Muhammad Ibn Abt Muhammad al-Jarashi,
dari Zaid Ibn Thabit, dari ‘lkrimah atau Sa‘id lbn Jubair, dari Ibn Abbas, berkata :
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Ayat (al-Bagarah : 256) diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki Ansar dari kalangan
Bani Salim Ibn ‘Auf yang dikenal dengan panggilan al-Husaini. Dia mempunyai dua orang anak
lelaki yang memeluk agama Nasrani, sedangkan dia sendiri adalah seorang muslim.

Maka ia bertanya kepada Nabi SAW. “Bolehkah aku memaksa keduanya (untuk masuk
Islam)? Karena sesungguhnya keduanya telah membangkang dan tidak mau kecuali hanya agama
Nasrani.” Maka Allah menurunkan ayat ini berkenaan dengan peristiwa tersebut.

Hadis diriwayatkan oleh Ibn Jarir, al-Saddi meriwayatkan juga hal yang semakna, tetapi
didalam riwayatnya ditambahkan seperti berikut:

Keduanya telah masuk ke adalam agama Nasrani ditangan para pedagang yang datang
dari negeri Sham membawa zabib (anggur kering). Ketika keduanya bertekad untuk ikut berasama
para pedagang Sham itu, maka ayah keduanya bermaksud memaksa keduanya (untuk masuk
Islam) dan meminta kepada Rasulullah SAW. agar mengutus dirinya untuk menyusul keduanya
agar pulang kembali. Maka turunlah ayat ini. Uraian lebih lanjut tedapat pada, ‘Imaduddin Abt al-
Fida’i Isma’1l ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid : 1, 294.

%68 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 574.
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pemaksaaan dalam memeluknya. Hal ini terbukti, bahwa yang dimaksud dengan
inti dan hakikat agama yaitu iman. Adapun Islam sebagai penampakan dan
penggambaran yang jelas dari iman tersebut. Oleh karena itu, maksud kalimat
“qad tabayyana” adalah telah terjadi pembedaan antara kebenaran dan kesesatan
dengan pentunjuk-petunjuk Allah SWT yang sangat jelas tedapat pada diri
manusia, apabila manusia tersebut menggunakan pengelihatan hati dan akal
pikirannya. Sebagaimana telah terlihat jelas cahaya waktu subuh dari kegelapan
malam bagi manusia yang jelas pengelihatannya.?*®

Makna kata “zaghat” adalah segala sesuatu selain Allah SWT yang
apabila manusia mengimaninya atau meyakininnya, maka manusia tersebut tidak
lagi percaya atas keberadaan dan kekuasaan Allah SWT. Karena itu makna kata
iman setelahnya, bukan sekedar meyakini Allah SWT dengan lisan saja dan
meneguhkannya di dalam hati, tapi yang dimaksud disini adalah iman yang
didasari dengan rasa shuhidiyyan haqigiyyan atau menyaksikan Allah SWT
dalam kenyataan yang ada. Iman seperti inilah yang memiliki sifat ‘wrwah al-
wuthga yaitu segala sesuatu yang memiliki kekuatan dan dipastikan kekuatan
tersebut bersumber dari-Nya dan setiap yang tanpa Dhat-Nya mengalami
kesirnaan sebagaimana makhluk-makhluk-Nya. Maka, siapa saja yang memiliki
keyakinan yang kuat atas keberadaan yang wajib ada-Nya pasti didasari dengan
pengelihatan, apabila pengelihatan itu terputus maka terjadilah infisam
(keterputusan) pada diri yang memiliki keyakinan tersebut, bukan pada Dhat yang

wajib untuk diyakini karena Dia bersifat tunggal dan utuh. Karena yang dimaksud

289 Muhyiddin Ibn ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 145.
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dengan infisam dalam ayat tersebut adalah perpecahan tanpa pemutusan
hubungan.?® Ayat tersebut ditutup dengan firman bahwa, “Allah yang Maha
Mendengar” segala macam ucapan dari setiap pemeluk agama karena “Dia Maha
Mengetahui” segala niat dan kadar iman seseorang.

Sangatlah jelas penerapan tasawuf praktis yang diterapkan oleh lbnu
‘Arabi dalam memaknai ayat ke-256 dari surat al-Bagarah diatas, terlebih didalam
mendefinisikan hakikat agama adalah petunjuk yang dihasilkan dari pancaran hati
manusia, bersifat “lazim” (selaras) dengan fifrah karena menjadi kebutuhan
utama manusia yang didasari dengan keyakinan yang kuat atas petunjuk atau
cahaya tersebut. Dan juga terlihat jelas penerapan tasawuf praktisnya, ketika
menjelaskan tentang cara mendapatkan keimanan atau keyakinan yang kuat dan
sempurna, sebagai inti dari hakekat agama tersebut adalah dengan cara
shuhiidiyyan haqigiyyan atau menyaksikan Allah SWT dalam kenyataan yang
ada. Sehingga melalui penerapan nilai-nilai tasawuf praktis tersebut, Ibnu ‘Arabi
menyakini bahwa agama Islam sebagai agama yang sesuai dengan fitrah Allah,
agama yang gayyim atau lurus dan merupakan agama yang sangat jelas, tidak ada
yang tersembunyi didalamnya, sehingga menjadi urusan yang tidak ada
pemaksaaan dalam memeluknya. Menurut Ibnu ‘Arabi, bukti dari kejelasan agama
Islam adalah terdapatnya inti dan hakikat agama yaitu iman dalam Islam. Adapun

Islam sebagai penampakan dan penggambaran yang jelas dari iman tersebut,

210 |pid, 145.
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itulah yang dimaksud dari kalimat “qgad tabayyana”; sudah sangat jelas perbedaan
antara kebenaran dan kesesatan.

Penafsiran yang selaras diungkapkan oleh Ibn Kathir; “bahwa makna ayat
ini adalah janganlah kalian memaksa seseorang untuk masuk agama Islam, karena
sesungguhnya agama Islam itu sudah jelas, terang, dan gamblang dengan dalil-
dalil serta bukti-buktinya. Untuk itu, tidak perlu memaksakan seseorang agar
memeluknya, karena Allah SWT yang akan memberinya hidayah untuk masuk
Islam, melapangkan dadanya, dan menerangi hatinya hingga orang tersebut masuk
Islam dengan suka rela dan penuh kesadaran. Barang siapa yang hatinya
dibutakan oleh Allah, pendengaran dan pandangannya dikunci mati oleh-Nya,
sesungguhnya tidak ada gunanya bila mendesaknya untuk masuk Islam secara
paksa.’

Penafsiran Ibn ‘Arabi tentang makna kata “faghat” dalam ayat tersebut,

dapat dijelaskan lebih mendalam melalui penafsiran Ibn Kathir yang mengatakan;

“Bahwa yang dimaksud dengan “taghiit” yakni “semua tandingan berupa
berhala-berhala. atau segala sesuatu yang disertakan oleh setan dalam
penyembahan selain Allah SWT”."Sehingga makna ayat ini adalah barang siapa
yang melepaskan semua tandingan berupa berhala-berhala atau segala sesuatu
yang disertakan oleh setan dalam penyembahan selain Allah SWT, kemudian
orang tersebut mentauhidkan Allah dan menyembah-Nya semata dan bersaksi
bahwa tidak ada tuhan selain Dia. Maka manusia seperti ini yang diungkapkan
dalam firman Allah SWT surat al-Bagarah ayat 256:

sy i
“Maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat

kuat”. Maksudnya adalah manusia tersebut perkaranya telah mapan dan berjalan
lurus diatas tuntunan yang baik dan lurus.

2™' Abii al-Fida’i Isma’il Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid : 1, 294,
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Abdul Qasim al-Baghawi meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami
Abi Rauh al-Baladi, telah menceritakan kepada kami Abii al-Ahwas (yaitu Salam
Ibn Salim), dari Abu Ishaq, dari Hasan (yaitu Ibn Qaid al-Absi) yang

menceritakan bahwa Umar r.a pernah mengatakan, “ Sesungguhnya al-Jibtu

adalah sihir, dan saghar adalah setan” 2"

2. Hawa nafsu menjadi faktor perselisihan agama.

a. Q. S. Hid Makiyyah/11 : 118-119.
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Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang
satu, tetapi mereka senantiasa berselisin pendapat. Kecuali orang-orang yang
diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka.

Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya Aku akan
memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.?”

22 Ibid, 295.
23 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 315.
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Firman Allah SWT, “walau shdaa rabbuka laja’ala al-ndsa ummatan
wahidatan”’, maksud kalimat “ummatan wahidatan” adalah memiliki persamaan
dalam mempersiapkan diri untuk menempuh kehidupan duniawi ataupun ukhrawi,
memiliki kesepakatan atas kebenaran agama tauhid. Akan tetapi sebagaimana
fitrah (tabiat) manusia yang memilki hawa nafsu, maka manusia akan selalu
mengadakan perbedaan dalam membentuk dan mempersiapkan diri untuk dua
kehidupan tersebut, kecuali manusia yang mendapatkan kasih sayang Allah SWT
berupa petunjuk akan kebenaran agama tauhid dan kesepakatan akan
kesempurnaan hidup, maka mereka inilah yang memiliki kesamaan dalam
madhab (tuntunan) dan tujuan, sehingga mereka akan bersama-sama dalam satu
arah perjalanan hidup yaitu kiblat mereka adalah kebenaran dan agama mereka
adalah ketauhidan dan mahabbah (rasa cinta).?”

Oleh karena itu, perbedaan dalam penciptaan manusia terkandung hikmah
yaitu agar setiap manusia mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat, dengan
ragam dan perbuatan masing-masing yang diawali dengan memilih kebiasaan
untuk mengikuti perintah dan menjalankannya berdasarkan aturan-aturan Alam,
sehingga akan menjadi jalan yang lurus dalam kehidupan ini demi mengemban
perintah-perintah Allah SWT yang berakibat kepada kemudahan mendapatkan
rezeki dan apa-apa yang dibutuhkan dalam kehidupan manusia, menjadikan sendi-
sendi kehidupan dunia ini berjalan dengan baik, sebagaimana kelompok manusia
yang lebih dahulu mendapatkan kasih sayang Allah SWT, memiliki

kesempurnaan hidup dan Allah SWT menampakan keagungan sifat dan

2"Muhyiddin Ibn ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 585,
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perbuatan-Nya atas mereka, dan mereka dijadikan sumber hikmah, pengetahuan
dan kerahasiaan Allah SWT 2"

Adapun yang dimaksud dari kata “zammat” dalam Ayat tersebut adalah
kebijaksanaan, keputusan, dan ketetapan akan halnya bahwa neraka akan dipenuhi
kebanyakan oleh manusia dan jin, Hal ini dikarenakan neraka termasuk salah satu
tempat yang pasti keberadaannya di akhirat sehingga tidak boleh disia-siakan
keberadaannya, begitu juga tidak boleh disembunyikan.”

Sangatlah jelas penerapan nilai-nilai tasawuf praktis oleh Ibnu ‘Arabi
dalam menafsirkan ayat ke-118-119 dari surat Hud diatas, seperti dalam
mamaknai kalimat ummatan wahidatan yang maksudnya adalah mereka yang
bersama-sama dalam satu arah perjalanan hidup yaitu kiblat mereka adalah
kebenaran, agama mereka adalah ketauhidan dan mahabbah (rasa cinta). Dalam
pemaknaan tersebut, dimasukkannya kategori mahabbah atau rasa cinta setelah
melalui ma rifah yaitu pengetahuan manusia terhadap kebenaran dan ketauhidan
dalam beragama, hal ini sebagai bukti penerapan nilai-nilai tasawuf praktis.

Penafsiran Ibn “Arabi terhadap ayat ke-118 dari surat Hid tersebut, akan
memilki makna yang lebih khusus jika ditinjau dari penafsiran Ibn Kathir yang

mengatakan;

“Bahwa Allah SWT menyebutkan diri-Nya berkuasa untuk menjadikan
seluruh manusia sebagai umat yang satu dalam hal keimanan atau kekufurannya.
Perihal yang sama dengan apa yang disebutkan-Nya dalam ayat lain, surat Ytnus
ayat 99:

215 | bid, 585.

278 |pid, 585.
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“Dan jikalau tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang
dimuka bumi seluruhnya. Tapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar
mereka menjadi orang-orang yang beriman?.”%"’

Penafsiran yang lebih jelas dari apa yang sudah ditafsirkan oleh lbnu
‘Arabi sebelumnya, tentang siapa yang dimaksud dalam firman Allah “illa man
rahima rabbuk”, awal ayat ke-119 dari surat Hud, terdapat dalam penafsiran Ibnu
Kathir yang mengatakan;

“Sedangkan firman Allah SWT surat Hud ayat 119:
35 s 00 3]

“Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhammu”. Maksudnya
adalah orang-orang yang diberi rahmat dari kalangan para pengikut rasul-rasul;
yaitu mereka yang tetap berpegang teguh kepada perintah-perintah agama yang
diwajibkan atas diri mereka dan disampaikan oleh rasul-rasul Allah kepada
mereka. Demikianlah keadaan mereka secara terus-menerus hingga datanglah
Nabi SAW, Sebagai akhir dari para Rasul dan para Nabi, lalu mereka
mengikutinya, membenarkan dan membantu perjuangannya. Akhirnya mereka
beruntung karena meraih sebagian kemenagan di dunia dan akhirat, mereka adalah
golongan yang diselamatkan; seperti yang disebutkan didalam sebuah hadis yang
diriwayatkan didalam kitab-kitab hadis melalui berbagai jalur yang saling
menguatkan, yaitu sabda Rasulullah SAW:

.ia,\_?b )EMJLIJ‘é%@ﬂWﬁu%&MﬁbM@Wj@)ﬂWj

“Sesungguhnya orang-orang Yahudi, telah berpecah-belah menjadi tujuh
puluh satu golongan, dan sesungguhnya orang-orang Nasrani telah berpecah belah
menjadi tujuh puluh dua golongan. Dan kelak umat ini akan berpecah belah
menjadi tujuh puluh tiga golongan semuanya masuk neraka kecuali satu golongan.

Lalu para sahabat bertanya” Siapakah mereka yang satu golongan itu,
wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW menjawab:

e f5 4lelils

2" Abii al-Fida’i Isma’il ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid : 11, 446.
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“Yaitu Orang-orang yang mengerjakan apa yang aku dan sahabat-
sahabatku mengerjakannya”.

Atau pendapat yang mengatakan, sehubungan dengan siapa yang maksud
dalam firman Allah; yang artinya “ Tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat”
akhir ayat 118 dari surat Had adalah orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani,
dan orang-orang Majusi. Maka maskud dari firman Allah SWT dalam surat Had
ayat 119:

“Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu”. Adalah orang-
orang yang memeluk agama yang hanif yakni agama Islam. Qatadah mengatakan
bahwa orang-orang yang dirahmati oleh Allah adalah ahlul jama’ah, sekalipun
tempat tinggal dan kebangsaan mereka berbeda-beda. Dan orang-orang yang ahlul
ma’siyah adalah ahli dalam perpecahan sekalipun tempat tinggal dan kebangsaan
mereka sama.?”®

b. Q.S. al-Ram Makiyyah/30 : 31-32.
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2’8 Abii al-Fida’i Isma’il Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid : 11, 446.
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Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta
dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang Yyang
mempersekutukan Allah. Yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka
dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga
dengan apa yang ada pada golongan mereka.

Kata “munibina ilaihi” dalam ayat ke-31 dari surat al-Ram ini, terdapat
ketersambungan subjek dengan ayat sebelumnya yaitu orang-orang yang terus-
menerus menjaga kesucian jiwanya dengan meng-Esa-kan Allah SWT, berserah
diri kepada-Nya dan berlindung (menjauhkan diri) dari segala bentuk perubahan
jiwa yang bersumber dari syaitan yang menanamkan keraguan dan khayalan,
menjauhkan diri dari agama-agama yang salah yakni agama yang menjadikan
sesembahannya berupa keangkeran gunung, kekuatan badan, supranatural dan
sifat-sifat Individual lainnya.?®°

Mereka memalingkan wajah mereka dari hal-hal ini dan terus
menghadapkan wajah mereka kepada kebenaran dan agama Allah SWT, dan

mereka bertakwa kepada-Nya setelah mereka berserah diri dengan kesucian jiwa

jiwa mereka. Kemudian mereka “mendirikan al-so/ah” maksudnya adalah mereka

29 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 574.
280 Muhyiddin Ibn ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 11, 265-266.
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melakukan kesaksian individu terhadap Allah SWT sehingga mereka tidak pernah
menjadi orang-orang yang menyekutukan Allah dengan makhluk-Nya dari sisa-
sisa kesucian jiwa mereka.?®® Munculnya egosentris dalam beragama, didasari
karena adanya dorongan untuk membentuk kelompok-kelompok tersendiri atau
tertentu dari agama mereka yang satu, hal ini disebabkan karena mereka keluar
dari kesucian jiwa dan tertutupnya kebenaran dari pandangan mereka yang
disebabkan karena kemajuan zaman dan tradisi, sehingga mereka menjadi
berkelompok-kelompok dengan beranekaragam dan bentuk yang berlandaskan
padangan mereka masing-masing terhadap kebenaran, perbedaan sudut pandang
mereka, dan dorongan shaitan kepada mereka untuk berkelompok-kelompok
sesuai dengan sifat hawa nafsu mereka. Maka sebagian mereka menjadikan dasar
agamanya sifat-sifat hewani, sifat-sifat binatang buas, sifat-sifat hawa nafsu, dan
sebagian lagi didasari dengan sifat-sifat syaitan, sementara jumlah syaitan tidak
ada batasnya.?®

Maka beginilah agama-agama yang beranekaragam setiap pengikutnya
akan merasa senang (bangga) pada sektenya masing-masing, maksudnya adalah
setiap pemeluk kelompok agama yang memisahkan diri dari agama yang benar
dan membentuk sekte-sekte yang beraneka macam sesuai dengan kadar kotornya
jiwa dan tertutupnya pandangan terhadap kebenaran, kelompok ini merasa senang
yang didasari dengan sejauh mana tertutupnya kebenaran tersebut. Maka keadaan
seperti ini, serupa dengan kesiapan orang yang akan menjadi pemenang, rasa

senang (bangga) itu akan terjadi dengan mengetahui sesuatu yang memang harus

281 |pid,266.

282 | bid, 266.
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diketahui, diketahui dari keadaan yang disifatinya, dan apabila tidak sesuai
dengan kenyataan akan kebenaran tersebut, karena kesalahan sudut pandang
maka haruslah mendapatkan siksaan ketika hilangnya pandangan (kebenaran)
tersebut, 2

Dalam mendefinisikan ibadah sholat yang terdapat dalam firman Allah
“wa aqimii al-solah” dari ayat ke-31 surat al-Rtim diatas, sangat jelas penafsiran
al-Qur’an yang dilakukan oleh Ibnu ‘Arabi berdasarkan nilai-nilai ‘amaliyah
tasawuf, sehingga ulama tafsir ini memaknai sholat sebagai kesaksian individu

terhadap Allah SWT, agar tidak pernah menyekutukan Allah dengan makhluk-

Nya dari sisa-sisa kesucian jiwa individu tersebut. Sebagaimana pandangannya

28 |bid,266. Penafsiran Ibn Katsir pada penutup ayat ini akan menjadi penjelasan yang

mendalam terhadap penafsiran Ibn Arabi, Ibn Kathir memaknai akhir ayat ini dengan mengatakan
bahwa, “sebagian ulama membacanya ‘farragi dinahum” yang artinya, bahwa mereka
meninggalkan agamanya di belakang punggung-punggung mereka. Mereka adalah seperti orang-
orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang Majasi, para penyembah berhala serta para
pemeluk agama yang batil lainnya, selain agama Islam. Seperti yang disebutkan dalam firman
Allah SWT surat al-An’am ayat159:

Ostad 518 Uy 0 25 47 ) 2050 ) 500 8 e a2 s G5 it 1405 00T )

Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agamanya dan i mereka (terpecah)
menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikitpun tanggungjawabmu terhadap mereka.
Sesungguhnya urusan mereka hanyalah (terserah) kepada Allah. Kemudian Dia akan
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka perbuat.

Agama-agama lain sebelum agama Islam berselisih pendapat diantara sesamanya menjadi
beberapa golongan yang masing-masing berpegang kepada pendapat-pendapat dan prinsip-prinsip
yang batil. Setiap golongan mengira bahwa dirinyalah yang benar. Umat Islam berselisih pendapat
pula di antara sesama mereka menjadi beberapa golongan. Semuanya sesat kecuali satu golongan,
mereka adalah ahli sunnah wa al-jama’ah yang berpegang teguh kepada Kitabullah dan sunnah
Rasul-Nya, serta berpegang kepada apa yang biasa diamalkan di abad pertama Islam, yaitu di masa
para sahabat, para tabi’in, dan para Imam kaum muslim, sejak zaman dahulu hingga masa
sekarang. Imam al-Hakim telah meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya, bahwa Nabi SAW.
pernah ditanya tentang golongan yang selamat di antara golongan-golongan itu. Maka beliau
bersabda:

ataly sl e Ul e 08 Ga

“Adalah orang-orang yang berpegang kepada apa yang biasa diamalkan olehku sekarang,
dan juga (yang biasa diamalkan) oleh para sahabatku. Uraian lebih lanjut tedapat pada, Aba al-
Fida’i Isma’il Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim , Jilid : 111, 418.
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tentang sifat tagwa adalah menjaga kesucian jiwa dengan meng-Esa-kan Allah
SWT, berserah diri kepada-Nya, berlindung dan menjauhkan hawa nafsu dari
segala bentuk perubahan jiwa yang bersumber dari syaitan yang menanamkan
keraguan dan khayalan, serta menjauhkan diri dari agama-agama yang salah.
Dengan demikian Ibnu ‘Arabi berpandangan apabila takwa tidak mampu menjaga
kesucian jiwa terhadap ke-Esa-an Allah dan sholat tidak menjadi kesaksian
individu kepada Allah, maka manusia telah mengotori jiwanya dengan hawa
nafsunya sehingga terjadilah perselisihan antar manusia, terlebih dalam urusan
agama.

Penafsiran Ibn ‘Arabi terhadap ayat ke-31 dari surat al-Rim tersebut,

diuraikan lebih jelas oleh Sayyid Qutb dalam kitab tafsirnya, mengatakan

“Pada batasan ini, dalam menampilkan paradoks kaum mushrik dalam
klaim sekutu yang lemah bagi Allah, maka al-Qur’an menyingkapkan faktor
sebenarnya bagi paradoks yang mencurigakan ini. Yakni bahwa hal itu terdorong
oleh hawa nafsu mereka yang tak bersandar kepada akal atau pemikiran.
Sebagaimana penjelasannya terdapat pada surat al-Ram ayat 29:

oh o U AT sl B8 uge oad mle fay ohelsal falls Gl 28T s
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Tetapi orang-orang yang zalim mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu
pengetahuan. Maka, siapakah yang akan menunjuki orang yang disesatkan Allah?
Dan, tiadalah bagi mereka seorang penolong pun.

Hawa nafsu itu tidak ada batasan dan ukurannya,. la tak lain hanyalah
shahwat diri yang berubah-ubah dan dorongannya yang bergejolak, serta
keinginan dan ketakutannya. Demikian juga harapan dan obsesinya yang tak
bersandar kepada kebenaran, serta tak berhenti pada batas dan tak diukur dengan
timbangan. la adalah kesesatan yang tak diharapkan adanya petunjuk bersamanya,
dan penyimpangan yang tak ada harapan untuk kembali. “siapakah yang akan
menunjuki orang yang disesatkan Allah?” karena mereka mengikuti hawa nafsu
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mereka? “Dan, tiadalah bagi mereka seorang penolong pun” atau Yyang

menyelamatkan mereka dari nasib yang buruk.?*

Dalam hal pemaknaan “taubat” yang terdapat pada kalimat “munibina
ilath 7, Sayyid Qutb mengungkapkan bahwa Taubat adalah tindakan kembali
kepada Allah dan merujuk dalam segala perkara kepada-Nya. Bertaubat adalah
katakwaan, sensitivitas jiwa serta muragabah kepada Allah dalam perkara yang
tersembunyi maupun terang-terangan; serta merasakan-Nya pada setiap gerakan
dan setiap berdiam diri. la adalah tindakan mendirikan sholat sebagai ibadah yang
tulus kepada Allah. la juga adalah tauhid murni yang membedakan kaum beriman
dari kaum mushrikin.

al-Qur’an menyifati kaum mushrikin sebagai “Orang-orang Yyang
memecah-belah agama mereka”. Dan, kemushrikan itu beragam macam dan
bentuk-nya. Di antara mereka ada yang menyekutukan Allah dengan jin, malaikat,
nenek moyang, raja, dukun dan pendeta, pohon dan batu, planet dan bintang, api,
malam dan siang, serta nilai-nilai palsu, keinginan dan obsesi. Model dan bentuk-
bentuk kemushrikan itu tak ada habisnya. Sementara itu, agama yang lurus itu
satu, tak berubah dan tak berpecah-belah. Juga tak membawa pemeluknya kecuali
kepada Allah Yang Maha Esa, yang langit dan bumi berdiri dengan perintah-Nya,
dan seluruh apa yang ada di langit dan bumi tunduk kepada-Nya. Uraian lebih
lanjut tedapat pada.?

3. Ketagwaan menjadi ukuran kemuliaan manusia.

a. Q.S al-Hujurat Makiyyah/49 : 13.
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z:;‘ Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an terj. Drs. As’ad Yasin dkk, Jilid: IX, 142.
Ibid.
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Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu, disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal 2%°

Firman Allah SWT : “inna akramakum ‘inda Allahi atqakum”,
maksudnya adalah tidak ada kehormatan yang didasari keturunan, disebabkan
karena kesamaan semua manusia ketika diciptakan dengan penisbatan salah satu
jenis kelamin yaitu laki-laki atau perempuan. Adapun keistimewaan karena faktor
kebangsaan dan kesukuan, ini hanya digunakan ketika terjadi perkenalan yang
didasari keturunan, bukan untuk saling bangga membanggakan.??” Maka sifat
membanggakan diri adalah sebuah kehinaan, sedangkan kehormatan tidak akan
didapatkan kecuali dengan menjauhkan diri dari sifat-sifat yang hina, inilah
ketagwaan yang sebenarnya, kemudian apabila ketakwaan itu semakin tinggi
tingkatannya, maka pelakunya akan semakin Mulia disisi Allah SWT dan semakin

tinggi derajatnya. Maka seseorang yang menghindarkan dirinya dari larangan-

larangan atau perbuatan-perbuatan dosa dalam istilah sharrat, pastilah dia lebih

286 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 745.
287 Muhyiddin Ibn “Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 11, 521.
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mulia dari pelaku dosa dan terhindar dari akhlak-akhlak yang hina seperti
kebodohan, pelit, kikir, tamak, dan kejelekan-kejelekan yang lain.?®®

Maka orang tersebut lebih mulia dari orang-orang yang sekedar menjauh
dari maksiat-maksiat yang serupa, lebih mulia dari seseorang yang hanya bisa
memerintahkan untuk tidak melakukan larangan-larangan tersebut, yang
selanjutnya dia hanya bisa tertawakkal saja. Seseorang dengan keyakinan
sempurna dalam melakukan kebenaran lebih mulia dari orang-orang yang sekedar
mencoba-coba dalam melakukan kebaikan, dari manusia yang sekedar
memerintahkan (mengajak) orang lain (dalam melakukan kebaikan) karena
tertutup baginya untuk langsung melihat kebenaran akan perbuatan baik tersebut
dari orang lain, dan tertutup baginya sifat-sifat kebaikan dari perbuatan tadi,
dikarenakan terlepasnya kebaikan-kebaikan tersebut yang disebabkan keridhaan-
Nya.289

Menghilangkan sifat jelek dari dalam diri manusia lebih mulia dari sekedar
hanya mampu menganjurkan kepada kebaikan, hal ini disebabkan tertutupnya
kebaikan-kebaikan tersebut oleh sifat jelek pelakunya, dan tertutup juga dari Dhat
yang wajib ada, atau dengan istilah “egosentris” terhadap kebenaran, itulah asal
muasal dosa. Allah SWT, memuliakan semua manusia akan tetapi Allah Maha
Mengetahui ketingkatan ketakwaan masing-masing manusia dan Maha Mengenal

tingkatan kemuliaannya.”*

288 | bid, 521.

29)hid, 522.
20)hid, 522.
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Salah satu penafsiran Ibnu ‘Arabi terhadap ayat ke-13 dari surat al-Hujurat
diatas, ungkapannya, “Menghilangkan sifat jelek dari dalam diri manusia lebih
mulia dari sekedar hanya mampu menganjurkan kepada kebaikan”. Dengan
penafsiran ini, Ibnu ‘Arabi menyakini bahwa asal muasal dosa adalah masih
terdapatnya sifat-sifat jelek dalam diri manusia yang akan manjadikan manusia
kehilangan kemuliannya berupa ketakwaan dan terjerumus kedalam kehinaan
yang berawal dari pembanggaan terhadap jenis kelamin, nasab atau keturunan,
suku dan bangsa. Kehinaan manusia tersebut akan bertambah jika diikuti dengan
sifat-sifat hina seperti kebodohan, pelit, kikir, tamak, dan kejelekan-kejelekan
yang lain. Dari model penafsiran seperti ini, terlihat jelas pengaruh tasawuf praktis
dalam diri Ibnu ‘Arabi ketika memahami ayat-ayat al-Qur’an, hal ini menjadikan
al-Qur’an bukan saja sebagai bacaan yang bernilai ibadah atau kemuliaan, akan
tetapi mempraktikan kandungannya akan jauh lebih mulia.

Dalam tafsir Sayyid Qutb terdapat penjelasan yang lebih mendalam
tentang makna yang terkandung dalam ayat ke-13 dari surat al-Hujurat. Sayyid

Qutb mengungkapkan;

“Bahwa manusia sebagai individu-individu yang diciptakan dalam
keadaan berbeda ras dan warna kulitnya, berbeda-beda suku dan golongannya,
akan tetapi sesungguhnya kalian berasal dari pokok yang satu. Maka, janganlah
berselisih, janganlah bercerai-berai, janganlah bermusuhan, dan janganlah
centang-perenang.

Ketahuilah manusia, Zat yang menyerumu dengan seruan ini adalah Zat
Yang Telah menciptakan kamu dari jenis laki-laki dan wanita. Dialah yang
memperlihatkan kepadamu tujuan dari menciptakanmu bersuku-suku dan
berbangsa-bangsa. Tujuannya bukan untuk saling menjegal dan bermusuhan,
tetapi supaya harmonis dan saling mengenal. Adapun perbedaan bahasa dan warna
kulit, perbedaan watak dan akhlak, serta perbedaan bakat dan potensi merupakan
keragaman yang tidak perlu menimbulkan pertentangan dan perselisihan. Namun,
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justru untuk menimbulkan kerja sama supaya bangkit dalam memikul segala tugas
dan memenuhi segala kebutuhan.

Warna kulit, ras, bahasa, negara, dan lainnya tidak ada dalam timbangan
Allah. Di sana hanya ada satu timbangan untuk menguji seluruh nilai dan
mengetahui keutamaan manusia. Yaitu, “Sesungguhnya orang yang paling mulia
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
”Orang paling mulia yang hakiki ialah yang mulia menurut pandangan Allah.
Dialah yang menimbangmu, berdasarkan pengetahuan dan berita dengan aneka
nilai dan timbangan. “Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.”

Dengan demikian, berguguranlah segala perbedaan. gugurlah segala nilai.
Lalu, dinaikkanlah satu timbangan delam satu penilaian. Timbangan inilah yang
digunakan manusia untuk menetapkan hukum. Nilai inilah yang harus dirujuk
oleh umat manusia dalam menimbang.

Demikianlah seluruh sebab pertengkaran dan permusuhan telah
dilenyapkan di bumi dan seluruh nilai dipertahankan manusia telah dihapuskan.
Lalu, tampaklah dengan jelas sarana utama bagi terciptanya kerja sama dan
keharmonisan. Yaitu, ketuhanan Allah bagi semua dan terciptanya mereka dari
asal yang satu.

Kemudian naiklah satu panji yang diperebutkan semua orang agar dapat
bernaung di bawahnya. Yaitu, panji ketakwaan di bawah naungan Allah. Inilah
panji yang dikerek Islam untuk menyelamatkan umat manusia dari fanatisme ras,
fanatisme daerah, fanatisme kabilah, dan fanatisme bangsa. Semua ini merupakan
kejahiliahan yang kemudian dikemas dalam berbagai model dan dinamai dengan
berbagai istilah. Semuanya merupakan kejahiliahan yang tidak berkaitan dengan
Islam.

Islam memerangi fanatisme jahiliah ini serta segala sosok dan bentuknya,
agar sistem Islam yang manusiawi dan mengglobal ini tegak di bawah satu panji,
yaitu panji Allah SWT. Bukan panji negara, bukan panji nasionalisme, bukan
panji keluarga, dan bukan panji ras. Semua itu merupakan panji palsu yang tidak
dikenal Islam”.?*

b. Q.S. al-Bagarah Madaniyyah/2 : 177
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21 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an terj. Drs. As’ad Yasin dkk, Jilid: X, 422.
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah,
hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.?*?

Bukanlah kebaikan dengan memalingkan wajah ke arah timur yang
merupakan alam rith dan arah barat yang merupakan alam jasad karena keduanya
memiliki keterikatan dan keterbatasan, akan tetapi kebaikan itu bagi orang-orang
yang mengesakan Allah yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah dan tempat

kembali untuk dikumpulkan. karena keyakinan akan tempat untuk dikumpulkan

292 Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 33.



214

memastikan kekalan yang abadi dan itulah tempat kembali yang sebenarnya
sehingga  mampu  untuk  menyaksikan  semua  makhluk  dengan
keanekaragamannya, tidak ada Kketerbatasan dalam perkumpulan tersebut,
termasuk menampakan dengan jelas yang tersembunyi yaitu alam malaikat dan

yang nyata yaitu alam para Nabi AS.**

2% Muhyiddin lbn ‘Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 110. Mengenai penafsiran
Ibn “Arabi terhadap ayat ke-177 dari surat al-Bagarah tersebut, Ibn Kathir menjelaskannya dengan
mengutarakan latar belakang turunnya ayat tersebut, termasuk menjelaskan hakikat iman yang
terdapat dalam makna ayat ini. Bahwasanya ayat tersebut turun berkenaan dengan seperti yang
disebutkan oleh Ibn Aba Hatim, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan
kepada kami Ubaid Ibn Hisham al-Halbi, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah 1bn Amr,
dari Amir Ibn Shafi, dari ‘Abdul Karim, dari Mujahid, dari Abii Dhar r.a., telah menceritakan
bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah SAW. tentang iman, “Apakah yang dinamakan iman
itu?” Maka Rasulullah SAW membacakan kepadanya firman Allah SWT surat al-Bagarah ayat
177, artinya:

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan
tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat,
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka ltulah orang-orang yang bertakwa”.

Mujahid melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu AbG Dhar kembali bertanya, dan
Rasulullah SAW membacakan lagi ayat ini kepadanya. Kemudian Aba Dhar bertanya lagi, maka
Rasulullah SAW menjawab:

Apabila’ kamu hendak mengerjakan suatu kebaikan, maka buatlah hatimu cinta
kepadanya, dan apabila kamu hendak melakukan suatu keburukan, maka buatlah hatimu benci
kepadanya.

al-Mas'tdi mengatakan, telah menceritakan kepada kami al-Qasim Abdur Rahman,
bahwa ada seorang lelaki datang kepada sahabat Abti Dhar, lalu lelaki itu bertanya, “Apakah iman
itu?” Kemudian Abt Dhar membacakan kcpadanya ayat : 177 dari surat al-Bagarah.

3

Kemudian lelaki itu berkata,” aku tanyakan kepadamu bukanlah masalah kebajikan.”
Maka Aba Dhar r.a. menceritakan kepadanya bahwa ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah
SAW, lalu menanyakan kepadanya seperti pertanyaan yang baru kamu ajukan kepadaku, maka
beliau SAW membacakan ayat ini kepadanya. Akan tetapi, lelaki itu masih kurang puas
sebagaimana kamu kurang puas. Maka akhimya Rasulullah SAW bersabda kepadanya dan
mengisyaratkan dengan tangannya:

Lelie Cali g 45581 400 e 135 (Ll 38 55 4350 A5 (e 131 a3l
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Dan termasuk di dalam tempat dikumpulkannya semua makhluk tersebut
terdapat “al-Kitab” (al-Quran: Firman Allah SWT) yang menggabungkan antara
kejelasan hukum dan ma‘rifat sehingga menghasilkan ilmu Istigomah setelah
kesempurnaan tauhid baik secara umum ataupun terperinci dalam perbuatan-
perbuatan yang disebutkan setelah ini. Maka sesungguhnya “Istigomah” adalah
tempat  terkumpulnya semua  kekuatan untuk  mematuhi  perintah
Tuhan, dikarenakan sifat ini mampu mensinari »izh pemiliknya ketika bertemu
dengan Allah SWT dalam keadaan kekal sesudah kesirnaan.**

Itulah yang disebut dengan posisi keadilan, sejatinya sifat (Keadilan) itu
selalu dalam naungan kebenaran yang dijalani dengan peng-Esa-an kepada Allah
SWT dalam segala bentuk rasa cinta kepada-Nya, dalam keadaan membutuhkan
pertolongan-Nya, atau dalam keadaan membenci-Nya. Sebagaimana dikatakan
oleh Ibn Mas'ud RA; “Engkau memberi atas nama-Nya, dan engkau dalam
keadaan sehat, maka kesehatan itu mengharapkan kehidupan selanjutnya dan takut
kepada kefakiran, dan janganlah kamu lalai sampai ketika nafas tersendat pada
tenggorokan, saya berkata kepada si fulan “Beginikah™ dan kepada si fulan yang
lain “Beginikah”, Allah SWT berfirman: “Mereka membekali atas jiwa-jiwa
mereka”, Walau dalam keadaan sulit ataupun dalam keadaan mencintai Allah.
Agar hati-hati mereka tidak disibukkan dengan yang lainnya, hal itu dikarenakan

Allah SWT rida atas apa yang telah diberikan kepada mereka, atau atas rasa suka

Orang mukmin itu apabila melakukan suatu kebaikan, ia merasa gembira dan
mengharapkan pahalanya; dan apabila dia mengerjakan suatu keburukan (dosa), maka hatinya
sedih dan takut akan siksaannya. Uraian lebih lanjut tedapat pada, Abid al-Fida’i Isma’il Ibn
Kathir, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim |, Jilid : 1, 196.

2%1pid, 110.
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memberi terhadap kebaikan jiwa mereka, sesungguhnya kemuliaan itu adalah
kegembiraan atas kebaikan jiwa yang suka memberi.?%

Dan firman Allah SWT: “wa ata al-mala” serta firman Allah “wa ata al-
zakata”, ini termasuk sifat belas kasihan yang merupakan kesempurnaan kekuatan
untuk sesuatu dan membatasinya dengan apa yang berhubungan kewajiban di
dalamnya, dan firman Allah ta‘ala: “wa al-mifina bi ‘ahdihim idha ‘ahadii”, ini
termasuk sifat keadilan yang pasti didalamnya terdapat kebijaksanaan sifat ini
merupakan manifestasi kesempurnaan kekuatan berpikir yang apabila tidak
dipelajari maka individu tersebut akan terjerumus ke dalam kebohongan dan
kekhianatan akhirnya tidak bisa menjalankan janji-janjinya.?*

Firman Allah SWT “wa al-sabirina fi al-ba’sai” yang dimaksud dengan
“al-ba’sai” adalah keadaan sulit, fakir, sempit ekonomi atau maksud yang lain
adalah dalam keadaan sakit bertahun-tahun, adapun kata “wa hina al-ba’si”
maksudnya ialah peperangan yang terdapat di dalamnya keberanian terhadap
musuh sejatinya vyaitu kekuatan amarah yang sempurna, sehingga kata
“ulaika” maksudnya ialah mereka yang memiliki sifat-sifat kemuliaan seperti ini,
itulah orang-orang yang memiliki ketetapan dalam ke-istiqgomah-an dan meyakini
Allah SWT dalam semua bentuk perbuatan-perbuatan yang mereka lakukan untuk
mendapatkan keberkahan. Sehingga kata “wa wulaika humul muttaqin” yang
dimaksud adalah mereka yang tidak mencintai sesuatu kecuali karena Allah SWT,

termasuk didalamnya (mencintai sesuatu) bukan karena jiwa-jiwa mereka yang

2% |pid, 110.
2% |bid, 111.
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penuh dengan gejolak, dan bukan karena prilaku mereka yang hanya berupa
tipuan belaka.

Dan dimungkinkan untuk ditakwilkan, kata “al-mal” menjadi “al- ‘ilmu”,
karena ilmu adalah kekayaan hati yang dengannya manusia menjadi kuat dan
tidak membutuhkan yang lainnya. llmu itu diberikan kepada kerabat karena
didasari dengan rasa cinta yang merupakan kekuatan rohani sebagai tanda
kedekatan mereka dan menjadikan jiwa-jiwa mereka menjadi kuat. Hal ini
disebabkan adanya jarak antara cahaya rih mereka masing-masing sebagai
pemilik, dan tempat berdiamnya badan yang sebenarnya. Adapun ilmu yang
dimaksud adalah ilmu akhlak dan IImu Politik yang baik.

Kemudian apabila ilmu tersebut meningkat ke derajat ilmu ma’rifat,
akhlak, adab dan ilmu kehidupan baik dalam artian umum atau terperinci sampai
pada rasa tidak membutuhkan ilmu-ilmu itu lagi, maka dibagikanlah ilmu-ilmu
tersebut kepada orang-orang secara umum atau yang meminta ilmu tersebut secara
khusus. Termasuk didalamnya, kepada orang-orang yang ingin membebaskan diri
mereka dari budak budak dunia dan shahwat dengan cara memberikan nasihat dan
pencerahan, mengajak mereka untuk mendirikan shalat dan memeliharanya
dengan kesaksian, memberikan dengan apa yang mensucikan jiwa sehingga tidak
membutuhkan pertolongan orang lain, dan mampu menjauhkan diri dari
marabahaya, memenuhi perjanjian yang pertama kali dilakukan yaitu memelihara
ketauhidan dan meniscayakan kekekalan yang lainnya, menanamkan rasa sabar

atas kefakiran kepada Allah SWT dengan cara membebaskan jiwa yang terus-
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menerus condong terhadap materi dan pengekangan atas hawa nafsu, terutama
ketika berperang melawan shaitan.?*’

Mereka itulah manusia-manusia yang meyakini Allah dengan cara
melaksanakan isi perjanjian yang pertama, ber-etika dengan keagungan akhlak
dan akhirnya mereka adalah manusia yang bertaqwa (membersihkan diri) dari
kemushrikan dan menjauhkan diri dari ketergantungan terhadap materi.?*

Penerapan metode 7a ‘wil dan tasawuf praktis dalam menafsirkan ayat al-
Qur’an, sangat jelas terlihat dalam penafsiran Ibnu ‘Arabi diatas, seperti
pemaknaan “arah timur” yang dimaknai sebagai alam jasad dan “arah barat” yang
dimaknai sebagai alam rizh. Terdapat juga ketika mamaknai “harta” dengan
“ilmu” yang merupakan kekayaan hati manusia, dengannya manusia menjadi kuat
dan bijaksana dalam menjalani kehidupan, terlebih ilmu tersebut terus meningkat
derajatnya sampai menjadi ilmu ma‘rifat dan digunakan untuk mukashafah
tentang keberadaan alam ghaib seperti alam malaikat, hari akhir, surga dan
neraka. Ataupun mukashafah tentang keberadaan alam nyata seperti alam para
Nabi AS terdahulu. Menurut Ibnu ‘Arabi dalam penafsiran tersebut, jika manusia
sudah sampai derajat mukashafah, maka manusia akan mendapatkan mihibah dari
Allah yang berupa sifat ketakwaan yakni sifat tagr atau membersihkan diri dari
kemushrikan dan membebaskan diri dari ketergantungan terhadap materi atau
dunia, sehingga memulai kehidupan dengan ke-zuhud-an dan ke-wara ‘-an.

Penafsiran Ibn ‘Arabi pada akhir ayat ini, mendapat penjelasan yang

mendalam dari penafsiran Ibn Kathir yang mengatakan;

297 |bid, 111.
28 |pid, 111.
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“Bahwa sesungguhnya Allah SWT, setelah memerintahkan kepada orang-
orang mukmin pada mulanya untuk menghadap ke arah Baitul Maqdis, lalu Allah
memalingkan mercka ke arah Ka‘bah, maka hal tersebut terasa berat oleh
segolongan orang-orang dari kalangan Ahli Kitab dan sebagian kaum muslim.
Maka Allah SWT menurunkan penjelasan hikmah yang terkandung di dalam hal
tersebut yang intinya berisikan bahwa tujuan utama dari hal tersebut tiada lain
adalah taat kepada Allah dan mengerjakan perintah-perintah-Nya dengan patuh,
serta menghadap ke arah mana yang dikehendaki-Nya dan mengikuti apa yang
telah dishari’atkan-Nya.

Demikianlah makna kebajikan, ketakwaan, dan iman yang sempurna; dan
kebajikan serta ketaatan itu tidak ada kaitannya sama sekali dengan kepatuhan
menghadap ke arah timur atau barat, jika bukan karena perintah Allah dan
shari’atnya”. 299

4. Halalnya makanan ahli kitab dan nikah dengan mereka.

Q.S. al-Maidah Madaniyyah/5 : 4-5.
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Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang dihalalkan bagi mereka?”.
Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap)
oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatih nya untuk berburu; kamu
mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah
dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas
itu (waktu melepaskannya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat cepat hisab-Nya. Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan
kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu,
bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak
dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam)
maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi.*®

Untuk memahami isi kandungan ayat ke-4 dari surat al-Maidah ini,
diperlukan ‘pemahan terlebih dahulu pada ayat sebelumnya yang didalamnya
tedapat kalimat “al-yauma akmaltu lakum dinakum”, menurut Ibn ‘Arabi bahwa
penyempurnaan agama terjadi dengan penjelasan syari’at-syari’at (hukum-hukum)
dan bagaimana manusia tersebut berinteraksi sesamanya, sehingga
penyempurnaan nikmat akan terjadi dengan keseriusan manusia untuk berhidayah
atau beriman kepada Allah SWT.*** Adapun agama Islam yang dimaksud memilki

dua makna: Pertama, penyerahan dan kepasrahan diri manusia dengan tulus ikhlas

%00 K ementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 143.
0 Muhyiddin Ibn Arabi, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Jilid: 1, 310.
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kepada Allah SWT ketika terlihat dengan jelas olehnya keagungan ciptaan-
ciptaan-Nya dan kesempurnaan sifat-sifat-Nya. Kedua, penyerahan jiwa dan raga
untuk di-fana-kan ketika penampakan Dhat-Nya. Sehingga makna ayat
sesudahnya dapat dipahami bahwa agama berfungsi sebagai pembatas untuk
melaksanakan syari’at-syari’at Allah SWT dengan adanya halal dan haram
didalamnya, semua ini bertujuan untuk menerangkan Dhat-Nya yang Maha
Pengampun bagi manusia yang melakukan sesuatu yang haram dalam keadaan
terpaksa tanpa melebihi batas keimanan untuk menyelamatkan jiwa dan raganya,
dan untuk menjelaskan sifat-Nya yang Maha Penyayang atas semua manusia
sebagai petanda kesempurnaan sifat-sifat-Nya dan keagungan hikmah dibalik
larangan-larangan-Nya.

Makna kata “qul uhilla lakum al-tayyibat” adalah katakanlah (wahai
Muhammad) telah dihalalkan kepada kalian wahai manusia, kebaikan-kebaikan
yang didapatkan dari kebenaran-kebenaran yang hakiki dan ilmu pengetahuan
yang memiliki keistimewaan. Kesemua dari kebaikan tersebut, kalian
mendapatkannya melalui akal-akal (pikiran-pikiran), hati-hati, dan rah-rah
kalian.**

Maksud dari firman Allah SWT, “wa ma ‘alamtum yakni kebaikan-
kebaiakan dari apa yang kalian ajarkan kepada binatang-binatang pemburu yang
nyata kalian miliki atau kepada citra-rasa yang tersembunyi dalam diri kalian,
termasuk kepada kekuatan-kekuatan dan peralatan-peralatan untuk tubuh kalian,
kesemuanya untuk mendapatkan keistimewaan dalam ber-etika yang terus

menerus kalian tempa dan latih. Sebagaimana Allah SWT mengajarkan kalian

392 |bid, 311.
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tentang perihal tersebut melalui ilmu-ilmu akhlag dan syari’at-syari’at yang
menjelaskan jalan yang lurus dari beberapa jalan kehidupan dengan cara
berkeadilan. Maka nikmatilah hasil-hasil yang kalian usahakan dari proses
pembelajaran terhadap hati kalian, berupa perbaikan niat dan kemauan, karena
tujuan yang benar akan memberikan kesempurnaan dalam kepribadian dan
perbuatan, sehingga kepribadian dan perbuatan yang sempurna tidak akan pernah
menyengsarakan, memaksakan kehendak, dan selalu menjaganya untuk tidak
mengikuti hawa nafsu (kelezatan) dan shahwat dunia.**

Sedangkan maksud dari firman Allah SWT, “wa udhkurii isma Allah
‘alaihi”’, adalah menghadirkan-Nya didalam hati oleh setiap manusia, dikarenakan
seruan dan tujuan dari ayat ini adalah setiap individu-individu manusia, bukan
untuk selain manusia. Maka jadikanlah Allah SWT sebagai pelindung atas segala
perbuatan, sehingga semua perbuatan tersebut akan menjadi kebaikan. Hal ini
disebabkan karena Allah SWT sungguh cepat penghitungannya terhadap
perbuatan-perbuatan yang dilakukan pada waktu tersebut, bukan pada waktu-
waktu yang sudah lampau, sebagaimana jiwa-jiwa kalian hadir ketika melakukan

perbuatan tersebut.**

%% 1bid, 311-312.

%9% |bid, 312. Penafsiran Ibn ‘Arabi tentang halalnya makanan (sembelihan) ahli al- Kitab
yang menjadi pokok bahasan pada ayat ke-5 dari surat al-Maidah tersebut, dijelelasan lebih
mendalam oleh Ibn Kathir dalam penafsirannya dengan mengatakan;

Beberpa dari kalangan sahabat dan tabi‘in seperti Abdullah Ibn <Abbas, Aba
Umamah, Mujahid, Saidah Ibn Zubair, ‘lkrimah, al-Hasan, Makhdil, Ibrahim, al-Nakh’1, al-Saddj,
dan Mugatil Ibn Hayyan mengatakan yang dimaksud dengan makanan disini adalah sembelihan
mereka (orang-orang Ahli al-Kitab). Masalah ini telah disepakati dikalangan para ulama,
sesungguhnya sembelihan Ahli al-Kitab itu halal bagi kaum muslim karena mereka pun
mengharamkan sembelihan yang diperuntukkan selain Allah SWT dan dalam sembelihan mereka
tidak disebutkan kecuali hanya nama Allah SWT yang Maha Suci lagi Maha Agung. Uraian lebih
lanjut tedapat pada, ‘Imaduddin Aba al-Fida’i Isma’il Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim , Jilid
2 11, 19. Pembahasan ini terdapat juga pada Abt Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaju al-Muslim, (Kairo:
al-Maktabah al-Qayyimabh, tth), 130.
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Menurut Ibn ‘Arabi bahwa ayat ke-5 dari surat al-Maidah tidak perlu
ditafsirkan, dikarenakan semakna dengan ayat ke-4, sehingga memberikan
pemahaman bahwa sembelihan ahli kitab dan menikahi perempuan-perempuannya
dihalalkan bagi orang-orang beriman yang selalu menghadirkan Allah dalam
hatinya.

Dari penafsiran Ibnu ‘Arabi diatas, sangat jelas ulama tafsir ini
memaksimalkan kekuatan rasionalistik intiunitif yaitu kekuatan dalam menggali
makna al-Qur’an melalui akal dan perasaan untuk memasukkan nilai-nilai
‘amaliyah tasawuf yang berlandaskan mujahadah dan dhaug. Hal yang
sedemikian akan terlihat jelas, seperti ketika Ibnu ‘ ArabT memaknai Islam ayat ke-
3 dari surat al-Maidah dengan dua pemaknaan, pertama; Islam berarti penyerahan
diri dengan ikhlas kepada Allah. Kedua; penyerahan jiwa ketika di-fana-kan untuk
bertemu dengan Dhat Allah SWT. Maka, dengan dua pendefinisian agama Islam
sebagaimana yang dimaknai, akan menimbulkan keyakinan bahwa agama Islam
adalah agama yang diterima oleh Allah dalam kehidupan dunia yang bersifat
nyata ataupun dalam kehidupan akhirat yang bersifat abadi. Kekuatan
rasionalistik intiunitif, juga terlihat dalam penafsiran yang lain terhadap ayat ke-4
dari surat al-Maidah, Ibnu ‘Arabi menyebutkan, bahwa semua tayyibat atau
kebaikan yang dihalalkan oleh Allah SWT, manusia mendapatkannya melalui
akal-akal atau pikiran-pikirannya, hati-hati atau perasaan-perasaannya dan rii-
rith-nya yang berupa kebenaran yang hakiki (wahyu atau ilham) dan ilmu
pengetahuan.

Penafsiran Ibn ‘Arabi tentang halalnya makanan (sembelihan) ahli

al- Kitab yang menjadi pokok bahasan pada ayat ke-5 dari surat al-Maidah
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tersebut, dijelelasan lebih mendalam oleh Ibn Kathir dalam penafsirannya dengan

mengatakan;

“Beberpa dari kalangan sahabat dan tabi‘in seperti Abdullah Ibn
‘Abbas, Abl Umamah, Mujahid, Saidah Ibn Zubair, ‘lkrimah, al-Hasan,
Makhiil, Ibrahim, al-Nakh’1, al-Saddi, dan Mugatil Ibn Hayyan mengatakan yang
dimaksud dengan makanan disini adalah sembelihan mereka (orang-orang Ahli
al-Kitab). Masalah ini telah disepakati dikalangan para ulama, sesungguhnya
sembelihan Ahli al-Kitab itu halal bagi kaum muslim karena mereka pun
mengharamkan sembelihan yang diperuntukkan selain Allah SWT dan dalam
sembelihan mereka tidak disebutkan kecuali hanya nama Allah SWT yang Maha

Suci lagi Maha Agung”.>®

%% Abii al-Fida’i Isma’1l Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim , Jilid : 11, 19. Pembahasan
ini terdapat juga pada Aba Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaju al-Muslim, (Kairo: al-Maktabah al-
Qayyimah, tth), 130.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari uraian dan analisis yang telah peneliti paparkan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan fokus masalah sebagai
berikut, yaitu :

a. Terminologi pluralitas agama dalam al-Qur’an dapat ditinjau dari dua
argumentasi : Pertama, argumentasi bahwa pluralitas agama berangkat dari
larangan pemaksaan dalam memeluk agama tertentu, sehingga memunculkan
sifat klaim kebenaran atas agamanya sendiri sementara agama orang lain
adalah agama yang salah dan sesat. Kedua, argumentasi bahwa pluralitas
agama tidak hanya menunjukkan kebenaran suatu agama, selama esensi
keberagamaan, yakni penyerahan diri secara total kepada Tuhan menjadi
pandangan hidupnya.

b. Penafsiran Muhyiddin Ibn ‘Arabi tentang ayat-ayat pluralitas agama dari
aspek akidah, ibadah dan mu‘amalah, membenarkan terdapatnya pluralitas
agama yang didalamnya ada kesamaan dan perbedaan antar agama, didasari

azas saling menghormati, toleransi dan beramal kebajikan.

B. Implikasi Teoritik.
Implikasi teoritik dari penelitian adalah: Pertama, menegaskan bahwa

pluralitas agama menurut Ibn ‘Arabi adalah pengakuan adanya kesamaan dan
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perbedaan dalam beragama yang didasari dengan azas saling menghormati,
toleransi, dan beramal kebajikan, bukan dengan paham bahwa semua agama sama.
Dalam perspektif Ibn ‘Arabi hanya satu agama yang lebih khusus kebenarannya
diantara agama-agama yang benar. Ini menegaskan bahwa Ibn ‘Arabi seorang
pluralistis bukan pluralis. Kedua, Penelitian ini membuktikan dan menegaskan
pendapat bahwa Ibn ‘Arabi dalam menafsirkan al-Qur’an, menggunakan metode

tahlili ijmali al-bayani bil igtiran yang bercorak esoterik atau sufistik-filosofis.

C. Keterbatasan Studi

Data yang menjadi refrensi penulisan disertasi ini diambil dari berbagai
macam sumber ilmiah, baik dari buku, jurnal, kamus, ensiklopedi, dan yang
lainnya. Namun demikian, peneliti merasa belum puas karena masih banyak ayat-
ayat yang semisal dan semakna dengan ayat-ayat pluralitas agama dalam
penelitian ini yang belum dikaji penafsirannya dari kitab “Tafsir al-Qur'an al-
Karim” karya Muhyiddin Ibn ‘Arabi. Hal ini diperlukan untuk mengetahui lebih
dalam pemikiran yang berupa penafsiran Ibn ‘Arabi terhadap ayat-ayat pluralitas
agama, dan juga sebagai data pembanding sehingga penelitian ini dapat lebih
dipertanggung-jawabkan. karena keterbatasan waktu dalam malakukan penelitian.
Sehingga penelitian ini perlu disempurnakan dengan melakukan kajian-kajian,
terutama kajian tafsir ternadap ayat-ayat pluralisme agama yang belum dikaji
penafsirannya, baik dari kitab-kitab tafsir secara umum ataupun difokuskan dari

kitab “Tafsir al-Qur'an al-Karim” karya Muhyiddin 1bn ©Arabi.
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D. Saran-saran

Untuk menyempurnakan penelitian ini, disarankan adanya penelitian
lanjutan yang berupa kajian-kajian, terutama kajian tafsir terhadap ayat-ayat
pluralisme agama yang belum dikaji penafsirannya, baik dari Kitab-kitab tafsir
secara umum ataupun difokuskan dari kitab “Tafsir al-Qur'an al-Karim” karya
Muhyiddin Ibn ‘Arabi.

Kajian terhadap ayat-ayat pluralisme agama dalam al-Qur’an yang
bersumber dari kitab-kitab tafsir perlu mendapatkan perhatian khusus dari
kalangan intelektual Islam, agar umat ini lebih menyakini akan kebenaran agama
Islam dan lebih toleransi terhadap umat agama yang lain, karena seorang muslim
yang pluralistis akan mengakui agama Islam itu benar disatu sisi, tapi disisi lain
mengakui adanya perbedaan atau keragaman agama. Hal inilah yang menjadikan

umat Islam, ummatan wusatan atau manusia-manusia yang moderat.
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